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PEREE/SANCAN EROLOITL DAl KEAldGal

- 1.1, Perbanpunan dergan sfvbilinasi

PELITA I tetgah mendjelang tehun ketiga pelakssncannja, Peniusunan~

nja dilakulan setjara pragmatis terarsh berdasarkin hwondiei dan kebutuhe

s . #n per‘ker?bmgan nagjirekat Indenasia mapudia kemSsmiran negard serid pe-

riinge mtan taral h_i:iup rakjar Jeng meratd, Pelakasnsanrjs tiop talmm men-

cdapatken wand feetarinia didelam rentjana tahunan PELILA seriz tertiermin

‘ didelsn Anggaran Pendspaten dan Belandjs Fezara Jang telah disele=nggara-

; kan sedjak 1 April 1269 herdssarkan gedjauh mm1gﬁ:in atag prinsio plan-

| ning, prograning dan budgeting seria verpegang tegeh kepads terilb ker-
dia Jang telsh diteiauskesn.

Pzds seperdus djslan mermdin perjelessian PELITA T ini, pariu dii-
ngat kembull balwa dinase lampau politik skonomi jang diabdikan kepada
kepetingan politik telah memhas2 negars dan rakjat Iavdenesis ke djurang

= kehantiuran. Kemantopan suasesd Jeng kind dindlmati masjaraka’ telah
memperiegub kejokinen, bama tidak terdspet alasan untuk mevubah hsluman
" kebidjaksansan japg telah ditetepkan. Tegienja, balwe tidek adr dlterna-
tif laln selaip daripada meldkssnakan pesfvengunan gamoil tetdp memperta-

panken stabiiisosi,

Pengaldran sedjdk kemerdelaar menundjvkkan, bahwe penjelengparaan
kehidupen bangsa dun rakjet Jjany tdduk berpevang foguh kepedz ketenmtuvan
Jeng telah disepekati herssmm serta bekerdja tanps terpepsng tiguh Repde
da rentjane, telah menjebablan perturivuhan jamig liar jang tidar memberi-
kan arti Jang positip bagl perkembangen dalem srbi pembengunan, Kebde
djaksanzan jerng tildek diarahkan kepada peningkatan taraf hddup rakjat

EEEBI' Lok # 5 &
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genertl Jang leblh djelas nampak pada periode se:helum 1%65 telah menimbullcan
-kensentyrasi kegiatan jang menjimpang dsrl amanat papderitoen mekjat. Maka hep-
gemasn dengen ketladesn tertid kerdjs jang mendjadi pertanda pula dari periocde
tersebut, lenghkaploh sudab sjarat? begi timbuinja penjebeb daripads inflasi
tanpa kendali. joilast seberti itu djelss merupakan harbatan ubama bagl terva-
1m1ggéran,ja PEMDATENNARD . .
Talsh diketanri, bahwa penjabah utama derd hyper inflasi jang pada tehun
1966 rentjapel tingkat 650F, suatu tingkat inflasi jenp tertingzi dalam sedja-
Ted sltcnomd r&ﬂr‘.&rﬂ, terletak @iasktor angraran helandjE negsrg. Dalam saltor
ii;i, defisit anggaran' memainkan peranan terpenting, Palam pericde antara 1950~ .
1565 pengelvaran pemerintah bertamiah dengan 60 kall sedangkan penerimean ne-
gara hanja neik 17 kali. Pada tahun 1965 defisit anggaran adalah sebesar 160K
Aari penerdmaan. Defisili anggeran sebesar itu sudah tentu mendorong-nwikicsn
harea. Seland:jutnja harga lebih menandjalkc tingol kerena diprovesir oleh arsh
dan besarnjd penpeluapan rjang tidak menguntunpkan sekicy ckonomi. Sedjensk mea
njelugurd kembali angka? anggaran dalam periode itu akan menundjuikan bahwe
sebahagian begar anggaran digunekan untuk ﬁengeluaran aggaran chusug dan E-u'i:‘.b-q
sidi kepads berbagal matjam keglatan jax_m_g tanpa rentjana_ serts  pengeluaran
untuk hal? jang tidak qjelas tudjuan ataw pragfam:.ja. Seb.liknia pengeluaren?
Jang menundjang kegiatan eltonomi seperti lrigasi, djnian2, tenaga Iistril,
Ferhubungan, télekﬂmunikasi, dan sebagainja, banja merupakan baglan jang ke-

+jil sekall darl djumiah seluruh pengeluaran angsarsn,

Seiring dengan defislt anggeran, ekopansi kvedit jang tanpa bates dan ti-
dakk berentjans telsh mendorong tingkatken pula ladjun inflasi, Dalam pericde
Jang sama (1960-1965) volume kredit telah bertsmbzh dengsn 60 kali. Disamping

pertanbahan . e.




nerLemaaham Jredlt jeng sedemikian besar, pepggunaannjanun tildak wrtak keoen~
tingan ekonomi, sehingzs dapatlsh gibajangkan betans inflasi tambah mendjulang
tinggl. ‘

Sudsh djelas bahsz sueiu keedean ekonond marm kenaikan hargz makin lae
w2 makin be:-tammlh tadjam sudel tentn tldaz m.enguntungk&n npgdukai, Dalam hum
tupgen ind *::ariu gapintas laly Jiteronong kembeli Zod jang dialapi perusabadn
negera dilam mase tersebubs Xekurengan delam Yetrampilan ddbidsng managsment
dan keashliap tehnls teiah rengurangl kwﬂmgguo&n neruishiap-perusikaan ta -
sebuh umu: mempertabankin trodukel sedsxil jeng parnan ditiapel sabelimnje.
Headazonia mend;]aﬁi leoih narsh oieh kawepa sdamj& neuspasi wowenan, lang di-
{skukan setjers bur-iebihZun cleh wemerintsh, sehivggd perugantan Lersebut
mendjelna mendizdi sematiom djewatan dard. departemen jary memhawaninia, Usshe
meraka lebih dioersulit lagi denpgan keraikan oigkos burah Jeng torad menerus
daiam ekonomd jang telah tergenggam inflasi. Dipibak Tain ;nﬂaﬂ jang berge=
ralc hjepat ity telan puls mengkurds milad riil ¢adjd é3n opeh. Untuk menijes
gan hel itu, maka gadji dam upeh Galda wang ditambah denpan tundjangan dalam
natura, terutmnd berds, Jaig terachir ini telah menjehetian bertambahnje dng-
kos produksl perusahsan? tersebus dan diuyd menamIeh YebAn Anggaran k:eland;a.
rezars, Henjataan menurdjukhkan, baiva daiom maga 1960~1565 herga heras telah
neik dengen heapir 400 ¥ali, Semertara ifu bArgh dvllar digzsarsn bebas ek i
meningkat dengan lebih derdl 200 kalii. sreosentass tuhupan kenailian indeks blaja
hidun diterbupai kota besar Indonesis meronekas derd 19% sewahun ditabmn 1960
mendjadi 6€1% setabun ¢itahun i?éﬁ. Keadasn ini telsh memakes nemeriniai me-
ngendalikan harps dard berbagal masjam bareng dan kurs ol perbagul matjan
valuta asing melalni nistin djsieh Jang tidas wac‘ijar dan terbentur cleit perh-
turap-peraturen jang berebelitl Jang ticek reslicstis dan tidsk menijerminlan
kekuatan? vaser, Akibat deri kebidjakssmosn ini adalsh timbwinia distorsd
harza jany ta21ah meniuburvkan berkembing biaknjd '_'BEEH-T gelap bagi bareng? dsn
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valatl ssing tersebut.

| Sedjalan dengsn itu, inflasi jang telab berikembang begitu tjepst, telah

» puls memuinu2 sekbor akapor, Nilal ekspor pada tahun 1965 teleh berkurang de-
ngan 25% dlbandingcan dengan tahun 1960, sehinggs menjebabken niisj ekspor

« . menajadl setengzh derd rilai ekspor tertinggl Jang ditjapai dedam tahun 1951,
Ekuper jang turun terua menerus itu telah menjebabkan negars mengalsamli _
kelangkean deviss Jmg amt gawat. Dalam pada jtu kotidjaksenaan impor telah
aitudsuken kepada barang? jang tidak penundiang perbangunan, sehingge terdje-
dilah “zap* jang amet besar dalan neratje pembajsran, Penggunsan devida jang
tidak terarsh tadi terpskss ditutup denyan huwig jang terus memumpuk, sa-

‘hingga dalsm wahun 1966 huteng tersebul telah mentapei djumlah leblh dard
| U8 $ 2 miljer.

Sementara ite, pertambaban pendudalk Indonesis tidsk berkurang, sedangkan
lapangsn kerdja tidsk bertanbah, Akibatajs telsh puls djelas, Jaknd makin
e nertambehnja penganggurar.

Seperti jang telsh dimpgkapkan kembali dietas, Eektor pemerintah-adalah '
penjebab utsma dari inflasi. Kenjataan wla-’n merandjnikan, bahwa keadsan ad-
ministrasi negara jang bslum lagi terbina, telah pula dikalutkan oleh in:flaai.
Digsmping itw, Snaretur penerimsan negaxa dlabaikan, kerena kebutuhan keusngan
sebahagian besar diperoleh melslui pentjetakan ueng, Alkibatnja nanpak dje las
pada pmnﬁadur jang beriikm-li, peratoran jang herorientesl kepads inflasi

dap birokratisasi jang melampaui kemadjarar.
pjika dikadji setjara menjeluruh akivat dard inflasi jmg mensksn akono=
ni Indonesia sedjsk tahun Zimapuluhan wntzk kemudian meledak dalwus perdode

tenpgah enanouluhan, maka pendjeimaannja dapat dilihat delam pertunbuban jang

ronidah, ue




rendak daripada tingkat xenaikan peniapatan nagioral, DMperkirakan, bslns an-
tars talmn 19E0-1540, wmick eselvrub pericds tersebut peandematan nas;‘ﬂnﬂl. T8
nja naik denzan 6%, eedanzsan djwian psudedak uniuk perlode terrebni herian-
bah dengan 9,68, Dangan demikian terdapat penurvaan retu? pendapatai pey ca-
pita sebesar kurang lebii 1,68, Fetand selandjrinjz Inflaszi dinga telah meru-
hah pola distribusi perdspaten jeng kenjatezanias telah mempevtadlaa parbedsan
antara gﬁlongan Jang berpendapstan rendah depgan gﬂlungém jang berpondapatan
tinggl.

Djelaslah mudzh, habwe keadsan sepertl itn ti6ak mepunprirksn diselanggR-
rakanija pembargunan, intuk dapa&, membanyen dperiukan sualy gaesins JAng stAe
pit, politik dan ekonomi, Dard segl moneler, stahllisasi i haras fertimmin

dalan perkerbangan tingkst hargs Jwng relatif mantep.

Mnogackan kepade keadasn ekonomi espertl jeng talah diwarishkuar tersebut,
naka pada tahun 1966 Madjelis Permusjawaratan Rakjat Sementara menetapkan ke
Fidiaxgsnsen ekonomi dan pembargunan seperhtl jang tersurat dalam feledapin
KPRS No. KXITI/MPES/1966. Serpenghel todai dari keisiapan tersebut, Paparintah
talsh mangaabil Yangkeh? penjeiamétin sembil menentukan strategl pelaksanaan

jang tersimpul dalam tahap.tahep stabilisagifvehubiiitasl dan penbingUnal.

semendjek bulan Okiober 1966 telsh dilantiscken Seranglalin kebidjacsans-
- an jeng ditudjukap w;mk meniacskan hal? Jang telah mendjsdi sebab wnama dard
keksiutan elfoncd, dan membendung heganisan inMasl. Tindskani pener-dbin dén
pengaraken kembali telsh dilakwken dibidang keusagan negard, dissliuoy peYiran
ditan, perdaganzan ivar unogerl GEn perusehasn? nagara, Melalod kewldjaksinarn
angsyAren berimbang, pengelvaran hanjs Miperuntukckan bagl kobutnpas Jang diprds .
. orituskon dan disuggarksn dengan Sedisah yunghkln menggaptungkarnja pada pene-

rimaan egard.

Panarinosi sas




e et L

T i R

Penerimain negars terus menerus ditingkatkan dan sedjalan dengan itu pembina
&n aparsternja mulei dilsksonaken, Dengar penataan kembald AFSk setjura padar
dan terapsh ;.;erta pengelolaan berkzls jang berorlentasi kepada pertjiipiaan kew
stabllan roneter, meka dimulsilah pendisiplinan Qidelam pengelolzsn kenangan
REgars baik dibidang penerimuin don pengeluaren mappun didideng pengawagan,
Pisiplin keusngan Inl tidak hanja terhadap sektor aparatur pemerintan ﬁata_pi
djugs tevhadsp benk? pemerintah den perusahasn? negara,

Vagha untuk men ingatkan penerimaan negars djeise lebsh madjn daripada
tehm? sebelusnje jaito dimspa penerimssn telsh dépat Qitingkmiken dawi 1,5%
dard pendapatan nasional dalem tahun 1965 mendjadi fekitar 10% dslem tetvm
1969, Moka dengar pengendalism jmng kebut. dividang pengalueran dimungkinkarlah
hilsngnja defisit anggeran voutine, bahkan daps’ disiaibican tabungan pererin-

fah guna pembiajasn psngeludran pembangunan,

Dadam padz itn, kebldjskeapasn dilaptjarken wntok mengarabkan kembali
pengzpunaan kpedit dan sedjalan dengan ifw dllakuban ksbidjaksanaan daposito
berdjangka gura pengendalian inflasi dan pengarshan dang? resiarakat. Maka pa-
ngatlah menarik untuk mengkonstatir, bahwe Galam walktu hanja beherapa nulan
sedjsk dikeluarien pada bmilan Oktober 1968, deposite berdjangka telah naik gee
ri Bp.1,8 miljar merdjadi Hp.16,3 miijar peda achir buian fapet 1969, Kenjata-
8n menundjukken, balwa kebidjeksansan dibidang perkreditan, bersund dengan ke
bidjaksanzan leinnja, telzh membanty mebawe kemsntapen paga peskephargar
tingkat harga dap nilal uang wrupish jang pada dirinja nendorong-tinpkatian -pu-
12 hssrat magjavekat untuk memegang vang, Piszmping tindakan? operasiomil &i-
bldang paﬁsﬁitan, maka talah diadelan puls penatasn kemhall bank? pemerinfai
seljera atracturily dan jang terpenting sdalah ditegakiannje kembali bank
sentral kepade fungeinjs Jjamg sctenarnja,
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Dlvidang pevdagangan luar negerd findakan? dilsiukar dengan tudiusp me-
npurangd t-,jampw tangan pemerintah den msammg::h:km penggunasn devisa sefjara
leblh effisien, Hal ini iidak berarti hala pmarimt.&h tidak dapat setjara
aktif meppengarthi pasaranp bliemarna dipandang perlu, bsik setjara operasionil
mstpun setjara inatitusionil. Pemerintah memberi artd Jang penting ¥epads pee
repan kekuetan pasdr guna memberiken keleluasasn dan inisistif kevads masjaré-
kat; tetapi sebalilmja pemerinta) tidek aken menjerahksn @iri kepads permainux
“bebas derl kekuatan? paser Liti. Pemerinteh merilnl tenggung-djawab wntok terms
menerua mengawasi den mengendslikan Taktor? dun keadean Jang mempengsrubd  ke-
kustan paser itw., Pemerintah tetsp lebih mengutamsken kepantingan wesjarakat

sebjara keseluruhap daripeda kepentingan parseorangan atidupun golongan,

Bisekter ekepor, kebidjaksansan Sersebut mendspstken kristalisaﬁinja dHa
dalam pemberian kepastisn usaba, pervaikan produksi barang? ekspor baik kwee
Yitatdp maupun kwantitetip serta pervbahen seilars institusionil {kelembagasn)
dunans pengamanan kebidjaksanaan memerlukennja, Disektor impor, pemggunasn
devist ditentukan berdssarkan suaiu rentjsna terteniu jq.ng sertudjusn sedjavk |
mungkin mendjamin penguasasn uniuk produksi pangan dan ssndang serts lain? ke-
hrutulﬁn Jang dianggRp straiegisa. Dengan demikien, neka pengivehan perdagangsn
impor dijskukan anters laim melduid penjusunan suatn ranti&na dsn PLOSEET ODE-
raslonil untuk bahan? pokok jang masih fmrlu dixamkkan deri luar negari ssper-
tl ¢ tepung terigw, kapss kanar, hanaﬁg tenun, pupvk dan insektisida, Sedangken
penjusunan dan pengeolongan barang? impor didasarian pads pertinbangan essenw
#iil-lidaknje sesuatu bharang Lagi pemenuben kebuichan rakjat banjok setjara
langgung ataupun tidsk lepgsung, serts fungsi seevatuv bHarang sabagai penun-
djang aktdp (teymasuk proteksi jang sehab/wadjar} bagl industri dan kegiavan?
ekonomi delam negeri lainnjia, L
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Sebagaimans diketalnrl, pemmlihan kembeli kekuvsten rasaran dalam sistim
¢konomi Indonesia adaleh merupaken salah satu tulang pungaung derd pada kebi-
cjakeanaan ekonoml Jang baru,

Jedjalan demgan kebidjaksanzan teragbut, maka gegals kegimtan? pamerintah
terutama perusenaan meyara diharusian Yekordja berdasarkan 8z8s2 ekoriomi, DB
usahaan, Untek memungk inkun hed i, meke pengirusan setjera aktif diserahkap
kembali kepada pimpinan perusahaan regard, tindskan mexS hemudisn dikemal G

bagal policy Mdekontrol® dep "debirokrabigasit,

Bengan berbagai kebidjaksanaan jani saling berkaiisp diatas Jang iuplensn-
taginja terutams terlétak dalsm sekfor pamerintan, melta pada achir tatmn 1968
kera ikan harga jang tidak terkendaliksn el dapat divendung. Dengan demikisn
berachiriah setjara formil tahap stabilisasl/rehabilitasi, namon sebagal uneur
dalam strategl kebidjzksanasn seperii jang terungksp delsm Ketatapan Madjelis
Permuajawaratan Rakjat Sementars No,XXIII/MPRS/1966, maka dalanm atjuan kebi-
djsksanaan tahep pembangunan, stabilisasi harus diportshankan dan retibi il toe.

8. disempurnak an,

Kenjataan menundjukkan balma sasapan ai:.abialiaaai telah depat diy apai,
Lagju inflasi jJang pade tehun 1966 mentjapai é‘qﬂ telah tuorun mendjadi 853 pa.
dé 2ohir tahun 1948 dan kemudian mendjadi 9,9% dalam tahun 196%. Perkembangan
harga jJang stabild itn telah depat ditjapsi sekalipun peredaran vang dajam ta-
Imm 1968 naik sebeser 122% dan dalam tehuo 1969 mentjapas Rp,16C miljer,

Dengen terwudjudnja stabdllsasi ekonﬁmi, meka sedjak 1I:&pr11 1969 twlah
dapat dimulei Penbangunsn Lims Tehun T (1969-197h}. Strategl pokok jang di-
ambil didalam hal ini adaiah mels ksanaksn penmbanpunan dengan tetsp memperaham-
kean stebilisard, )
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Pengalamen menundjuiccan, bahwa pembangunan harus disisplan-den dilakssna-
' kan -satjara berentjana, teratur dan berpegang teguh kepada testib kerdia jang
teleh dltetapkan,

+Jebagal penterdiemah dapd kondial gkonord. dap situasl masjarakat Indonsaia,
ERPELIZA 1 adalsh sustw rentjans jacg menundjak kesrsh mes suiber Jaug tertam
Xas gejoglanja dlavahkan, futor? epa Jang meubatasi ruang gerek amn ketlepibe
an perkenmbangan proses pembsagunan,

Sevagtinana diketehui, seistor pertanian telah dipilih sebigad 141k seue
teal pebangunan, Pemilihan ini didssarken, bahwe sektor peviardsn member)
sumbangsn tervesar HAlk kepada pandapatanﬁuasianal'maupm kepada penerimaan -
devisa. Disamping itu sektor pertanisnpvn masil memiliks kapasita iebih jang
belun dinenfastksn sepeuuinia, Oleh sebsb ita snatlah perila wtk mend]uruskan
- Sumber-mumber jemg dlmiiiki kesektor tersebut, chususnja kesrah produksl pae
ngan daﬁ_ aképnr. Kelalni p&rmtﬂﬂ keginten sionoml, maka smichor pert.a.nian
skan menarik dan memdorong keglatan ekonoml laimnja. '

Dissdard den terunghap dalam SEFELITA, batwe potenzl ekonos Indonesis
sungguh wentiukupl, pampn modsl dan ketjakepsn adelen faktor? jang menghembat
pemaofzataonja, (leh sebab itu, maka sebagad pelengkspy modal deiam mg&ri'-(ﬂ-
berd kesempatan bagt ¥Asuknja noda) dsn keschlian dari lusr negewd sepandjang
tidak merugikan kepentingan nasionsl.

Djelaslah, balwa bugl Indonesia Jang milai membangun, deviss sdslah fake
tor jang sangat siratogis, sehingga segala wsaha harus ilskvican untuk mening-
katian penerimasn dibidang tarscbut agar rvang lingup ekonoml Indomesis men-
~ 441 Jebih Ines dan dengan 1tn mempertjepat perkembangan pembangunan, Sebae
gaimana dlungeapkan d{etas, REPELITA menghamskan adanja f;nt;jann tahunan,

j'_ﬂanxlii
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Ager setlara nlate dan katagoris renijana talunen tersebul depat tard)aymin
daian fnggaran, mya sedjak talpn anggaran 1963/1970 Lnggarsn Fendzpetan den
Beland)a Negars telak M susun sedjanh wunpkin berdesarkan pringip : planming,
! ] programuthg dar mdgeting. Kenjatsan ind menund)ukkan beiapa WEUADEaH Nogure,
chusugnjsa angearay paﬁhangunarx, telab berorientasd kapeds program, sekalipun
- pertangunzan d.jawa’anjé masin giidinkan setlara depaptemental, Semendjalk p;nli-
Wik bokan lrgi panglina sepertl jang telsh ditetapkan olch lembags pemegaug
kedaulatan rakjat pads tahun 196G, meka Yesndaran telah ditanam Selnes amg rak-
E jat ¥idek Lolah digunskan tanpa amggaran, Sedjdk 1€n tslsh pula @rintls keha-
rusar untuk menperiangng djpwabkan pengslelaan wn g nepgars, Mske psda perm-
lean pelaksunaan FRLITA I, kesedaran den mnai-uaan ite telah mendapa ikan manie
festasinja delam pel sksanesn engparan, berutans sogifraa pembangunsh, Jaled, an

ters laln depgan divintrodnsirnja prosodur DIP [Daféer Teisn Projek) dalam o

perangkalan teiz-derdla Jang diuvgs berivdjvan unthk menjebarken pertimbungan
skoroml dikalangan pedjsbat gan mesjaralat. |

» Dzlan pade itu, percbehan tatakerdjfe dan terselenggaranja disiylin dibvi.

dang kewrbgen negara telsh dimmngkinken oleh ketd.cfacsansan anggarsa berimbang,

Sebagaimana dilreizhui, sedjek talnm 1556 pamerintsh telsh berpegans pada
prianip anggavan berimbang sesoxi dergan pefindiuk KPRS dalam etatapannjs o,
IIIT/MPRY/1966, Dengan priveip angraran hevimbang dimeksvdkan, balwe pange:l.u;
- granenenrelvaran hegaxrs disesnaikan dengan penerimasn uegara Jderd berbagal
suber setjare riil, sshingge dalem srii ekonomis tidak akan menimbullan Lo
Fanen-tekanan herge atay keteganesn? monster did&-lsml': negeri, Dalam Yubungsn -
ini periu :iikamukaii;éh, bEta delag polaksamaanais munshin terdjsadi pelampanan

penerimaan dan pengeluaran karena ammsi? jeng telsh ditetapkan sennla tidak

e i P




terdjedi, suvatu hal jeng depat dimengerti, karena APBN disusun oleh Pamariﬁ--
+ah djavh sebelum anggaran itw diadjuksn kepade Dewan Perwalcilan Reljat., Se-
o Aanpan Mgm itn maka pengertlian enggaran berimbang mendapatkan aksentua-
ginja pada arti Pberimbang" dan bukan pada "tingkai" pada mans anggaran ifn

bari~rang.

Sedjsnek menelash kembali palaksanaan anggaran berimbang, meka akan di-
gjumpad , baﬁwa pada AFBR l?t’:;? tordapat sedikit defisit. Pada tahun 1568, APB%:
berimbang dlbidang rovtine, sehlnggs bantoan Juvar negerl dapat Sepenubnja di-
pakai uptuk #nggavan pembangunan. Eamén tar~ its, kesadaran nasional mengharuvs-
ksn Sedapat musngcin dibiajainja pembansunan dari penerimasn jang beragal darl
sumber-gwter calam negerl sendiriy dan pembangunan mererlukan biaje jang be-
sar,

Untek mempareleh fdega jang tinkup ongl pembiajesn pembangunan maks Pame-
rintah telah mengglatkan peningriaidn nenerimaan negara, baik dari sekicr pa-
djak langsung maupun dsi sektor padiak tidak Jangsung.

Dalap tehun angearan 1969/1970 penerimsan dalam negeri berdjuwelah Rp.243,7
mid jar ssdanghen untuk tahun anggarsn 1970/197) diperkirakan sebesar Rp.BEU;S
miljar, suetu djumlah penerimaan jeng hampir sama dengan target REFELTTR  ta-
mn ketiga sebezsr Ap, 324 miljar, Untuok tahuon anpgeran 1970/1972 penerimasn
dalam negeri Alrentjanslan sebesar Rp.h15,% miljar, djumlah msne telah men-
dekati target penerimsan dalsm achiyr REPELITA Jeng berdjumlak Rp.42B miljar.

Untuk mentjapel djuwmlah penerimazn Jeng beglitu besar diperlukan baberapa
versgjaratan, Pertaga, sdanja suatu kesadaran padjak {tax conciousness) magjia-
rakat jang semekin meningcat. Lebih? dimana Pemerinteh telsh mewberdkan berba-

gad matienm fesilites dan keringanan perpadjakan dalam rangka menpgairahkan

mﬁsmsi LR
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Investesi dan produkai. Keduz, penjempurnean effisiensi kerdja jeng melipr.

i peracnalia dan sarand daripeda Sparaiur penerlmamy negard,

Adaizh mempak;n kebidiakesnasn umom 05p djngks paidia g balwa pengrima-
an negara akan karswaber pada padipk langsung, Parus dialmd, baimre penmngutan
p;adjak langaung memang sukar sekall dilaksansken analzgl bazi haga:-aa Jang se~

dang membangun. Hal ind erat mmbungammja dengen gifsi padjak lengsung ita

sendiri jang mendjalin hubingan langsung anters spuratur perpadjakan dengan
wadjib padjak, Oleh sebad itv kewsdaran wadiib pedjalk wniuk wembajar padjak
adaleh sangat penting, kerena padjak adalah keXirusan ngsiernsl. Kesadarsn di-
mekaug dirasa lempeu fureng mepdapat pembinzen Jeng wadjar, sebab ksbuiuhan
pengzeluaran negara Jang sangat tlnggl den berivdiuan mertju-suar itu diperclah
melalul pentjetalkan nang, Diika diketahui bsiwa {jetak uwang adalah tjara pewa.
djakan jang s3ngdt K8s4r, meka daﬁﬁah dimenpestd betapa dalsm keadaan separ-
1 itw rayat saneat memcerita, Itolah sebebrjs sengana Kesadaran nas japakat,
unizk membajar padjak saprat penting untuk dibina, baik setjara langsung delam
hulungan dengen kewadlibanaje sebaged wargh negara maAupun setjars ftidak Jang-
sung molalui pendjalagan tentang tvdjuan penggunéan daripada uang psdjak itu,
Kerslasn membajar pad)sk akan tergugsh, djil;a diketahul, bahwa haslinga skan
Sk an uniux pembiajian keglsian negara Sebjars vmm mevpun uniuk membisjad
kegiatan2 seperti rehabllitdsi djslan? raja dan ckonemi, pelabuban, lisirik
dan tenags, penzairan dan sarana prodvksi vangan laimgja, projek2 soslal dan
pendidikan dan sshagainia, Dipihak lain sparaiur nepara dan dmsusnje 2paré-
tur padjisk itu sendiri masih memeriuian pembinaan/pembanzunén agar dapat

berfungail dengen baik dalsm pel aksenaan tupasnia.

Sekeder gambaras akan @Etondjukkan beteapa dalam waktu 3 tahwm sedjal 1967

ruang iingltup jan g harus djl:erdjali&n oleh aparstur pegara telsh barkenmbang

dengan ...
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dengal tjepat. Dalam tehun 136?. pengeluaran negara verdjumiah Rp.87,5 miljer
sedanglan .pada tahun angearan 197071571 pengeluaran tersetut telah ddanggarken
sebesar Rp.Uhl,? miljar. iiaikzlja pengelwaran jang tegitu b:es&r telah merupakan
manifestasl kegistan negara jang berkembangz dengan peﬂé'f:-, sekalipun kaaﬁaa:n
itu belum merupakan petundjuk finsl dari apa jang harus dan bisa dikerdjeksn
oleh Pemerintah. H&ningkatnja kepda tan memeng dibatasi oleh kesangpupsn penew
ringan, Sekelipun semendjak tahun 1967 sampal dengzan tehun 1971 pensrimesan ﬁ-
lsh meningcat dengan lebih dari 5 ieli, namun dirasakan balwe sedjak. tahun
anggarsn 198 /1970 wesha watek meningkatksn penerimaan liu mendjadi semakin
sulit,

Selandjutnja penerimain negara skan mendjadi lebih sulit, sleh karene Pe-
merintah telah menemouh su&tu kebidjeksansaan fiskal jang harus wenundjéng usa-
ha psmbapgunan dengan stabilisasi, Diika dalsam tahap stabllisasi, kebldjaksas-
nean fiskal ditadjukan uniunk mempengarobi djumjah uvang dalam peredaran, maka
dalem tahap pembangunan, kebidjaksanaan tersebut ditudjuican untuk mentjipta=-

kan suvaszna Jang mengaairabkan prodoksi dap investasi.

Diturunkennja padjak skesor, diberikamnja fasilitas padjak bagl penanam
mndai taing dan dslam negerd dan diturunkannia terif padialk dan bea pasuk adi-
izh tindakan? jang merupakan reslisasi dard kebidjaksanazn dimeksud. Sementara
1tu penerimaan jang berasal dari padjak tidek langsung masib merupskan hagian
terbesar dari keseluruhan pensrimean dalam negerd. Unbub masa? mendatang, bi-
dang ini masih memangkinkan penggarapan jsng dapat meningcatkan penerimasn

negard gambil memperhatikon kepentingan piradusen dan konsuvmen,
Dalam pada itu, prinsip bahwa pembangmnan herps diblajei sedjavh mungein

darl penerimaan dslam pegeri, telah mendovong Pemerintah wnink mengadakan te-

tungan pemerintah (public savings) jang dinnlai dalam tohun anggaran 1969/1570.
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Sepertd dlicetahul, talungan pemerintah adelsh penerdmasn dalem negerd. didurangi
pengeluaren rovtine, Delam rangka i, talnmgan lessrinseh jang dianggarian
gebegsr Rp.2Zh miljar delom tahun anggsrén tersebub ternjite telsh dilampaud,
kKaremg realisasinja adaldr sebesap EﬁqE'ﬁ,E miljar. Faskipul W@bungan pemerintah
telah dipupuk agar danid membiajal pembangrnsn dshgan ke'tuzban gendird, namun
karena kebutuhan pembangunan adeiah éawlian oelar, racz iddlh diperlukan tayge

bshap biaja, jang dewasa ind diperol.eh dari Taninap laar negers,

Separti telsh diutarakan sebelumnje, peablajzan pembsngumar selogianda
dilakukean dongan dana jmg diperoleh dapi +slan negepd, (lel rehab ftu harusg
divsshakap pemupukan tabungan semerdintah sedewikian yups hinggs made achirnja
dapat mehpgantiksn baniuan luar negexi. Nawun permpulian tabungar penerintan
belum dapat bertambah dengan tiepet, karena sdanja kebutuhap-iebutiban Jeng
mendasak jang harus dibialei, misalnjs ¢ pemdliban umoin {PEMTLL), perbailan

penghisilan tegewal negeri dap ABRY den [lajn sebagairls.

Separti j@ g tolsh diketengehlken diates, weng yakjad Jjang telsh diimpun
dengsn sussh pajah oleh aparatur negara sejoglenis tidak holeh di~hambur?ien,

Oleh sebeb it felah ditempuh  teia-tiave dntuk mengmpankon pengalusran.

Sedjx dimulainia vembenginm dalen tammn 1987/197) rengantinan dan DORghe
rahan telah dilslnkan umink pengeluarén pmbangunsn, jeknd dengan prosedur
DIP begarts date-tjara pengzuesan fidk dan kevanzémnja. Balk penjelenggarta
an prinsip plamning, progréwming, ds1 Sudgeting, BmAvsun pelakaanuan progedur
DIP serta tata-tiara pangawasannja tertunja memerlukan wakiu psnjelesalen
unfik mandiadi blasa dengan tjara WEru tersebud.

Lalam pada itu, pola pengslunaran penbergunan untuk ssbahagian hesar dareh-

kan kepads pragarena skonowd, sehingpa sukerlab wnduk dimmgklrd babsa
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tidak ter#apal kemadjuan dalem rehabilitas) dan pembangunan djalsn~-djalan,
djembasan, bendungan dan irigasi, tenaga listrik, angkutan davat, lent dan vda-

pa #ria telekomunikasi,

M gamping menderong pembapgunan melalui lnvestasi dibidang infragteakbure,
projek pertanisn, tambeng ateu industri, meca anggaran pembangunanpun disraie

- kan unink membantu meningcatkan keglatan pembanguidm di-daerahl,

Dalam tahun snggaran 1969/1970 kepada sotiap desa Alberikan subsidi sebe-
sar Rp.100.000,~ Bantuan ipd dimaksudkan sebagal sumbangan terarah dalam men-
vanty desa menggerakkan pembangwnan elemomin}s seijara gorsng rojong. Dengan
bantusn tersebut diliarspkan banwa masjarakit desa mendapat selkedar insenitip
ik memikirksen pemanfzatanmjz setjara maksimal. Hasil penjelidikean menundjuk-
kan, balwe effek dari pada bantuan tersebut sangst menguntongkan keglatan desa,
seningzd usaha jaig baik ini diladjutkan dalsm tahun snggaran 19701971 dan

akan dilandjutian pula dalam tahun anggaran 197)/1972,

Sedjlan dengan itu, maka pertuasan bantuan untulk menggerakitan psmbangunan
di-dagrah? telah dilak sanakan melalyl bantuan kem da tiap kabupaten sebesar
Ap,50,- per capita dsngen minimal Rp. % djl;t-a pexr kabupalen, Pengamatén menun-
djukkan bahwa pads tingtat kebupaten ferdasat banjak projek Jang setjara ekone~
mjs dspat dipertanggung djawabkan senertl dalam bidang irigasl, pergeruian su-
nzal, pentjegshsn bandjir, perbaikan dislan dasrah dan sebagainjs. Dengan ban~
fuan kepada kabupaten sepertl itm, make kegistan jeng telah dilakukan cleh ka-
bupaten di-bideng? tersebut akan herkembang lewtih tjepat. Sumbangan pempangunan
kepada kabupaten sekdligus djugk ditvdjvkan untuk meringsnkan tekanan pengang-

quran tidak ken tars jmg dialani didserah pertanisn,
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Hasil penjelidikan jang dilakukan 61 Djaws den Sumaters belah menmnd uj;l:an;
balwa bantvan hepada kabupaten tslah dimen Fantkan dengan beik. Selain gawd p&dé
it djuga ternjata balws hantuan tersebut telah dapat mengurangd, pengangguran
didaerah gerts mentjipiakan preiek? jang tiepat menghasiikan, Terrnjata ‘bahwa
dpsratur pemeriniahon dldaersh dapet hekerdja gatjara baik dalam memilin ala
ternatif projek mane jang harms didahmlukan, samhil berpegang teguh kepads: pee-
tundjuk balwa projek terselwt haraslsh sekaligus produktif dag nengzgwnekan hHa-
njek termga kerdja, Dengsn demivian ekan terasslah, hafwa dalam tehan penbas
agnnan selcarang ini setiup orang turut membasgen., Dengan penampaksn, bahws raiw
jat didzersh ¢juga turut herpersnan dilém pesbangunan, maks bantusn desa  dan
kabupaten teleh menggarakkan kesadaran rakjet banjdc untuk berpartiaipasi dalam
Pembangiman seperti ;}ang telah digariswan dalam REPELITA, Uiventjenskan bahwa
wink tahun apggavan 1971/1072 baniusn unmk_ kaimpatan Ini dloslldren mendjadi
RP.TS,-.par capita,

Selandjutnje perkatian Pemerintah dlug? ditudjukan kepade perbaiisn nasib
pegéwal negerd dan ABRI. Sebagaimana diketshud, penghasilan pegawal negeri dan
.ﬁ-ﬂHI dalam arti riil telah sangat berkurang karena ketinggalan .-:ija'd'ﬂ dengan -
keraiksn2 heyga, Oleh sebab 1tu, meka sedjdk samyle Pemerintuh telah men’r;ja:i
pemstjaban kesulitan pegwwal negerd dan ABRI irs terutars melsind pembangmnan
skonoml, disamping kerailan gadjl. Usahe Pemerintsh sepertl itv telah meyhawa
hesil jaag mongeuesh hareper, Kensiken gedli dalam tabun snggeran 157071571 _
Edaiﬂh suaty ken&lkan rill, karens tingkst inflasi dalam tehun anggaran 1§70/
<871 diperkirelesn akon djauh berads dibawsh tinghet kenzikan gadil., Dalsm ek
apgparan 1971/1972 akan diunsahaksn lagl parbaikan senghasilan pegawsl negerd
dan AR  sebesmr 33%- % dard tahun anggnran AF0/LGTL =eningza  4)ika hal ind
dibandingken dengan gedil delep tehun angraran 1569/197C maks hal int merupakan
kenaikan gadjl sebesar MI%.
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Tidek berirelebiban kirapje djiks ditambakkan disini, bahwe perbajiran ke
bali hntapng? jang diweriskan aleh regira lama merupikan beban jeng sangat berat,
Dalam suetu negard berkembang jang bard membenzun cepertl Indonesia, pembajaran
watang seperti ituw tigek bolsh melampand prosentase tertentun jang ¥iranja dapat
didukung oleh kekustan skonominja, Oleh sehgh itu, persetudiven pelunagan M
.tang Indoneaia achir? ini relah membawa parpoktil jang lebih bask bagi perken-

bangan ekoncrl Indonesia dimaga dabanyg.

‘Peraelengesranja disiplin sngparan bylandia negara, teich memongcinkan fi-
periuvasnja kredit perbarkan, Sedjek perpulazn tahap pembangunin, kradit telah
barkembing degen tjdpat. Dmidal dengan Bp,136,0 miljar pada aschiy bulan Haref
1969, djumlah kredit telsh berkembang mendjadi Bo.262 miljar pada schir Marei
2570, Sekalipun diwelslinga Lesap, nAmun nerpntarannjr belum ssbagseimans firen=
tjanakan kerena seretnja pepgmmsbalian pleh para nemindjam,. Djumlah loreddt pada
achir Septmuber 1770 telah mentjapsl #5.3L2,6 miljar. Bersara dengen uesha jJang
terug~-renetns uniuk memperiantiar sirkulasi kredit, vobme kradit sebesar itu

di~ias mentialmp banjak bddemg keglaian akonond.o

Daian rangka perke:bangen pemofngunan, DkEn gapgatilah menarik untuk neng-
konstatie perkanbanrgzan jeng f:»jepai;; deri volume kredit inveslasi. Fada achir hu-
lan April 1965 plsjond kredit investasi hanja berdhwilan @p. b6 wiljer. Djumlsh
ind telah meningeat mendjzdi fp. 31,06 miljer pada achir Maret 1570 dimane sHe-
djnmlsh Rp.1é,6 miljar telah direalisir, HLingga bulzn Santember 1970, plafond
fredit investasi mentjapai djwmlen Rp,50,2 niljsr den pe2lisasinja acaiah asbe-

gar Hp.23,1 miljar,.

295 1Lyl _I.i’- F
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Pada achir bulzn Maret 1969 deposite bDerdjangke adalab sebesal Rp. 36,4
miliar pedangXan paas achir Xaret 1970 telah berkembang mecdiadd Ro.2, 8 miie-
jar. Pada zehir tulan (ebcbor 1970, posisl dsposite berdjangke belah mendjadl
Rp. 15,8 miljar. Perkerbangen depositc berdisaghs Lud divjepai, selealipun
tinpkat punganda dduwruksn bercd Henerus. Fols perkembengsn sedemikian dbu
terdapat pnia pada tabungen berhadish jang ferah aimidod pada banggsl 1 Peb-
suard 1969, Semun ind menvndiukkan, vetapa keperbtjejeen masjaraiat terhadap |
ruplsh terus memingkat, Disamping Ltu, bank sentrzlpen retideddaken kredit Like
widivas bagl bank? pamerintah untuls menerthi kebniuhan kredit deri selclond jang
Aprioritaskan, sspertd unbtuk produksi dan distribusl negan, sasndany dan sebe=-

gainjs.

Eebidiakpanesn kredih seleletif terarsh djvga tetap didjalsuian pada kredid
dlangka pendek., Dagi kebutuhen peningicetel eXapor, ¥redlt disedizkar dengsn bo-

g4 jemg lebih rendeh daydpads uniul kragit ¢jareks pendsl lainwjie.

Dalem pads itu, bagl pegera jJeng muwisl mawbanghn Sepertl Reapubliy Indone=—
#ia ind, psTenan devlss adalak sangat pentirg. Cleh sebak itz dillslukonlzh ua&-I
ha~ussha il mendorong-tingkatkan peverincan devisa serta mem;—:nlmgarahkan‘
penggunasmnia. Peringkatan pepecimasn dovlsa dhzlation nelaldnd uzahse menaliicen

eespor hasil? trafiaiondl jang bersezl darl gokiord pevignien dan pertenbangan,

Disarming it dinsshakan pula stspor berang? keredjinun rakjat aarta digle
atken ekepor kain, ikan dar sebsgainja. Peningkaten mubu, kelangsungan ITCEEC-
w sertz djminan pendapaten jang lajck bagl potani adalan kehldisrsanse Jarg
soms Qikevbangksn ager hasil ekspor dapet jerus dibingkatien. Hilai ekspor

bermasuk mindak bunt mentjepz djwilah US 3 1,039 djute dxlan tabwn 156371970,
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wati .d.;}mlah qeng 9,1% lebih tinggl daripada target ;Iarlg. ditentulcan dalam Ri-
PRLITA ;lakni_ se‘nes.&r us $ 953 djuta dan mendekatl angka tertu.nggi jangz pernah
gltjaped oleh eltsper Indonesia, jekni esbesar US § 1.25i,5 diuba. Dibapndingkan
dengan angka ekapor dalam tahun 1968 sebesar US § 903 djutba, ekspor dalam fa.
hun 1969/1970 telsh nalk dehgan 16,2%. Untuk tahun 1970/1971 angka ecapor tdb.
dipericirakan akan mentjapai US $ 1.160 djuta, sedengkan pentjana untide tahun
1971/1572 adalah sebeanr U8 § 1,300 djota, suatu djurlsh Jang akan melmpaui.
target dalam REPELITA dan lebih inggl davi angke ekepor tertingei Jasg terdie-
dl dalam tahun 1951.

Dibidang impor, kebidjaksansan ditudjukan unfuk n-wnd.ornng produkei dalam
negeri. jang berarti pule mendorong para produsen undak mangembangkan produksie’
Njae Peranan kebidjsksansan ta_:ip, pengpolongan barang, parbabazan maupun pew
larangan impor dan sebegainja adaleh ditudjukan untuk itu. Impor termasuk mde
niak dalam tehun 1989/1970 edalah sebesar US § 1.07L djuts suatu djumlah Jang
1ebih besar dard imper tshua 1968, Komposisi barang? impor telsh lsbih poaitip,
jakni makin besarnja pemasukan bahan? untuk peningkatan produksl dalam negerd.

Kiranja dapat dimenzerii, bahwa neningkatnia skepor dan impor adslsh pe-
fundijuk jang njata terdarg madjunja perkembangan skonoml dan adanja peningkate
an dalmm hasil prodok:i.i.

Seperti jang fela, dikerukakan dlatas, perkembangen produicst manperl Hiate

kan suatu keneikan, m:lahen beberapa diantaranja ada jang melampsui larget.

Segjenak menjinggung masalsh pendapaton nasiond, sken maibaws kedjelasan
jang diperilulcen, Sebagaimena diketatui, penjusnten pendapaten nasionzl memere ,
lukan tersedianja dats mlatistik jang lengkep. Kekurangn d:i.bida_ng ini wenjulite-

¥an terlaksananja perikiraan jeng terat.
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. Nammn terlopsa daripada tidak sempurnanja data? statdatik, penjusunan per-
klraan pendspaten nasional skan bermanfzat untulr mengetshul gerak neningkat do.
fipﬁda pericenbangan ekopomi Indonesis.

Peneloshan dalam pendapaten na-.aional mepundjukkan bahwa sektor pert.anian,
perikanan dan kehutenan adalah sektor? terperting jang memberd sumbangsh 507
lebih kepads pendepatan nasional Indonesia dewasa ini. Dard diwilah tersebut,
sebanjak 60% berassl deri produksi bahan mskanan, sshingga djika porhi tungan
dalem sekior init dapat dilskuican setjara tJermat, maka perkiraan pendapzian na-
gdonal a#am. mendjadi lebih sempurna, Oleh sebab itu sangatlsh menariic watuk di-
icetahui, batws tingkab pertunbuban dalam tahun 1968 diperkiraltan ssbesar 6,6%
dJjike dibandingkan dengan 0% untuk periode 1960 ~ 196k, Kenalkan sebesar itu
ditjapal karena metingkatnla preduksi perianian, chususnja berage Hal iml diew
Las merundjukikan betapa pertingnja peningkatan produksi beras jang merupakan
bahan makanan pokck rakjat Indonesis. Produelksl barss dalam tahun 1966/1970 ada-
labh sghesar 10,8 djute ton, smatn djumlsh jang menundjukican kenmaiken asbesar
2,8% dard terget tahun terssbut jeng berdjumlzh 10,5 djwba tone Dalem bahun
1970/1971 produicsi beras ini lebih ditingkatkan lagi. Sembil beladjar darl pes
ngalmﬁan, maics dalam tehun 1970/1971 telsh dladskan perombaltan dalam slstin
BIMAS Gotong Rojong jJang bertudinan untuk disatu pihak mengurangl subsidi dan
dilaln pihak mersngoang nsaha dalam lingkungan petani sendiri., Pemerintah da-
lan hal ini skan melakeanakan fungsd ubamsnja, jakni : penjululan. Adalah men-
djadl tudjusn pokok Pemerintah, bahwe peningkaban producsi beres sejogianja di-
Takukan melalud program INMAS-inbtensifikasi massl, Serbeda dengdn program BLMAS

dimana disediakan kredit bagi petenl untuk mambeli pupvk dan alat wroduksi




isirnja, meka program INMAS tidak memerlukannjs; jang diperlukan adalah aapa-
- ]
na produksi jmg leoih sempurns. Oleh karena penjempuynaan sarana nroduksi

.memerlukan wakty, maka perkembangan 1EKMAS akan memakan waktu pula.

Selain dariveda ichtiar BIMAS dan IWMAS, make Pemerintahpun berusaha agar
hargs beras perada pada satw tinglat tertentn dimana petani terangsang unink

tetap bepproduksi- dan konsumen terdjamin kebutuhannja,

Sebagaimens telah diwtaraken cidalam R:PELIT4, bidang perianian telsh
ditetapkan sebagal titik seniral pembangunan, Penentwan priorités ini =udah
tentu mem:.nt.a pengorbanm Gari bideng2 lainnja jang hu!can merupalan prioﬂtaa
Telah dmak.‘.l.um. ikiranja bahwa industri memeriukan pasaran dan pertunbuhan sex=
ta kelangsunzamja tergantung pula dari tersedianja pehan baky, Pertumbuhan
jang tjepat disektor pertanian akan meningkatikan pendspaten sebagian besay
rakjat Indonesis, sshinggs dengan tjepst pula tumbuh pasaran jamg “dperiuksn
bagi hﬁaﬁz industri. Disamping itw, pertumbuhan dizekior pertanian akan me-
mubgk inkan tersedianja bahan beku bagl induvstrd s3rta bahan pangsa bagl pe-
kerdjs chususn}a den rakjat Indonesis wmamnja. Kzranaa telah puls djailas,

batwa sektor pertanisn sebagal titik sentrdl pembangoman harus pula dilengkapl

'dengan industri jang mermundjangnja.

Delam pada itu, dengan bertambah balimja infragtruktor serta -mantaonja
perkembangan harga, make sekior indusiri teleh dapat beorkembang dengsn lehih
positip, Djika diperhatiken angka? realisasi semester I tahun 1970  dimana

terlihat bahwa sebagien besar telah melampaui setengah dard targei tahun

ke 2 PELITA I, maka dapatlsh diperkirakan, kirm ja target tahun ke dua PELITA I
akan dapat dilampaui,

PTDQEEE aww




pencuksd tekstil naik dengan J0F sebingga rentjsoai LLP ¢iuta nmeter dalam
talwn 1969, Produksi eksbil gemastar T - 1970 berdjwmish £17.300.0C0 meter
dan merupaksn 52,3% daxi produksi tehun 1569, Produksi banang tenvn naik da-
vl 129,715 bal. tebun 1966 nendjedi 160 ribu bal dalem 2 1949, Dalam se-
mestar I-1970 produlksi -':.\ﬁf’n:arpg tenun belak menilapal o5 29¢ bal, jekmi 59 da-
ri produksd tatun 1969, haspakrja proteksi jéng Aineriietn oleh Pemerintah
dibidang sendang telah meropakdn perkngsdng Jang wuat hagl berkembangmja pra:;-—
dukoi sandang dalam negsri. desmping ita prodokrl semen, bac metitl, sabun,
minjek goreng fGén hesiiz ingushrs 1257mie, Ketiuall produkail pupak daEn rokok
sang sedikib turvm, mengelami kenaiken? Jurg roparti, Gambaren dividang per-
tambengan  djugd merondjukian kesdsan jang 2¥ad, jaknd 2denis kensiken dalam
produksi timah, nikkel dan bauksit nerked fdanje rebabilitasi dan perluasin
ueahi, Xiranjz dapat dimengertd, taiwa Ksnaikan Jang peda wmrmis dladamd

dbidangz prodvksl, telah dipungkinkan cish berhasiinja Pemarineah  gibddang

wehobiiitasi dan pemOAnZUnEn,

 Gemma inil telab demai terlakgsni harkad kxehidiseanasn panbangunan Gt
-~

vghn Siabiiizesl. Kewsniapin Taves aglam waktn jsnc apsk pandjany  telah wee-
sk Bikan diadakennla perhitungan? ekononis dan merdingkatnjd Keperhjajuan

masjaralat untak berpartisipisi falap pempangusan. padi gilirammj2 porhie

tungen skonomia =erta kenertiajiaan nasjershs b oaxan renperkokoh stabilistel

ekonomi, dan memperiiepdlt perkemdangdn pembanguRSl.

1.2 Perkembangdn ...
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1.2, Perkembangan harga, gadji dan upah

1,2.1, Peykerbangsn harga
Tahur anggaren 1970/1971 adalsh mernpakan tabun ielima dari -
pelaksanaan kebidjaksansan gtabilisasi dan rehebiidtasl ekonomd
jang sadah dimilai sedjak bulan Oktober 15966, Hagil daprl kebidjals-

ﬂ{:_ﬂ-ﬂ@;:!:ersabut dapat dilihat dengan menglimti perkembangan in=-
deks blaje hidup di Diskarta {62 matjam bapang) jang blasan)as di=
guneken asbagal pengulur ladjn inflasi, Gambaran perkembanghnnis
adalah sebaghl berikut :

Tﬂbﬁl Iq.l-

PRESENTASE KEMAIKAN INIERS BIAJA HIIUP

0T DIRKARTA 1969 - 1970
I { OKTOBER 1966 = 100 }

" Tahur Presentase. kenadilan
1966 . 650
1957 | | 120%
1968 85%
1969/1970 108
1970/197L 8/d Okkober - 2,5%

Tabel diatas memmdjukkan perkenbangan indela biaja hidup
ai Diskerta sedjak tahun 1966 sampai dengen bulan Cktober 197C.
Selams tahun 1966 indeks biaje hicep najk dengan 650%, kemudisn
pada tahun? beriluinja presentase }fenai-kan gemakin berkurang

!EEEE oy
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hinges mﬂnﬁjﬂﬁi 104 dalam talun anggardn 1969/1970. Keadasn ini mome
perishatiean hesil njata dardl kebidjaksanasn tersstut dlatag. Terls-
pib lagh djika diingad balwa sedjek tehun anggaven 1965/1970 tish
didjslankear kebid]alksanasn pembangunon lima tzhun pertans, Hal ini

» werarti bahwa ruang Lingkup kebidjaksanaan Pemerintab bertambah lu=
ag, jaltw disanping mendjalonkan kebidjaksanaan shabiiiszel djugh
mendjalankan kebidjaksansanZ pembanguran. Bissanje suaiu kebid)akote
naan pembanguman jang tidak terarah akan mengganggu kegtabilan ako=
nowl. Nasmn demildan perkembangan data?2 indeks blaja hridup diatas,
selama dna ta'mm anggaran terachiy ind mesperlibatlan bahwa kebidjak-
sanasn pembangunan jang serasl dapat didjalenkan banpa menggangsn
kestabilan skonomndl.

Perlanbangan h.argaa dalam semester pertama dari masa pelaksena-
an PELITA tahun kedua, dapat dilihst pada perkembangan angiaZ inde¥e
viaja hidup, indsits hapga ¢ bahan pokok dab. indal;s harga berss di

Diaksria.

B, Indeks biaja hidup
Selama periode achir Maret 1970 sempal dengan achir Ckicber
1970 4ndoks bimjs hiduw memndjukkan penurunan sebegar = 2,51%.
Penurunan ini merupekan perdjurlshan dari pemarunan angks indeks
tepsebub jang terdjadt pads trdsalan I - 1570/1971 dan pada iris
I walan T = 1970/1971 masing-masing sebeser - 0,53% dan - 1,763,
' Di1ibat dari sudub ssktornja maks penurunan ssbesar - 2,51¥ terse-
but diatas sdalah beragal darl perobahan? angké indeks jang

tﬂrdliﬂdi ey 1
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Tabel I.2:

LAUSES BiadA BIOUP TOLEKS 9 MalJdall Babjal

FPOMUK uih TW0aHS Bebad 01 3.l ol

1

— A, it i " P e B g . g mpy

Indeks Diaja Hidep Indeke 9 Bahan Pokok Indeks Beras

AGHIR MABA  ouegbert6h = 100 Okiober'bd = 100 Rata2!66=0100
N ) 1953. Maret 37,23 bisb, TO 996,94
Pjuni 382,59 547,85 715,57
Septemter KLipy 80 534,29 T34y 59
Dasember 439,89 518,27 892,61
1369  Mapet 566,83 506,70 650, 63
D,ju.n:}- L3s A2 536,10 SEA,?G.
Septouer 158,52 509,38 652,27
Desenber 1;33;39 549, 24 b5
| 1970 Djanuari 518,62 BLE, 81 857,37
g Februari 518,84 602, 57 | 828,61
 Maret 516,55 592, 5¢ 507,41
dpril 508, 68 561,67 ' 727,56
Mei 509,92 557,86 716,75
Dijtni 533,79 54,34 694,25
Diwli 515,24 546,85 . 650,30
Amustus 514,02 54,2, 61, 692,40
d Seghenbar 504, 76 536,70 68l 1
Oktober 503,57 534,07 674,87

ey N U b e S U e £ e e g = oy P i — b

Sumber : Jire Pusat Statistil,
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INDEKS BIAJA HIDUP BERDASA: (AR 62 MATJAW FARANG DI DJAKARTA
{ OKTCBE.. 1966 = 100 )

Tﬂ-t—ﬂl 143-
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————

1968 Harst

1969

1970

Djenli
Septenbar
Dagagber

#aret
Djuni
Septexber
Deseaber

Djaaarl
Febrvari
Maret
April
H e‘i
Djuni
Biuwli
Agustia
Septoxber
Okteber

Trdeks Indek . Indeks Indeka Tndeks
Hakanan Feruma &n Pakalan Lain~2 Ui
{ 63% )} (1% (9%} ( 17% ) { 100F )
167,60 286,19 166,29 293,76 37,25
AR 391,30 221,03 332,93 362,59
165,80 367,29 264,45 398,70 514,80
453,47 I3, 52 323,10 557,39 439,89
484,99 186,02 325,98 515,10 166,83
34,13 173,00 325,62 G2k ,82 436,47
Wi ,88 517,61 332,57 547,39 458,52
503,05 501,89 328,25 S53T,A 483,39
535,28 668,85 430,55 460,94 518,62
528,90 650,64 344,76 572, 6l 518,84
- o 524,39 662,89 346,68 572,06 516,56
509,34 662,89 346,68 576514 508,68
509,03 662,89 352,10 579,09 509,92
501,72 722,14 360,05 592,70 513,79
503,62 733,73 360,59 589,97 515,24
500,79 719,27 362,36 595,78 514,02
185,29 702,% 362,36 600,07 50h,76
584,07 702,50 362,36 597 465 503,57

Ay PSP

Suuber : Bire Pusat Statistlk.




Fabel 1. &

HARGA DAN SHOEKS § BAHAN POKOK TadUK_1 §10
HARGA RATA -~ RALA

T O, 001 TGN PERUM RARED ,.m-.ﬁ--,u--m-,m---.w_;,._.m-u,--.m.wEi%.mm-..mﬁ%izmmﬁu..
1LUERAS Liter 39,64 3,21 31,5 0,12 R L] 11— 32,58 - 32,00 3B
2 1K AN Kg, 162,14 161,06 160,70 16, 10 160,10 160,70 180,70 150,70 160,70 18, 1
3, MIRJAK GORENG  Botel 81,43 82,5 82,14 82,14 82,14 79,72 7.4 N6 10,=- 2,0
&, GULAPISIR  ¥o bt B4 B85+~ s, 2 65,19 58,39 - 1,08 65,29 g, 72,93 75,00
%, GARAR BATARM  Batang Gy 15~ 15y 15 15, [ER 15y~- [Syme 15y C 15y
5, HIRJAK TANSH  Batol 9,33 68 2,75 8,15 8,19 10,50 10,5 8,35 8,75 8,75
f SABUY TRTJI  Balang 43,06 45w ¥, 45ym= 5y 45— kg B3y 45ym= .
8. TEKSTIL woter 105,36 105,71 05,71 105,71 WS, 105,11 108,11 105,71 105,71 105,71
g, BATIK Lopbar 435,10 435, 1t 435,10 435, 10 §35,70 35,0 435,70 435,70 435,70 435,70
JVOEKS RATA-RATA { OX(0GER 1866 = 100 ) .
1. BEEAS titer  G98,&7 665,57 £50, 43 12,28 503,57 573,01 501,83 573,81 56,06 560,87
2, PR A Kg. 104,95 {00, 26 B985, B4 598,63 698, 80 98,68 598,09 698,60  fy8,69 695,59
3, KINJAK GORENG Brtol na1, 6k Het, 28 Sh6, 11 i | SHE, T i, b 452,52 408,28 00,00 515,78
. GULA VA3 IR kg, 45,50 150,550 652,10 ¢, 80 883,40 B4, 80 B0Z, 50 892,00 12,0 150,00
o, GAUAM BATAAH  Bateng 993,39 493,38 043,58 993,38 993,38 Qu3,38 993,38 483,38 993,38 uy3,38
B, MikoAR TANMM  Holel B, 43 628,51 55,00 62,00 658,43 50,00 153,00 667,86  Gis,0u 25,00
1.0 5h N datang 536,50 HU, 00 450,00 456,00 450,40 430,00 450,60 480,00 %30,00 450,00
L RESTIL iater 351,70 #5240 82,36 352,36 357,36 152,36 252,36 2,36 353,36 352,36
goBAT K rember 193,83 183,63 193,63 193,63 193,62 193,63 193,63 15,65 199,83 193,63
"N ESELURU T e WL e S M6l R0 ShT St
KERAIKAN TADERS (%) . 13,57 = L6l « 1,57 = 522 = 9,88 - 1,7t - 0,8 - 5,78 - 1,B % 0,k
Susber ; Bire Pusst Statistik.
¥
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tordjadi pada makanan, perumaban, pokaian dan lainz gelana perdods itu,

Indsks makanan selama perieds herseimt ‘arvn dengan - 7,00% jaltu
dard indeks 521,39 pada achdr Mavet 1970 mendjadd indeks Lak,07 pada
achir Oktober 1970. Sebaliknja indeks permahan, pakaien dan Jaind e
sing-maging seiamA periode tersedutb memperlikatkaa kerailan gsbesar
+ 6,038 + 1;,52% dan + 4,578, Welavpun demilian hasil achir dari pervbahsn
kaampat komponsn? inl selams pericde tersebut memperlibatlen penurunan
angks indeks biaja idvp dengan - 2,51%.

Bjiles dibandingken entara perobahan indeks biaja hidpp jang Verdiaci
padn perdode achir Maret 1967 - Oktober 1569 (+ 0,5%) dengan perieds achir
Mapet 1970 -~ Okbober 1970, maka percbahan Jang terdjadi periode terachir
ind sedikit labih hosar dari periode jang terdshulu, Kanun demikisn dilie
hat dari sodut komponen?nja, terdaspat pola jang ssms antara ksdua parlods
ita, jaiiw masing? berups permrunan pada indeks makaarm, sed&ng?ar. irdelka

perumshian, pakalan dap isin? wasings memperlibatkan gedibit kenaiksn,

Indeks hapya 9 baban polak

Perkembangan indeks daxi harga 9 bahen pokck 6 Djakacta, pada awal
semesier IT dari pelaksanagn PELITA tabun kedus {achir Cktober 1970} mew
napdjuklan angice 53,07, dibandingran dengan angkd Jong terdapst pade
achir peia.ksanaa.n REPFLITA tamm pertawa (Maret 1970; seboser 92,8, bere
artl selama periode itu telah temiiadi permrunan ssbasar 2,677,
Fluktuasings maping-masling triwulan gelama pericde itfa: sdatsh szsbsgai

berikut ¢

Bbrdaa T oay




wriwuien 1 - 197071971 turmn dengen - 7,478 triwulen IT - 19707197 i

dengan =~ 2,13%, dan tyiwian IXX « 1970/197L samped dangen bulan Okbober
twon dangan - 0,457,

vesdean ind sedikit berbeda dibandingksn dengan perlode Jang Sama pa-
. da tahun 1960/1970 dinens enpke dzdeks harga 9 bsham pokok pada mess itu
raik dengen + 12,68,
Pemurmen engks indeks harga § bahan pulok scbesar-T, 7% seluma pe-
rlode Maret ~ Olrbober dari pelakssnasan FELTTA tahim kadune, adcleh disge
Labken antars leim, turunnie harga beras dari Rp.37,L0 per kg pada schir
waret 1970 mendjsil Rp.32,25 per kg pada achir Oktober 1977, turunja ba- |
ra minjak goreng davi Rp.82,14 per botol mendiadd Rp.72,72 per botel pada
poriods Jung sama. pilein pihak harga barsng? lain sepertd. lan, garam, |
minipk tansi, ssbtn tjubjl, teketil dan babik selama periodz ternsbul medie
nertihatkan harga img relatlt rantap, ketjusdi harga grla pasir kelibatm
> annja ssdiidd agak nadk jaitu darl Rpe£5,29 per kg vadu sohlr Werse 1970
- nendiadl Bpe?5,00 pada achiy Oktoper 1904 '

- . Indeks hargs boyas

Pada echir Maret 1970 indeks hargs beras adaleh sebesen 07,1, kemu-
dign pada achir Ckbober 1570 indeks ini mendjadi &74,87, berarti selema
periode itu telah terdjedi penurunan sebezap - 15,175, Pola ini sed’kih
agak berbeds dliks dibandingktan dengsn perdede jmg Sana ditabug 1569 Gl
mone belsh terdjadi kenwikan sebeszx ¥ 16,38, Peanvanan ja g beraril de-

* + lzra periode Mared - Ckicober dard peleksapaan FELITA tahion kedua Herd)adl
padza tulsn April 1570 scbesar - 9,884 dan pada bulsa Djuml 1970 sehedsy

3,55%.
Pada 502




da

Peda trivilen T - 1970/1971 terdjadi pemwransn indeks harga beras Sebessr
141, 38% sedangken pads driwulan 1T = 1$70/1971 penurunsn indeks ind adslsh
sabesar - 1,0h%.

Masalah den kehidjakeansay harga beras tetap mendapat perhetien dard
Pamerinbah, terciamg dslms rangle menghadapl herd raya pada achir tahkun
1970, dimane dlusshskan pger flukbuesi delem harga beves tidak mempenga-

rhi kestabilan harge pada wmmomja.

Tadelts hayos enss dan valube esing

Harga raba? valuta asing {Tabel 1.5.) selamapericde Marel = Okicber
dard pelaksanasn PELITA tabun kedusn menundjukkan kenaiken Scbesar ratal
Rp.3,03 per satu valube asing atau naik dengen + 1,33% jJsitun derl angka
indeks rate? 4il,25 pada achir Maret 1970 mendjedi Lh7,13 pada achlr Ckbo«
bor 1970, Kenaikan baik dslem heyxga dan indeks rata? dard valuba asing int
galuma periode itn, terutsma sekdd disebhzbkan oleh kemnalkan dalam harga
mavpun indeks dsrd poundsterling Inggris dem dollar Austrelia., Sedengkam
doller Amerika dan dollar Singapura mempeilihatksn penwresien baik delem
I‘iarga mavpun indekanja. Keadaan ini sedikit berbeda djika dibac dingken
dengsit perdode jng sama pads pelekesanaen FELITA takun pertama dimzna
terdspat pennrunan Sebesar rata? Rp.10,57 per satu valuta asing atem-2,34%.

Tndeks dsn horga emes (Tabel 1.6.) selame pexdiode Maret 1970 = Oktow
ber 1970 memperlihatican Flulktuasi sebagai berikub. Tnas 24 karet nell de-
ngan Rpel0,~ per grsm atsu dengan + 2,04% Jaitu dard indeks 2h5 pads achir
Maret 1970 nendiadi indeks 251‘.‘.‘! peda achir Cktober 1970, Sebaliimnja penue
runan terdjadi pada emss 23 karat Jaitu turun dengsn Rp. 10,«, per gram

Al see
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1.9 .

 HBRGA RATAD DA NDEXS BRHERAPA WALLTA ASING D1 4 J A K A £1 4

o

{ upPGE RSTA? WOTOPER 1966 - 100 ) -

33

¥33 , S1LRAPORE § £ EAIS AUSTRALIA & RATA - RATA

AGRIR KaSa Kerqa indeds Hapna {tdals Harga indeky _.__mHu“FI {ndeks Harga lndeks
1968 RARET 280, - 2,00 20,00 8000 20,06 7,60 209,06 303,50 20,06
CRRLE 330 e 02,3 75,5 MW 58,5 5,79 18,4 191,88 754,89
mmm.ﬂ. HAER 420, 140,00 2,00 83 .00 LR E S35 373,58 M A4 15,2
DEFEREER §16, 2% EX, 13 34,31 B35, 40 £, 3 P 211,14 487,80 30k, 00
009 HAGET 333, % “.mw..am 3,00 387,64 PR §l5,5% 24,51 451,82 293,27
ILER 273 oA 122,50 23,85 864,50 88,17 &.:E P, 52 442,78 81,73
SEBTERSER 3Te, 4 128,5 ¥4, 362, sy WALE 23,57 1,5 21,15
—— 2250 122,00 37 5 358,50 4,47 i rm: 293,63 WIS, 27,00
1076 DLNER 3,00 BERFEX 7,50 WA, 5 R bt 8 53 541,50 PIRE
PE LR 30,0 R Vi X ¢ 7 56 .5 286,17 8, 203,53 441,58 287,13
ANAEY 315,00 123,00 37,5 £58 5 %5, 17 4 50 782,43 44T 5 786,99
PRt I " 197,90 105, BEG 5 #9817 i 30 749,33 441,06 286,83

. #ED .07 1 4 17360 W, 5 258 2,5 Ay 305,18 46,80 w5
DUk . 380,65 2714 P 5,50 E AR s AT o 5,19 148,59 22,93
B3It - 479,10 aedt . 27,50 345 o L% - 411,40 4,32 44,38 201,63
AGUSTUS 370,00 7,71 (73,00 307,50 550 e 253, % LS 04,87 448,38 461,63
SEPTESBER 778, M1 %3,%0 12,50 06, B W X ST 03,01 T 8T 504,87
AKTOPER 379,00 749,90 s NS 57, 292,54 %0, 00 303,71 $47.33 28,87

Sumber : Sire Pusat Statisith, .

4




Tabkal 1.5,
HARGA RATA? DAY IH0EXS EMAS SERYA ¥ms DM INDEKS RATAZ BE & [P DI DK aRTA

{ DESAR NOEXS & FARGA RATA2 OKTGBER 106w 10G)

E R A 5 o £ B A S B ¢ W A S 22 B. £, B. p, *
ACHIR MASA _ .

Hzrga indeks Harga lndeks Rargs Indeis Harga ladeks Harca indeks

1908 B ARET Ry 151,00 355 4o 264,57 345, mr 62,5 265, A0 312,00 290,02 305,80
DAONI 508 e 254,00 A58 - 278,38 470, 316,47 503,06 557,00 326,00 337,00
SEPYENBER 675, 112,50 B3, an 25,71 £57,50 45,50 718,13 274,00 441,30 V65,00

OF SEHAER E6T 40 333,70 447,50 310,20 830, ~n 379,50 26,00 364,00 414,00 436,00

1969 WARET §28,- 314,50 628, 359,43 588Ul 345,58 326,00 W00 2,15 402,80
Dad 3001 e 300,00 505, 371,43 56 me 329,43 326,30 T ,00 379,00 399,00

; SEPTENBLN: 590, on 795,00 50 wa 125,71 550 m= 123,53 326,10 e 19,00 330,00
DESEMBE 11 - 216,00 520, 247,14 500, e 304,12 126,00 324,00 378,30 368,71

1070 DJARUARY 565, 0m 2,50 B4 e 311,43 525, 308,52 326,00 3Ré;00 378,80 19,1
PEBRILIRY 520, e 0, - 500, me 265,7) 480, e 282,35 326 00 384,00 376,45 258, 51
WARET 500 e 25 4§70, 958,57 550, - %4 N 275,00 384,00 T,50 308,42
APRIL 51 v 755, = 4%t e - 3, e 216,47 326,00 364,00 18,35 %R, 26
WE1 - 755, — A5 e PRT me 570, 216,47 326,00 304,00 378,00 167,88
DIUR L 500, v 750 em 480 == 778,28 ¥50, e 770,59 376,00 324,50 318,00 397,88
DJUL I 500, 750, — 480, 36,28 450 -m 70,59 326,00 304,00 178,00 307,80
ABLSTUS 500, me 1 45 = 274,28 45, == 756,53 325,00 384,00 318,00 39154
SEPTENGER $30 o 240, e 460, - 252,95 440, 258,43 32,00 4,90 74,00 397,84

DK TORER B0 o 250, wu 450 me 252,85 840, — 258,83 336,60 184,00 518,00 197,89

Sushber ¢ Dipo Puzat Statistik,
*] Dengan keluaraja P.P. Wo, 18 tgl. 17 Aort) 1970,

Bt dikenal dengan istilah Gavisa Krsdii seduagken 8P aendjadi Devisa Uaus,
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PERKEMBANGAN HARGA EMAS, VALUTA ASING DAN DEVISA

RUPIAH
600 e "
T, _.Hpm A EMAS_24/GRAM
moa | | l p_.»_.:__u. ot I.._..!l_ i AR e ..prr.{._-. ...1_....\-
HARGA RATA - RATA VALUTA ASING'
—— o R iy . ——
450 KOERS DEY } _UbdiiM
. B O cout - _ o -
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atan dengan = 2,13% jalmi dari indeks 268,57 pada schir Maret 197C mendja~

&1 indske 262,85 pada achir Oirtober 1770. Demiklan pula dengan emas R2 kam

rat, pedz perdsde tersebut telah turn dergan Rp,10,- per gram atsu dengan
- 2,23% jeitu deyd indsks 264,71 pada achir Maret 1570 mendjedl indeks
558,83 pads achir Cktober 1§70, Pola ipd kelihabannja sama dengan pola
jeng terdjadt celomn semester I darl pelaksanaan PFELITA talvm pertama, dd=
pana terdspat penwrunen balk hargs RAUDUR mdéka untualc ketige natjem enas

tarsebut dlutas.

‘Dengsn keluamja PoFelic.16 tangesl 17 April 1270 maia igtileh Poous
ikspor (EB) dim Dévisme Pelangksp (P} ditisdaken, Mulel ssab itu hanje die
kensl 1sbilsh devisa nnun jaitu devisa jeng beYasel deyd penerdmaan ekspor
barang, pendjuslan djssa den transfer, sedangken devisa ¥redis mdalsh de-
visa lang dipercleh berdagarkan bzntuan kredit dayi luar negsri. Selama
periode Haret « Okfober dari pelskenssn PELITS tehun kedua, beik heega
mavpwn indels dari devisa kvedli memperlibabken kemsntapan jag mejekine
kan, jaltu dengan harga Et;:.:}i_%é,ﬂ(} per 1 dollar jmerdika atan dengan indeka
38h. '

Demikisen pula halnja demgan koers deviss wmum, pelaua pariode Lerae
b berads sekitar Bp.378,00 per 1 &llar Anertka. Semusnje ink menunijuk-
1 ken adsnje ketenengsn dalam herga? dslem negerl dan valube asinge

8, Harga hasil i ekspor golongan &

Selame pericds Maret = Dktober dari pelakssnesn PELITA tahun kedua,

- harga beberspa djemis barang hastl bumd ekipor golongan A &1 Djskarts

wemperdibatian pennriman, sepertl kavet R.S.%. I, koprs dan lada putih.

Dilaih eae
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Tabel .1,

PERKEMBANGAN HARGH LA BERERAPA A5 TL DUKi SOLOBIRY A Dl IHDURES TA
{ dalam rupish pai Ka ;

J—— R VL P LR DR bl i e e A e T L L S o A kA o el A P P g

N e e e e A - ——

AR WSA _ e 3, 5, 3 KOERA {SULAYLS 1) LADA PUT I KOP| ROBUSTA
i Mrgn | lndes | BAE {ndees harda indeks Haoa  leddks
1968 RAKET. R e, 54 3,75 005,90 131,00 109,84 126,43 30,18
TR 87, 4 318,55 4,00 35,58 133,30 313,02 118,35 7,50
SEPTENBR te, 08 L12,47 38,00 024, M Gt 0 253,06 150,06 F&b,112
UFSERBER 125,06 544,93 40,00 o 5EL12 166,25 Wi, 15 110,00 30, 7H
1569 AARET 155,54 513,02 50,38 b94,50 151,36 538,00% 115,00 263,04
MAUNL 150,82 FE3 B1,i0 03,45 190,52 58,42 15,40 156,98
SEPTEMBER 161, 5% 64,0 5,06 S TS 240,52 iR, bk 11,5 274,65
DESEHAER 130,13 543,32 CENE D24k 530, e 779,56 1a8,m 36, B8
1470 GJAKLAR | 167,45 baw, gt T, k8 51,4 iy )40 148,17 367,14
VERRUAR 132,98 CORTIN Y R T8 LBy 535, 4 17,5 U8, 2%
HARET SR VK i 3y 58 Wi 92,14 25y 08, Y] 128,57 m, sz
AvRiL V21, 7h 573,14 4,8y oL, 238,50 583,50 TUA Ty 367, 1k
Bt ¥ Wi SAZ TV 44,8 582,73 ot 678,14 125,51 Hy,52
bJyni © 126,10 tohij, 72 . W N HoT, 56 753,13 563,24 Yy 322,54
dJUL] 116,98 531,28 2,0 59, T 285,in 623,47 140,13 3h%, Bo
G 11 AT 57U, 35,56 627,90 256,93 npALS 189,77 PLES
SEVTE N No%2 ¥i8,%4 5,1 62540 23 B 5,09 T 55,02
DL TO0ER 107,04 hisk, 13 46,57 53, 2,00 Sl 52 e K2

- R —————_— P o e L P [

Sember 3 Bire rusol Statipdik?




Tabs#] I.d. 38
PERKEMDARGAS WARGA BEBERASA ASTL BR) EXSPOR GOL. A DIPASAR IHTERKASIONAL
RAKET R85, 1 KEPRA KGP! RO3USTA LoD A YIRS H RIS AT BIOH ST
ACHIR %34 - = i T Y "
._.-m ﬂw _JW m._j ﬂa_J,_u Mw 'y .=m un tis b.\_...,n m..w_,_ H ._:lum r_.v.,.v ...m.m Fitdi wn ._1.— ._.. 2 n mn w_m____.* M m_-__..—n m m_ﬂulr .
(s ) G Srocaore)  {hetsy antor) 009 dietang B PR S HIAS Ledn) e e
REO Y {Singaparel  {hew York {London} (Haw Yor.) ex Sumstra vr Higeria
1%8 AARET 16,02 €08 45,30 26, 4 - 61,35 - 31,0 33,63 1,320,52 78,19 67,50
DSUA 13,3 .05 8,05 250,19 - %, 6 - B4 338 1.364,75 73,13 8,01
SEFTEMRER 8,0 18,40 1,72 108,53 - 4,00 29,60 -~ 3,3 15,25 1.282,11 51,58 85,86
TESEVBEN 20,06 n,22 57,47 119,38 205,65 a1,65 2,72 #,3 B 1,381,356 51,00 70,40
1960 MARET %,15 #,40 EO0 196,72 200,26 39,13 75,5 58,50 75,8 1.87ie= 174,60 £7,30
RUER %47 e 1.0 W% 18000 15,72 2,5 W36 %02 1 b 2B e 180,27 59,45
SEPTEHRER 9,35 6.5  Th,30 06,14 705,57 15,5 78,34 5,40 W7 1,470,583 - 63,65
DESERAER 7282 7,08 6407 B0 245,38 37,400 B8 . 5,15 - 5.5 1,617,356 . 75,28
1970 DUNUAR) 29,9 B 880 28, 258 7,0 3,55 275 SIS s 16,08 76,03
PEBRUARL . 22,98 2,95 65,5 WIM 27,0 €9,% 23,45 0,78 5ib4 1,562,30 108 50 12,55
AARET 20,88 %,85 39,% 205,06 246,53 52,39 23,55 87 s 1,578, % 109,58 72,86
APRIL 20,25 5,28 56,72 . LE 85, 3,48 .40 51,40 1,808,190 ERY ,12
¥ E i 19,8 1643 55,83 192,87 155,59 o ,5t 76,47 82,688 49,40 1.5¢5,41 118, n,1
DIBNE 19,54 1547 55,k WL 28,10 9,79 26.% 3,00 50,66 1A72.05 118,95 69,50
BJUL S 18,43 18,25 51,8 13,% 22,8 0 wen 75,86 57,00 B2.%6 1358 45 12,75 63,00
ASUSTUS - 17,% 43 40,28 T 20T 118,48 23,7 50,56  B1,90 1,503,717 102,56 64,77
SEFTERIEA 17,35 15,88 2,3 155,01 WL 113,25 8,69 .96 6LE5 1.517.15 9,3 £4,28
OKTOBER 15,11 5,88 48 4,40 5,23 M 33,00 6,0 B0 1.528,50 Y0425 85,50
Samber : Departeusn Perdagangas Rl ’
A N ¥
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Bilain pihek hevga davi pads bavang Sepertl kopl robusta memperlinatkan ke-

naikan.

Harga karet ¢jenis R.8.5, 1 di hjakarte selama periode hercebut detes
furun dengen Bp.18,h2 per kg stau dengan - 15,223, Penurwnen ini adalsh ke-
landjwban dari penvummnan Jang sadah dimuded sadjek buvlsn Desember 1959, De-
-mikian pila halinje dengan hargs dan iudeks koppa di Dis arta, dimsna harga=
nja telah turun denesn Rp.3,81 per kg abau dengan ~ 7,65%, Keadasp jeng Bama
tordjadi pula pada lads pubih &i Djekarts Jaity turan sebessr Rp.58,00 pers
kg sbau dengan - 19,568, Lain halnja dengan harga den indeks kopd Tebugta,
Pada perlode ini harga kopl robusts di Diekarta naik dengen Rp.i5,20 per kg
aten dengan + L5,07%.

Selana pariode Mareh 1370 - Oktohar 1970 hargs kareh djenls R.5.3, III
pada umwmjs mengalami penuyunen, DI New York karet djenis 1nd fursn dengan
US § ot L,77/3b {w23,842) jaitu deri larga US § ob 20,88/1b pads achir Mavet
1970 mendjadi 18 § et 16,11/1bs Ii London karet djenis jmg sswa pada perio-
do tersebut telah turun dengan Rrp P h,?‘?ﬂb {«23,108), Sedanglan di Singse,
rura karet djenis ini pada periode tersetut diatas turan dengsn Str £ ok
1h,B87/1b (=25,05%). Penuxunan ini sebensynja adaleh kelandjutun derd penvri-
nan jang telah berdjadi pada achlr tebza jarg lalu. Saby dan lain hel keada-
#n ind dipebablan adania pelopasan sérek pils jeng dilekekan oleh 4weriks
Serlikat,

Pade pericde jang mems harga kopra di Manila telar Favun dengsn WmE -
30,51/T%, demikian prla halnja desigan dL Lendon, herga kopra indpun turun
dengsn 6 § 25,30/Lt.

Keadsn ses

Lo




Le2eZe

Kam jang sema terdjadi pula dengsn hargs timgh, herga minjok sa-
wit, semusnla éipamar London, mengelémi penurunan masing? dengan

% % 49,60/14 wntuk timeh, sebegar - B £ 5,33/Lb wtuk minjek sawit
ax Sumatera dan sebesar - K £ 8,36/t mnbuk bidji sawit ex Nigeris.
Perkembangan hargs lada putin 41 London den harga 1ade hitam 4l New-
York, boieh dikataken mewperlihatkan perubshan Jang tidak berartd,
jaitu mosing? berubsh dengsn - Br P 3,51/ib wntuk lade putih dan

+ US & ot 6,28/1b untuk lada hitem dl New York. Lain hainje dengan
harga kopl robusta, selsma perinde ini telah mengelaml kenalian mie
sing? sebeser + Str § 32,08/Pic wituk kopl sobusta ex Lampung dipa-
ah.r Singapore dm sghesar + US & 5,35/2h wmiuk kopl robuata ex Pa-

lembang dipaear New York,

Ferkembangsn gadji dan upah

Selsma perlode Djuli 1969 - Djuli 1970 pada wawnr]a gadji dan
wah (delan hal ini upsh wang ditembsh tjstuZnia sepertl beras, gu-
la dan sebagsinja ditembeh lagd lain2 fundjangan untule satn orang
buruh dengan seovang isteri dan dua orang shek) mengelemi kensikan,
balk dalem benbuk uang mavpun dalam arti njats. Reta? upsh den gadji
rinimen naik dengsn Rp. 2.597,2k { +45,53% ) wbuk setiep buruh, Sé-
d.mgknﬁ. upah maksimm rate2 untuk seluruh sekbor galk dengan
Rp. lsahsh,ﬁl [ + 62,768 ) wtuk aetiap burvh pada perdode tersebut
diates. Perkembangan kenalkan upah baik dalsm rupish manpwn dalam
arti njats dapab diikuti pads tabel dilawah ind @ |

TahE: Ingl [ L1




L2

Tﬂ.hﬁl In?a

PROSENTASE PERODABAY UPat DA GADIT RATAZ
ETH T DAl FARSTMEM, DWUTL 1003 « LSULI 157C

Epasentase Pervbabmi Prooentain Paymbaoan
Upzh dan Gadji Mirdmum, Tpah dan Uad)d Haioimuom,

R ———— Y o g T S e e g A e B R o e e e

Sekxtor

Tominal szata Homvinael Kjata
(L £ W X AU . A— 5
G+ FParkebunan + i b - - L ?+ 2,509 + he,5k
2, Pertaroangan + 39,52 + 20.,% + 3, 30 + 16,3
3, Indastrd ¥ Zh,0L + 35,50 + 50,50 + 30,00
};. Bangunan + 67,99 + F5,50 +112,0L + B3,66
6, Listrik + ¥L,22 + E02 222,97 +17%,73
., Perdagangan + 50,hG + 36,78 + 75,18 + 50,37
7. Perimbengan o g6+ 33,98 #5008  + 20,73
8. Djesa~Djasa + 61,00 + 29,45 +10G,35 + 73,38
%, Lain2/Pegawad .
Negerd + 3,50 + Ly 00 + 77,39 + 53,61

Sujbept Deépericrer Tenaga Kerdja RoTa, diclak keroall oleh
Departmen Kevangan,
Pala wwrnja hampir seluruh Raictor mergre el detian pma@n'bam henat kati-
nja baik arti somine) maupnk dals am aptd pista, hende sekbor parkalmnan
renperlinetien sedilit prosertess pEmUrUDAD f:- 0,35 5) wrrbol !.I'I"Bh dom,

gadii rjate.

Deler pelitik gedji dan upah i Pemerintal sslaln mengupshekan

fahep Gewd. tebap suaty tingkat wpeh Jeng tiviop Pagl berub/pekerdja

deoat ewn
et perpelic )




e rp——— Y LT bl e e, AP e e e Il Y P g, e P PR e el e N

BSektor (Rapish) |
DiulrEg DjuttTo Diultbg
1, Perkebtunan 3,801, 40349525 716
2. Pertambangan 16.743%,25  23.427,5% 3,153
3o Imduetri 5A245,66 8,079, 568
4. Banpunan 34913,== 657367 THT
- 5. Listrik §oT07 == 64918,50 1.07%
£. Perdapangen 54171,40 7.T80,7% 974
7. Pertubangan 5.674,00 81 T0y~— 1.068
8. Djasa~ljase haﬂdwm,_l.. 7 «H80 ymr 867
9. Lain?/Peg.Negerl 2,130, 3,560, - 514

v

Tabel

I, 10,

PERKEMBANGAN TUPAR RATA-RATA Tal UPAH KILTA THTOK BFEBAGAI-BAGAT SFETCR

Bpeh Ratal Nindamom

e P e

DJULI 1969 DAR DJULY 1970

Opah Niata Hinismm

e -

Sumber @ Departemen Tonaga Kevdja R.I.

-

Opah Rata? Maksimum

T ——— P VPSP P ERE S L
3 T

N ———— T ]

Toah n..__ ot ¥akaimm

. (Rupian) .

DLt Te DyulrH9 Djul *70 Tiiultae LAY

-_WHAV ME!%MH&E h._n..un_._..mmu_.ﬂ.m w-_ M&..U m!o.u.h.
3,882 BO.45R,2% 108.039,-~ 1%,144 17.624
1.313 27479, 77 A1.244,47% 5175 £.728
1.072 10,924,500 P3el60,mm 7057 %.778
1,129 BoA%h yma - 272245450 1489 A.A45
Hnﬂumm .M.M.nmm.ﬂumﬁ EENHFH.{I mw.-m.h.m mt..mﬂw._w.
143} 22.726,75 %3,316,67 4.290 5,468
1.257 11,.354,50 22,726 ,50 2,138 53007

586 Q306 = 36,650, -~ 1.768 2.TA
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Lk

dapat ditjapsi, Sehubungan dengen inl pads $ahun lalu Pemerintih telsh
menailﬂga_n gadii pegaw&:’:. negerl 43n ABRT dengan 50 %y Walauoun demilkian
dalam usahd untuk menailkan gadjl dan upﬁh inl Pemerintab selalu mempere
Iihatkan agar kenaikan itu tldak alkan wempengarnhi tingkat kestebilan

harga jeng telsh ditlasai.

Perkembenzan ojuwnldh uang jang beradar

Selama talun anggaran 156%/1570 djumlah wing jang beredar bertam-
tah dengan Rp. 60,1 miljar atan Eanaikan sebésar 61,2 %, jaitu dari
vosigi 2p.130,% miljsr pada achir Haret 1969 mendjedi Hp.211,C miljar
pada achir Mara_’tl 197G, Parl dlumian .Rp,211,0 riljar ini, sebesar
fp.126,7 wiljar berwudind uang kartal sedangkan sebesar Rprafliy 3 mile
jar berwndjud uang giral. Selama perlede itw djugd fakt.r.';rE senjebab
pernl:;ahan uAng Jang beredar jang memesing peranzn adalsh keglatan
verusshaan, sedangken peranan Pemerintah kelihstapnia samakin tddak

begitu berartl.

Filain viﬁak, tingkat pertSmbahandjum'Jﬂh sang jang beredir di-

- bandingken dengan tingkat kenaikan herga meka terlihaijah bahw2 per-

kKembengan diumlsh vang jang béredar sstiap telmmnja meoundjukkan per
tambahan jang relatip lebih besar i tingkat wanalkan harga, Pada
talmn 1966 djumlah wang jeng beredar berwwbah dengén + 7€3,5 &, se~
ﬁ.a.tngkﬁz@ tingkat kenaikan barga + 650 %, Kemudian pade tahun 1967 den
talon 1968 tingkat pertambesn djumlah uang jeng bevedar masing?.
+131,8 % den + 121,3 %, sedngkan tingkat kemaikan harga pada waktu
jang same masing? + 120 % dan 85 §, Achirnja pada tBhun angpiran
1569/1070 djumleh vang jang bersdar berf.ambah_ dengan + 61,2 § sedang-

Kan .o
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iren tinekat kenailken harpa pada waktn it + 10 %. Kenjatean inl menuie
djudear behwa meskipon djudsh veng jeng beredar soialu berfambed som

tisp tohumn ja, namun pengaruhnja terhadap pechembangan tingkat harge

lebih ketjil dibandlugkan dengen tingkat perismbaban djumdan nang Jang
hersdar, seperti halnja dimsss-masz inflasi. Readama in:l verartt bah-

va masjarskat Tebih suka memegeng weng dari pads barang, lengan perkae
teaan lain bingkad ketlepetan perputaran nanz { velocity of nongy ) tew kA
1ah menurat £obagai akibat bertambahnis keprrtiajasn mesjscakat berhs-

dap raplish.

Sanpal déngan gehir Dktober 1570 djiumlab usng Jung beredar mentjaw
pal djumlsh Rp.231,1 miljsr, dimena dard djuleh ind sebhessr FEp.lil,d
miljar adalah vang kartal, sedangican =isanja dp. 91,0 miljar adalap

uang gival.

Perkerbangan £.P.B.H,

Eetddjeksanaan stabiiisasl dan rebabilitssi jeap Fidialmmkan Pem
merintah ferapal ussha djangk;‘-! pendek dan kebidiisrancan pambahgum:n
elronont sshmgal ustha dlangks pandjong terutoms dilakcanckan melalul
4,78, 4. Pengan kebidjaksenusm anggaren berdwbeng jeng diieaasnagian

sedjal tehun 1958, FPamerintak telah berhasil menghlangkan kedududan

'A.P.P.il. Scbagai sumber irfiasi jang vtapa, dar depgen dibenvr cleh

ketddjak ganaar-ke Mdjakranann dibldang laimmjs, tibriet inflasl sehes
sar + OB7  delam takum 31058 telah dapat ditskan mendjedl + 10 4
delam behun 1969 dan dalam behun L9TF0 diperkirskar Iebih ket il dard

tehun 1969,

Mesldpm -ev
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kesktipun swnpai dengan saab imd kehidjakssnaan angparan berimbang
tetap didjalankan Parerinteh, akan 'bet;api didalannja tetap terkandung
unsur dinamis jaitu bahwa i.P.B.H. tersebut berkenbang terus, baik da-
1am segl pemerimaan maupun Segl pengeluaran serta menjokong dan 1 4

a:]ai progran? psmbangunan ekononi.

-
palem semester I-1970/1971, redlisasl snggaran penerimaan adalah
gobesar Ap. 191,L miljar dan anggaran pengelvaran mentjapal djiumlah
Rp. 178,00 11&:1‘_'.[.:J,aszu'..r jang berarti ﬁaaingE aebeser 17,9 % dan hlL,6 ¥ davri
pada rentjana ALP.B.JH, Dalam djumlab tersebut tidak termasuk nilal
bantuan prﬂ'jeic. :
Tabel .11,
PRAKEBANGAN REALTSAST 4.P.Bull., 1970/1971 R
! { dalam miijar ruplah )
, 4.P BN, ;ﬁégﬁxg
Penerimasn Routine 320,6 156,1
Ponerimaan Pembangunan 18,7 h 35,3
DJUMIAH Pik RIHAAN 399, 3 19,4
BPangeluaran Pgukine 283,5 Lhl,?
Penpeluaran Pembangunan 115,5 33,3
DJUMIAH PR GELUARAS 399,3 178,0
»
- 1) Diluwar bantuan projek.

1.t.1, Ferkenbangan pepnerimsan

Dalam semester I-1970/1971, realisasi anggaran penerimaan mewtja-

pai djumlah ...




pat djumlah Rp. 191,5 miljer Jeng terdiri dazi penerimass routine

sebesar Fp. 156,1 miljar den pencrimasn pembangenan sebpsar Hp. 25,3

miljar {tidak termasuk milai barmtuen projek Sebesar Rp. 10,2 miljarl.

T&b&l In12:~

& REALTSAST PENEHTMaAN NEGARA, SEMESTSR 1-1970/1971
{ dalam miljar rupizh }
1. Penerimsan Rontine ' 156,1
a, Padiek Langsung . 5h,B
B, Padjsk Tidak Langsung 99,1
ce Non « iax | 1,2
2, Penorimasn Tembangunan 35:3
(nilad lawan bawtuen progran)
3, Baniuan Projek . 10,2
¥ alam usahs weningkatkan penerimasn negara, Pemerinteh dalam
takun ancgavan 1970/1971 entara lain feleh molakukan usakia? Sebagal .
barilimt ¢
(1) Panjempurnasn perandang-undangan dengan mengsluarkan & Undangl
Padjak jaltu mengenal padijak pendapatan, padjak persercan, padjak
dividen, pepanaman modal dalam negerd dan pepanarpgn modal sHing.
Dalen Undang? tersetut antars lein disempurnakan varip? paddak
pendapatan dan padjak perseroan, ketentuan~katentoan menganal pe-
o nangan modal, dan dassr perhiiungan kemhali nilal wodal. '

(2} Ussha? sketensifikasi purmmgntan padjsk Jaibu perluasas djuntah
wadjib psdjak dam vsahal intensifikasi pemungutan padiak Jeitn

22ANEE awe




uzaha? pepegihan padjak dan twmgeakan padjak.

.3\ Perbaikan administrasi penerimasn negara balk dalsm bldang organi-

pasi, progedur mauvpun weahlian personil.

Kebidjaksanasn? tersetut bertudjuan mendormng kegistan perekoromis-
an jang berarti meningkatkan pendapatan naslonal dan Jangsung atau

tidsk langseng skan memperbesar djumlah penerimaan negara,

Penerimasn padjsk? langsung mesih belum merupskan pensrimasn Jeng
wtema dan perkembangannjapun belum seperti jang diha.x;apka.n. Hal terse-
but antara lain karens diturunkannja taﬁpz padijak pendapstan dan pa-
djak persercgan, Eeﬁang aklbat? positif dard pada pemurunan tarip terse-
but barz akan terlihat dimasa-mesa mendatang. Padjek persercan minjak
wkm satu-satmja djenis vpadjak langsung jang memberikan peneri-
nsan terbesar (5L,S% dari penerimaan padjak langsung dan 19,5 % dari
seluruh penerimasn routine). |

Dalam bel penerimaan padjak? tidek langsung, Jang memberikan pe-
nerimzan-penerimasn besar adalah bea masuk, bjukad dan peverimaan min}alk
‘ lainnja. Djuga dalam padjak? tidak langsung, FPumerintah telsh menga.da-'
kan penjempurnaapn-penjempurpasn tarip .da.n prosedur Jang telah memberdi-
van hasil baik. Bea masul berhubungsn erat dengan kebidjsksanaan imper
jang didjelankan Pemerintah baik uatuk stabilisasi maupun untak menn-
djang program pembangunan ekonom. . Walsupun komposisi impor makin
mengarah kepada impor barang medal dan bahan baku, alean tetapl peneri-

maan bes masuk tetap menundjukian penlngkaton?.

Penerimaan pembangunan adalah pensrimasn bantuan kredit luar -

HEEQICI. are
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negeri berupa B.E. kredit, bantuan pangsn dan baninsn bukan pangai.
Reallsasi penerimean pembangunan berkembanig terus, mengikuii pere
kembengan dan dipengaiuhl oleh permintasn importir dan perkembsngan

impor.

Rantuen projek merupakan pula salsh satu penerimasn penbangunsn

 jang mempunjai tiirl tersendiri. Bantusn tersetut adalah berupa per-

1'h‘2'

glatan projek Jang dalam anggaran hanjalah tertjatat sadja dalam
ahggaran penerimaan dan anggaran pengelusran dalam, &ju.mllah Jang
gama. HRealisaci dari pada hantuan projek berangsur-angsur eemakin
lantjar, walaupun masih terdapat keterlambatan-keterlambstan,

Perkembangan pengeluaran

A.P:E.0., chususnja anggaran pengeluaean, adelsh merupakan pe-
laksanasn tahunan daripada pembangunen lima tahun. Gleh karena iiu
dd sanping bersangkub~pant dengan kebidjalmanaan anggaran verimbang,
anggaran pengeluaran berhubungan pula dengan masalah pelaksanaan

projek? FELTTA baik dalam bidang élr:onmni, aoaigl atan wmam.

Dimmtsh pengeluaran routine masih merupaken bagian terbesay
dari pade seluruh djumlaﬁ peripalvaran Jaitu dalam semester
1-1970/1971 mentjapal djumlah Bp. 1lk,7 miljar, sedang djumlah
pengeluarsn pembangunan ment japal d.,';]mnlah Bp. 33,3 miljer (tidak ter—

nasuk bantuen projek sebesar Rp. 10,2 miljar)s

. TI-EI-L" : . 1__I ;E- LT
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Pabel I3

ERALTSASY ANGCARAN PENGITUARAN, SEMESTER T-1970/1871
{delam miljar rupish)

Pengsluarsn Routing Ty, 7
8. Telendie Pegewal/Pensiun ' Blialy
b. Belandja Hareng 25 Iy
¢e Subsld Daersh (tonom 37,5
de Bunpa/Tjitiilan Nuteng - 10,0
gr Pemilu Tsh
Pengatuaren Penbangunen o 03
2, Helalul K.BoNo 20,1
e Grsuk Yamkam g5
co Melslul Perbankan - 3,5
&, Subsldd Desa/Kabupaten 5,6
@q Iriss - Baral R
£, Lain « lain ' 0,9
Bantven Projek Pt

Daripada pengelusran Toubipe, sebesar Pp.fhl wiljar perupcim pow
ngeluaran untuk gadji pagewal, ﬁm&jangw berag danl lain? pengoluarsn
pogzasie Taraf Fesedlshiorasmn negwwy! negerd aelala Qitdehauen PR
amMle seuual dengan hemempian keuwl.o@n aeysvne Lansiken dzien djurlah
jeng ageEk beesr terdjadi dalan pogelinaEn bl aubetcd daspan ofonen
61&11 warena ciberikentja penggail ﬁ.aﬁ;m Program mengheatm Jeg dllsh-

genckan Pemerintah dalom peogelusrin roukine taiph mepbacikar hasilZ balk,

f__m Wﬁi *um




akan tetapi dengan meningkatnjz keglietan aparat Penerintah dalan ba~
un? PELITA, make harus pula disersai dongem peningksbon dalam peuge-

luarmm untuk persliatan kerdja.

Daism semester I » 197071973 telsh dikeluarkan d;}uga pangeluaran
. shrusua unbiuk PRMILD aebsaar Bpe T,li miljar. Diperkirekan semester men=
datang mapih diperiukan Samhahan pengeluarm wtuk pelaksznam PRMILU
song direntjansken sebessy Rp.10,- milJar delan LeP.BoNe 1.970/197La

Penpelvarsn pembangmnan dalam semester [ --1970/19T1 ment®}epsd,
djanieh Rpe33,3 miljer jang kelau melikat dari emdut pembhidangenmja,
noka sedjumlah Rp.2h,3 miljar (73,08) dlvudjuken xepada bldeng ekonani,
Ropu5,2 niljar (15,6%) kepada bidang sosisl dan Bp3,8 miljer (1L,4%)

kepada bidang wmam.

Bentusn projek dalam Bemester I - 1570/197E mentjapai djuniah
!' Rp.10,2 mlljars Ban‘huan projek diharapkan aicom mmldj&di bagbuan inar
nepgerl jang uwbems dlemass? mendat.ang; berhbung Gengsn iﬁu maka rem- |
{3ang dan persispmin pslskesnaan jang webih matang dan leblh serazi
dengen derap langkeh pembanguncn pads umamje berus manerus oisempuise
raltan, Berds arken reslisasl pﬁarhnm routine dan pengelusrs) DOU-
| tino delam aemester 1 = 2 970/197L, meka dspab dibentuk public savings

sebosar 'Rp.ll,h'milj-ar, sedenpien rentjena umbuk selurul tehvn ANEER~

ron 1370/1971 edalsh Behesar Rp.37,1 miljﬁf.
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LB ?%m keuangan

Adalah merupakan auatu.keﬂaﬁm bahwa kekatjansn dibidang keusngen
negara dimesa jang lampau telsk diskibatkan karena tidak adanjs absu koe.
rangnla pengawasan terhadap pengelolesm keuangan negara. Dengan dlabal- |
kannja pengawasan ini maka tata kerdjs, prosedur dan disiplin keuangsn
mandiadi kshur dan hilang tenggelsm dldldam kelzetjaman kenangan negeaya.
Kebidjaksanaan jang demikisn djelas mempunjei skivab jang djaun, tldak
sadin terhadap Weusngan Pemeriniah tetapt djuga terhadap perekonomian
gebagsl keassluruhan,

Sedjak tahun 1966 setjara hersngsur-angsur telah dilalukan berbagai
usaha? penertiban untuk keluar daripada kekatjauman kenapgan ﬁaga.ra tabs
Salgh satun usaha jang merupskan vnsur Jan_g vitgl da.'lam penertiban terses

+

bt adalsh masslah pengawasan,

Disadard bahwa uniuk dapat meleksanskan pengawasan jang effeltlf
diperivkan edministrasi jeng baik dengan pelskssna?njs Jang shli dan ber-
pengaleman, Dengan demikian pengawaesn Jang dilakuken selama ini termtge

.ms dirmled dengan mengarahian kepada pemberian bimbingan pars pelaksans

ager mereks membiassken dird untuk mengadskean sdminlstrasl kenangsn jang

- tertib, eambil mentsetl peraturan2 keuangan jang berloku, Tni +idak ber=

arti bahwa pengusutan terhadap sesuatu tindekan jeng telah atan é.a;iat me-s
ruglkan keuangan negsra tidsk mendapatikan psrhatisn jang sungguhd derd
Pm;arint-ah. Pads hsekatnja setiap tindskan jang memudlu kepada perbalks
an adninistrazi dan memalkssksn ditastinia peratnran kauaﬁg#n, neargpan]al.

arid pula pentjegahen terhadep lemungkinan? Jang merugikan negara dan

peda oo
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_ padn gilirannjs berartl pla pengusutan terhadsp kerugien? Jamg muanziin telsh
tordjadl. '

Tirlam pﬂl.akmamuxia raka pangesssan diiakursn balk gebjara proventil
| mapan sot]ara ra‘pmni.f. Eadia clemis pmgmaan nd esin pame laln =aling me-

ngied serta Eﬂ.isg pengarul mempengaruht, sehingga kammma merwnalan

A- faugkaim Jang tidsk boleh disbaikan. Fengemeaen rravertif hizeanja tertiermin
dalem ts,.tw-tdara Jjangz harua .dimh dalum malakukan saate tndekan, jung pada
dasgrnia merupskan pemisaban dard serangkelun fungsi? jang ada Jang berhubungan
dangan tandskan bewssbut, Deatuknja jeng njata sdalah berbegel ketentuan atan
peraturan? jang harus- ditasti, |

Dldslzm rangke ind Pemerintal talah mewuled mengadekan tindakanZ sebagal
barikat s
% Pelskeansan snggaran pasbangunen dahgan menggunskan Daftar Ieian Proe-
Jak {DIP), Sebslum slstim inl diergwnelan Pemerintah tldak mempunjad
| alat untuk mengswasl agar ymbmgunm"&ilakuannkan momaal dengan rohe-
a 4jans sewila, Pada walchs 16 pelaieans dapat ssdja membsngun projek
jong tldek drentjunakan seoslumis, Bisdinjs bisja unimc membangun ‘
djaten dipaial membeld inventariz kanior. Dengan slstim IIP bal? sema-
z3am inl dapat ditiegshe |

b, Pedowan mendenal penata-nsahsan, psugawasan den pemexdiksaan kas. Devgan
a.da.tl'da pedomati &ni, setisp atassn bendsharswan diwedjibkan untul meng-
adskan pengawasan Gan pemeriksaan terhadap bendsharawsn jang bersangs
kubem, Dongan adsnja ke‘;':-gnﬁan 1nl pekerdjsan bendsharwan dapet dlemva-

gl oleh atasennla,

oy, Katantyan s0.




0, Kebtentuzn mengonsi kKeharusan bendaharawet nenjslenggarakan suka kas
wnory dan t3ara2 mer rajdcannja, DAER adinds kstentuss 1ni sema
veng angearas deen hapvs vertiutal, baik penerimaannla maupun penggu-

nﬁﬂ“ﬂﬂ A

A de Penegasan kemhall teniaug yewad]iban uniuk mempergunsksn kanter lelang
negara dalan pendinal an/panindah-tanganan berang? Jeng Srdilki negera.
Adania kebentusn ind dimakgadican uatuk mentjegah pendjualsn? dibaash

tepzen Jang seringd meruglian mwa.

o, Levangen membajarkan langrulg Glasa yivo kepada hendsharsdan berhadap
bark? jong masbarikan djasa girv. Jebelum adenja larangan ins Famarine
ok tidsk dapelh mengswasl pengguiaan diaes gliro Jsag Hbeedins nlsh pa-
am bendoharedan, Demgan adenjs larangan tergebnt maxa samua diasa give

heeus dlsetorican Xepads rekening Kad NegarRe

£. Disappirg ketentran? diabas, sebian tehan dkelnarkan poduman Dol kAt
nean 4.0 BN, dinens ditentuken tela-ijara penguasean dan palakssnssn
4.P.F.J. Dalam pedmmst ini diatur antara ain tlara? pembelian/penbo=
rengon, popjetoran penerimasn Nagards pengelnaran usng dapd kag negam
rs, tjara nempertanggung~djsrabkeannja dak Llein-lalin.

2 Yotentuan mengensl gtamdarizast kendarasn bertotor Aan peyuwahan ser=
e, rusaga kaptor. Kebemman il bemiskend urick merbatasi perbellan
kwendaraan dan Pambagunsn parm;mx;-”;w-nt;ar tanp berliebibin aten Jang
ot Fatnja mewdis

‘phaamping Yetenbvan? tersebub Meias jang sebagian berbendr meniangkut

pelakganaan, perbailal dun pengerdjesn adnintetresl jang perlu vtk pambuaian

pe!rhi TN ED esg
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parhituman anggaran mendapat perhatian ?merintah. Hagll dari uaaha ini la-
leb diselesaikannie Parhitungan Anggaran tabwn 15'6?, sndang pada saab 1ok t-e-
lsh pula aclesai dipersiepkan Perhibungsn Anggaran 19468 don Perhitungan Ang-
garan Triwvulan [-1969, . |

Dengan berhasil disusurnja Perhitungan .ﬁ.nggarm:; tahun 1968 dan Teiwulan I
“Yabun 1969 jang reletif lebih dapet didjemin kelengkapen dan kebenaran anghka=
angkeris, nssha peningkaten muby adninistrasi Keusngan berus ditingkstian kae
vena Pemprintsh jakin bahwe mutu adddristrasi Jang ada gezareng ini masih ba~
njak jeng harus disempurneken, Pada sast int pedang dladakan usaha2 untuk mes
ngsdekan pusat penbuknsn kensngean Jang dsripadanja dlharapkan dapat, dipsrcleh .
data? Jang lebih ball jang akan mendjamin kelengkapan dan kebensran angkal .
perhitungan snggaran pads wakiv jang akan datang.

! Pengawasan preventif terhadep kekajuan negera jang dipisshkan dilaksanss
ken dengen mengadsicsn pembagian fungsi didelam unit masing?. Hel ind dleebab-
kan karena perbedasn slfst darl kekajwan negara itu sendiri gorta tiare dan

bidang usaha setlap wndlt jang mempunjsl okibat terhadep susunan organd.sasinda.

Dengan d4sjshkannge Undang? No. § bebua 1969 jang peda imtinjs membegs
usaha negere mendjadl tlga djenis usaha, jaitu Perusshaan Djswmten, Perusshia-
o Thmos dan Pernsshesn Perparcan, berbukslah keseapaten bagi kebsnjsken perus
aahash nagéura, urtik mengalihkan bentuknje mendjadi Perserp atan Perdjen. Rapt=
tuson Fresiden No. &l behun 1969 menentuksn taba~tjara jang herus dliluti de-

lan pengalihan bentuk perusshaan negara mendjadl Persero.

. L : Panenbaan tatastlisme pengalihan bentuk ind mervpakan tArdaken penENREAES
proventif, jaitu mendjage ager hanja verusahasn? jang benar? mempunJal prwp&k

iang balk cea




3sng beik dan jerg nmemberdlkan keuntungen Jang dldjedikan Paraerc.

Disamping itn dengan fatc~tlars terschut dlates, sken dapet di‘haﬁ;&:m
bereps besarn)a kekajsan negars jeng dlitsnem didslemia, Esd Ind ﬂs:an neg -
Eindsrkan tervlangnia kedjadian ddmana model Pemerdntsh dalmn suatu peruage
ham tidak dapst ditontvksan karera modsl pernulasnmja Yadak d:ﬂcatahui.

-

Dibidang pengswmsan represif, dimens pergawmsen cdlskuken setelsh sustn
tindakan di)sksonskan untnkmengetalul apakeh suztn ketentuan sbau psraturan
atteati, pads wmmmla dilarsanskan dengan mengadakzn pemerikasan on tho spot
pada cbjek? jang diperikse, Delar hel ini Pemerinizh missina telsh neisinen
poeriksasn berhadsp projek? PELTPA jang melipwtd hal2 sebagal berdkut s

&, Henilal kelantjaran penleluran nalhge

ba Membimbing agev pars bendsherawen/kepala projek nonjelenggersken tsbas~
nsgha wang dan bereng setjara bertld seemad dengzo paraturen Jang bere
lakue

» Co Hemile? kebsnsran realisosel physik Sibandinghan dengen resligasl ang=

garannla.

‘As Merflel spekzh bendaberarmn dan xapals projfek melaksandkan pekerdjamn~
nla sominl dsngan peratvran jeng berlaka,

Demikian pule dilakukan pemoriksasn terhadsp mnggaren ritine. Dalsm hel
inl pemerikeazn tersebut dierahbiarn kepeds s

a, Hembinbing agar agminiestrasi keuargan dard bandshavewsn? dilsictkan me-

tjars tertid sesual denzan ketentuan jang bayd el

b, Mendorong agsr penjetoran penerdmmsn tagaras sleh bendsharawen shaue

enarimi} sae




(pemerima) kepada kas negera dllskukan weijare teretur, tevab pada waie
tanja dan tidsk dipergunalan langeang.

co Meptjiek apakcoll whesar Lemgrung derd bendabarewan Jorg berssrzikuban mow
ogedekan panerilkszmm Kas setisrs terstur.

d, Mani2a), apakeh doparienan? mengerdidkan pembuicnan? sutjors berib dsn
babar dari remlisast sngzarainda, aehinege perhitungor angyaral dapat
dipagun aeviars balk dan tepsl pada weictur]a. _

2, Manilai spsheh bendsharawsn melakeanskan pekerdjamnle sestal dengan

kotentuan jang bordakm.

Dalam perioeds Diarmari sampsi Eept.smﬁar 1970 telsh d4lakuican penerilksasn
tavhadap X070 bnah projel?z PELTTA dann W00 berdaharsxan svbin Jang tersabsy |
disslwrh Indonesla,

Delan pemerikssan dlugn pentdng dipevhatikan esatl dileoRen pemerilane-
annis sendizd, Mergadard pomtiwgnje hal tarsobut, maks pade bulan Nevet dan
Apydl 3570 Selim ya.&a achis/farmilaan fahun angzaran dladsican pemariiisgan me=
ngenai saldo vang terhadap bemdshersvanf. Padz seat iv: welsh dlperikes Eab&:-l
njsk 728 bendsharsusn 41 Diskarts, Eb!.ﬂf‘ll.mg,. Semarang, Diskioks-ta, Svrabais,
Medan, Palenbang den Hedsdo.

Pererilteaan janz dilskukan padz wakta ite, direaskan olen para h&nmwn
en aéhagai peneriksasn jang mengedjriican, karans bara perdams kall Stulah tow
pat pada aonir tohun Apsgaren dileiukan pemerilkasan,

Dard pemerikszen? jang maklp hard pakin msndngked Lo, dapet diterik ke~
simpulan bahwa pera bendaharswan telsh molsl sedar sikan keha,mqm mea? ainthoan

pekerdisanmia setjaora tertid den mengilwti keteniman? jeng beriekue

Pomeribagsed o0




Pawarikgamn Jang dllakukcan seksvang ind belim beraifet menjslorubk berhu-
bung dengan mseth sengat Imrangnja tenaga pemesilps Jang Bmiliki oleh P
»intsh. Tobuk menfempurnaicar, basil? Jang telah flitdapay i, pemerdkazon?
terkadap projeieprojek PELTTA dan bendaberawan? tetap skap dSernalian dap di-
tiﬂgkaﬁkaﬂ? |

. Pilain pibaic upgrading bondshapawan? dang dlhareplcan sken makin maning-
kathan muba sdwinictrosi kewmngan Servs (Leknkan, Sempal gaat dni belah 7000
orang bendaharawan lulas deri uppredivy i, Pendiddkan dalom sdwindotrast
kenangas il ielah puls tporduas, Jzitu dengan Badakannia dngrading unfuk
tanags tata-usshe kevangen, Tonaza ind saniat diperiaken untwk benaga pemboe
kuaﬁ angeeran djdepar ben?, Sast 1nd b 50 JI"&IJ{’ tnlus dard upgrading ind,

Pemerilmasn torhadsp bedan~baden usaha negare Pelzidf Lebdih sulit, se-
hinggs hunia tensga? Jsip mepungal keshian Lerbentt sadis jape dapab melsikue

kan pemarifazm ito,

Sistia aonipistrasi jang beransta regam samni dengan bidang wsshanja
Brsine? Jarg pada umania Lebdh kawpleks, & ssréal maeadeh.paaal g Jarg bore
1atai; Gl Pidexg edronmm. pr,-ﬁmahmai wenjobebian h&js. Genaze? Lerd st
Janz dapet Aliongasken antalr melekahen Petioriissanniae. Walaupun deniltian dee-
lan talmn 1570 ind { aarmal demgan 5@;)‘{5;5?1!?&!‘ 1270 telah dapat dinsabhgkan pew

marilsann atag 800 buah objul pererikonan den cliksluarisn Tancrannda.

Seperti ?élah dlorailay dlztas, adminictensi PO iashashd Aoegarsoum noe
rondivkian kemadivan, Sermbaus perusshasng Jayg akan dlalihikoan heﬁtukh,ja BETm
diadi Persera,

lc'ét Pﬂk{mﬁaﬂ&m waa
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1_.‘ . Perkembangan perkreditan

1.6.1. Dana parkreﬁ.itén bank;

Perkembangan dans perkreditan bapk selama tahun an'gge.ran
1969/1970 memperlihatkan kensican seb#sar Rp. T1,2 miljar. Sampai
adhiz Haret 1970 posisi dana perkreditan benk mentjapal RpellS,5
miljar. Posisi ind dfachir Djun. 1570 mendjadi Rp.151,0 miljar,
jekni sebgsar Rp. 91,5 miljar berupa giro, Rp. 55,7 miljar be-
rupa deposito dan Bp. 3,8 berupa dena lain2, Diperidraken pula
Lalwa posisi dana perkreditan bank aiachir Maret 1971 mendjadi
Bp. 182,5 miljar, ind bererti selama takvn anggaren 1970/19T1
diperkiraken dana tersebet diatas skan bertambeb dengan Rp.37,0
miljar. FPerlu puls diketahui btalwa disumping pengumpulan dana
dengan tjara bisss, lembaga perbapkan djugh mengadakan pergerah-
an danz melalui gevakan tatungan berhadiah dan depesite berdjang~
ka,

Sampat dengun bulan Septenber 1570 pusisi dsna perkreditan
bark memt jﬁpa‘i Whamlah B, 17h,2 wdldar dimens sebesar Rp.ll0,6
miljar berupa dans pericreditan bm_-:k-‘l.-mk pemerintzh dan eisanja
sebssar Rpe 13,5 siljar adslah isna perkreditan hank-bank swmsta.
Dari djumlah ter-ebut diatas :sbesar Rp. 105,k miljar berupa

airo, Rp. 60,4 jtljar berupe feposito dsn Rp. 6,3 miijer adelsh

dana lain-lair.

’ 1‘6.2- Park&nbﬂngﬂ.ﬂ -y




1.6.2. Perkerbangan perkreditan bank

3arpai dengan tulan September 1970 posisi total perkreditan
.bank meritjapai. djumlah fp. 342,5 mijer. Dari djuulah inil, se=-
hesar Bp. 202,9 miljar berupa kredi® Dank Indonesis, Rpe. 109,0
miljar kredit bank-banik pemerintah dengan lilcwiditas sendird,
Rpe 23,8 miljer adalsh kredit bank-benk ewasta dan schimja
Rp. 6,8 miljar adalah kredit dari tjabang bank-bank asing.
Kalau dilihat memuut sektor elonomi, maka dari kredit tersebut
dlatas sebesar Rp. 152,5 miljar diarabkan .h:esektor produksl,
Rp. 162,9 miljar kesektor 131.1:1-15111 dan Rpe. 27,1 miljar kessktor
akspor. Jedanpkan dilihst menurnd keglatan usaha Pemerintah
dan swesta, maka sebehagisn begar dari volume kredit ifu, ber-
asal dard kegiatan usaha swmsta Jjaltu Rp. 179,6 miljar dan Jeng

pevasal dari selbor Pemsrintsh adalah Rp. 162,9 miliars

Selams tahun arggaran 1969/1970 volums parkreditan bank
mengalami kensikan sebesar Rp. 125,3 sidjar atan 93,7 #. Dari ‘
djwnlah kenaikan pada masa itu, gebesar Ep. 75,1 miljiar berasal
deri kenaikan yolums loredit Pank Indenesia, Rp. 36,9 miljar
verasel dari kenaiken kredit benk-bank pemerintah sedang slsanja
adalah berups kenaikan kredlt dari barc-bank swasta serta tjabang
bank=bank é,sing. Dilihat dari sektor ekonomi, maka dari ke-
najkan kvedit pada masa tersebut, sebesar Rp. 48,0 miljar adalah

berups kenaikan jang terdjadi disektor produksi, Rp.65,8 miljar

'baruga Y
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L.6.3

f
2.

verupa kenaikan disektor lainelain den Bp. E,ﬁ-miljaﬁ'“m kanallem
an disektor ekspor. Begliu pule diTihat dard askior kegiatan usaha
penerintah dan 8wadTa, e dazs, solvrub kenatkan jang 't;erd;}adi pada
perfede inl sebeksgian besar dird ke pikan volume kredit disektor use~.
hy awsats Sebesar Bp. 7 A,9 mﬂ;jﬁ, ;etang’ sleanda Hp. l;é,h mﬂju- ada~
1ah kenaikan kredit disestw ,ﬂ-ﬂ.hﬂ. pmarin"caho

Kepaikan volume kre®.» Beni Indmmesia sebesar Bre 35,1; miljar da~
lam tehun anggaran L9 /1971 sampal ‘dengan btulan Septexber 1970, #e-
besar Rp. 2?,1 wmY s herups maﬁ._ﬂp«ﬂ Ia'ﬁdz.+ 1mlg'stﬂg dsn aeb&sar
Rpa 6,3 milja- bicups keneaikan h-adit likwiﬁim, Pada periode itu

djues volume rrecib bank=bani pamﬂrin'ba.h telah bertembah dengan

Bp, 36,7 miijar sedangkan volume kped*s ’mnk-‘q&nk sweste den Hjabang

bunicwbary. ssing untuk periods jang sans, asing bertahah detigan

Rp, 3. midjer dav Rp. 3,3 mﬂj_m«,

¥

Selama +almm anggaran 1§ rﬁfli??l woitme perkreditan bank - Belxm:h--
nja dipekircken bertambah dengan Rp. 103,2 miljar, berartl paaisi

nerkrat! tan hank gelumhnja pada achir Marat 1971 diperkirakan wend)a=

gi E@- 363,3 mﬂjar-

Porkembangan kredit inves tasi

P:mgra.m kredit investasi deruiama diaaakm, dalam rangke mﬂuk
cpskan Pembengunan Iima Tabun jang periama {R'Ii'n"ELI'lll). Program ini d:!.w
izl sedjak tangesl 1 April 1969, deagan demiiien sudah bardjelan 1.

ne belag tdan lebih, Sawpal achi® Mared 1970

balis eww .
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batas penjediaan kredit irvestasl mentjasal diumlah Kpa31;6 -

“millar, pedangkdn re
bat.ns nenjedlian ﬁaupu.n_-miliﬂaﬁi dardi kredit terseput pada

alisagiaje adsleh Rp,18,6 miljas. Baik

perlode ini teruiems diarahkan kesaktar perhubungan G&n Do

riwlazhs, indlxat'ﬂi dan partanisn jakml sektord jang meuundJeng

penbangoii ekonomi Indonesik. '

Samped bulan Septomber 190 bates penjsciasn kredlt inves=-
tasi mentjupai 4Jwmloh Rp,50,72 miljar, sedsagkan realisseinis -
adalah Rp.32,1 miliar, Keslgd gektor lang terselut giztas qju=
g mempeylihkatkan djmnian ;e)::g terboshr haik dalam batas pe-
njediasn mampun pasligasinja, Uralan jang t;ergarin‘bji darinads
kredit ini dapat diikuil pada 32D AN

_%.7. Parkenbangan mbungen ekohoml luer nezerd

1.7.1. Pa'c'kamh_jn_-ﬁan gkspor dey impe:
Nilal ekemor didlem tebun snggaran 1970/1971 sui  diper-
&0 djute, jaltu terdiri dari skspor

wiraksn sebasar U35 1.
zanpa minjak seberar US 4 720 djuts dsp ekswor mimjak sebossr

Us $ ll-h-a djﬂtﬂn

Bile ditundingkan dengan rdlal skipor mc»ada tRlun Angosaren

1969}15?0 lang perdiumiai U8 § 1.03F djuts, dimena ekepor tan-

na minjak dan mingak, mesing2 adalah US $ 059 djuts dan US & -
380, djuts, meka npilal ekspu pada tahon snggaran 19702971 |

ind mun&jukkan U8 % 12%,~ Gjuts atew 11,6¢ distay nilsd
kBEDT sus
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okspor tahun 1569/1970 (Tabel TeZela

Nilai impor didelsm tahun anggaran 1979/1971 ini diperidrakan
sebesar U5 § 1184 djuta, jaitu terdiri dari lmpoTr teppa minjdk dan

minjek, masing2 sebesar US & 108L djuta dan 1B 1 100,~ dluta.

wila dibandingken dengan nilal impor Lahun angg;arm 1965/1970

jang berdjuilsh U8 $ 1,071 ajuta dimena Impor panpa pinjak dan mie

njsk, nasing? scbeser U5 & 580 djute dan 1S § 91 djuta, make nilel
impor (minjsk d=n tanpa minjek} wnbuk bahun anggaTan 1970/1971 ind
pdaleh U5 & 113 djuta ateu 10,5% disbes nilad impor tabum 19691570
{Tabel Volelo

Perierbangan lalu lintas devisa

Neratja perdagangsn psda tehun snggaran 1569 /1970 menvnd juldan
defisit aepesar TS § 32 djuta sedmgken pads tahum Anggaren 1970/ =
1571 ind neratja perdagengen dipericiraian akan mengalaml defisit

pebesgr B ¢ 2k djute.

rrenseksi berdjslen pads tabun snggaran 1968/1970 memmafukken
defisit sebesar US § LL9 djuta, sedang pada behun Enggaran 1970/1571
ini trsmeaksi berdjelan diparkira.kan defiait sebesar US § 477 djuta.
Dengen denikisn meka defislt pada trensakal bherdjalan tahwn 1970/-
1971 adalsh US § 26 djuta atau §,2% diatas defisit tehun 1969/1970.
Defisii tyansaksl berdjalan 1970/197L jeng lebih besar ini disabab-;
kan kavrena naiknja impor tanpa minjek serta pengelunsran djess2 pe~
riode 1979./19?1.

Defisih ces

LF
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Defisit transaksl berdjalan terssivt diietup dengan pamasukan
modsl, netto, feng diperkirekan merbjaped djurdah US § 2% djuda dedan .
tahun 1970/1571. Sedangksn pemasuvken modal nette Ini *ahun 1988/19YG
vehegar U5 § 36? djutz. Penasuker md_al seftor swsola den pemerdinteh
masing? sdalah US § 136 djute dan US $ holi djuta tehum 1970/1971 se-
Qang btalem 1989/1970 mesing? sebesar US § 17 djuta dan US § 359 diuta.
Djurileh ini magih haxus dakurangl dengan pembajaran kembeli butang,
dimana uotuk tabun anggaren 1970/1971  Jiperkirekan sebesar US § 8)

diuba demy U5 5 L djute untuk  dohun 1959/1970, sehingga didapat

dyumlal pamasukan modal netic.

Nerabia pembajaran tahan arggaran 297071971 merngalend suiplus
£ $ 15 diuta dan taban 196971570 defisit sebesar US § 43 dihvie

{Tabal Y.1),

1,7+3. Perkenpangan Yantuan lvar negepd den pembajzran kembsli huwbang

Dimmiah commitment delam tehun 1970 samgal dengen bulsn Gichober
berdjunlsh U5 § 438 djute, sedang Galam tabwn 1969 ssgpel. dengzn hu-

Tan Jang came berdjumish US § £hY,5 dinta.

Dexd commitmert jang scbetar US § LSS, 2 diula telsh disetudini
 sebesay US § 133,3 djuts ataw 58,77, ssdang dard dimeleh inl Jaug
telak tersedis uniuk digunaken sehesue UE $ 337,7 djote atan 89,18,

Sedang conmitment Jang dibved dalem {ohun 2369 camped dengun b
lan Oktooer telah disetudjul schosar US § 5371 &jaﬁ;ﬂ. zhen 08,08, di-
mana Jang telak bersedla untok digonaksn berdjumdab 2 # 253,1 diuta
aton LB, 7.

P_@g-ma ERE
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Dalam pada itu pembajaran kembali hmiang untuk tahun 1969/1970
T berdjumlsh US § 15 djuta,

_l.Bq Perkembangan produksi dan psnanaman modal

Perkembangan produksi setjara ringkas adalah ssbagal berikut :
(untuk djelasnia likat Bab VIII.).

Pada wmomnis terdapat kenalken pada sekior produkst dan prasarana,
Menurut perkiraan bulsn lepbember 1970 produltsi beras dalam tabun 1970
akan mentjapad 11,7 djute ".un. Jeng herardl 1038 dari terget 197071571
gobesar 11,L djuta ton., Nal L4 mungkin disebabkan iklim jeng baik
sarta pelaksansan teko.c pertaniun jang mekin sempurna keadaapmja.
Moamping it harga ber:s selama semesber 1-1970 dapat dliatalan mantap
Jang berartd maldn dapat terpemuhinda kebutuban beras.

Produksi djsgung djuga menu-djukkan kenaikan sebesar 6,4% bile di=
| bandingkan dengin hasil produksi dalam bakun 1959, Hal ini disebablan
|« karena keadasn ikiim Jang memuiagkan dan harge jeng baik karema menings-

. katnja permintisn Iuar negeri.

Sebalsinja produltsi ubizZan memundjukkas pemrunan, Hal ini erat
galnll YLooungannjs dengan pasaran Jang kurang balk sehingga tidak meiie
dorong kenaikan produksl.

Sedangkan produlks] hasil? pertanian termasuk bahan? ekgpor menun-

djukkan kenaikan dalam produksinjs misainja karet dan kelapa sawli rea-
lisaginia sampail bulan Apustus l??ﬂl masing? naik dengan 6,7% dan &% bl
la dibandingksn dengan target sampal Aguains 1970, Dalam pada itu pro-
duksi teh realisasinia sampal bulan Aguzbtua 1770 mengalamdl kemunduran

_3Bba 23T 4eas
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gebgssr & eila dibandingkap dengan target sampal &zustuy 1970,

Selain wsdha peningkaten produkel diuga selalu dimsshakan peningkatan
rotlh dan porbaicen adz  3laiin pémamaran sshinzeza dengan nailkmis orodukad
den mendnskatola muin dard hasil? onmi jamg diekspor, maka peperimaan devisa

Aap3t nak guls.

Sekior kebutonsn dlharackan sumbangannija aken lebih meningkatkan peneri-

pasn wegare menzingai kontrakl Jjany diadaken sudeh mylai berdjalan.

Terbjapatuje stabilisasi herga jauig sepakih mentap mempuniai perangsang
jang beear pada pradeksi industri dam menun-fjukkan perkenbangan kearah JAng
memuaskan. Produksi pepeng temun dalam tebun 1267 nalk denzan 235 divending-
kan dengan tahun 1968, Demiklsn puls produksi teksill nelk dengin 38  galam
tahun 1969 bile divandingkern dengsn tabnn 1968, sedang malimi.p’éﬂmkﬁi
teketil 4ot pade semester 1-1970 telsh mentjapri 217,300,000 meter {15F da-
ri ssmester 1-1949) Qlemikian pula jroduksi bahang penting lannga aa_'plerti
pupuk, Senen, ban wmoolil, sabuh, Korex soi, kertas, plat seng mernundjuldan
Kenaiken janz mejakinmkan. Crumis mengenal produicsl pupvk dalen senester I=

1970 mentjapal h6.198 ton jang berartd 5U,E% dari procukal tahun 1569,

Pada sskior partambargan itevdapat pula kengiken produksi, dimana hasil
produksi semester I pada tigs bahuk bep=tumhe aedjnk tahup 15966 memperlihat
kan kensikan jang terus menerus. Hanias prodoksi smas, perak den Latu hard me-
rond]juklkan pemirvnan dldalan semester L-1970 bila dibendingkan dengen  gemeg-
e T-1263,

Produkas minjak %erus mepundjukken kensmikan dimena produksi senmaster I-
1570 adalsh 18,06% leoih vesar kalau tivendingar dengin produkel semester l-

1963.

Dala s




,67

Dalem hal produicdi praaara:m,uaaha perbaikan teris didjelanikan. Sehuirngan
dengan hal tersebuby titik Derat ditekaukan pads rehsbilitasi den eksbenzifi-
kass dalan pembangoman irigami. Padd telmn 1969/1970 skibat rehabilitasi
irigasi,mnaks aposl sawah ssluss 200,000 he dapat dlairi sedang dengan usaha
ekptenglfikasi telah menghagillkan perluasan areal jang dapat t:lli,airi geluas

66,000 1. Perbsiken djalan? dan djembaten? dfugs selalu diugahaken Sntard

lain 2,500 kn djalan telah direhabilitir dap 15,530 m djembatan pada tahun

1949/1970, sehingga diharapkan koadaan perhubwmngan akan leblh baika

Dalam hal pand.apat.u.n nagionsl maks salah satur tilrinjs falah bakwz
aekt.nr pertanian, perikanan den kehutanan merupakan sektor terpenting dan ‘
man‘berim sumbnngan tervesar Jaita leblh dari 804 dari pendapatan nasionals
Bila dilihet perkembangannjs sedjek tahun 1960 mampsi dengsn tahun, 196?,
adalgh sangat lambat dimana hanja memundjukkan rata.rata kenaikan 7 2%
Mulai tahun 1968 baru terlihat adanja kemadjuan2 dalam produksi koter dalam
negert ( S0P ) dimana kalau dinjataken dalam nilal rilel delam taimn 1968

menand juklan kamﬂ.kan sebasar 6,0% dlbandingien dengan tBhun 1367.

" Permohonan penansmen modal dalam negeri sedjak herdakunja Peraturan
Penanaiman Modal Dalam Negeri tahun 1968 pampsi Agustus 1970 sntuk dua belas
vidang nsaha berdjumlah 546 projek dengsn milal Rp.203.201,3 djuta. Untuk
1tu telah diberiksn rekemendasi oleh Sub-panitis penspawman moda} dalam unege=
4 sebanjek 369 projek dengan nilai Hp.110.642,5 djuta atau 67,505 darl see
tureh djunlah nilad modal jang aimn ditansm. Diantars projek? jang telah di-
rekomendastkan oleh Subepanitia penansman modil daism negeri maké sebanjak
230 projek telah diberi fasilitas oleh Direktorat Djendral Padjak dan Dipok-
torat Diendral Bea dan Tjukal atav kira2 62,3%.




Sedangkan metgenad modal 85108, maka sedjak mulsl berlakunja Undange

No.l %shun 1967 tentang Penanaman Madal Asing tangeal 10 Djamsari 15;?!_57 telah
ada permohonan masuk sebanjak 281 projek demgan Ajumlah modal jang akan di-
tanam sebesar US § 1,192,531.000, dimana sedjush 71 projek merupakan modal
aging langsung Jang diperl-d.ral-l:an E.lta:_l penanankan modalnja ssbesar

| 65 $ 863,872,000, Sedang gsedjumlah 210 projek dalam benbuk kerdjazama andae
Ta modal asing dengan gwasta nesdonal atsu perusahaan negaze dimang diperid-
Takan Tassa;t' modal jang akan ditanam sed;hmﬂ.ahl U5 § 308,662,000, Dengan meii-
hst djumlsh modsl asing jang akan masuk dibam:ﬂngka.n dergan modal rasional
jang aken ditanam meke terdibat bahwa modal asing jang aken masuk diperkire-

asbesar US § 1.106,143,000 {92,75%) dan modal nasionsal sebesar

U8 § 86,391,000,

Bab JL ...
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PELAKSANAAN A.F, BN, 1370/15T0

2.1, Pendslprivan

Valan tuhun anggiran l?TD)'j.?'le Jang merupaksn tahun kedua PELITA,
pelaksanaan 4.F.3.N, makin bertambah pentirg. Pergeluaran2 wntuk pemba-
ngunan Jang tiukip kesar dan teratur diparlukan batk sebaged kal:mﬁdqtan
pembangunan Lrojek? dalam tabun perbama PELITA 194941970 naupen wnbuk |
mendirikan préjek? baru gesuail dggm renbiana jang belah dibuatk.

Kebidjakoanaan snggaran berdimbang $otap dilaksanakan, jeitu djusdah
pengelivarsn sama. dengan d;}umlah naﬂman Kebiddskammm ‘tersebut mo~
1ad dilakcsansken pada talun 1967. Dalan rongka kahidjakm A P.B.H.
porimbang terachut, sedisk tabhwn anggaran 1969/1970 diusahakau mengha—-
$ilken "public savings" jaito selisih antara penerimaan routine dan pe-
ngeluaran routine,. Niharapkan peblie savings tersebut zkan ferus mendng-
kat daed tsgimn—ketahun selingga penerimasn reuting akan dapat memrtupd
baik pengeluaran roubtine meupun pengeluaran pembangunan, Dengen derikian
penarimaaﬁ Jang baraa_al dard bantmen Inar negeri hanja akan mervpaican

‘sumber tambahan sadia bagi pembangunan.

MMdslam rangla ngahae meningkatkan "puablic savinga® tersebut, nsene-
rimaan reutine {Qalam negerl) harus dzpat ditinghketkan torns melenini
pengaluarar routina. Karsna pengeluaran voubtine djugz djumiahnja terurs
menibgiat, sesusd dengan makin weningketne aktlvites? pemerintel delem
suadena pembangunar, dapat dimengertd betepa beratnja tuzgas jang dipiiui
Pemarintah wirtuk meningkatkan penerimém routine dan public savings teh.

Tﬂhﬂl Etllfll .
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THOKASAN REALISAST A.P,B-¥., 3 19@-%’?55 m mym 33 1)

AL A I T

( &mm m:‘!.ijar Fanglaix )

O pEnw . a570/3271
L Lo _ e . Peslirssl
e . x202 W70 AP B Ry Beaier X T
Senerimean routine k%7 LS 23,7 3%0,6 1551
Pengalvaran Fouil- : . - g
Public pevings - IR + 27,2 L+ A {-_Zl.‘lgl;
Paparimasm peaba. _ R ' . _ - o
ol L _ kA 32,5 5,7 ?ﬂsT_ 33,3
Pargainaran ponba= o L : e
PRI ' 35,5 12,7 g2.8 - 135,8 33,3 .
surplne/deligls - % 0,2‘:__ _' - 27,1 BN X NI X
Dinileh surplas/de- ) o . .
fiedd . ' - ¥ Q2 * G,1 - ® 13,4 |

1) Tarpa bantuan proiek.

4

Dart Tebel ITshe teziihat bekoem keestshangss :imfi?aﬁa 2.7.8,0, Tekup tm-—
djaza walaupvn, tardjadl per .:'i‘.w"dri“wﬁ aellan pemerimenn dam Waluwm :ﬂegm*a#
Roslisazi delam sameutar Iel5d oY aley i ti.uia}: mornadimhiep kesedshasgen oleb Ko
mons pencrizasn 450 pong s uLn ﬁdﬂlt:ﬂgm porsphangTn persrhmlearalo, skem: '

totspl wetvk selursh talnn ERCEITEN dﬁ’:hmykm Agam, soldovg dlugas Paxliomn | e

- bangan devipuda bopayrda AP.B oo Bodiek ST detgpan p&“msenbas..ﬁ Itetﬁ:!m*amﬁa’

depat dilihat dalen Tabel T1,2e Berikats




T abel leo_

FEMKEMEANGAN DJMLAH REALTIAST A.P.B.N,, 1968-1970/L97% 1)
' { dolen miljar ruplah )

1967 19638 _ _1969{15';:: 12@9.-2%__

Rtiisesl % patk  Rflisesl Zmalk  AP.B.H. medk

Ponerimamn 8,9 18,3 116,2  309,5  67,0 399,3 29,0
Pergolusvan 87,6 185,37 2115 09,5 J 67,0 399,3 ¥ 22,1

3.} Tanpa banthen projek.

Djumlah pengelvarsn delam &,P,B.N. 1970/19TL sevesar Fp.399,5 willer
tergchut adalah terdiri dark pmgﬂwm routine sehesar fp. 283,5 miljar
dan pengelusvan pembangunan ssbessr Rp.il3,5 ndijar (dilusr bantuan pro-
Jek), Dalam tahun anggaran 1970/1571, telah terd)adl beverapa perkembang-
&n ataupnan pm_-ubahan Jang ldi-anja dapst mempengarubi pelaksangan A.D.B.Ne
15704972 & |
() Peraturan Peserinteh No. 16 tenggel 17 April 1970 tentang perutshen

dem penjenpurnaae dibidavg eksper, dmpor dmn dsvisa, termasuk Jurs |

daviaa. |

(b) Beberaps ketentvan didalan Perataren Pemerdntah Fo. 16 tanggel 17 ip-
11 1970 jang menjebsbian harus diadakaa perhitungan kendell dalem
pidang pengelusran delam negerd dan chususnja di Irian Barab.

{c¢) Dimasvkkammja pengeastl ADO bait schagal penevimasn magun sebsgad
pengaluaran dldalam pelaksmm. A F B M. 1970/137T1. -

{4) Helz Jong lain Jang Wutwl selama tahun anggarsn 1970/297T3,

2+2a Febwurinann wan
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Fenilsasi penerimasy reabin dales semesise I-15 T AFTL mentiaoad

djumish Bp.d56,) miljar jmg ter ird dard :

(a) penerimasn padjak? langsung sebessr p.35,8 niljar (35,75}
{1} penarimaan padjak? tldsx lapgmung sche3dr R, 57,0 miljar (63,556)

{c} meneriziaan non-iax sedssar Bp.1,2 miljar (QeBis)
)

Segerstl dilelanni, melalul nengrinadn roliline Fumerintah cereiahi
reningkatkan penericaan nesard seidnggd gihavapkan akap dapat repumizd
baik p@rgﬂluérﬂn_mutine mAUMN DCn;ElNATER penh Ak filsh karensa il
Pemarifiban Sonantiagt rela:uksn denjerpurrain? dadam kopldjacs anaan pe-~

crimEan negera, vsshal tang telan 4id] atanlan deiem tahan gnggaran
1570/LETE antarn lain bhepund ot

g jak. gan persturan?  pelaksanzannia.

(1) Perjemmirnazn Lndar-Updag; |
walan sidan Snd antara lain telad dikelusrken 5 puah Undan geUpdany
renzen&d rarjak pendapatér, neclak DeTinroan, pacjek dlviden, pend-
naman codsl folam negeri dan penar awan modal using. Dilsprapian  kew
Timg badapselndsng Padiar tersetnt sken wamoantu setlore lanziun
;ﬁla&cﬂanaén senunpotar padisk, disamping mant b peTEEnDAR SN Helhe

ekoTomiin.

(2) Pemiv.ioten effisiensi &raards pemvilg aw;r safiak, Dalam nahas? Jang
dirmnghincan oleh kemimpuan Pemerintah balk dard seii angqaran penge-
lugran Mewoun dﬂr-_i agid pemvipaszn kedhlian, antara lain telzh diusa-
hekan perin atan sifisiensl aparat peromgny pad]ak beeupd parhiikan
orgamisasi, pendingkatan keahlian persenil sanjak, peninzkatan kede-
djanterzan nersonil padjalk dan wensringan kersda rasjarakat menzenad

peroadiakan. -

{3) Peningkatsmn ...
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(3) Pesingreten mmmmmi dan inhanaiﬂkm pemanguten padjsk Jang
tidsk terlepas daripada kedus polck: datas (ad (3) don {2} ). Tor=
ﬁa}mp dalen usahs inl antara 1ain sfalsh perluasan ghmilal wadjib
padjok sedjalew deagan perkanbangan gronomi, pengketatan pang!ﬂmhm
den pensgilsn pad)dk soxis pnggaken? padjal, pengeunAL tlara pem-
hajaran dmoks sstisrs wlumgewa? itk prdjal? langmung dan wmﬁ.-

. kan pelundjuk? dd:dan penglsian foymlir-formilir padjak ("return
guidenoe™). '

Walaunpan Retiga pokak yesha . fiaves didisiemican panorintah aebagai.
‘wsabs vobvk wdndngoaikun pauarim negara, akan tatapl kebidjakaangar-
kebldjekeandaun Wsemt sartiarmp delam rangkn wsbidigcpansan Jang Lew
bih Inae jatta mendeTony ksagintm—kaﬁam parekoncaalan baik sakbonsl
maupss kegalnyuhala Nelbat daripads suatn Kebidjekosraar Pemerintah
dalsm tidenz W_ma:; dspzt wepjobabkan +taymonla baberape Ajenin po~
e |  merimen Gl djamgks wktu bertentuy dan totapl diharapkad dengan

myl ngkatnja kaglaten pm‘a‘ammiana M pendapaban ranlarskat aian
) | maningkat pula eehlngga seplynia skan memberikan pemriuam lebik ‘ha-
nisk kepadd negurf. Kebid;sksman 1anm bersiiat pepertd ltu enjera
Yaln berups peuroman tarip padjak, penbebasan? paijek {tax bolicay)
. bagl pemsnaman modal, belk asing mazpud dalam negerd, dxo dorongan?
kepuda beberupa tjdbang usalie ueldlel pagja tidsk langmug. |

2;2.1- Pﬁ"&k 1.E-ﬁmﬂ
Penerimsan padjsk langsug belws dapat #perkanbangkan sebagal Po-

perinasn Jeng wiamz. Kebidjskssniaan Jrog atdjedanian Pemarinteh dalan

\ /

Peadel TLo3e woe
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Taboel I3

REALIBAST Pmnm RUJTIME SEMESTER 14970191

- DIBABDINGEAN DHEGAH RRALTSAST PEWERIMAAN ROUTINE SEMESTER 14969;1970
" { dalam wiljar rupish }

Semegier I Samaater I

Lo~

_ fepsiean (%)

1969/3970¢ - 3191073971
1. Padjek langsung i3.sh 55,8 w i (+34,8%)
5, Padisk tidek lengsmg 70,2 994 + 28,9 (+1i1s28)
: 3, Penorimaan non=tax 1,h 1,2 .= 02 ["11‘!3%}
DJUKLAE & ° 113,0 © 186,1 + B3,1 (+38,1%)

T TR e Tt ) i i T

hel, padjak langsung mempanjal masaran jang lebih luas lagi Jaitu tetap mandja~
ga kemampnan menmpok modal untak dapat dlpergunaksn ﬁidala:ﬁ investasi~investa-
gl pembangunan serta berusaha mengurangl djurang? perbedaan pendapaten dalem

nasjardkats.

Thdailem pelakeanasin pamngi tannde, harus diaknd baknea setjara tehnim ade
minigtratlf pemngatan padiak? langsure adglah lebin mulit daripada djend.a2
patjaic lainnja. Welaupun demilclan tetap diuneshakan ages didalam djangka pane

djang padjakz lapguung akan leblh besar hasilnja.

Dart Tabel L.k, disebeleh ind terlibatleh bamwa dard penerimssn padjekd
1 sngeuns 1970/197L, penerimasn padjak peraaroan minjek meTupskan penerimann
jang terbessr { * 553 ). Peotingnja parana.n pedjak persercan minjak int mebes
" twlnja telsh terlibat gadjak tehun 1907 dagg leln HMmema setiave ratal dard

Topel TTelle sav




Pahramp.

1. Padjek pendapatan
2. Pedlek persesean
3
be M. P. C.

Se Lain? pedisk lasgeung

Padjek persorcan minjek

b
L]

DJUIMLAER

tahun kelahun penariunssn
langaung,

&7
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TatbtesX IX.i.,

-

" i
-
Lo

PADJAKZ LAYINR, 1713107

Ere e

A,P.3.1, REALTSAST SPMESTER )
_1-3:2 ' 5‘35
21,2 10,0
. 61_05 j‘(}xl!-
26,9 5,5
0,2 0,7
137,13 55,5

T

4 merupskan eekiter 5UF dari selorvh Lestl? prdjesk.

Dolam el pedjsk perdspatan, telsh dizaikkar babss peadapatan babaa'_"psﬁigﬁ:_

dengan ksbih Eurang k07,

Buanxi

Iatri

3anak

Bengan damdilan batag

=

1958 (Re./takun) 1970 (Bpftidven)

24000 1R..000 -
14.000 W2 00
28,090 5000 «
0,00 1k 000
oETEaTTy AN O

peﬁﬂ@aﬁ&n tevendsh wnlul Dene padjsk bagd Eem'mg«

| gaemi, dergar icteri dan tdga crapg sose, davrd Bps Ea000 wllan dlnaikdean meane

dsdd Bp. E2,000;-/tulan,

I T
i sl

Faben:

AR pp—ie; 1
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Sehanarnjs menurut survey blajas hicup di Djekerta leng dilekukan oleh Bi-
ro Puset Statistik dalam tehun 1969/196%, uniuk satu kelusrga jang terdirl da- -
ri susmi, isbterd dapn 3 crang anak Aiperdukan pengelusran sebulsn sehesar rata?:

Bps 9427, Namm demiklan Remerinteh msnetepkan Kp. 12,000,- sebulen,

Salgh matu akibatnjs adslah pepurusan delam djumleh wad)ib padjak pendas
patan talvn 1970/197) jeng diperkirskan akan berkurang dengan 60%, Akan tetapl
pamvrunan torsebut diherapkan dapat diimsangl dengan perlussan djumiszh wadjib
padiadk (ekstonsifikasi), pensgilien tunggakan? padjss dan intensifikas) pem-
ngotan, \

.E!.alm:trijut.nje. dengan Undeng-dndang Hr:; 4 tehon 1970 tentang Perubahan dan
Tembshan Ordomar- Padiak Pendapaten 19hii, felab ditedepkan tarip bary padjak
pendapatan jeltn jang mula? tﬁ“ip rozressif mﬁm*a 15% dan 60F% & twranican
mendjadi tarip yrogressil antara 108 dan 50%. Diperidrakan bahwa walaupun pe-
rurvnan tarip tersebut mempunjat tudjusn djengke pandjang Jang tepat Jaiiw wn-
ok mendorenz investasl dan meratsken pendspatan wasiarakat, dtan tebapl didaw
lem ¢jangka pendek dspal menurunkan penm-masn padjak pendapatan. Dlsanping '
itu djuga ditebapkan untik mentjabut ketentosa penbebasan padjek pendapatan
was Laba jang diperoleh perugahaarn pelajacan dan, penerbangan asing darl dan
| kepalabuhan udara di Indonssis. Achirnja djugs ditshepkan untuk memparpandjang
batss wakiu kompensasi keruglan,

Penerimaan padjsk perseroan delam simester T«1570/197L mengsaland, kegulite~
an-kemrlitan untuk dapst mentjapsi rendloma dalam A.F.B. 1970/1971. gken to-
tapi djumlab reslisasl tersobut maslh lsbih tinggl sebesar Rp. 1,6 miljar{2od)

daripada reslisasl padjak persercan dalan semsster T=1969/15700

Didalam see
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| Didslax bidahg padjek porseromn, djuga telsh dlsahkan Undeng-Undeny Xo. B
tamm 1570 tentang Perubahan dan Tawbakan Ordonsnsl Padjsk Persercan 15925, Pe~
riubehan dun Tarbehan turaébut dltudinionn keoada wazhal jang dapet mandorong
penbanganan, jaitil antara Laln meningkatlan tebungan pewerimtah {public savinga)
dan mendoreny investasl dan prodrkal aimgai:r, lapangen wsaha, -

. - Pasdiitas? padjsk jang dlbsriken melslut Undang-ndang tersebub adalsh as-
begst berfiut |

(1) Fasilitas? Jang berhubungsn dengan pensnaman model.
a, dparkenadkannje kowpensani kemgi_an tanps bates wktn darl kerugian?
sham tahur pertama badan nsaha.
v, dipsrkensnkan dﬂ.akuka;l penghatusan diverijepate
2, ddparkshankannja pengurangen qjumiah loba jang dikenekan padjsk 13‘@, |
¥la hadan nasha bersedis weladoukan penananaa bart {lovestment 2)1odane

ﬂﬁ} a

(2) Fagilitaa? delam ramgka mentiiptakaa Ixiie fiskal jang balk.
B, Temurunsn tarip pedjsl perceroso aaf.jar;a AT,
- mmperpanﬁang batos wokiu hmg-anua%i bzl an,
c. Giperionaskae dilskular penilelszn konvall skidva tetsp badan unssha,

(3) Fasfilitay masa babas pedisl: (bax ha™idsy).
(1) Iain? delem rangka porubshan? bareabut,

Padjsk perscroan minjak dslam semenier I-197C/1971 menghasilikan penerimme
an sshagsr Ep. 30,4 miljar dan dflks dibandinghen dengan resllrosi semester I-
- 19682570 jeita sebosar Rps 20,0 miljar, maks hevertd terdspat henslihan sebe—
S Ep.a.li}_:,lt. miljar {52,0%). ' |

Dol aew

i
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Dari, realisasl penerimaan M.P.0. dapatlah dikatekan bahwa sistim
mammgut padjak melaiul M,P.0, berdjalan dengan baik. Kemadjuan memahg
masih belum gepertl 3sng diharsplan kerena dulam pelsksanaan sisidm
M.P.S.1, P 0. bersebut terbentur kepada kesulitan? pokok dalam pemungut-
an padjsk sepertd kurangnja kessdaran wadjib padjak, kuprang sempurnanja

&pparat dan peraturan palaksanasn, dsb,

Undang-Undang No. 10 tentang Perubahan dan Tambahan Undang? Padjsk
Dividen 1959 pada pekoknja memperluas cbjek padjak dividen sehingga men~
tjakup dividen, burga dan royalties, Djugs ditetapkan bahwa padjsk divi=-
den haruz diperhitungkan sebagal pembajeran pendabuluan dardi padjzk pen-
dapatan ketjuali unbuk membajar padjak bukan warga negara. Diharapkan
penerimasn padjak dividen sebagal salsh satu dQjenis Lain? padisk lange
oung skan mendjadi penerimasn jang makin mepinglat ditahun-tahun nenda-
tang.

Padjak tldel 1angsung

Penerimaan negars dari pradjak? tidsk langsung masih merupakan swie

. Ber penerimasn Jang terbesar dan berkembang terus. Dibandingkan dengan

pensrimaan padjisk? tidsk langsung dalem samester I-1989/1970 asbsaar
Rp. 70,2 miljar, maka dalam tahun 31$70/1971 terdapat kensikkan sebesar
Rp. 28,9 miljar { + 431,2% }. Dalam golongan penerimasn padizk 4idak
langsimg, jang merupaken djenis? penerimaan jang utama adalsh bea masulk,
tJukal dan penerimean minjak ladnnja.

Dangan ditorynkannja tardp padlak pendjuslan beberapa matjas bay

rang, sepertl aptara lain margarine dan minjak goreng, tidsklah dapat

Tahel IT454 wes




Tabel Hu54

PADJAK-PANJAK TIDAK IARGSRG, 1970/1971
(dalam miljar rupiah)

REALTSAST

LB, SEMESTIR I
1. Pad)ak pendjualan 19,0 Tab
2, Padlal pendjualan impor 19,5 10,7
36 T3uka i ) 39;5 1?36
i, Bea maguk 78,0 34,5
8, Padgjak davisa skspor 750 11,4
6. Ponorimasn minjsk lainnja 33,6 15,h
Te Lain2 padjek tidsk langsurng li,3 2,0
DIJUMLAH 200,9 99,1

L1 Pt mAToies

diherapkan peningkatan jang terlalu tjepat dalam penerimaan padjak pendjuslan
tehun anggaran 1979/1971. skan tetapl univk djangke pandjang pemmarunan Lerip
tersebut akan mendorong perkambangan perdagangan dan uéaha masjaraket schinggs

selandiutnja akan memberikan penerimaan jang lebih besar.

Padjak pendjuslen impor merupsksan peherimsan jang semakin berarti diban-
dingkan dengan tahun? jang latu. Perkembangan impor jang seldlu meningkat men-
berdkan penerimaan padjak pendjualan iwpor Jang makin besar pula, walaupun
komposd sl impor makin mexudju kearah imper bzhan baku dan bahan mentah dengan

tarip jang sangat rendsh.

Dalzn bidang bijukal djuga telah dilekukan penurensn tarip berups pembebass

an schagian tjukai hasil? tembakan sedjsk tehum 1769, Kebidjaksanman terssbuf

telah ...
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telah merherikan hasil? posltif berupa perkembangan produlcal hasil? tembarau
tanpa memururkan penerdmasn tjukal. Sepertd diketahui # 95% dapripada peneris
maan tjukel adalah bsrupa tjukal bembakalla

I{ebidjaksanaaﬁ dalam hal bes mesuk ssngailsh erat hubungannja dengan ke-
bidjaksanasn impor Rmerintah pads clmisuanja dan kebidjakeanaan pambangunsn
eleononi pada weumnje. Bea masuk Jeng merupakan anlzh satu djenis penerimsan
terbessr harus diserasikan dengan kebidjaksansan impor Jeng memmdjerg stabi-
1isasl dan pembangunan ekonoml negara. Sedjak teben 1966, kebidjaksansen ime
not terateme dltudiuken kepada program gtabilisasi, jaitn mengutamakan impor
bahati kebutuhan peiok dan barang konmmsl, urwbuk menskan arms inflasl, Depgan
mekin berimpangnja tingkat inflasi (650% dalem tahun 1566 dan diperidrskan 95
dalem tebun 1970/1971),; meka kebidjaksenasn impor ditudiuken kepada permundjang=
gh pembangunan exoncmi. Untdk merangsang kaglatan indugtrd dan prodoks: delam
negerd meka setjars berangeur-angsur tarip bea masvk telsh dlsesuslkan sedend-

| kian rups, sehinggs lmpow akan lebih dlarshkan kepada bshan mentah dan baben
baki serta barang modal untuk membanty perkembangan unit? produksi beru, Kedua
kabidjaksanaan jang ddalin—mandgalin tersetut bertjskup dalan kKebld) skaanaan
tardp dan kebidjaksansan impor laimnja. Sampel dengan se wster I-L9T0/197L pe~
nerimsan bea masuk masih tetap meningket walaupun kanposlsi impor telah beru-
bah,

Dard perkipasan redligasi impor 1970/197L sebesar US $ 1.070,0 djute, di-
perkirakan U § 000,0 djute (74,2%) merupaken impor jang dikensken bea masuk.

? - Padiak devise ekaper dengan sendirinia berhmbungan erat pula dengasn Kebl-

diak=zanasn elcepots




8l

Padjak devise ekepor tidek merupsksn djenis penerimaan jang penting dan makin
Yana mecin tidak berarti dengan dlberikannja dorongan2 jang lebih besar kepada .
aektor ekspor jeng merupskan salah satu luntji bagl penbangunsn ekonomi den |
mendepat perhatian utams dard Fan;.erin‘bah. Dalam rangka tersebut, pada tapggal
17 April 1970 beleh dfkeluexkon Pexatoren Pemerinteh Lentarg Penjempurnasn Fo~
Yekeanaan Ekspor, Impor dan Lalu Lintas Devlsa jang antars lain menstspkan
perghapnsan sletim Alckasi Devisz Otometis (AD0), dan djuge penghapugan pedjak
devisa ekepor Jaitu SF dari niial ekspor golongan A, Dleh karena itu dalam ta-
hu;n 1570/1971 sebenarmias tidsk iterdapat penerimasn padjsk devisa ekspor jang
galam A.P.B.N, 1970/197i direntjanskan sebusar Rp. 7,0 miljar, Akan tetepd di=
tetai:ksn djvga pmguta.n Pamepintah terhadap ekspor dengen prosentass wmon 10%
Jang diperbitungken dari hasil devisa clcspor, terketjuall devisa dawi ekspor
barang? djadi {ﬁn:i:'shed goods). Hasil pungutan tersebut disershican kemibali kew
pada daersh delan bentik pilel lawan ruplah. Dengan demiician penerimasn padjsk
devisa ekspor tialam telun anggaran 1970/157L sebenarnje adalah pungutan Pane-
rinteh jang dikeluarkan k.?ambali barmipa sul:sinﬁ. flaerah olonom.

Penerimsen winjak lairmje dalan’semscter T-1970/197L bordjwilsh ssbesar '
Epe. 1.5,14 miljar, Welsupusi agek rendsh, nemun melampaul reaiisasl delam semss=
ter T=1969/1970 sebesar Bpe 8,4 miljar { + 120% ). Dengan dirvbshnja kurs de-
visa untuk perhitungsn ongkos? minjsk, Jaitu menjesuaiksn diri dengan ketentu-
an Pepaturan Pemsrintah Mo, L6 tanggel 17 April 1970, penerimaan minjak lain-=
nja dperkirakan agok aukasr untule dapat mentjapal Rp. ﬁj,ﬁ miljar {A.P.B.B.
1970/1971) ‘

Seperti diketahwl penerimesn minjak lainngs diperoleh dari hasii pemids -

alan minjek delam negerd.

EOEIBO Pﬁﬂ&l‘iﬂa&li 'RE]




DIAGRAM 1.1
DENERIMAAN NEGARA 1966 - i970/1971

-

(DALAM MILJAR RUPIAH) 399
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‘ 2.2+3. Penerimaan non=tax

‘ | _ Penerimasm non-tax sdalab penarimaan jang tidalc barsifat ssbagal
padiak, jaitu antara laln berassl dard berbagal denda, peperimaan? dard

depsrtemen dan penerimaan? jang diszkibatkan ikut serﬁm;ja Pemexintah
délam keglatan usaha. Cleh karena ltu penerimasn non-tax mukces diperkie

ralcan perkembangennis. Disamping itu admindistrasi daripada penerimaan

departemen? belum dapat ditertibksn seperulmja sehingga hanja mempunjal
artl ketjil meicald,

2.3+ Fengelueran routdine
Penzelusran -routina merupakan bagian pengelvaran jang terbenar dari
pada ﬁBlﬂI‘llP arggarsn belandja pengelman dan mempunjal perkembanzan
jang terus meningkat, welaupun usaha? penghematan tetep ditingkatkan.

Makin meningkatnja pengeinaran routine tersebub adsish sesual dengan
peningltatan panbangunan 1tw sendiri dimana sudah tentu diporlukan lebih
begar pengalﬁaranﬂ antuk spparai? pelaksananja, Jaitu merupaken bisjae
reutine, Dalam pada Ltm didalam tshun 1970/1571 gadii pegawal telah diw -
ralkican pula sebesar 50,08 diztas keadaan tehun 1969/1970.

Dalan ssmesber I-1970/15T). pengelusran routine telah mentjapal djume
1sh Rpe 14,7 miljar ateu 51,0f dari djuwdleh anggaran belandja routine
1979/1371 aehesar Rp. 283,5 miljars

Seperti telah disebutkran, dalam usaha membeniuk public savings zg-
besarinla, Pemerinteh berussha meningkatkan pensrimzan routine dan dilain
piksk menskan pe-dapatlnja pengeluvsran routline

Tﬂh&l in 6. ey
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Tabel Il.6.

PENGEIVGRAN RODTINE, 19702973

{ dalzm miljar rupish )

BRALTSAST
RooBolly SEUESTER, I
1, Beland]a pegawal/pensinn 132,3 ST
2. Belandja barang 55,8 25,4,
3e Subwidt daepsl obonom 532 37,5
b, Bunga/t11tilian hubang N,k 10,0
D+ Pengeluaran untuk PIULU dan lain2 13,8 Talt
DIVYHLAH ¢ 283,8 Uiy 7
TSI e T XN AT oy T

Akan tetapd dalen segl pengelusren routine Pemerintah tetap beorpew
gang pada keliarusan agay pmphentten? jang Jdildoukan tidadke bolsh diuse
‘v meogharbad enbiavnja voda Pemerintahsn dan pembangunana.

Balandis pegsiet/pensiun

gelandla pegiwaifpenaiun nmervpekan baglen {erbesar daripada pow
ngeluaran routina. O%ah karenz djenls pengeliaren ini mpnjangkut Marte
lah Japg paling cokck dalam hzl pegawsd negerd, Jdeltu mengenal gadjl
dan kesodlanberean pegawzl, meka pongeduaran ini masupskean pengdinaren
Jang sengatb penting dan banjak sepl? per#oalmmj#.

Dapet dikatakan balnia dalam pengelmaran unotule belsndja pegawal/
pengiun, suksr dilakmkan perghennten? jang terlsln drestla kerena gad)l
dadpada pegawal neserd sipll dan militer diperkirsksn masih kurang davl

TBhﬁ_ﬁﬂ?-?- t:i
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fathel ILT.

SEIANDIA EEAWAT DAN FINSION, 1970/1971

{ didem rdljor zoptah )

Aui's B la _ SRESTEL T

1, Tanljagan bapas delem natora 20,4 0,7
i 2. Tendiaggen bepag dodan vang kas - 16,3 Sl
3. Gadji/upan/pensiun _ 78,5 36,5
e Biajs mok=n (lauk peuk) 12,7 6,1
g, Lainf balandja pegawal dalanm negeri 13,0 ligd

6, Loin? bolandja pegawal luar nagsal hy2 Zoh

R p——— LS

DJVWHLAHE 3 13,3 Sl ks
(7 g Py L -FL ] - =EapmERsR
pada Tentiwrupi, Sediak 1 Spril 197 taleh dladbil kebidjakssnasn wnbuk
. penber-lkcan kensikkan gaddl sebeser D% kevada pegawal negerd baik pusal

mavpun desveh vhonom. Demikizn djugs tandjengan betas ssmpel saal ini

magin diragekan perivnja umbul betup ddberikan, Frogram perghasatan hae
misleh dilakuken sedemikisn rupa geltinggs ¥idak menzgadsg kalaniiaran
poleksanaan tugas? Pemerinteh.

Divandingkan derizan ventjans delasn A:P.L. M. 15705197, reslisasi
pangeluaran watull bdlaadja paganalloenslon semapber E~1970/197L magth
sgek rendei. Akan tetapl waalh harus dperiltungkan adanfa pargeivaren

S unbul honorarivm dan vakasi peva gare gerts tamkahen belandfs pegawal

Tuer negeri alibat kemaikian kurs dstiss umem mendjadl 378 per TR § I,
. sediek 17 Appld 1270.

293:24 Bﬂl&.}_@;éﬂ LA
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2e3ela Bﬁlﬂniii_a hm:'aig_

. Belandje barang merupskan sassran jang utama daripada prognosa

penghematan Pemerintah. Perbaikan adninistrasi dan pangwaﬂam.‘ja telah
dapat mongurangl pembomosan? jang terdjadl. Misdinje antara lain telsh
diadaltan standardisasi dibidang kendaracn dinas dan pervmshan dinas,
Walanpun Wm, Paperdntah djuga herus momperhatikan kebutuhan par?-
Tengkapan werdia jang makin meningkat sedjalan dengan makin meningkat-
nia ksgizian” sparatur pemerintzhan, chususnja demgan meningkatnja ke-
glatan? polabaanssn pembangunan.

Pengeluarar untuk belandia barang dalem semester I-1970/1971 s~
besar Rp, 25,4 miljer dapat dibagl sbas 1

{a) belandia barang ‘elam negerd sebesar Rpe 21,5 miljar,
{b) belandja barang Luar r gerl sebesar Rp. 3,9 miljar,

Belsng)s barang dalam iegeri disrilkan sebagal pongeluvaran untuk
penbelian bareng dan djasa kaparlu;n apparat Pemarintah jang dilaksans-
kan dldalan negeri dan belandia barang luar negeri adalah rangeluaran:
unttuk membell barang atasu membajar djasa diluar negeri, Pangelm@ ho=
landja barang Jang mungkin akan mentjapal djwdlsh Jang agsk tinggl,
adalah disebablan antars lain olebh meninckainjua peragaiuaran belanda
barang luar negeri jang memaksd. devisa dengan nalinls ure devisa umm
mendadl Kp. 378,~ per US § 1,~ dah pengeluaran? tambahan lainnga.

2e3e3e Subgidl daerah otonom

Dijurloh pengeluaran untuk subsidl daerah otomkm dalam semester I-
1570/1972 mentjepal diwdlah Rp. 37,5 wiljar jang terbegi atas subeidd

kﬂ‘ LR L]
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kepada daersh irdar Bavet sebesar Bp. 3p1 miljar dan whsidi kepade i

Eq 3?’4-

erah otonca Lainnjs scbessy Bn, 32,4 wiljar termesuk didslamnja pergs
gantdl ADD, Akihat aaripada pengeluaran untulk peragantl ADG Ler aebity
peigentaran wnivk sislil daersh otonon dlpedeiakan s welanmpaxd.
rentjera datam A,0.5.¥. 1970/1970

Ohed karena terbabasnja @mber? pensrinasn Pomorinsah Jeereh gons
rememinl Kobutulamds, nska Peerindah Puset perlu nembarikan bentran
beyupa Swbeidl jang unlidk sebagisn besar maxglh Tipsypanalken wbuk pe-

rgeluarai belandja pegawsl Deersit CWONOM.

Dangan dihepuskannje sisbim ATD0 Jang merypaken sumber pensrimean
hama Pamerdntah Desrsh, meka Pemerinbsh Pasad memverilan gubelitl patge
gantl ADD Kepeda Pemm-i:nt-eh Paerah beraua nilsi lswan dalam epieh jang
begarnia dlasspairan dengan djurlah ALD jang perueh dlterims pleh mae
Fing=mosing da.erah dotam tabun 196571970 dtambab dengan kenalkan sebae-
gar 5,07,

bjodeh subeidd fepada darran obonom Trisn Barat agak besar uleh
karetia massish Irian Baret mm“qai Wechnensan dan mexvpdian dueral

jang paling terkebelaking dibandingkan dsngan dasrand Lalnngas

Bunee/tjitiilan fntang

Dalam semesier 1-1970/197L, pengsiueran untult pemoajaran bunza/
£34433%an hobang adalah ssbeser Rbo 18,0 miljar jane terbagl dalam &

a, pesbajaran bungs/tiitdilan hutang dalam negerl senosal Rpwl,5 miliar.

be porbajaran busga/tjitjilan hurtang luer nageri sebasar Fped,5 miljar.

Pmﬁb%'i STal) oexg
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Penbajaran bunga/tjitjitan hutasg dalar nepsri berasal dari hu=
tang-huteng Perceintah kepada porusahaa atan pihak ketdga jang dilaku-
Lkoan demass? lospan dom Jetg sisanda barus dilunasi, Jleb karena 1t
Ainarapican nutacg-hutarg tersetd akon dapat habls ¢ilunasl didalom bee-

borupa wakbn mendalang.

Wenwenal ovlusasay bunge/biitiiien hubang? lusr negeri Indonesla
Janz berasgi dard s pra-L266, untik tidsl menghalengl dan membarat.
kir usshel permilazn poubsagunsy, dewssa iod, Pemerduban beleh berhasil
mengusshalian penangguhan can pergatacan Hemnadl pelm&asann;]a; Femba]al-
an kembzli hutang? lamz terssbwt dlmilal denzan tahun enggaran 1970/1971
Aimzna dapa® ditnnda dan diatur kesball palunasarnia sslama mass 30 ta-

har.

mgilusran untuk THPELY can 165.;}3

Pongeluaran wbuk FEETLU digelongkan daliam nengeluaran routine la-
in=izin kavens pergelueran ind bersilat insicensiil jaug tidek terdjadi

gotiap hahum, Unink bahun anggaran 1970/1371 pengeluaran untuk PAMLU

. dipzrkirakan mer blapsl Rp. 10,0 mljzr, Jang telah dikeluarkan sebesar

Rive 753 wiljar dalam senesber I-1970,1971.

Peagslnaran untulk FEMILY tersshut ferutana dipergunaan bagl per-
sigran nelaksansan den pembelisn perdengkapan FIRMILU, sedang pengeluar-
an mbuk pengamsnan PRMILU telab diperbitnghkan dalan pengeluaran untak

belandja barang,

Penpeltarar Towbine 1:in? hanjalsh merupakan pengelnaran tanbahan

dm tidak wes
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Jang thdak direntjenakan dan antare leln btermasuk pengeluaran deri talwn-
tahon Jang lalu Jang harus diperiritungken dalem tghun iol,

Tabupgan pemerintah

Sepertl telsh disebuthan dimuks, tabungan pemardntah atan public sge
viogs adalar kelgbihen penerdmean roubtine; public savings tersebat dipere
gunakan unbek membis)el sebsglan dardpeds snggaran pembangunan,

Jalam proves pembontukan public savings, tidsklsh berartl bahwa pule
1iec sevings terbentuk delam dlap trdwalan setjara mersta, oleh karena pow
la perkembangen daripada pensrimaan routine dan pengeluaran rootine ti=
dakial: same Wniuk tiap trdenlan,

Public savings mulai berhasil direslisir oleh Pemerintah pada tahun
sngzaran 1969/1970 jaliu sebeear Rp. 27,2 mid.jar, Dalsm tebun anggavan
1970/197) parkiraan public savings adalah sebesar Rpe 37,1 wiljar jang

berayrtl kenaikan sebesar + 30,4%; Dengan tetap mempertahankan A,P.B,.¥.

berinbang walaupun dengan tingkat 4.P,E.N, Jang lebih tinggl, Pemerintah.
nempunjal tudivan uniue teras nemparbesar publile pavingy sehinggsa penblne

‘jman pembangunsn gebagien besar navnilnja dapat dibiajatl ¢ieh public sa-

vinga. Dengan perkatash lain Pemerintzh memponjai tudjuan agsr ssbagian
bersr pengelusarsn baik routine manpun perbangiman dapat dibiajal oleh
gurber? petiarimasn dalam neperl, sehilngps pederimasn derd bentman luar
rageri hanjalah merupskan pelengkay 3adjg.

Panaerimaan pamoangunan

{sh karens gamber? penerimsan dzlam negerdi magih belum tjukup,. sa-
dang parbangunsn ekonomi Tnrdonesis harcus segera dilaicsanakan, maka

dugahakan soa
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&iuashakan djuga sumber? penerimaan dart Juar negerl. Penerimasn paue

hengunan Lersebuk terdiri gard

{a) bantwar program Jaibty devisa Tredit, Lapluan pangan sarta banbuan
DolKan DEREaTl.

{p) baniusn projek jalitu berupa perslatan projok (mesing, dsgh, ).

natam A.B, BN, 197041971 bantuan program Jperklraken manbjupal
diunlsh Rpe 78,7 miljar dan bantan projek mentgapal djumlah Kpe WS, 6
. Vel
miliare

Devien kreddl jang diperoleh dard negars? doncr dlterima dalam
mental volute asing, kemdian didlusl oich Pemurintah kepads lmpordir

molalui Durea Valuba Asing.

Pactuat pengen olmeksudean vnmk menangmalangt kekuranga prodadisi
babizm makosnan pokcl, chususnia DEras. pa=ll pendjualan beniuan bzkan
wakanen tersebul didelam negeri Lerup: rplal diperganslun unink nenbia-
jal pamoengnnan projek2, Disarping banthan pangan d;j'::éa fecdapal bartusn

Ericen pangal borupa Lenang berm, kapes kussr doh T

Hebzensd banbvan prejels, hantuan M borina dalm bentur siatd wnduk
pahehilitnel dan polussan projeke Jang pdu serta wnidc pembangunal nro=
joleaprndek bari, Djunlsh Jang ortjatat delan anggaran hanjalah milainje
dslam yuplsh dardpada banten tersehul Jang tertiatat sebagal nanerinaan
ragon gebagal pengelvsren depgan kars perbiturgen Rpe3dC,~ par UG 5 ly=

sebelg 17 Apedl 1070 dan Rp.378,- per U3 § Ly» gascdah LY apeil 1270,

Euﬁvli l."r..- Eﬂ'.i..-'l.'?-ﬁ'ii. [
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2.5.1s Bangbuan propran

fesligasl rilal lawan bantuen program jang dipergunakan wrbuk mem=
viajel perbangunan dalsm ssmester [31970/1971 mentjapal djurileh Rpa35,3
miljer Jeng terdird dari t

> {a). Deviese kredib sebesar Hpe 29,8 miljar.
{b). Bantuan psngan sebesar Ap. 2,5 miljar,

(¢)e Bantuan bukan pangan sebesar Rp, 3,0 miljar.

Derisa kredlt jang didjuel mslalui Bursa Veluta Asing tidaldah de-
pat terlepza d‘.a_ripada perkambangan impor. Uasha? Pamerintah mntuk mee
ringkatksn pendjvelanaja sutara Latn berupa perbaiikan sdministrasl pene
djualannjs, kebidjalcsanaan dalam terip bea masuk dan peraturan? lalu

1intaa devise lainnjz.

Sehagian besar daripada bantuan pangau terdiri dard Yintuan beras.
As | Magelah beras hingga sast ini masih marupskan masalsh jaog sangab peka
dan sangat mempengaruiu perkembangan ekonond kKaselurvhan. Sedjadsn das -
ngan peningkaben produicsl beras delam negerd, impor beras masih adpeyli-
" gan untuk menglwi kelmrangan konauriel beras dan persadiaan beras ot
menghadapl patjeklik sewak tu-waktu, Dihavapken dalam tahund mendsateng,
impor beras aren makin diursngt. eesval dengan mukin mendngkatnja proe

duksi berras dalam nsgerl.

Bantusn bukan pangan ditudjukan kepada pememwhan Kebutuben sandang
o dengan menundjang perkanbangan indastyd, sandang dalsm negerd jang aabam
glan barupe kapes kasar bagi industrd pemintelan delam nageri.

Disamoing ses
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DMisamping itn dfvgza terdapah bantuen BupNK dalam rangka peningioate
an produksi beras olek keorena produlksi rupuk dalem negerl beluni mentju-

Eupt.

20502« Baittuan rwodeir

r Faptuan projek dalam pemsster T-1270/1971 rentjaral dlumi=h U3 3
27,0 djuta jarg dennan Kora perbitungan fpe 578,- gor US § 1,~ bernilad
sebesar Np, 10,2 miliar,

Dalam triwilen I dan triwulen IT-1370/1971 reallsasinde masing?
adelah fpe kel miljar dan Bp, 5,7 siljer,

206, Penmeluaral pembernguian

Dalem semester I-1970/LHTL pergeluaran paehargunan {diluer bantuan
projek) dlpeckivsion meatjapsd djmleh Mo, 33,3 mliar, jang bersrti ke-
uedisan sebesar Rpe 5,2 miljar {+ 18,93) djlke dibandingkan domgen realie

g2l pengeluaran pambangunan sarecter T-1960/1070,

Isngan veringkat kepada tahan xeden Femangunan Mma Tabun, dalam Lo
hen 1970/197L ditedapken weubon vrioritas dzlam rengaluaran Fembant

gebagal berilot i

{2} Eoperivan pewbiajaan votuk pentjapaien targed fistk 1669/1970 dand,
projeke jang dirsntjanadksn dan tersedia anggzarannis dalam telm ange
gavan torsebut, jang kavens berbagal sobab dolan pelabganasnnia il dulr

3 + mentiapsl bargel Dfisikaje peds achiy tubun arezernn 198971070 dtercebtb.

(b} Eeperluan pembiajaen dalam neperi !losal sost) umbui palaksanaan

banBiEn 44,
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bantwen projek dan bambuen tehnis jang sten dilskeenskan dalam tahun ange
goran 1970/1971. '

{c) Keperluan penbisjaan unbuk melandjutkan projek? dalam tehen anggavan 1969/
19715, jang dalem perentjanszan semula memeriulkan kelandjutan atew penjelow
4. saden dalsm tahun anggapsn 1970/1971. |

(d) Keperluan pembiajsan projek? baru jang dimisl dalsm tahun 1970/1571,

Kalan dllihat dari arsh pengelnaran, meka Rp. 2,3 sdljar {73,0%) ditudju-
kan kepada bidang ekonced, Rpe 5,2 miljar (15,6%) dlarahian kepada bidsng so-
gigl dan Rpas 3,6 miljer (11,4%) dikeluarkan untuk bidang umom,

Eahb mat-t




Balb III

RMTJANS A.P,B.N, 197171972

3,1. Pendahuluan

Baik berdasarkan kepada -seaua't.u kongep dasar tertentn maupun meli-
hat %éﬁgﬂa:pengalaman pembangunan dari negara? lain jang lebih dahnin
melaksanakan vembangunan dari Indonesia, dapat diketahmi bahwa dari ta-~
hon ke fabmn usaha? pembangunsn itu semakin meaningkat dan Bemakin melu-
ag. Telah diketzhui pula bahws suatu usaha pembangunan dapat mendorong-
madie maupm mensrik-keatas kegiztan? pembangunan lainnja. Dengan per-
katasn lainm, untuk menimbulkan dzn kemmdian meninggikan effektivitas
serts effisiensi sesuaty aktivitas perbangonan maka  aktivitas2  pems
bengunan lainnjs haruslah pula dilaksanskan. Dengan damikian prosés
parhangunan me-wpakan suatu proses jang saling menund jare dan saling
memperkuat kegiatan? pembsngunan lsinnja. Itwlah sebabnja mengapa dalam

nsaha penbangnnan diperlukan pembisjaan jang makin lama makin besar,

Didalam merentjanakan usaha? pembangunan Jjeng hendsk dilakssnakan
didalam masa tabon anggaran 197171972, jeng merupaksn tahun ketiga dari
"PELTTA I, pertimbangan? seperti disebutkan diatas telah pula diperbati-
kan. Rentjenz pengelnaran pembangwman 1971/1972 haruslah sedemikian ru=
pa tingkat dan Inaenja sehiugga aktivitas? Janp bendak dilaksanzkan’
tidak sadja merupakan usaka? untuk merampungkan dan manmundjang kegl-
atan? Jang telzh dilakukan didalam masa? sebelonnja, tetapi djugs weli-
putd aktivitas? latnnja Jeng direntjanakan merupakan dasar a2fav peymu-

lagn bagi aktivitas? lainnja dimasa-masa berikutnja; atenpun djuga

mswgakan. -

9%
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merupakan pendorong serta penarik begi aktivitss? lainnjs dimesa-mesa

gglandjutna,

Peremijanaan pambangunan. seperti demikian itu sudsh bapsmg bentu
. d3lakukan didelam batasan? tertentn jang terlaln dan jang memang aids
aetjara objeirkif: pertama, prioritas dan stratepgi pmhan’gunan. cepartd
Jang telah disusun didalem REPELITA I; dan kedua, dana? ponbangonan

iang tersedis dan dapst diperguneken didalam tahun anggRran 19?1{].9?2:

P‘.gngenai dang periene, tentunja talah tijuxup dikebahvi oleh sama
pihak. Fada p-:}ho}mja pricrites dan gtrategl paﬂhsnﬁunan dipusatkan pada
gaktor pert-an_.,an dan sskior? lainnja jang moundjang pertanian. sl ind
bukanlah berarti hatwa eektos? lalnnja @lsbaikan, welainkan tetap turab

dibangun eesnzl dengan ventjana pembanguan seijars keselurahannjae

Dengsn denikien batasan jang telih meneptukan didalam perentjanss
ke pengelusran pembsogunan 1971/1972 adsleh besernja dana pembangunen

;jmg tersedia dan dapat dipergunskan didalam fahun terssbut,

Meazensl dena pesbangunan ini, sediach jang sifatnia tudgeter,
penjediaammis dabang Jard dua sumber: pertams, jJaup peragal darl ta-
byagan Pemerinteh; dan kedua, janig barasal derd penarimaan pembangun=
cn. Delan bahun 1971/1972 dari Kedua suwber tersetwt dipericiraken das

pet dikerahksm dana penpangupan sebegar Bpe. 154,% milisrs

Tupss Jang dipikel Pemerintah uniuk dapat menghasiliian dana pete
bripgunan sehesar djumlsh tersebut sdslah sinpat berste Belas sudsh
haiem urtbul menghasilkan tabungae Paowerintsh seherar manghin, heruslah
pensrliaan routine dapat diting¥atkan setinggd mengicin pala sementsra

feap veo
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fotep mend jogs pergeluaran routine pada tingkatnja Sang wad]jar. Denikl-
an pulia, penerimean pembAngunan hrarnslah dapat ditingkatkan rezlisagi=

nja didelan batas? persetud juan jang telah disepakatl Semula.

Dari kedua matlam swrbar dana penbangunan terpeinut, tabungan Peme~
rintah adelsh jang terpenting teyutema until kela.nd:]utan' uﬁahﬁ pelai )
bangunan dimasa-masa Jang sxan gatang. Sebsd itu adalah pads tempatnia
bila selursh bangaa Indonasis dapet memberilan parhatian den pengertian
jang sungguh? terhadap wiaha? Pemeriniah unink meningiatkan panarimaan
routine, jaitu penerimaen jang berassl dari saumber? dalam negeri

gendiri.

Feningketan penerifadr datam negerd

Penerimaan dalam negeri adalah penerimuan jeng berasal dari hasil
pemagatan berbagad djenis padiak, bed mesuk, tjukai, penerimaan minjak
dan pererimasn non-tax. Dimssa jang lerpau boleb dikatakan sangat lou-

pang diperhatikan sagals sesuvatn g berhubungan dengan perpad: akans

~ Peda wakiu t1tu gumber? pembiajasan entuk berbogsl aktivitas Pemeriateh

terutama didasarkan pada tluraZ Jangr sifainia inflator, baik jang me=
is)ui budget maupun Jang melalui perbanken, Tjara? aeperti ity memang.
tebih mudak, tetapi teleh menimtulisn suatu keadaan ekonomi separtl

Jang telsh dialani pada wakitu it

Barulah sedjak tahun 1,966 diadskan wsaha? umtuk milad memiinz
sumber? peparimadn negara dari Pektor perpadjakan sgtjara sunggubl.
Perpadjakan jang selama ind sgak dflupakan mlailab diusahakan untek

dapat diletaidan pada proporsinja jeng wadjer. Dengan tidsk m@ark&-

}El' LRl




Rt

$341 pengarch ioflasi stas penerimean, daput dilihet ketjepatan merdng- .
ketnip penerimuar dalam negeri. {1ihat Tabel TII.1. dan Orafik ZiloV.)s

Tﬂ.hell IH'1‘

P SRKGVRLNGAN PENENTIAAN DALAY NEGERT, 1966-L9TL/1972
{ dalan miljar fuplak }
Tabn - pilan  Keslkmp ()
1966 13,1 -
1567 60,2 + 359,%
1968 A49,7 e,
1969/1970 23,7 . 62,0
A970/1971 320,6 #/ + 3,6
1511./1972 g% o+ 297

#/ Angka AJPJB.H.

Dengan uengilangnja pengarvh inflasi sedjek tehun 1569/1970 jang
1aln, berlihat pula verkurangnja tingket kenaikan penerimsan dalam '
. negeri. Mdslan tahun anggaran 1973/1972 @iperkirakan tlngkat kenalksn
1ta henja menbjepad + 29,7 § djiks dibendingken dengan pensrmaan
A F.B.H. 1970/1971, Sebagaimsna nantd sk mandjadl djelas dldalam pet

bhahasun? selandjutnje, berkurangnja btingkat kenaikan tersebtut terviama
Aigabatkan oleh gemekin berainja pemasulean penerimasn. baik jeng berasal
dari, perpsdjdkan, bea masuk, tinked mmpun dmg berasal dari panarimaan
1sinnig. '

Sementare ity bils diingat bahwa pengelusran akan tetap meningkat

terus menglluti gerelc perkembangsan aktivitas? Pemgrintsh didalam maes,

EmmeEE aaw

I




GRAFIK N1 99
PENERIMAAN DALAM NEGER! 1966 - 1971/1972
- ( DALAM MILJAR RUPIAH )

" ——— TOTAL PENERIMAAN DALAM NEGERI

. 400 PADJAK TIDAK -LANGSUNG : A00
— — PENERIMAAN MINJAK
444 PADJAK LANGSUNG |

3580] . KLl

300 L300

350 250

¢ 4
200 _.-'f 200
150 150
-~
-~
004 100
* T
-fﬂ.
50 ..". : ”~” e AR e e o)
- ” P oA
o "
T *
e
o ﬂ‘{""*

1966 1967 1968 196911670  1970/197 19711972 .




100

GAMBAR L1,

- PENERIMAAN DALAM NEGERI 1970/1971-1971/1972 .
(DALAM MILJAR RUPIAH)

"NON-TAX
S ) ’ T . N -
K (3 | NOW-Tax

“MINJAK
(95

" PADJAK
¥ LANGSUNG °
_.-.hmqu :

PADJAK TIDAK LANGSUNG
C167)

PLOJAK TIDAK LANGSUNG
(229 ) |

1970 / 1971 1971 / 1972
c3z21) | C416) : o




pambangunen ini (1ihat Tabel III.8. dan Orafik ITl.3.), maka tidak
dapat lain hayue disimpulican bahws telah tiks ﬂa:kh:m.ja uniuk sepenuhe-
nin memborikan _pmger‘-:d.an dan derongsn bagi woaha? jang didjslankan
bk dspai meningkatkan peverimasn dalam negeri. Apalegt sepwrii
telah clgariskan didalam REFELITA I delem jangls pandjang pembia-
- . jaan? pembangunan akan terntama disandarken kepada tabungsn Peme

‘i'ill‘t-&"l’h

3+241. Penpgiatan pemasuken padisk langsung

Sesus dengen sifat? jang inhereni pada dlenis? padjak lsngsune,
maks penerimaan dari sumber ind merupskan jang paling bverat pempsults,
annja. Hal ini dissbabkan oleh ¥eadasn? jang oblekiif aeperti antara
ladn tingkat pﬁdapatan per capiia jang masih rendak, disiplin den

’ kondisl appavat Pemsrintah pads umumnja dan appara® perpadjakan pada
chsuanja jang masih barus diperbsikl terus menerus, tingkat penger=
#ian dan kesadaran rakjat skan perpadjakan Jang peda wminnjs dijuga
masih rendsh Qaperti djuga halnja deng_am tingkat pengertian dan keSae
dapan skan adanje buhungan langswng antars djomlah pemssukan padjek

dan besarnja pawhangunalia

Batopa sukernja pamasulmn pzdjak langsung ind dapat diketahmi
dari angia? ’ang tevtera didalam Tsbsl TT5.2, Terutans kelihatan se-

kall sediax tabun 1965/1970, 3daitn sedjak tingket kenmalken inflasi

djuga sudsh Bangat memurun,

Seizinnja kesukaram? jang sifasinja objektif seperti telah di-
sebuthkan ddatas, Jang memang harus dihadapd dan diatesi untuk dapat

ma.r_xingkatkan bt

i
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. PERZEH BANGAN FEMASEAN. DADJAR .LB-HGGUW}, 1955-19?1{19?%__
( dales miljae rupiah )

Tahun Dlumigh Kenaikan (4}

1566 1,2 Y -

2967 g Y . 83,3

1960 25,5 + 1713
1965/1570 43,2 + 692k
197C/15TL - 55,6 & . 28,7
TI5T2 s68 % X

1/ Termasvk panerimain IFFDA,
%/ togka B.7. B

peningkatkan penasukan nadiak langsung calal dianzke wettu pandlug,

mesik hapus didjags agar penzoietan pemasakan padjak lanpsang Pt tidak
tarlalu menekan kepade para wadjib padjak dayi polongin wEnCADATAL Fol

Jah, Dengsn perkatesn lain, segl readiizn haprs tewer dipariahanian,

{twlah sebabnls meke velsh beberspa kall hatas sendeprisn bebas padjak )
ddnaikxan den tardf serta lasisan sendapaian kens padjak dizesvailany
jang terashir telsh diadakan peruhbanan? didsliam talun 1970 fsemmljute
nia 1inet keterangap? didelur Bab 115,

3alalp derinads itu, senggiaian penasukan pedjsk lengsung tidak
prla boleh memghelargl s taunil renperketjil keingdnen 185 jarakal ter=-
utema para W¥adjib pagjek pada e j8 48n oerus3haans paid ahosusnja
wntak melikukan Anvestasi? jeng borpgund URIDK peribangural. Untuk itu

teleh ses




‘elah diberikan tjukup fasilitas? perpadjakan begl para tjalon pena- -
nam modal {selandjutnja djuga 13hst keterangan? didalam Bab II}.

Dalam kondiei serta rangke pemikiran aapérti disetutkan dlatas
apparat perpadjakan haras mend jalankan tugasnja. I}angaﬁ demikian das
patlah dipahami betapa sukmrnia usaha? untuk menggiathen pemasukan
-pa.djak langoung tersebut.

Nemm dermikian harus disadari pula bshws didalam djsngia pan-
djang, dari sekian banjak djenis? padisk, maka djenls? padjak lange
smmg kelsk harus werupskan bagian dari pemerimasn negara jang pen=
ting. Perkenbangan seperti ini dapat dilihat dari pengalaman negara?
18in. Ada Imbungan timbal-balik antara kemsspuan pemagikan padjek |
langsung dengan binglat pembangunan sgerta kemadjuan Sesustt negura.
Olah aecbab ity usaha? untuk meningkatkan ¥esadaran~padjok masjJarakat
$idak boleh ditunda-tunda. |

Berdasarkan pengaleaman? jang dipercleh ditahun~tshun jang lampan
sorta Gengan bermodalkan wndang-undsng dan ketentuan? laimnja jang
beriuiu - padjsk langsung, diBalam tahun enggaran 197/1972
Pemsrintah bermgksvd mend jalankan ugsha? sebagsl berikut 3
(1} Sebegai kelandjutan dard usaha? jeng telah dilakukan ditahune

gahun jang lalu, didelam tahun snggaran 1971/1.972 pengglatan
pemasukan padjak? langsung gkan lebih di'bingkatk_an 1.3._31. Untuk
menghemat blaja dan tenaga usgha? penggistan ini akem dilsksane-

kan dengan lebih terarah.
{2) Dapat dipshaml bahwe penggiaten jang effekti? dan effisien meng-

mskm P
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naruskan agar aprarst perpadjakan sendiri haruslal terrebih dahulu
ditingkatkan keparpuannja. Sstab itn usaba? untuk memperbaild ke
rriampuan t&}ﬁtis, administretif dan management dari spparat Perpaws
'le,jl'akan skan lebdh digiatkan lagl. Dules batss? kemanpuan Jang ads,
modernisasi apparat aksn terus ditinpketkan,

(3) Demikian pula terhadap perscnalia perpadiakan sendiri skan diambil
tindakan? untuk lobih mempertinggi daja-djneng dan daja-tahen. mew
reka didalam melaksanakan tugasnia. Setigp prestasi Jang lebih
baik tentulah skan l=bih dikarge?, sebalilmia sstian Temepsantan
Predtsal haruslah ditjard sebabnjz dan diperbatkl mermmt ketonw

tuan? jang berlaku,

{1) Tidak kalah pentingrja adalah uzaha? untuk membangks bhin perhatian - -

“den kesadaran masjsrekat, terntama para vadjib padjak, Agar memerm-

bt kewadjivanZnia membajar padjak, Akan diuvsahaksn notik meningkote
kan pembrinaan kearah ini dengan BEt.j&?Fl.f}'El"a:r!gﬁ:{f-an;sﬁr menanam.
kan penpertian kepada masjarakst bahwa E_grsaal_ar;q _pad?jalq bukanlah :
hanida werupskan pergpalzm Pemerintah a;Jp?n app:,_a,rat perpadjekan sgw
dja, tetapi haruslah dipandang sebagal merupaken Perspalan mas jo
rakat seluruhnja. Penbanginan jang_}?g-ﬁjal@ Lantjer dan tjepat

memerinkan tersediania dana ;;'am:g_ ‘_tjlukup p_u}.lg, terma,s;.}k Jong berom

al dari padjak lsngsuog.

4 L
*

Usaha? seperti disebutkar dietas dfu telsh disadari tidak akan
Segera menghasilkan buahnja. Diperluken waltu agar basil? jang diharape

kan dapat diwudjudkan, Walsupan: demikian, Berdasarkan hal? tarsstat-

dlatas ...
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diatas serta menjaderi bahwa menasukkan pensrimean didalam tahun ang-
paran 1571/1972 adalah djauh lebib berat dibendingkan dengsn tahun?
sgbelumn ja, diperkirakan bahwa didalam tehun snggarsn 1971/1977 akan
dapat dimasukker penerimsin padjak langsung, diluar padjek persercan

minjak, sebesar Ap., 56,8 wiljer.

Perintiian letih landjud dari perkirasn penerimasn padjex lang-

sung tersebut dapal Ailihat dalam Lampiran 1 dard Nota Kenangam ini,

Pengglatan penerimaan padjak tidak lanssung

Winppa dewasa iri padjsk tidak langgung merupakan penerimsan
negara jang terbesar. Hal tersebut dapat dimengerti megingst setjara
relatif persjaratan? untuk dapat memurgut padjak tldak langmung adge
1sh tidsk seberat halnja dengan padjek langswng. Namm demikian hal
tersetut bukantiah berarti Dehwae tidek didjumpsl kesukaran? didalam

pemungotannja.

Gebaglan Decar dari penerimasn padlsk tidak langsung ini masih
sangat tergantung kspzda bahan? ataupun barang? jang didmpor. Meskl-
pun demikian peningkatan daripada Fomber penerimaan ind barts puls
menpe ~tinbangkap kepentingan induetri dalam negerl. Selain daripada
ita harns diperiimbangkan pula suatn tingkst tarlf dan penggolongen
bareng: jang dituljnken kepads kepentingan konsumen pada wamnja,

chususnja dalam rangka merdjage kepentingan stpbilisasia

Pertimbangan? Jang sare ijuga herlaim bagl djenis2 padjak {ddak

langsury lairnjs, sepervis padjay perdiuasean ivpor,

Tabe) Lilele aav




Tabvel II1:3.

 PERKEMBANGAN PENERTMAAN PADJAK TIDAK LANGSING, 1966-19T2./.972

( dalam miljar mpiah }

Tahun Djurlah Kenziken (£

1566 10,5 -

1967 hO, 5 + 285,

1968 86,3 + 113,1
1969/1970 131,6 + 52,5 .
1970/1871 167,2 : Y 27,1 |
19711972 208,46 L+ 38,7

Angka A oFoBola

padjsk pendjualan dalam negeri, tjukal dan padjak devisa ekspory "
Dengan perkataan lain, barus selalu didjaga keselmbangan jang wadjar

antare kepentingan penerimasn, kepentingan produksi dan industrd

delam negeri, kepentingan konsumen pada uminmnja dan kepeantingan J"

stabilisasi,

Dart Tabel IIl.3. terlihat balwm sedjak meredanja angin inflasi
dalam talun 1965/1570 penerimean padjak tidak langsung mengalami
pula.'bingka-b kenaikan jang berkurang., Namun demikien, Pemerinish
memperkiraken balwa ssbenarnja dassr-padjak atsw Reax base" dard
padjak tidak langsung tersebut masib tjukup besar. OGedjak tahun
1969/1.970 tersebut telah dimulai usaha memperluss dasar-padjak me
lalui berbagai kebidjsksenasn dan tindaken dibldang bea masuk, tjne
kai, padjak pendjualan impor dan padjek pendjualan dalsm negerd
sehingga penerimaan dapat ditingkatkan. | | |

Didalam oee
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Didalam tan anggaren 1971/1972, kenidiaksenaan mntul memperiuas
H4ax bage! dayi pedjak tidak langsung skan terus dilandiutkan Hahkan
alean, semakin ditingkstken. Dengan semskin mantapnja Xestablian eronamd 4
mawe Selain usaha? wntuk pewperbalki effektivitas dan effigiensi sppa=-
L rat pemungutan, useha? untuk meuingkatkan penerimaen padjak tidsk
langswg skan dlarshkan terutsma kepada pergaran "iex base" dard
pedjak? tersebut. Usaha2 tersetut didalem tebum anggeran 197171972

sntara lain akan menpambll beniulc sebagal peitidnats o

{1) Didalam bideng bea masnk, kebldjaksanaan perfesualen dan penjeder-
hangan tarif lang Lelab mulad ¢idjalankan Z2edjak @1;:1 Angyaran |
1969/1.970 akan terus dilandjutkanls Dengen Semskin mantepnja keitaw
Mian ekonomd dalam negerdi, dimaaa diperkirakan slzt? kebidjaxsa-
nasn lainnda skan lebih Gerpsran untok mendisga keshatilan lersew-
b, maka kebidjsksangan diobideng bea masuy akan lebil ferutsma
| + dizvakkan kepada usaha? wotuk 1ebik mennoreng ledlunj2 pembangunen .
Perslrnomian jmg lobih madju dan berkesvang dtharapkan ekan leblh
‘ . memperluas pula "tax base! dari ¢jerds? padlek lalmnja galain mm-

periuas volwne Lwpor itn sendiri.

(2} Mengenai %juked, berbagal usahe wntui tebih menperiass dasar-
pangenasn serta penertiban tjukel ear texme dldjalarkans Frinsip
:bﬂhm kewadjaran dalam penztapsan narge jang dikevakan %juksi alcan
lebih berhastl untuk memporiuss dasar-pEngenadr tjukai ekan dipee
gang terus, Didalam suasani eikonomd, jeng semalcin staldl prinaip

demikhen itu diperikirakan sksn lebik efffaktife

. {3] PrinSiE Ty
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(3} Friosip kewedjarsn terzelmi djegs akan dipzrganskan Sildslan kal
padjak pendiualan dasn padiak pendjnalen dmpor. Sementora itu
Fenerintah akan verusahe berus wfuk mendapabtian lckasi jangr See
beik~baikmja dar’ titdik.pungut aten *poict of collection® dari
padidk pendjuslan jang dikenslan atac berbaral djenie barang dan
djssa ihu. Pengaiaman meoundjukkan bahwa bila dapst dikstemaban
titik~pungut Jang tepat, penerimsan dapat ditingkatkan sebjars

tivkup mejaicdnkan.

th} Achiznja, sebagaimana djuga halnja dengar padjak langsung, maka
ugaha? uﬁtuk meningkatkan effekiivitas dan effisiensi apparai
pemmgatan padiak tiduk Ianpsung djuga akan teras dilandjutkan,
Begitu djnga dengan psaha? untuk l_ebih membangkitkan kesadaran
masjarakat pads mumnja dan para wadjib padjak pada chususnja,

artvk memenuhi kewadjibarmla dibvidapg padjak tidak langsung,

+ Demgan memperhatilan hal? tersebut dinerkirskan beana dzlam tas
bom angparan L¥71/1977 penerimssn janz berzsai dari padjak tidak
langsung, diluar penerimasn minjzk, akan depat mentjupai djumlak
gebesar Pp. 220, 6 miiler. Djumlah dni bersds selkiter + 36,7 % diatas

diumlah pererimasn padjak tidak langsump Galam AP.B.B, 107041971,

Ferintjizn lebkirn landiuet dard perkirean podiak tidak 1ang51mg

tarsebitn dapat cdilihat dalam Lampiran 1 dard Bote Epazngan ini,

P 3s72:3. Peningkaton penerimaan miejsk

Pmeﬁ.maan negara jang berasal deri minjak terdirl dari padjz

pargarosn minjak dan pemerimzan minjak laimmja.

Tebel ¥ifi.le ..o
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Tahe 1 IIIIh'
PYREEMEARGAN PENMEIMAGY WTNJAK, 1966-3.971/1972

( dalem miljsr ropian )

Tahun Djurlah Senatkan (%)
1966 0,7 - -
* 1967 3,0 * 14185,7
1568 33,2 +  P6B,9
1560/1970 5,8 r 9B,
1970/2.5TL 95,1 4/ + s
197L/1972 126,35 #/ +  a%,B

p———re ——

3"_';'; P"'I.glra Au?nﬂuﬂu

Pererdmgan lang weragal dard minjak ind sangat tepgantung kepada
volune produksinia.

Un“uk Tehun aEnpEersan 1974/15772 penerimzan Garl sextor mipjak indl

\ ¢ diperkicskan akan berdjumiab Rp. 126, mliar, jaiiu +*372,8 % diatse '

peririraarnja unbvk & o2 B, 1570/19T1s ‘

¥alihat perkembangen penerimaan deri gektor injek ink, maka
diperkirakén akan merupukan sunber jang teypenting didalam djangks

pandjang.

Ferirtiian selandjubnja dard nerkiriar iersetnt capat dilihal

didalam Jempiren 1 dari Hota Fouangan ind.

3o20le Peneriibun pensrinasn RN =LK

Penerimaail non-tar tepdii dard poperimzant Jeng dipernleh

%Eﬂrtmma amn




dunarteren? kerens memberikan melaisncn repede masjarakat dan djiuga jang -
‘mereleh Pamerintah karena twmd menginpbil baglap didelam aktivitss Junia usa.
wa, Djenis jang nertans misadpja adaish becbagad retribusi, Jendal, biaja ni-
keh, telak dan rrdjvk, hasil lelong dsb. Sedang ~kar dienis jang kedus terdird
dori bagdss Pameiiniah dard Labs peruy aheans negard tevnasuk bem? Fzmerintal
sgqudah divotony nadjsk persersen. Uniul Pordian Pegradaian don Perdjan Fela-
enhanefelahunan dojam taben eppsaran 1$VL/A5YE dlperkd rakar dasat merutun s8n-

diri pengeivaraninis sehinggs bides meapsngaruld anggaran belandjd neghre,

bl = 10

Venzingat sifet nonevimidn ind adalsh 1idele pastd, meks euker uniuk dis
mepicirakan hasilnjn dengen tanh T,
Y abel INN,.%.

PR ML0AE PENDEAN Rb-TRA, 1966w1871/1772

- —Amin. e

{ dglam ¥iijar rupiah )

fahun Dyurlah heradkan %

1964 _ ¢,k -

1967 1,3 + 82,5

1966 byt | ¥26L,5
1568 /1875 3,2 - 31,9
1570/16TL 2,6 %/ 18,7
1971472 h,2 wf + 61,5

b m AT

4 Anpka A.P.B.H.

Labuk nass gelandiutnia, maka senertidan dard ponaprimsan nop-tax Inl akan
semakin disinckatkar, Tenevimsan pen-tax unfux tarun angzaren 197171872 dper-

wirakan skan menidauail diundeh Hp. L, 2 miljer,

3!3!‘1 Fﬁﬂingkﬁt% -Ew

L
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3.3, Peningkatsn peneringan pembEngun’y

Separti. teldh digjslagian gsebellimmis, dresrringngf e tungin
pEmerintan maka ponerindsn nEt A EETL Ferunakan pula fand pel-
panpuner jang biuwen penting, OSebab 14 mendjadi Meberosen hazd

Pemerintal: &gar reulisasi darl hantusn?  avae negerd  J3ng talah

disetudjvi dapat diperbesar Jau dilakcanaicen Sepidd pada wrRIoNS .
Depeprimean bantuar LuAzr megari ini sangab terganbing kepada
hasernis subsidl jang a4 nevilkan %epede puptk den TAnTHInE DAngEn
jesinnid.
trnyck talun anzgaran 197171572 dihnaranian dupat diterima
g5 § 64O diunts, berdivd deri US 3 370 djuta barbuen  progrew dan

Us $ 290 djuke beniuan projek.

* 3.3.1, Benfnan program

faptudn proghan melisatd vanitwan? Jenz bervpa devist kredit,
wapang? modal, Puptl, beras, tapung herdau, kunas kagar dan Depang
tenun, Delam b8l devisa keedit, penerimasn pemhan unar itu merupskan
| : nilai-lowan dalam rupish darl devisa kredlt tergesnt; demikian puls
nalrje dengan henluan Jang ‘ne:-mp# parang? nodll, Eadang}{an. Galam
kai bantuan? islmnja, pereriméan perbATZInEN 450 rervpaken saiizih

| dari hasil dlualnia dengzén subsidi jamg diberiian pamordntsh,

Dalam tehmn angzarin 1971 /1972 dipsricirakan seluruh baniwen
Program jang Aan 4lterima berdjumlah US $ 370,0 djwia, Divmiah
tergebut terdird dari U3 § 16C,0 djutd bantuan jang berupa devisa

kredit, barang? medal dan wumul; U8 $ 50,0 djuta jany berund kapas

kam L ]
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kasir dan benang tenuny serta US.§ 160,0 djuta jang berups behan mas
wenah. Peperimasn vegbeagunar jeng dikasiliken oleh selurufl Rantuen
tersebui diperkirvakan bordjunlah Fp. 103,1 wiljar, jang baraztd me-

ningkat +31,0 % diztas djumleb jang diperkirakan didalam AoP,H.N.

1970/1573 ) | \
+
Perintian selandintrjs dari perkiraan panerimdan pebangunan
1971/1972 dapat dilihat dalam Lempivar t dari Noia Kevangan ind.
Tabel IIIaéa
PERKFHBANGAN PENIRIMAAN PRHBANCUNAN, 1966.1971/1572 Y
{ dalam miljar zopiel )
Tahur Djumleh Kenaikan (%}
1566 - -
1967 24,7 -
‘_, 1568 35,5 + k3,7
1969/157C 65,8 + B3
1910/197TL 8,7 Y * 19,6
1971/1572 1051 %/ * 31,0
1/ Dilumar bantusn projek.
2/ Angka A,.P.B.Y,
| 3+3.2. Banfuan projel
y #,

Separti diketahui, bantnan projek adalsh bantusn Jang langsimg
diterima dalzn tentuk projek. Dengan demikian didalam A.P.B.N. Sebee

narnje tidaklab ads penerdmasn dezlae bentuk nilai~lawan; pentjat st

nja didalam aee
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Tih

nja didalam A.F.B.4. dimaksudkan untuk dapat mengetahul berapa nilai
hantuan projek tersebit bila dinilel dalam rupiah,

Mengenai ‘bantun prajek ini, eedjak tahun anggeran 1$69/1970
jeng lalv telah memundjukkan gedjala jang semakin meaningkat atas dasar
grnpka? realisaci, Hal ini dapa% dilihat dalam Takel IILI.T-: Sedjale
tahun sngperen 1969/1970 hinggs tabun snggaran 1971/1972 penerimaan

bantuen projek rata? nalk sebesar Rp. 20,0 miljer setahuonja.

Tabel Iil.7a

PEREEVBANGAR PEHERIMAAR BANTUAN PROFEK, 1969,{1_.9;{}-13;13;22

( dalam miljsr rupiah)

Tabpn Djundsh Kenatkan (§)
1969/1970 2543 -
197¢/1971 15,6 & + 80,2
197173872 66,1 L4 _ + 15,0

1/ Sebsium 1969/1970 belum ade reslisusi
daripadz bantasn projek. -

-E..:/ Aﬂgkﬂ- Aq? By

Pengeluaran routine

Seperti telah didjslaskan sebelumja, dengan ssmaltin meningkat
dan mlu&_an;}a aktivitas Pemerintah didalam masa psmbangunan ini,
dengan eendiTinja pempgeluarail rovbine-pun iknt meningkat pula dengan
tjulup berarti. Pads desarnis baik aktivitsas pembengunan mavpun
aktivitas routine tideklah dapat dipisahian perkembanganmja. Sebagb -

apparat Pemeriniahan jang melaksanskan aktivitas pembangunan Lliu

dalah ...

¥y
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adalal apparat Jag sara djuga Jang setjara budgeter dillajad melolul

pengeluaran reutine.

Bengan demiklen mescjzdi semakin aselaslah mengapa wsaha? Peméw
yintah untuk meringkatiar penerimans dalsx negerd akan semaitdn berate
Sebub pemingketan penerimann fersebut tidak sadja dibnluhken uniuk
membdaiai aktlvitars .pe_;r.;hesz;;ﬂmzn dzng memakin basar, tetapl djuge
diperluken untuk menueiop: pemgaluaran? youtine jong djuga ‘mard fadi
cenakin hasar,

?&ning}mtmm o gelunran rovkhag itu Afugs dapat terdjadi kerena
adanja berbagsil ksbidjiskuenasn oom Yewadjiban Jang dilajcsunslan dides
Lam tahun aaggaraa jang becssopiate, sepertl misalnja kewadjioan unw
sak mespisjsl pemilihan wwnl, reyndiiban unduk menjediskar zubsidi
duorzh otonom, keWnidjasksanaan unbuk magperbalkl bingwat kesedjabie-
raan pepgawal San pengelolsay kKewangan negava, kowadjiban uriul melu-
class, anpmaran mutsng dan g anda, U5,

Didalam tohun ancparan 19711572 hal2 sepertl dissbutkan dlates
diuge dirertjenakan shon dilelssnskan. Serlubung denga, o dineriie
releny babwe Seluruh Xetntuban psngelusran reutine akey berdjumsleh
Tpe 365,1 miljer. Diurlah ind vaparid Exra.dﬁ. + 28,0 £ distap perktirva-
ar urtuk i PJBLU, 17071571, Untek meniloald pevkemiangan pengeinsran
rowtine sediak tehw: srgoaras 1956 dagat dilthet Tabel TI1.8, serta

Brafik 11T n3 H

Pagel I1¥e8. ena

*a
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Tahel TiI.8. '

PEAIIRBLICAN PENCEUHAMN BOUTINF, )966-1971/1972

{ @alam fiilzr rupist )
Ighwm Dinnlag Renitian (7
1656 22,5 -
1567 © TG0 + 11,1
L . 19€8 1,7 + 1139
2GS/ L0T0 26,7 + iyt
LOTILETL 283,5 %/ + 30,9
19712073 30k, 1 + 28,0

R ]

af hngka A PEMN

e

AEHRTAL Priarintanan

Denewl SETWRL behwa tinphat iargs beras delam fahan anggaran
1970/1577 tioak fean mengalenl perubsban Jung berarti ditmodiaghksn
E : & pes
Peppan Wingkelads dalam tebhvn anpggaran 197045971, 1aka Aiparkirakan
g e 3 E
I
bevwe pangzlvaran bigl tundjangan beras untul Lorun dnggerel 1971/

197 Ajurs fdok mepealand pervbchan Jong bevapti bile 4 bandirgkon

dangan porzeliarannis Wik Lanun ALETLr 1FTO/197T.

i Sehpliknda wnbulk pengclvaran zedil/upah/pensiun diperkiraien
keliotiinan pembizjasn jang memingket, jarz disebabwan olsh reriiana

| Famerinteh until menaiikan gadjii regawal negerl dan ARRL sebesar

3 1/3 4 fiatas gadji daian tehup angeorsn 127071975 afav scbezar

0,0 £ dibandingkan dengan gadji delam emmn anggaran LEAT LIV 0

Hetgonsi nes




GRAFIK 1l1.3. - ~127 -
PENGELUARAN ROUTINE 1966-1971/1972
| ( DALAM MILJAR RUPIAH )

- TOTAL PENGELUARAN ROUTINE -
BELANDJA PEGAWAI/PENSIUN

Y osso BELANDJA BARANG o . §350
SUBSIDI DAERAH OTONOM |
TJTILAN HUTANG _
300 ¢ S 300
2 250
2 200
#'
150 50
00 e 100
A 8O 20

F966 1967 1968 IQ&QH@?O A9TONO71 19N /1972
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GAMBAR IIL2. u7

PENGELUARAN ROUTINE 1970/1971-1971/1972 i
COALAM MILJAR RUPIAHD

- LAIN-LAIN LLAIN - LAIN

>

sSuUssIDI D.O,

SUBSIDI D.0Y
- (53)

BEL. PEGAWAI
C1323

. BEL. BARANG
(72)

 BEL.PEGAWA!
T C163)

‘BEL. BARANG
(57)

k)

197071971 197171972
283 . 364) .
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Hpngenzi penyeluaran untuk belendje Iauk pawk, Llain? belandjs pegawel

calam pegeri seris belandla pegawal lusr negerd toleh dikataksn tidek banjsk

mengzalani. perobanan bils dibandingicsn dengan kea&aazm;}a didalge tahon anggrr-

an 197C/2871,
Dangan demikian perinijisn pengeluarss wntuk belandia pegewal dan pen-
siun sdaish webogal berilmy i |
Tabel IIL.9,
. PERINETIAN ESLALIA PRGANRI/PERSTON, 197)/1072

{ dnlaw giijar wupisn )

Perintjian njanlal
1. Tundjanzan heras 33,0
2. Gediz/upeh/ponsivn 30,6
3. Lain? belandja pegawal  Lit2
 dalan negerd
. Belandja pugawadi Y¥,0

narerd
\ Djumlane+ 1538

Digamping belandja pesawal/pension t.efdapat ola belandja lauk pask jang
untak tahun mgpsren 1971/1972 diperkirakan berdjurdar Rp,i2,1 miljsr.

Mengenal belandi? bLerang dirvesekan baiwa 4idalam tshon Bnggeren 19706/
1971 angearan lsny dsadlazkan masin halum rgja‘r.tjuk.;pi terutama untok menggon-
ti peralaten Janp sudah tea, Pemelibarean persiatan ;}ar;g sadang dlpergnnaken

rerta pemerubl keperivan akan perslatan? Laru dalam rongha nalekasnzan tupas.

Dalsm vengka melakeancken tugas? penmgawssan serts dalapm rangka pembiajae.

en pemindghan pediabat? Jang memang harus diizkukan setiap

50




388,

tahun, naka perlu dissdiakan pembisjaan wituk hal? tersebut. 1y

Berbubung dengan i1tu dalam tabun apggaran 1971 /1972 diperitirakan
pengeluaran vntuk belandja barang perlu ditingcatikan mendjadi sebusar

8o, 67,2 miljer.

Subaidi daeran otomom dan penhajaran xemball hutang begerid tungania

Pengaluaran vntuk aubsidi daeran oionom mergiland Ifeﬁsikan Bt
mrnmg gl pegawal dasrah otonom djugd direntjaaakan unink dinajk.
¥an =mebesar 33 1/3 $ diasbes gadji tehun anggaran 1976/1971.

Mengenai penggsnti ADD jang dibertken kepuds daerahl Ainoriirakan
djunlshnia same dengon penggsntl AN jeng dltatapken didalam talun
apggaran 1970/1970. Tentang subsidi wnbik Irisn Beras, diporkira-

yan akas mengalagd kenuikan dibandimgkan A.P.B.H. 1970/1971.

Dengen dsmikian vonwmk selvrulh pengeluaran gubsidi daerah otonom
dalem 4ahun enggares 197A/1972 diperkireken akan meningiat mendjadi
Rp.E?,ﬁ riljer, didalem djumleh rane swndsh teppnouk  penzgantl ADD,

Penzelusran uptnk melunasi hut-‘mg Tuar negeri baperte tnaganla
sangat torzarturg kepada 4jvmiahbnis jang sudah djatub-terpe didalsm
sahun enggaren 197L/1972 serta persetudinan? lairmje jang menzatur
perumusan pamkbdjarennja. Mengingal kemimpnsn keuangan negirs 3erih
kebutuahss Jjang sexskin basar aksy depd pembanglmsnl, maka Pemerdintah
bervgaha untek manunde penbsjarsnnja kewball guna meringankan ek anan
pada neratja pexbajaren dewsza  irel. Mengenal hal ini telak datjapai
sesustu kemadfssn jang besar dengan adanja persetudjunn deazan naparal

¥reditor untuk menunds pembajarsn hutang? sebelum 1966 selams diangke

WELGL oy




120

waktu 30 takmn.
Dalem tahun enggarsn 1971/1972 pembajaran kembali mtang luar

negeri besorha bamga.ri;ja_ ﬁip&rkirakah berdjumiah Rp, 23,3 miljar.

Tabel  II.10.

PEMRAJARAN KEMBALI HUTANG2 LUAR NEGERT, 1971/1972

Matdam hutang Djuta US$  Miljar Rp
1. Hutang lama 7,0 14,0
. {zebetum 1966) -
2, Hutang baru 3,2 13,3
{sesudsh 1666 )
3. Lain-lain ' 1112 1,5
Diumlah: R 28,8

Hutang? dalam negeri adalah dzlam bentak huteng? Pemsrintsh baik

kespada perusahgan? negara mavpun kepada pihak ketiga,

Dalam tahun anggaran 19?1;"19‘?? pembajaran kembali hutang? dalam
negeri diperkirakan berdjumlah Rp. 8,4 miljar. Dengan demikian djume
lah seluruhnja pembajaran kembali mtang? beserta bunganja diperkira~

kan mentjapai djumish Rp. 37,2 miljar.

3.&;_.,3-, Pangeluaran unbok pamiiihan uman den lain? pengeluaran remtine

Untuk keperiven pembiajasn pemilihan wrum, dalam tabon anggaran
1971/1972 diparkirakan masih diperlukan djuslah sebesar Hp. k7

mlljar.

Sedangkan P




L
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Sedangkan untuk senampung penpgeluarand rautine dard tahun apg-
garan jang lalu diperkiralan masih harus disediaxan Rp. 1,5 millar.

Namikianlah keselwu.mihaﬁ pengelnaran routine Jang diperkiracan
untuk tabun anggarsn 1971/1972. Perintjian selandjutnis derl per-

iiraan? tersebut dapst dibatja didelem Lempiran 2 dari Hota Kenangan
ini.

Puningkatan izbungan pomerinuah

Dengan perkirean penerimaan dalam negerl scbesar Rp - L15,%
milfar dan perkirsan pengelnsran-routine setasar Bp. 364,71 miljar,
$abungan Pemerintah delam tabun anggaran 1971/1372 diperkifakan
aicap. mentjapel cjumlah Rp. 51,8 miljars

Perkewbangen hasll tabungan Pemerintah sedjak tahon anggaran
1988/1970 dapat dilinat dalam Tabel ITi.11, Perkombougan ercebut
menundjuldcan usahs jang Swngguh? witok ‘dopat mexdoghatican tsbungsn
pemerintah setlspat mongking Mzl Ind perin dilakakan mongingnt bee
tapa pemhingnja peransa tabungon pamerintan vnivk manblaliel pembie |

ngunaa Jjang Setakin merdnghat _1'!11.'

Tabhel LI,

PERLEMEANCAN TABUNGAN PRRINTAL, 1969/1970.1971/1912

{ delam wiljav rupish |

Jatun 2junlak Symmakan (B)
1969/197G 9742 -
157¢/1971 37,1 %/ + 36,0
197174512 51,0 3/ * 39,0

#/ tngka A&.P.B.N.

Fj&-& [Ty
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Bila tabmngan Pemerintah dipprkimkan dapnt mmtjapai Ajemish
Rp, %1,8 milisr sedengkan pererimasn pembangunan, diluar bentusn
projek, diperkirakan dapat menghesilkaen Rp. 1031 miijar, mabks )
pengelaaran pmn‘mnguhm;, dilrar bantusn projelt, akan mentjoned

djumleh sebesar Rp.l5i,% miljar,

kd :
3,6, Pongelvuran perbangunar
Rentiana pengelusrven penbsngunan sebeasr Rp. 151, 9 miljar di--
Salam tabmn angpavas 19702972 berartl peningkatan ssbesar 33,8 #
Uatas dlumlsh jang dlreatjansian tntuk &.0.B.N. 1970/197%. Seperti
teleh didjelaskan sebelumja, penirgkobun tersebul memeng diperiuken
dari barhasilnja tnejnan? pembangunsn Itu sendirl,
Tabel IIIfT?u
PEARRIRANGAN PRIGEIUATAL PRBEBONN, 1969/1970-1972/1572 ¥
y- _ { dalam miljsr rvpish )
Ponm Drunsa  Keowwn (8)
1969/1.510 92,8 -
a
1570/2571 15,8 ¥ . 2,8
1971 19T 2 154.5 Y + 33.8
i/ DMwar bentuan prolek.
2‘/ Angka APBMN.
3 ",

Teningkatsn pengeluarsn pembanginan dalaa talmn anggsran

197171072 Yerdetut oken diberiksn pengsrahan asbiora seleichil

kenadas Y
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GRAFIK ill.4.

PENGELUARAN PEMBANGUNAN 1967-1971/1972 %
(DALAM MILJAR RUPIAH )

} e TOTAL PENGELUARAN PEMBANGUNAN :
v e YNTUK BIDANG EKONOMI'
I — = UNTUK BIDANG sosmi.
+++ UNTUK BIDANG UMUM

‘**++++*****+*+++++***+

1967 1968 1969/ 1970 197071971 1971/1972

% S
) DILUAR BANTUAN PROJEK




I

. GAMBAR 1I.3.

nmzmmrc»wpz PEMBANGUNAN  1970/1971 - 1971/1972
no»;z MILJAR RUPIAH )
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kepada i ‘
(1) Peningkaten produkss bahan pangan {antara leis BDGS dan
1rigasi). '
(2} Peningketen rehabllitesi dan penbangonan pragsarana (antare

lain djalan, perimbungan laut, 1ilekominikasi, 1listrik dan

kerota &0i)e

(3} Peningkatan lapangan kerdjs {smbara lain bantuan kabupaten,

_ bantuan

partisipasi mssjarekat dalan penbangunen.

desa dan padat karya), jeng sekaligus nenggairahian

(1) Peningkston pexbangunan sosial {mtara 1sin pendldiken %inged,

pendidikan bekndi, penberantasen penjakdy menwlar, usaha? pre=
ventif aibidang kesehatan dan keluarga berentjanale '

Didelan menjusun rentjasns pemblajaan iang effisien, harus pula
ditentukcan prioritas pembiajadi. Hal dni periu untuk mendjaga koesew
yagian perketbangan dlmtara prejeke pembangunen tersebei. Urulan

prioritas 1fu adalsh sehagai berdlab 2
{a) Eebutuhan penbis}asn umtuk projek? landjutan dard teiun ang-

garan 1970/197L.

(b) Eebutuban penbiajaan untuk projek2 jeng mepdapatken bantuan

prﬂ,‘]ek-

{c) Xebutuban penbiajaan untuk prejek? baru jang pela ksanasmnje

baru dimalal dalem talmn anpgaran 1973/1972 dan blaja pemeli~

hsraan.

Bila c-e
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Bila djumlsh pengeluaran liu dibagi berdesarkan bYldang pembangun-

an, make pembaglammje adalsh sebaged berikut s

(1) Bidang ekenoms t Fp. 19,5 miljar (77,1 %)
() Bidang sdsial : Rpe 24,6 mijar { 15,9 %)
(3) Bidang wmm ¢ Bp. 10,8 mijar { 17,0 %)

Djuemlsah t Ro. 1549 miljar

SR N T EE LTI

Sepertd, diketahui i4ap bidang dibagi lagi dalam sektor2, tiap

sektor dalam berbagai sub-gekier, tlap sub-sektor dalam f:rugraﬁ:..‘?.

dan metlsp program dalam projek2.

3-5.1; Bidang Bkmmﬁ.

Pidang dkonomi dibegi dalam ensm sekior 1
{1} Ed:ﬁr pertanien gan lrigasd
(2) Selchor industri den pertanbengan
{3} Sektor tenega Iistrik
{4) Selctor perhubtumgan dan pardwisate
(5} Sektor pmiaangunan dzerah dan desa
(6) Sektar penjertasn Pemerintah |
(dans, anggaran untuk kredit investaei)

Diumlah:

Ro. 45,6 nildar

E@- 2,? e iar )

Bp. 10,2 miijar
Rp. 31,5 miljar
Rp. 15,0 miljsr
Rp. 11,5 piljar

Fpe 119,5 miljar

AT O TR I ek R g

3a6a2.. Bldang gelal  see
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3.6.2, Bidang sosianl

'Pidang sosial dibsgi delam tudjuh sektor & |
{1} Sektor agame o Rp. 0,7 miljax

{2) Sektor pendidikap dan kebmdajaen Rps 11,8 miljar
(3} Sektar tenaga kerdja dan penduduk fp. 1,0 miljar
(4) Sektor kesehatan dan keluargs - :

berantjans Rp. 5,8 miljar
(5} Sektor perumshan, kesedjahteraan '

soslal den penjediasn air wmipum Bpe 372 miijar
(6) Sektor penerangan '  Rp. 0,9 miljay
(7) Sektor tertib hukom : | Rpa 1,3 Bﬁljar

Diumlehb : Bp. Eh,éﬁljnr

EnTreohE Rk y.

(fjatatan: Perbulatan? menjebabkan perbedaan ¢jurilah)

3643, Bldang umm

Bidang umm dibagl dalam empat sektor o

(1) Sektor pemerintahan umam Rp. 3,5 miljlar
{2) Saktor pertahanan dam keamansn Rp. 5,0 miljar
{3) Selctor badan? perwskilan _ Bp. 0,7 miljar
{}) Sektor pengurusan kevangsn negars Rp. 1,6 miljar
Diumlah 3 Rp. 10,8 miljar

ESED TR R

Perintjian lebih landjui dari remtjana pengelnaran pembangunsn

ivd dapat @ivatis dalam Lempliran 3 dari ¥ota Keuangan ini.

361 Bantuan see




1.28

3 6.1;. Bantuen_projsk

Seperti teluh didjelaakan delan enb-bagian 3.3.2 darl Beb
II:t ini, hesamja bentnan projek ﬂiparkirakan akan harﬁjtmﬂah
Rp. 66 y mitjar, atan US $ 1?5,0 d:rum.

- Realizasl d,arjqpada bankuan projek pads wmmia memearinkan
djamgks Wwaktu Jang lama, mezkigun conmltment sudsh dibm
Realigasi daripada banivan projek mmnerlukan penelitlan, survey,
feasibility study dan lain2 persjaratan sdmlndstratlf sebelum
diTaksanaken .

Mengenal perintjlen selandjutnja dari bantusa projek inl

depat dilihat daJam Lempiren , derl Hota Eeuangan ind.

3,7+ Perbandingan R.A.P.B.¥, 1971/1.972 dengan FEPELITA T

Bila dibandingken angka? R P.Bos 1971/1972 dengan anghal
KEPELTTA [, maka gambarsnnja adalah seperti terdipal dalam Tabe) ITL.

.13, Dari angka? tersebut, wais terlihat bahwa ¢

(1) Angka penerimasn dalam negeri untul fahun anggaran 197L/1972
audak merastkl sngka pemerimaan dalam negerd tehun terachir
REPELTEA L.

(2) Bngka pengeluaran routine wntuk tehun anggarsn 197171972 te2ah
melempenl angka pengeivaren routine tsbun terachir REPELITA L.

{(3) 'i'abungan Pemerintah '19’?1,319’?2 telah pelompavi sngka taimn katiga
don memasuki angka tabun keempat HEPELITE . Ta-

(b) Djesdak ees
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{h) Djurdsh pembiajasn pembangunan’ dulam vuplak wrbek bshun apggaran
1971/1972 sudah hampir semB dengan djamlab perbisjaan pembangun.
an dedsm ruplah tabun l:ﬁ‘li:nn REPELYTA 1.

(8) Wilal-lawan bentuen program 19?1;"1??:2 telal djauh melampawd @i

* lah jang diperkirekan didalam talnm ketiga, keempat dan kel:.‘.ma

REPRLITA I. '

{6) Rentiane reslisasl bantuan prolek wutuk tamun anggaren 19711/1972
ternjate belum dapat man't:.apai angka Jang Mperkiraken &idaiam
REPELITA ‘I, Tetapi atas dasar anyka enm,rd.‘tanﬁmt- djumiah bentuen

projek tslsh melempaud angka HEFELITA I

Dengan gemikian meka dibidang Anggaran pendapatan dan halandja
negara telzh rdspat diuaahakan-paningkam keglatan melepild roptiaca

jang tiperkirakan didalam REFYLITA I,

Tt
ke

Bs ' _ _ .
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Tabel - TIII.A3. v W
PERBANDINGEN R.A.P.B.N, 1971/1972 DENGAN REPELIZA 1 |
, : . (351em wiljsr roplah) | \ S
We/1970 | 197/19M wnase /| w9 | 56k
mﬂ.ﬂrﬁﬁﬂ T D} FEPRLTIA] A.F.F.N] FEFELIT | 4,654 PEPELITA | REPILTRA
1. Pevortmasn dalam negert | 228,0 43,7 § 216,60 1 30,6 § 3o § W9 37k, 0 428,0
: . _ _. ;
2. Penaelzaran youtive #0h, ¢ 214,5 23,0 ) 283,5 § 2,0 § 26a,1 i 49,0 357,0
1 m__ - ' . '
X j ) N
3, Pengeludran pembangunan 123,04 118,3 j 153,0 | 381,L § 2830 23,0 28l 256,0
(Pembiajsen Tupish) (37,00 § (93,0 § (8,0 § (L8,8)} (128,0) m _.._m__:am o, | ase0
(Bentuan projek) (36,0} } .ﬁmhawH b5  CUS)C 95,0) § {861 ] Gau,o) | (20,0
lj, Nilai-lawen bantufn prograa 63,0 | 65,8 F 73,0 s 16,74 85,0 103,2 85,0 83,0
8. Tatngsn pemerintah gy | 27,2 33,0 37,% | 13,0 .mm ‘51,3 w_ 55,0 Ti 0
Sumbers: Departemsn Keusngan B.I.
> £
‘..
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RENTIAS, ATTAGRAN PRNDAPATAN DA BEialDJ8 FRaRA, 19711272

{ dadan midar ruplah )

Sanerimann Vil ah Pangeluaran Dhal.ah
A, Penerimasn dalsn negerd 15,9 A. Pergelnmran roubine 36l,1
LI S P ] il R
I, Padjsk lanzysong Ly, 0 I. Belandla pemawai/vemsinn 152,85
1. Padizk pendepavan 15,7 1. Tondjsngen beras 33,9
?. Padlalt persersan v 21,5 24 Gadtifapek, peasiun 101,46
3. Fudjak perssroan 2o Laln? helandje raga~
ninjuk 87,2 wat dalem negers 1h,2
Le M. ¥F. O 19,1 be Belandiz pegawel
- r Tyan i il 5
3. Lain « 3cin O HaT nEEe 23
Te Belandia loak ps 1
II, Padjok bidak lansscrs 257,71 o fel mi‘j‘q havk paukc 223
1., Pedjak pesdivalan 20, T EI¥, Helandie baran: EZLE.
2. Padisdl pendivalan 1o pElandie horang
Empor 29,6 dalam hegerd 59,0
To Tiukai 15,6 - 2. Belandje bareng
o Baz mastdc od,6 Losr nogerd 8,2
Go Fadjuk atas eespor 8.7 F¥a Subsidl daerak otonom | 87,6
6o Penorimaen mingsk Le Suheddi Trisn Barst 1,5
B 3 ¥
lairmnja 3l P Subsidl deerah lainnia ¥7,0
To Tain = ioin Gyl :
Vo Bmpa/titiiUian budans 37,2
ITI, Penerémaan ron-far . h,? - 1. Pwtang? delan negerd I
2. Mutsnz? ooy vesesd 28,8
VI, Loin - lain 6,2
Yo PEALY b, T
2o Pﬂlgf_ha.m tahun
Jemp Laln 1.5
. . - : p:,ﬁ ) 14 o T T
Be Peperimasn ;;mhaﬂrunmn ‘L""-!E H, f:;i-qi tarar '.:'..-:"?:'r:' ETRIAn EE‘lgﬁ_
1. Baninan progran 05,1 Ge ooy eworemi 18,5
2’ Eantu&n Frajﬂ ,56*1 2(;. i'l.-'i"'jﬁ-aié: ﬂﬁsiﬁl 2!.5.'6
3. Bidong weam 10,8
- 15k,9
el \ o e e -y
he Pipbuap prejek 66,1
b J 0 HL a6kKE BTG 330 ¥ 1 A H L1500

Aol 3 KN CE 4wy P Uk o Ty 1 S A T P o A S e ro Y s SIS T e e s R S o oy i B SR I W M e PR T T e T P S R

Sumber : Departemen Kenangan R.T1,

Bzb IV, 4se




Eabt IV

PEAREMBANGAN MONZTUR [AN PESKRENITAN 1970/1872

L.1. Perkembangan djumlah uang beredar dan gebab perubahannja

Sampai dengan achir Cltober L3740, uang Jang beredar wmeni)spai
diumlah Bp,231,1 miljar. Seperti diketahni djumlah uang Jang beredar
_ terdiri devi uang kawtel dem waeg giral, Dari djumliah tersebut diatesg,
¥ pebegar Rp.2h0,1 miljar adalah uang kartal {61%) dan selebilmja Rp.91,0
wiliar (59%) adalah uang giral. £jika dibandingian dengan posisi djume
1ah uanz beredar pada acalr Hareb 1970, maka selama tamg anggaran
1970/197). sampai dengan bulsn Oktobor 157C terdjafi kenaikan ssbesar
20.20,1 miljar atan+3,5%, Kenalken terbesar dalam peviede i terdjadl

pada bulan Hel 1870 dan bmien 2ipli 1970 jaitu masingd sedjumlah #p.5,2

niljar (25,9% dart selurvh kenaikan) dan Ao.8,6 mitjar (42,58 dari se- .

Tuzuh kesaikan). Hal ini sebagian besar disebabkan karena beplambahnja

sektor 1iar negeri sebesar + Ap.2L,8 miljar dan sektor perusahaan
+Ep.13,5 ﬁil,jaro 3atm dan lain hal, keadsan ini disebabkan karena kelue

i

arnja P P. No.16 taimn 1970, Perkembangan sebjara keseluruhan darl
" djumlsh uang jang beredar dan sebab? perobahannis dapat diilutl pada

Tahel T¥.1, Tabel IV.2 dan Pabel IV.3.

Solama tahwn Sngraven 1969/1970 djumiah uing jang beredar bertam.
bah dengzn RpeBO,L miljar atau kenalkan sebssir £1,%%, Kepaikan Jang
ﬁﬂﬁadi pada tiga triwunlanen jang partama ja*i.tu dari poslal Rp_.lBﬂ,é
miljar pada aciir Haret 1959 mendiadi ip.179,9 miljar pada achir Desofw

' bor 1969 atan, kenaikan scbesar Rp.l9,0 miljar (628 deri seluwruh kensik-
an), Kenaikan inl terutama sekali cisebabkan oleh kegiatan sekbor per-

sahnan sehesar + Rp.80,3 miljar, sedangkan peranan sekbor pemerintah

dan ses

*a
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dan 'lu;ar negerli masing? sshessr «Rp.ll,T wlljar dan -R@E?,S’ miljer. Untuk tela
wilen jang terachir dalam tanm sngyaren 1955/1970, diumlah sang jang bevedar
hartarbeh donsan Rpe 31,1 miliar. Perchalian ind. sebagisn beear adalah disababe
¥an oleh perandn dari gekbor perusahaan (¢ Bp.33,5 midjsr), Satjara keselurahe
e dmisn perdode ini paranasd perussheanlan jamg lebdh manendiol, sedamikan pew
ranan serbor Pemariabzh didalam monambah djmilsh usnz jing bevedar keliksten-

nja gosaltin lurang beranti.

Dalam artd piil gelana tahan anggaran 1963/1970, djuwlah uwang jaug baredar
bertanbah sedjurilak Bp. 56,1 miljer ateu ouatu kensiken sebesar hE,68, Kenalk-
an jare terdisdi pada tiga triwulen Jang pertama adslsh sebesar Rp.h0,l miljar
abaw 71,58 darl aclwah kenaikan, $lain pihak nital riil dari vang havedap
dsa deposito selmea tehan anzygaran L94A0/1270 bartanbah scbesar hp, 75,7 miljar
(+ 20,571, Kenaiken jang berbeear terdjsdi djuma pade tiza triwilan jang pere

pamy fodtu Bp. §9,7 miljure (78,94 dari selwruh keaaikan).

Rappad dengen aotdr Oktober 1970 diwdal nang jang beredar dulam artd
rii} memtJapal peaisl R, 203,07 midljar. Mperkirsican sampal dengan achir Mareh
137 nealsd vang lang beredsr dan ;Saﬂiai deposito dalon arti nominal mﬁ_h,t.ja;;ai
A3 sl masturenasing 2p, 250,7 miljer dan Dp. 69,1 midjar, Jang berarti sela-
ma ERinm argsaran LOTOALGTL djurlah nany jang beraderx slan bhertsmhah EEH;ES{’L!'

Toe 48,0 miliar { + 22,7% ) dan deposibo berlasbah Congan A 1,2 siljar,

Tergan durikian milal riil wens Jong beredar nads anhly Yaret 1971 dipere

Yimakan mendisdt Ep. 218,1 miljar, sedsngian nilal rill Japosito riendjadi

Ry, BL, A mdl)or.

a2, Porlieambrangtan ...
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Tabel IV,

PEREENSANGAT DJUMLAM UANG JANG DEREDAR
( dalam miljar rupish )

Perinde oty * g B Dhmlen  mtem  rosemtase
1966 A L 72 5 22,3 + 19,6 763,5
1967 3h,1 66 17,4 3h BL,E + 29,2 131,8
1368 Th,? - K6 39,2 3h  113,% * 62,5 - 121,353
1949 Maret 80,9 62 50,0 38 130,9 + 17,0 U,
D jund. 88,6 60 578 L0 hél 415,38 11,9
Septerber 101,59 60 6,6 KO 169,35 + 23,1 15,7
Degember 1ih,2 63 £.,7 37 19,9 + 10,4 &,5
Komublatdp - - - - - + 66,0 57,9
1970 Djanuari 113,54 62 70,2 38 183,6 + 3,7 2,0
Pebruari 118,21 62 73,2 38 191,3 + 7,7 Ll
Faret 126,760 &3 W0 2,0 +19,7 10,2
Komulatip I - - . - + 31,1 17,2
April 126,060 3,0 k0 209,0 - 2,0 - 0,5
Mo 4 10,2 & 8,0, 39 24,2 4+ 5,2 2,5
Bjuni 132,3 r?  Ga2,7 38 a0 + 0,8 0,4
Romulatip TI - - = - - + 1,0 - 1,8

Diuli 132,% 5% 91,1 Wi 223,86 L PR Uy 0

Apugbus whh o 60 sk kO 223,8 + 0,2 0,1
Septenber 136,9 40 89,8 Lo 226,7 + 2,9 1,3
Tomulat:p JII - - - - - + 11,7 2ah
Okb-ner 20,2 6L 9,0 39 23,1 + fiyhy 2,0

Vol ol il — e all T kg R O e o sk g o P L . - L g . - B T U o LAl e Rl g . e e g Al Y e

31 ser t Sank Indenesia,

fnpand zamentars.

¥y




P Al e e . e g 8 o o o R, b e R o © AT Tt R Pl A e ey e gy e oy e o e e LA

Mopdr

Tabe

SESAFR PANBANAT DTULAT TG SANG ATRRDAR

e et oman

1 TVal.

i dalaw miljer supian )

Teriode Pemerintal
1966 + 12,6
1967 + 31,7
1966 & 2,0
1968 Yaret 2,5
DJuni - 4
Eevtembar - 18,k
seperbe ¥ 12,2
¥ormlatip - 5,6
1970 LCjamard + 4,5
| Fehruard + 1,5
Mareb I
Folatip T e 7,6
Aprii S
¥ e 1 ~ Oy
Tiuni w 17,7
Kormlatin I3 - 29,1
Pjuli + 1,0
Aeusdiur - 0,7
Semtember - 8

Komvlabip 13X w B,T

Dictober - 15,3

e g e e 1 o gy ek kL R PR

Sumbar ; Sank Indonesis,

Angka? aenaiira.

Tervsataan fuar Hegerli Lain? Fulasi

+ 5. - 0,2
+ 22,7 - U3
+ hi,2 - 25,8
+ 0,1 + 26,8
+ 18,5 + 10,3
* 5l,s ~ 11,0
+ 27,5 - 37,2
+ P0,7 - 31
+ L,6 n T4l
+ 2,3 LA
+ PHS + 1.4
+ 23, + 1,3
+ 20,1 w BT
- 0,4 + 21,8
+ 5,2 « 2,2
+ 19,0 + 12,9
+ 13,5 + 3,2
+ G, - iRy T
+ hyb - 1,5
+ M,7 = 30
+ 1h,T + 2,6

- 11,8 + 19,7

« 3,3 + 1,0

b lﬁ;h + 5,2
+ 11,5 + 0,8
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_H__ a b e u.-l Hﬂ.a_ m.v
Pl isnciitl DIURLAH Uity Jniks sedledall vhd
LPUsI' o daaid aill wllL
{ dalam miljar rupiah}

[ —————— PR Lt e — 0 - R -

Angxa indsks Nomimal Ueng riil Uang H..u.&r Uang
anir pertode CLIPRINT o Uens iy Capesite deperite
karta Djuni jang beredar .
1959 = 100 B
15656 25,5 . 2243 0,4 22,7 89,0 87,5
1967 55,3 51,5 25k 53,9 99,3 Gy &
15468 100, 4 113,9 12,5 126,14 125,9 113,4
1wty Karet 105, 5 130,9 28,9 159,58 150,0 122,9
ianni 100 LiG,h 37,6 1850 185,0 146,4
Septemver 104.6 16545 L752 | 2157 207,2 162,
Desemper NU,e 179,9 51,6 27,5 209,7 163,0
1970 Yaret 17,9 21,0 5551 266,41 225, 7 179,0
Djuni 17,5 215,0 59,5 27h,5 234,0 13,3
apeleciin ERE- Tt by T &h,7 29,4 253,0 196,38
Oktooer 11.5,0 23%,1 : e 201,0

Sumber : Bank Indonesia, diolab kemiali oleh Jepirtemen Kenangan ei-

Anzka? Sementarae
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ho2e Perlembangan dina perlreditan

Selana talmn anggaren 1969/1770 dan pariredi tan bank selurmumia
nortanbat dengan #e.71,2 wilise A ban seaty kenaikan 95,88, jaite dari
posisi dp.The3 wiljar pads achlr ¥ared 1969 wendjadi fpelliS,5 nitjar
pagd achir dare®t 1970, Kenallew jong terdjadi pada $iga triwelan nerta-
ma sebusar Hp.ld, 7 miljar aten 68,45 dari seluruh kenaikan, sedariscan
gatu friwulan terachir dina perkredten bank bortambah dengan Hpa.22,5
siliare aehah-rp_m basar darl Foneikan pada tiza triwelan R
aeal dari bank-bank peamorintah jaltu sebesar fp,3h,8 mlljar sedangkan
sizanja Ap,13,9 wiljar beraszl fard bank-bank swaste nasional dan tja-
bang bang-bank asing. Kenaikar dana perkreditan bank-bank pemerintah
padit muga tilea triwelan pertawn ita adalsnl berasal dard kawikan dee-
rosito berdjangka {+ Ip,17,3wiljar}, sedangkan giro untuk masa berse-

but bertarbab dengan dp.17,7 mlljars Kenalkan jany terdjadi pada satu

¥

friwadan Jau teraciir aniars lain disebabkan oleh kurang bertamhahnja
“deposito pardiangka bantedank pererintab. Hal ini antara lain diakibaie
kan oleh perurunan sulm bunga deposito berdjanuka jang terdjadi pada

Blan djsnuard 1570,

wergan tudjuan ek Iebih memanfaatkan perkraditan serta dana da-

n.a dax_i kalspzan wasfarakzt gaa mensukzeskan 8tabilisasi dan penbangn-

an e'icﬁnomi pika berdas2rian iistrukl Presiden depunlilk Tndonesia Yomor

- 28 salmn 1563, Pzgrinta .='.1{-:t'1.r.;a£lakun kebidjaksanaan deposite herdjangia
melodud bankebapt penerineil, hebiciaksanzan ini dismlai medjal bulan

ot L P \ .
Dieboher 1560 depgan saiue bungay 135 untok denosito herdjanglea dene

Xurang seo

-




Jowang Aari 3 bulan; U3 untuk deposito berdiangld 3 bulan aian lehiby £ dan

57 navhnl deposite bardjangka £ wlan dun satu bakmn lebile Svhu burga dnd te-
1ah mengelasd, neovrvnan sehanisk lima kall lan cedasa ind sden Ganga depogito
bevdjangia adaieh eshagsl bariduty 17 watuk Jang bordjangka okt kurang dapd,

3 bulan; 1,54 wouk jang bereadu 3 brkem 2lue Letih; 187 dun 24, mazing? une

ol jang berdjengha wekty £ brian ataa Isbin fan i tahun atev lsbih. Forkem-

wangan depowito hordlancka baak-tmas pome-lmwteh dapab 47ked pada Tabel T¥.5.

L
Sel an habman ang e ?,96_’%;'1?’;:} comasile wavdizngte wexingkat Sangan

Ppash, ® milioT (117,52}, Fuorallaa jang peset bevdjodi pats Lige todmilan pers

i

are Jaifa sebasan. RD‘:}-?,-'J’ millaw 3uan 23,7 fapd yelurdk beeslan.e Genaikan

sz berdizdioasds masy ied formband Lerdiadi pada doroaitc Fang bordiangle
rateln 12 arlan dmitn melesar A, mlliar aten 47,65 dord selurch lenaiksn
Mmasn ita, Malom safe weidulas fewy tersoble dar tamen engoaven 1958/1970
demosito berdiongka hask-bank Lemssiudab mempariibatkan kenatkan Jang Wdak
]TG{;‘_”U& Larezrsl, Hal i antaga 19tr aieabatkin ~ieh PRIIANY U frangea jang
Lerdiadi pada tamzzal 1 Djaruars 570 dengen shivi g depouibo hoedjangka waktﬁ
setalun baris bertarish sebesal ;-'I:;:.H_.,J'J r.ﬂ'..l.j.';r, gedarcion Jspoegile Jang here
diangles waktu & malan dan 3 Paean ma sl vemesing barlorane dencan Rpe 3y 1 i L
jar uan Gp.0,1 miljes.

M loda pihek dal@ ruadda pengerchan dena nrzjarkat, Lardisarken aursb
kamubasan relsl Hani Im?fmﬁal'e. g4 VP op, AT, geddale L Pebramtd 1969 dine
dalan nula geralan Witk ravh afttah 1967, Zehaoal serilaan, gerekan ind
didindanken & ladaris Hayh doin oe sitavnit, Termjata cerelkdr Ard perperlintis

een Lhagilebazil jang menjeloonken, sehingsa meed balan J§umi 1367 pevalan ind
L J H 2 ; B

Fipariazs kndasmah-dasrah Hodan, SEndiar, Senaring, Spaal 34, Hakasgar lan

gelh tarnda oy,
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Tabel V.4,
PERKENBAKGAR DMA PERKREDITAN BANK
{ dalam wiljar rupiah )

- -

1966 %7 1958 1660 1870
Des. Des, Des, Marat  Diunt Sept, Des, Bjan, Pebp, Harat April Hei Cjuni Eﬁ_: Agust, uu“__rl.
y w“m”nw”“”w S WS B RS 88,9 855 87 9,8 S0 1058 1056 181 N2 103 16,9 306
6yro (5.8 (&0) {0 (36,9 (1) GLY (38) (56,5 {60,  (69,2) [69.0) (69.8) ({72.0) {1.4) (a0,8) (82,5)
Tegosito - ey (&1 (70 (@8 (%8 (33,5 (43 {3a) (00 (368 (3,2 (30,1 {3,1) (39.0) {44
L aiamlaip 0.3 (0,8 (0,9 (he) (1,0 (35 (v (&2 (&3 (an (28 (30 (38 (&8 (73} { 1.0
B, Bankebank 1,5 6,7 W2 165 2,3 B/ @A 80 287 e 0 NI A 85 3,5 38
Swasta - _ ) . - _ ] )
mt“ ro :Ha {410 [7.8 { La) (89 {62 037 042 D) (3151 (152 {158 [)508) {(17,0) (155 {160
Oaposito @3 (23 (50 (88 L9 (35 (3,0 034 (W) (w8 {152 (155 (B4 (50 (355 (162
Latn-tain - e {08 (08 (06) (88) {04 (04 (081 105 (08 (08 (05 (05 {05 (08
R T R R S S AT S s S Y S Y BT RN
Giro - - (18 {39 (29 {35 (42 (&8 (48 {63 { 609 { 28) (56 {80 {6n (69
Depostis - - (o) {09 [33) {210 lag (23 (27) {27 [30) £330 (30 (29 {39 {38
Lain-lals - * - . N v .= - - - - - - - R T
Sub Tofal H 401 1, g, B3 194 %0 28 383 B2 2,3 35 08 w8 306 W5 b4 435
Bire TA (R (&) (o (MH () Ly (&) (6n (78 (T3 (78 (B8 (5H (2D (29
Daposite 3 (2,3 (64 (88 0233 050 650 (57 (68 (w5 (18,2) (18,6) (184) {186 (16,7 ({200
Lain-lais - (o:2y (04} (0,7 (0,5 (96 {04 (08 {04) (05 (08 {08 (06 {05 {65 {08
DUURL AN BESAR 67 2.5 0.8 W2 8,8 1) 120 26,0 1353 15,5 186,58 14,8 35,2 162,8 1683 1741
Girao 6, (81} (3w} (60} (%3} (644)  (2,0) (58 (%) (9.8 (932 (8.8 (27 (05 (63,0 (0053
Geposito o) {21 0L (@68} (ns) (48 (8,5) (4%8) (51,7} (51,5] (53.0) (53,8) (3555 {s,00 (5,1) (60,4

Lain-1ain {0,2 (0.7 £1.3) (L) (22 (41} {25 (26} (&m (38 (348 [ 30 (&0} (853 (18 (83

Susber : Bank indomesia -,
Angla? semsentara. ;
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selc tarnis. Parkawbangan fabupgen berhadizh 1059 int dzpat diflentd nada Ta~
bal IV.5. Sempdd schir Tarct 1965 pesizil talungan berhadiah 1569 mentjapai
djumlal Ep.l oL, 0 diute, denzan demiician selamd botmm anggzaran 196971970 tar-
dapat kenalkan sebesér Rp. §69,8 djute atam 2,122,0%, Yenaikan jers dsgitu
pesat ini dissbabkan oleh adanja nhadish jang manarik dan tingkat bunga jang
tiukup tinggl, diswaping ite membuktilan pula harpra masiarciet somakin lebin
gemay menehungkan vangnja. Porilu pule diketalul bahlwn gerakan {abungan berha-
diah 1;-“,, disarning dilaksenckan sleh bapk? memevintah, djuga dilakssnakin

aleh hank? swasta jang cditundjak olen Sark Imdonesia,

Dalam reegks wsaha? unbol mengintensifkan mobilisast dana? Asri masjsra-
kat, maka meple Indonesia telzh mulsl mengelvarkan Sertiliked Dank [ndonesid
{30 Ly pads tEngzgel LoApril 1570, Hal ipt meraoskapn usaha sendzkmluan zued
melatih masispakat vriul memezing surat? barharga, Diharasikan kerraian nsaha?
sedemiklan ifn 2kag ¢itkati sule oleh berk? Pemsrinteh lainnga, engin herkame
pangnja nsehal soderikian itn mile tarwhala Cjudlian kesral neaban bukan DEsAr
warg ¢an sdzdr woddi sebingza memserlenijas monjaiuren dana? kessklorZ bidany
nsena jang membutwikeanja, 3ika keblamaar uasjepakal uriug werdgeng surd w2
bern-;e.rga. i4u terrh terkemhan: mekd Pererintch tormakeud wela wanus riangelLar

e surat? nolhorga dalam bentrk suralld revbenaehirasn nesira,

Pade tulen pectama emlal 3231 jaup cevijansks waktu 3 tuisen cewrchmlak
e o125, ~ diute, 331-2 jang hebic welcbt, akan dicjusl kemball dengén nilsi

nonlnalfja keonds henki Fomeriptah,

Perkexharzan sireelssl S3I ifu deont Altkwtl pada Tdbel jang herikut

Ta bﬂ’L rl:‘li- g_}*.fﬂ:..*?w-*p‘

- -




Ah2a

Tabwbel IV.sa,

PRIKEIINGAN SIRKULASI ©,3.1,

{ galan djutasn runizh ),

Eilai jang

#ulan Jikeluapkan
April ' ..it;u. 1.135,-
4 e i e L.E00, -
Jiunt Ap.  510,-
Piuli Rp. 1589,
Aguatus Ap. 1.3hl,-
September e 1,212,

Dumber : Jank lndonesisz,

Surpal dengen bulan Sepiember 1270 posisi dana narkredita.: Dank selpruh.
nja menbjapai djumlsh Rp. 17o,1 miljar, posisi deposito berdjmgka @p. hU,7
miljar, posisi tahungan berhaciah 1959 Rp, 1,085,3 djuts, dimaa dua besarsn
jang terachir ini sssungenhnjs adalah merupskan bagiang derdl dmna psrkreditan
wank keselurubennjs, Keadaan inl berartl selama zabe semscier @lan ahun ang-
h;-al"\al:l L7010 TL telah 'bérfij:ad.i lkenaikan dans werkreditan bank mlurubnis sebe-
sar ita, 28,4 niliewr, sedapgkan tabungan berhadish sabesar Ap. 05,3 djuta. ¥e-
naikan jorg berartl dar: dana serkrediten bank seyruhnja dalee periode dnd
terdiadi pade Yelen Ljuli 1570 jaitm itp. 13,9 miljar, jang ini sebahagizn besar
ddsehankan oleh kemailkan dana perkrediton gelurohn’sa bank-bank Pemevintabh se-
bes2r dAn. 7,7 miljar. Lipevkirakan pada achir ¥Marei 1571 dana sevkreditsn bank
selurvina dan deposito berdjengha mesing? skan mentjunai posisd Rp, 182,5 mil-
Jar dan i, 45,9 wiljap,. Hal ini berartl selama fahyp angzarar 1570/1571 kenaik-

an dalan d4na perkreditan bank dan dencazito berdjanghs mesing) diperkirakan

mﬂnd?E_ti ote




Tabel

i¥.5,

PECKEMBANGAN DEPOS I T BERDJAHBKA BANK? .vmﬁquE E.q___.q___.m&.____m.ﬁ mm,._zmwmm 1963

1968 P66 fazo
Oktcher Deseaber fiaret  Djunt Sept.  Desepber  Djan.  Pabr, Maret April Mej Dyt Djuli  Agust, Scpd,

Bepogite bord|angea __ _ _ _
bank? pcserintan 1,8 b5 163 &6 2,7 33,6 #,2 M6 34,8 3 %6 355 36,5 38,2 0,7
{ alljar rupliaft ) . . . . .

12 bufan (0.8}  {2,8) (10,8) (17,6} (21} (25,1) (#7,2)  (2s,9) (28,5) (285 (,5 (30,3 30,4} (33,2 {33.1)

6 tulan Hﬁ_-._“_ T”_uu“_ { 3,7 | 53 | m.,._.__._ { mu._ﬂ_ { 54) | #__m“_ H wu_m”_ { 38 | 3,9) _“ m,._m“_ f mumu ﬁ wum.._ _” hJ_”__._

3 bulen kebawah @8 % (8 (4,1 ( WL (ne (L (L ( 200 (22 (24 (23 (26 3,8)
Tabungan berhadiah 1969 - - 35,9 w.m..m 2L,% 5% 6159 746,08 904,0  938,8 rmz,.m 1,063,4 3,056,9 1.061,8 1,089,5
dalan djutaen rupiah : - . : . . : - . . . -

12 bulan - - (26,8} [s5,2) (173,17} (211,8) (467,7) Eﬁ.& (725,4)  (823,4) ( 895,9) [e84,5) (943,2) { 975,9) ( 456,5)

B buslan - - {70} (16:2) (34,00 {s0,8) { ,8) (™8} (849 (89,1 ¢ 81,8) (97,9) { 83,8) ( 85,7} ( 1)

3 Bulan - - (20 (3,8 (57) (3,2 (7 {85 (83,9) {263} { #,4 (2,0 ( 23,1) [ 50,2) { s8,7)
Susber 2 Bank indonesia

hngha? semontara,
Iy
¥
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mendaka tl diumlak Rp. 7,0 milise dan Jp.il, © miljer.

hed, Perkembangan perkredd tan homc

L, 3.1, Perkemsnmen verkreditan bank menurut sekbor perbankan

Devaga ind oda L kelowpok lembaga perbanken jeng merups-
kan  muwber perkredltsan bamk di o Indonesla, Jaibu Bani Indom
nagla relalni kredit langsung dan Krodit 1lloridivuan;n, banke
bark Wi e rhasal, bank-bank wmm swasta ek didzlannia
bank-baiik pemoaryzunan dasran gan jang terachir Giabang hark-ban
agine. Perkenbangan perkeediian bank memornd gektor pevianiEn

dapat dlikuil pads Tabel I7.6,

Vada acaly harms 07O posisl feotal perviredd tan bank mentja-
pal diwilah dp.262,1 miljar, jang beraril selama tultin anggaran
196571370 telah terdiadd lenaikan sebesor dp,.123,3 miljar atau
93, 7%« Lenailen jane beraril tendjadi pada tiga trimalan jang
| partama, Jait masiag-masing hp.22,% wiljar unbuk brlwmlazn I,
¥ Kpol#, 9 miljar witaie trivilan II, dan Rp,35,8 alljar unfuk tedie- -

walan IIX, sedangkan wn‘uk triwalan IV, kenaikan tersebub hanja’
gepesar fn,id,7 miljar. Satun dan dain hal, konalkan porkeeditan
penk jang terdisdl pada btige triwulan jang pertama adalan 31 g~

pahkan dikeluarkannia sebanjak tiga kall kevidjsksarasn suke -

npa pindimnan jaile pada tangzal 1 «iei 195G, 10 Diuli 1949 dgn
15 September 196%. Sehubungen dengan iwe sul buppa pindjaman
unbik masiog? gelongan mengalard tdzs kall penurunat mla jaitm
- Aard 34 perbulan wotuk  golongan I A% pertvlan wntudke  go-
Tongen 113 5% unbuk golompan IXE; 5 = 78 perbulan anbik golongan

73 pada 1 Cictoher 1968, achdrnja mendjadi 14 perbulen untuk

HOLongan qws
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golongan I; 2% urimk gelonzan LY perbulasng 23¢ serbulan wntik golongsn T
don %% perbulan nnink polongan IV, sertd diltanbsh lagl dengan galongsd ploe
djeman jang bepu jaitu golongan V dengan targa 3 - 5% perbvlannja; pada 15

September 1953,

-~ Dard posisl kredit sedfrmlsh Ep,262,1 riljar pada scoir Mazed 1570, gow
bahapian basar berasal dari krsait Bank indonesis Jaifu seuesar Rp.167,5
miljar atau 63,5% deri sslurvh perkraditan bank, dimera sabesar Hp.Tl,0 mil=
Jar nervpakan kredit langsuag dan p.95,7 miljar merupakan kredit 1ikeldlitas,
Selandjuinia poaisl parkredlzan bank-hank pemarinat dengan likwiditas sene-
diri narg saat t-erse:bat adalah Ap.70,3 miljar, sedanskan bankebank awasta
dan 4Jabang hank-bank asing, masinr-mzsing mentjapai diwwslah ApaRG,7 rmillar
dan Bpe3,5 wiiiar, Denildan djuga dari djurilah Jeannilan perlreditan bank sebesar
4p.12E,3 miliar selama tahun anggaran 1958/1670 sebahagzian terasal dRri ke-
naikan wolame periroditan fank Indenssia ;‘ia-:i,tru sedjurlah Bp,T5,1 ndljar atau

o 59,9% dari eelureh kenalkan, kewmdian menjusul kenzikan dredit venk? pemexiniah
dergar, likwiditas een&irﬂ'. copesar Rped6,9 miljar, lredit bark-bank swmgts
dan-tiahang baplt-bark asing, masinge-masing dengun kanaikan Fp.do. 8 miliar

gar. #p.2,5 miijar.

Perkenbansal porkreditan Sank Indonssis szlama talem 1569,15370 adalah
sebagal berikni: Yenziken janp versrtl ferdjad: pada tiga frizmlan jang per-
tama, dimana kenalikan 114 verntama Clachahitan oleh kereilkan dalam kradi+
langsﬁng, gasing-mazing Bp.3,9 miljar pada triwulan T, Fp.2l,5 miljar pada
triwalan TT dan dp.27,8 midjar delam brismlan-IIT. Eenailksn volume kredit
langmung sel&m nuriade terssbub, Lerataua dalam rengka program pengadaan pa-

ngan, Petapi dalam triwelan TY-1969/1970 temijadi penurunan veinme kredit

l&ﬂg :ﬂl:‘?ﬁ EEY
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langsung, sehinggs mentjapel posdsi Rpe71,8 miljar pada achir Baret 197C.
Penurunuan ini dlschabkan adanja pembajaran ¥emkali dari kredit2 dalam range
ka pengadaan pangen. Perkembangen kredit Tikwidditas 2enk Indonesiz menundjult.
Len kennikan jeng terus menerus jaitu dengen kepalkan? sebesar + Apaliy ¥ mil=
jar, + ipy 1,3 miljar, + lip.16,h miljar dan + Rp.16,2 mil)ar, masing-masing

wntuk triwilen I, II, 11T dan IV-L569/177C.

Perkembanzan perkrediben bank-bauk wmen pemerinuah dengan likwiditas
gendi-d, selame tah.n anggaran 19631970 memperlihatkan trend jang meneik., Ke-
neikan Jang bererti djustru verdiadd delam triwwlan IV-1969/1270 faitu sebe-
sar Ap.lL,h miljar dan delam triwulan IT - 1965,/1970 sebesar Ap.iS,3 miljar.
Vengilken 3ni tcrubama disebabkan oleh bertambsbnja kegiatan seki o gwacte ter-
ubara disekior produket, Selandjutnia perkenvangen perkrediten bank-bank ewas-
ts dan tjsbang bank-bank asing zelama tahvn anggeran L909/1970 umumje manper-
1ihatknn keadasn jang mengzembivakan, Wemun demikian menzingat kemampuan jang
mereks millgi adersh relsbif ketjil dibandingken demgan kemampnian dari lembas-
e perbankan tuinnja, maka peranan J:':r_aclit ang mereka berikan belinlah meIupa-
kan fakbor jung menentilan dalam mempertessr volume perkreditan bank di Ind.ci

nesio.,

Selame bahun 1970/197L sampai achir bulan Septerber 1970 posisl perkredit-
an bank seluruhnja mentjapsd. diumlak pp.3h%,5 mlljar, Sebshagisn besar dard
volume perkreditsn bank inl l;erasal dari Bank Indonesis zevemar Rp.202,7 mil=-
jer, dari bank-bank pemerintah dengan Lilawidiias sendird sedjumlah #p.102,0
wiljsr dan dari bank-baak sweste serta tjabeng benk-bank asing, masing=-mneging
sebeserhin, 23,8 rdljar dar Ap.S,€ miljer. Kenaikan jang berertd delam periode
ini terdiadi pada bulsn aguetus 17F0 dan Septemver L¥70 justu musing=raging
Bp.t8,6 miljar dan Rp.16,7 miljsr. Xenalken iul terubame berassi darl
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kenalkan kredit bank-bank pemerintah dengan 1ikwiditas sendiri namingd
Rpo10,5 miljar wntek hulen Agestas 197D dan Rp.l, b milier watux bulen
Seplember 1570, jaug tervbaa dlindjdan awtak sikior prodvgad dea sek-
tor 1sin?. Temuwian dari dlurleh periembehen perireditan bone gelwochnia
sebesar Ap.30,k miljar Id'al::rr:, tabun 1970 1971 sevned dengan milan Sepbos.
ber 1970, seheszr Bp 35,0 miljar herpa kenaikan kreolt Bank Indonesila,
aebasar Ry30,7 méijay bermpa kenuikon lrsdit baskelenk pemesinieb dsugen
14widitas sendiri den siganjs adalai ketaikan kredut ders barkebadr swas-
+a serta Ljavwens bonk-hank asing.

Pada sehir Fsret 1671 nosiel perkredidsn bank selurunnja diperkire-
wam sedjunleh Rp.353,3 miljar. Dengan demikian sslama %shun 157071971 i
;ﬁe:‘kj.r&ka.a wwlue perkrediten Denk sslurshnia beostanbad dergan Rpelll,2

waljar.

Zerkemvengan perkrediten badk pemonl sedor kegiobo asans pemurintes
den syauta |

Pouigs kredit sediumlzh Bo. 260,k miller peds asdle Harsy 137C, lebdh
banjuk diareilma kepeda Yeglatan sehtor uanie swria joidu HE ol 2k, mil~
jar {51,2%) den selsbihinja Bp.dd7,9 @il jer aduzeh midulk uzehdeuseh ook
tor pemcrintah (h8,8%), Demikiar divge dard divmieh keneibem perkradiien
bavk ssbesar Bp.12%,3 miijar delam bahn: ADAHY/IETD,  sebubagial. hesar
dSarahlon kepada kegiaten seltor usaha swasie Jaitm Pp il ¢ miljer atau
82,9 dari ssiurib kensikap, Feadasn Ind mexiukiihen bahuz sedame tekem
1969,/157C kebidjaksanaan perkredltan bank jang cidjalanksg oleh peserin-

Lol adalsh lebih mepundiang dan memblobing cektor swssts beruiomg delam

ranghka mensukseskan pembangiman Llna talnn jang perhama.

FEemallhan spae




¥enaikan perkreditan bank sebaser Fp.78,9 niljer kesekior ugaha swasha
dalam talun 1959/1970 borasal davi kenaikan Myedit lilmiﬁitas Benk Indonesia
sediulah Bp.35,8 miviar,; kenadkan kredit hanik-benx pemeriniel dengen bikerie
ditag sendiri sebesar ip.3i,% miijar, kenailar xredit benk-veonk swaste den
tjabang bank-bank asing keseltor int masing-nusing £p.10,0 mil j.ar' uan A 2,5
miliar, dilain pluek kredls langoung Dank Ir;.ionaaia kasektor ini menndjuk.

kan perurunan sebesar Mp.2,2 miljar.

fenalken jeng terdjsdi disextor kepiaban usshe pemerintsh sebesar Opaiifni
wiljer seisma tatwn 1969/1970 adaieh berassl derl kenaikan kredit lenysung
dan kredit Lilovidites Fank Trndoreela, mesing-mesing HEp.12,0 wiljer dan Bpe 26,5
miljar den kenalkan kredii hankobank perxerﬁ.ntaﬁ keselkter inl dengen likwiditas
gendiri sebesay Bp.5,0 miljar. Sedangken bamkebmik mwasta dan tjebang banke

bank ssing bidask memberiksn kreditnja keseiktor keglatan usshe pemerintatl,

Kemndian dard ojwrlalh wenaikar perkreditsn benk ssbessr Hp.80,h miljar
dsian tehun sngmaran 15701071 sampald dengsn bulan Beptember 157C, sebahagie
ap besar djuga ditudjukan kopsda cekbor usahz swasta jaibn Hp.1iS,h miljer
atau 56,54 derl selurvh kenaikep, Feuslken jang berarti kesestor ini adalah
terijadd nada bulan Diuni 197D Can Agvstus 1570 Jsivw magingd sehadry
Apel0,d miljar den §ip.9,5 miljar, henaikan sebesar Rp.diS,b miljar dsrl kredit
perorniten Feaekior swarta selama periads tarssbut, adslah berasai dard @ les
nadlean? keedit Likwiditas dan kredit Jaupswz Denk Indorsgia Mesoikuor 1t
nasing-masing fp.5,6 miljar den Ep.0.& miliar, kensiken kredly bunk-bank pe-
mepintal dengew likwiditas sendiri Hp.Jl.6 miljer dan selebilnja, meripalean
kepaikan kredit bank-benk swosta don hjabang b;a:_rlr:-bank n3ing keseldor 1.

Fenaikan aes
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PERNZIBANGAR FIRERETITAR BABR FLHURLD SEXIOH
PEHERINTAIL DAK STATOR_SHASTA
{ dalam eidijar rupiai }
%7 15 193 1 9 1 0
Pesemter  Desember  Maret  Bjeni  Sept.  fog, % jonia febr. Maret April  Tei 03uaj It Aqestos Sepks
Bank Indopesia E R0 G4 HLE O I5,0 1888  175,) 8,1 1675 I6h 175,5 1,1l 1,0 12,3 202,
fredit Hﬂﬁm:ﬂﬂ WN.-_. mmum ._.*__..-_m rm.f.r mm.—m .m.wvw _m._mrum wuw ..:.-.m. _uaf.um _“..mh..-_u. .“_@-.U ﬁm._.w _mx.m.-ﬂ H.ﬂ.ﬁ_qm
Sek, Peperiniah {160 (56,8) 40,30 (63,3 (8453 (81,3 (&8 (8,3 (60,8 (%7 (R (6.0 (5, Ggnm {6%.1
Seke Swasts {6,50 (50 (42 (50 (5{60 (&0 (20 (260 (21 {270 {30 (30 (39 ( 2,8)
Keodit Ditsiditas 5,0 6,2 4,9 35,8 GRLl 795 83,5 1,8 %,7 10,5 0k 5,1 9,2 %, 6 1,0
Seha Pecerintah 4,8 @2 6oL, G (a0 (6L WhE 06,8 Gen G5 LD GRE U6,d (6,2 {9,2)
Sak. Swasta (o) 8,0 (0,2 (.8 (23,00 (35,0 G952 (6,00 B85 (097 (50,5 (L (54 (52,8
Sank? Bmum Faesrintab
Likwidites sendird 0.4 8,3 Bd M1 583 544 Bl 65,8 1,3 e Y 87,5 Ty 06,5 PNV
Sek. Feserintah (1. OG5 O G SOSEhN GD i (he a.w., ny  GoD (e 00 5
Sek. Suasta v {3y (299 (8,0 G2 o3 (60 (4,00 (6L8) (45,8 (69,2) 1 (20 (%, (5,5
Likwlidiias Bala 7,0 3,0 M5 528 £3,1 7 Bi,5 9,8 5,7 H0LE 994 ofi,1 Bh - 0 100, 4
Pessrintoh G &n @ &o G EH ath &% @H oD &1 oy 36,0 W2
C Swsts (0, (3,9 (o0 (57 (2,033 On8  G,D G5 (83 (7,00 ¢&7n  UY (a8 GL2
Bank=bimnk Swzsta b
Liky iditas gondlri
Sektar Swasta 4,8 53 69 3,5 W, Il 16,3 %3 ;7 Zhe 29 5,5 YXR 22,4 “23,6
Likyidites A1
Sektor wwasta 0,1 0,1 0,1 1,1 2,0 1.1 1,5 L2 1,2 1,7 1A 1,5 1,5 1,6 1,6
Tiabang Bank? Asi
Likuiditas gengiri _
Sektor wosts - - - 1,8 2,0 24 2,5 - 33 35 3,k 4.4 by ¥ 543 b1 N
PJUML AR 3.2 16,7 D68 1397 2096 oS4 2631 2050 %21 o, L3 gey ngn 350
Pererintah @H W B9 TGo N ELY G G50 (o (G (W00) @63 (G2 Hmwm J
Swasta 3,9 G50 (55,30 (5,70 (98,9013 (122,8) 13,3 (w2} (84,00 (16,3}  (158,3) (363,3) (it (ne
Susiier 5 Bark Indonesis. : . :
Angka? sementara. > *
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 Kenadkan kredit perbanken kesektor pemerintsh sebesar Bp.35,0 miljar

1 P

selané periode tersetut adalah heragal derd kenaikan kredit langsung
Bank ;mdonem dan kredlt bank-bank pemerintah dengan l1kwiditas sene
diri, masing-nssing Rp.28,3 miljar dan Bp.7,1 miljar, ssdangkan selek
bihnja adalah berupa penurunan dalam kredit lilwiditas Bank Indenesia
kessictor ini. Pagipl perkreditan bark kesekior awesta dan kesekbor pee

morintah pada achir September 1570 maslng? Hp,179,6 miljar dan
Bp.162,9 midjare '

Perkembanzan porkreditan bank mermurut sektor ekopomt

Poslsi perkreditsn bank ssbesar np.zéz,l mil)ar diachir Maret 199
diazehkan kamekior produksl sebesar Rp.11k,0 midjar atan 43,08, keselw
tor lain? sebeasr Rp.125.5 miliar ataw 47,98 den torechir ealchor ekse
por sebesar Hp,22,6 miljar atsu 8,7%. Demikian djugs dard pertambshan
kredit sebssar Hp.125,3 milajar selama tabun anggaran 1969/1970 bor-
@sal dart kenalkan Jang terdjadi disektor produksi sebeszr Rp,}6,0 mil-
dar (38,38}, kemudian deri kensikan disektor Laing acbeszr Bp,&5,8 mil.
Jar (52,5%) dan terechir dard kenaikan disektor ekspor sebscar Hp,il,S

miljar (3,2%)s Perkembangan seluruimis dapat dilihat pada Tabel IV,6.

Kenadkan kvedit sclame talun 1969/1970 sedjumlsh Bp.l8,0 miljer
disektor produksi sebahaglan besar beresal dard kenaikan Joredit banke
bank pemerintah dengan Liwiditas sendivd dan dengan 1ikwldltas bank
sentral masing-mamlog Rp.23,6 miljar dan Bp.16,h miljsr. Demikian pula
kenaiksn kredit selama perdods tersebut kessktor lain-dain ssbagar
Bp.65,8 miljar, scbahagian besar adslsh disebabkan kemalksn kredit
iengsung Bank Indonesis dan Iﬁenai}mn ]cr;ilﬁ.t bank-bank perarintah ‘

dengan o,
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dengan }ioriditas bank serdral kesecltor Levgebut, m3ulng-meing
Bpo25,l miljar den Rp.2l,7 wilsar, Srsarnga djumleh krodit jang disa.
lurkan Resekbor lain=lain dolam musa bnrgslu by terriond dalom 1angks

pembifjann Drogram pangiuatn pangan, L

Padn achir Bepbambor 1479 pogiss, Aerlrediian bank neniapal djune
iah 39;3112,5 widJere Dari Jdiwddan 103 gebenar Hp. 157,75 mitiar atan
bit,5% dard preici calluribnje dimrehicn hesckior prodpcd, kaselkion
lainelain ssbewdr np.162,2 miljay atsu L7,6f cami poctsi selwrabnga.
dan kesalctor elspor 3eheaa:.-'fq.==2.?,l miilfae 2oam 7,78 dard poslsi seli-
ruhna, Uem.;.lriaz* prla dori keazikan bredit perbanian sediumlsh Ep.B0,L
nlljar selama tahun 1$70/1971 samas dengan hulan Sephenher 1970, sém
baliagian beamr berasad dari konalla keedlt dsektor produkal 520 1M=
Iah Rp.33,5 milfar dun kensdkur disektor «2inelain cabeaar Rpa3T,h

£ miljar, sedang sisanis adilab baressl derd kematkan jeng terdjadi di~

saktor ekspnxl.

Bonaiim daedil diseihae pendoial sedjwﬁa‘l- 305 3%,5 miljar pada .
magk teryebut sdalal bexduad dari kKerailken kvedis barnk-hanl p@metﬂ.mtd.h
baik dengan llkwicitas gendinl nawpun dengan Likwidiiss baak geniral
m3singmnteing Ppoll,lt wiljar dan Rpclli, 9 riijae. demildar prla kepaike
an loredil kessitor lain-lain sebnsax Bpe3T, 4 millar sebakazian bazar

brragal deri kenaikon Mredit bande-hant pemerintah dengan tilwrditas
gandiri dan keedlt lengeung Hane Tndonesia me ging-mazing Rp, 22,0 mii-

Jar dan Rp-alﬂ,é miljar.

bo3ck. Perkerbargan pemverien kredit mearut Drewich I

-

Seljard keselwrvhar pemberiarn krvedit ful witudjukan kepada

L]
Ftarararer ¢ e L s . by

JJ?‘.L Jdegugagl L
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2L Dagwatd, belum bermamdk Ivian barat,

Sagpat dengan 2chir Hared 1570 posiel pamiberian kredlh menurub Depwetl T
$ni, mentjapal djurdah Rp.266,115,37 djuia, berdrtl telah terdjudl kenalilan
sebonar Rp.82.306,02 djuta aten 38,28 dihﬂn&ingkan dengan posigl achir April

- 1069, Kensikarn jang tordjadi delamm _ﬁerimds Aprid 1959 - Djanuari 1779 adalsh
sobsary Rn.85,637,75 djuts, ssdangkun kepaikan wntuk periode Djaruard 3970 -

Haret 1970 adalah Rp.26.568,29 dinia.

Posiad redit tersebut diatar acbessr Bl 166.115,37 djuta pada achir
saret 1970, sehesar W.95,020,60 djuta (59,68} ditudjulan kesektor produksi,
sehesar Ap.i6. 710,58 djuta (28,1%) ditudfuken kesekbor 1ainelsin Az slgania
pebostr Bpe20.275,22 djuta (12,3%) ditedjekean kesektor ekspor.  Hesarnja =
orlume kredit keseltor Iain-lain dipgbablan tervtama oleh loredlb dslem
rangka pengadagn pangat dan kwedit perdapangan dalan nageri. Naswn derpilkian
dapatlah dltarik kegimpulan bahwd Femerintak dalan kebidjakaganaan kreddinda

salaty megnernatikan sektor produlsi.

Demiklan puls dari kemailan sebesar Ro.82.305,02 djuts selana periods
April 1969 = Mamb 1970, sebahagian basar berasal dawvd kenallken kroclt oy
' sa‘b‘nﬁ dimekror prodaksl sebsgal Ap.37.63, 1 diute, kemdln meqgiusul hedd-
| Tean disvktor lain-lsin sebegar Ppa3k.859; sy djuta, dan 2cldrnje kensdkan
diaektor; eigpor Setwsar Rp.y,,a:t;,zz djuta. Henailken disek Lor produksi aelﬁ
periode terseiut diates, teratama dalsm venghe pembiajaan produksl behan pae
! ngan, sandang, perindugirian dep produksl berang ekspor. Fenaiksn kredit uim

tuk pambiaiaan produksi bahen sandang, bahin pangan dan perindustrian selsma
pericde itu, teratama Serdjadi didaerah chusus Djskarts Raya, sedengwan ke

naiken kredit tersebut wntuk pembiejaan preduksi barang eksper tarutars ter-
djadi dldasrah Sweaters Utarz, '
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Sampal dengan ackdr Djuni 1970 perkembangen pemberian kredit mepurut das-
watd talah mentiapal poslsi Rp. 1%5,626,25@:,-1;1.&, Yerd, djudlah Inl sebahagian
hesar d:l.ér'a.‘rﬂcan kesektor produksi sebeser Rp. 11},26k,18 djutz, kermdian mee
njusdl eektor lain-lain dan sektor skspor masing? sedjunlsh Rp. 51100, dinta
dan Hpe 20,264,08 &juta. '

Perkenbangan kredit tersebub diatas menurut mazing-masing Daswatl I d=pat
¢ diziutl pade weaisn dibawab ind ¢

B, Diskartsa Raya

Pada schir Maret 1970 posisi kredit jeng disalurken kedaerdh $msus
Djskarta adalab Rﬁa 88,680,456 djuta aban 53,47 derl welurvh pocdsl kredit pacs
wakin torsebut. Dengsn denikian celama periods April 1965-Maret 1770 ter-
diadi kenaikan kredit didaevah ini sebesar Rp. h6e680,26 djuta ( + 111,1%)e
Eenaikan jang terbesar sslama periode terssbut, terutama terdjadi disektor
laln? sebesar Aps 26,69h,32 djuba kemudian menjumdl selcior produksi ssbesart
Rpo 16,578,52 djuta dan sisania berups kenaikan disekbor ek Tpote Kmailmn.

< Jang besar disckbor lain? teruiama marupaksn pembiajaan dalam rangke proge.
Tam pengddian pangiil sedangken kensiksn jeng terdjadl diselttor produksl
terutama berupa pembisjaan produksi bahan pangan, sendang, produksi bavang -
ekspor dan pexindustrian.

Dars posisi sedjuilah Rpa 88.680,46 djuta achir Maret 1970, sebesar Rp.
50,382,86 djuta diarshitan kesektor produkel, kemudian Rp. 33,508,590 djuta
uesektor laln-lain dan Bp. L.308,70 djuta untuk sektor ekspor. Selandjuinja
pada achir Djurl 1971 posisd kredit jang disalurkan ke Dj.akart-a Raya sedjum-
b . 3ah RpsFlo00L, % djuba Jang sebshagian besar ﬁuéa. digslurkan kessktor pro-
dukesd.e '

Perin coa
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PERKENBANGS! PLADER LAK KREDYT MEMRUT DASNATL [ TEDAK TERMASIE KREDIT LARGSUAG 8.1
. {dalam djutsan ruplss)

: P R 0 O 4 ¥ 5§ 1 L A 1 KRal A& % W .

J— EXSPOR DJMLAK
DASNATI | ~Bghan  Barang Porindug=  Partae . BAMLA “Pardagae )

Pangan Ekspor Sandang irian bangan Froserana th"_...& £§ rgan da- Kaneyes | Latn2 m...ﬂ.mﬁ Le1le

i . o o momgeri Komsuest T v
apri1 1980
wﬁuﬁ WSS, 1,513,57 1370,8 462,28 o B9 3560006 862,09 1MIZIS 1AM WIS 345,70 AW 42002
Djskia 566,50 1,522,019 13,2  32As 0,31 15,57 TN LABL 50,9 - - 105,88 626,17 9.441,06
Bjateng 307,32 533,37 @06l 195,15 e M2 57,7 iSk,TE  AL12T . - 84,3 558, 66 £.357,81
Disber 340175 WR,43 701,56 284,54 - 12,48 4,500,885 7165  580,5 - - 139,49 120,02 £ 876, %
Sumt 591,90 2,742,8% 15,4 565,72 - WJAE 392874 LI 31,00 - - 2,19 ®,W . 540,00
Tl 20008 S0 L8 MR 60 T8, 5.007,66 6,997,5 208212 2% . %,8 23w 15049
DUMLAH 30,700,056 8,330,198 107,80  6.899,04 L% 604 63,360,20 WDS00,00 SROME 151,33 .56 4,3T0,06  11.860,06 83,809,78
Bjuni 1963 . . : ?
fo ™ IGNSS GDALT 1N0LE2 KRB . . 218,35 650,86 105 L4806 LELR - LILN RIES  s3an,
D}atin 576512 1.5t2,5% 136,78 &%.8 - 19,18 0,052,% 1.340,33 817,40 - - 951,98 1.769,38 11.162,7t
Dieteng 3403, 37 8,30 584,49 630,17 - 32,87 569,10 486,35 718,93 - - 829,75 1.548,58 7,854, 23
Bjabar . 2,8%0,5  363,8 053,97 W06 “ 6,68 415608 Tii, 28 -681,17 « - BIB,45  1.440,63 5,757,711
Sumut §ID,AT  3.234,98 2,83 5%,50 - SHO8  A,314,76 1.006,62 417,88 . - 510,13 928, 81 5,248,959
Tt T am0e s MRS LRS- LB AILD GIMG LT0ME - - WWMET GDGR 2.60,8
GRMLAN 32,167,068 30.981,45 15,404,60 B.370,76 1,62 K47 O7.432,66 11,055,358 1,653,893 1,550,42 - BAI,TE LIS -95,806,41
Sept. 1969 .
Mm“.”fanﬂ M..__-_EH-_HN E-E dcmﬁ-wm ..q..w:.E - .__-_&..,.umimw mwimmbum m_.-_.ms-; Fdw.p.ur m-ﬂw#-_mm - u-ﬂgvm& Bl,mE-_.mm. .mu_...m._-mu_wm
Djatis EAG 1194,27 WZA6 1.281,88 1,9 10,71 10.065,79 1,752,046 1.216,88 - 12,70 51,08 1.800,77 10,6i7,90
Djateny 6.863,77 122,98 BRL93 614,06 - 5,85  5.001,% 632,41 1,011,% - 2,38 9,92 8,80 7.795,45
Djabar 008,10 210,76 1.8 S83% - 1550 5,254 21530 1,388,00 1,8 - 124,18 <374, 15 6,524,890
Supet 79,9 3,261,737 393,60 630,34 - 5,65 501,28 1,163,28 583,35 - 2,07 §1,93 834,85 6.899,51
ﬁ"”m_ 4,043,15  5.033,08 302,80 1,482,79 3,21 A7 11.160,04 8,712,52 1,069,32 10,43 2,3 645, 65 1058, 38 Zh020,45
DURINL 30.22,31 10.940,70  10.705,63 §%,870,10 5,02 2,040,75  75.909,61 15, 71512 13,753,87 667,15 6,4  .0,%1,76  0,70,02  121,5%,75

-r - o b PR AR Wiy e T
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IV.B, Vandjutan

1 " bel 153
PERYEWSARGAN PENSER 1AM KREDIT MEAUGHT DASWATS § JIDAX TERWASHK SREDIT-LANGIUNG BANE TRDONES L4 ,
{ dolam diutesn rupfab ) ’
T T A S T e T S e ayrp—— o el W I -
FASCLYS A —— S e v SR I IS . V—— - .

ASHATL | Bahan Barang  Sandasg Puriadus - Partane o s Diuelzh ,nu_.__%wx Percagents  'Wpedap, SR Aredit Djewl i BIRLAH

Pangan Ekspor trian peRdar ' ! 1 an daied e o] LainZ H " a]Lel1T

’ . necari Urmpsmee

1ap, 1970
jakarta . .
aya 23.763,28 53,76 1.L.202,%2 817,48 " 337,60 146,135,83 2.573,1¢ 520,08 3.870,00 1,612,239 18,540,727 28,712,090 18,415,76
jatin §,228,3  1.73,56 1,063,7%F  1.686,28 0,8 3,68 105,03 1a508,86 7 - 5,00 Sik40  1895,31 ° 14.168,10
Jateng #7566 §06,30  FI0.H 338,97 - 86,20 665,82 BIL08 LAY 23,03 1,60 199,84  1,506,05  §.546,05
 Jabar 3.056,11 733,36 2,094,560 £58,11 - 16,21 6.089,80 180,67 13,3 548 - 191,06 1.887,91  1.757,42
amut 1,479,50 £,078,98 3,00 X - 66,87 6926, 22  1,13%,00 1,54 - 0,4  jus08 912,83 697303
swati | BTE951 5e3B4y 13 719,77 1,813,0 - 575,09 M908 12,610,57  4.844,33 5,30 - 178,70  £,068,83 31,458,82
ininn ja
LAY RLETS AN 2,00 17.509.80 agtpey D43 Bo,e5  SHO001 10.958,05 1303057 LIGLE)  D.O15,80 21.605,81 V051302 145.467,08

- - -
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{ daiaw djutaas rupiah )

PERKEAGAGAN PENBER LAY KREDLT MENGRUY DASWATS | TiAK TERSASUK XREOIT LANGSUNG 8.0,
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g o - -

—

P & 6 B ¥ % § | - L & 1 AL & I N
DASNAT| _— — - — Ekspor 7 : -
1 Galian Barang Pertndu=  Pertashs- pUgMLAR O Per dagang- .l__lllittl.l_.%.aﬁ..m-m,.n..a& t DEINL A DamLAR
Pangan Ekcspor Sandang trian trgan Prasarana 1 L @ delen o Konsumsi 1] :

nagert Kansunst gnsussl  Laln2 L+ 11 « LE
Karet 1970
i kart
mwﬁu_. % o4 T45.43 53,3  16.706,31 . 8.400:97 - 100671 58.382.86 4,388,700 197,82 276,55 1,506.37 24.318,08  3&308.00  50.680.46
Djstin  7,118,64 1.565,30 28,5 1,511,602 2,09 1,56 10,381.78  L,057,68 1,349,860 - 71,01 - L3 1,058,1F  14.303,50
Djateny  4.633,6¢ 1,662,68 1,735,085 1048 P 59,35 E.537,20 718,58 143440 - - 248,00 1.662,40  10,978,18
Diabar 4,632,311  16E,2% 2,222,068  #118 1,5 14,36 7.648,4% 220,12 1,474,857 5,54 « 195,81 1.676,22 954,83
Suput 2.762,01 3.853,21 45,76 142013 14,68 53,58 8,100,83  1.38,7%  L.OD%.EE - 5,18 V18,78 1,155,538 - 10,608,30
Oaswatt § . . g . . . .
tainn)a  5.932,35 6,493,038 04,04  1.200,78 - 82,63 13,983;46 11.588;40  5,563,% 789 - 815,63  _6.468,3 35000, 20
OJOMLAR  48.656,18 14,217,718  20.116,52 15,083,353 0,7 1,512,60 §0.020,68 20.375,22 11.04%,1% 7.200,85  1,538,66 26.248,75 46,719,955 166,113,
Gjus1 1970 .
Djakarta - B . .
Rays  24.166,79 1,074,82 16,005,67 10,54,255 192,30 2, 53.201,66 273,71 6,706,717 I8 TIET L3467 15,210,28 3,906,080 01,0039
Dlatin  10.%8%,14 2,080,53 370,06 2.863,02 - 1,62 15.480,05 1,707,891, 789,17 12,10 - 543,50 M543 16,533,0
Djatess  5.722,62 1.043,3 ~ 1,581.89 1.2%7,09 - 77,81 10,058,95 107,28 2,019,586 “ - 58,93 2,568.50  13.33,82
Djabor  E.62,51 110,00 2,088,82 415,45 0,57 90,95 5,618,7%  1.067,27 1.699,58 7,82 - 321,10 2,030,08  12.715,5%
Sumat 1,318,77 3,098,54 §1.07 1.466,19 - 72,88 8,013,M  1,520,35 1.020,%1 - - 208,61 1,237,027  11,730,78
Dasuatt | . g ; . . "
fateafa 747,33 A3BNT 30,48 1,382,502 - 564,33 16.971,88 124648 £,732,57 - . LA 1,924,790 37,309,660
DHMAH  56.065,51 17.482,00 20.801,13 17,878,022 W81 LGRWD 1N6.254, 18 2.266,08 19,876,2% ILTSTP 134,57 15,083,30  SL100.00 185,626, 26

.. il 1‘- = PR —
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Ferlu puala diketahul baliva volume kredit jeng disalurkan didaerab
Ljskarta, antara ladin disebsbkan pula banjadmja kiedil jang sesung=
guhnja dipergunakan ik Daaratd I lalnnja Lapl pengambxilannja -

lgkukan relalud Tjalearta.

ba Umtuk Daswabi I lainnja, kredit Jang disdlurkan kedaerah~dacrah ind
jang besarnja sgak berarti islsh daersh Djatim, Djateng, Ujaber dan
ématera Thara, Unamoia kredit q;mg di_salurkan kedaerah btersebut di-
shas terutama delem ranghs pembisjssn .'sekt-or produksi, dalam hal ini

produksi behay pangdns ;ss,_ndpﬂg__, Sharang ekspor dan perindustrizn.

ey Untulk Dassapd I solain Jeng disebut datas wummn;ja dalam perlode Ler=

#gbut, mergerkihathan perkerdangan dan pembagian jang azak ineraba.

ka3.5 .Kebidjakdanaan ek bunga perkreditan bank

el ans t'l;*.hur. angparan 196%/1970 telah berdjadi lima kali penurunan
suku bungs per¥reditan bank. FPenurtnan jq;_lg pertama terdjadi pads tanp-
gal 1 el 1969 disamping itu diadaksn pe;abahan pula dadam pembagian go- -
longsn barang jaitu dengan menambsh golongsn V jeng terdiri deri perda- )
[;;a.nganfdistribusi dilusr 9 bahsr pokok dan djizsa? laimnja Jang tidal die

sebut dalam golongan I, IT, ITIT dan IV.

Penurunan suku bunga jang terachir delam tehun angglran inl terdja-
di pada tangral 15 Djanunsrl 1070, Pada sebiap penurmmsn suku bunga kre-
dit diadaiam pula pengpeseran darvipada pemggolongan dard barsng2, risgal-

a2 nja ada barang jang sebelumnje masuk golongan IT, dengan kelumrnjsa pera-

boran baru dizeser mendjadi rolongan ITT den seberusnid.

ewasa . [
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~ Dewass ind suku bunga jeng berlaku adalsh suku bunga jJang A dasarksh ke~
. pada pevaturen jang dikelnorkan pads tangged 1 Diwed 1970, jaita nesing? sebulan
gsbesar 1% untuk golongan I, amtars 2% dan 257 untuk golongan II, antara 232 -

2} bk golongen TII, 23% untuk golongan IV dan 234 - L% wntvk golongan Ve

Alckagl kredit berdasarkan ketentuvan inl adelsh 653% untukl golengen I sam=
pe. dengan golongap IV, sedang sisanja 35% adalah undul gnlcngm Vo Periu
djuga dlkstaind, belrve peraturan inl ‘chusms . Gltudfukan kepads bark? pemerin-
teh, manun dewikian bissanja bark? awasbe menjesuatken suku bunga krediinja
dengan peraturan ini, Distupling itn dalam rangks pemberian kreditnje, bankz
pemerinteh dapst djugh meninte kredit likeiditsa dard bark sentral dimans bue
rganja adaleh separch dari bungs jan,é berlaky pads tiap golongan barang. Susine
an W bunga kredit bank2 pemerintsh aedjak 1, Diund 1970 depet digambarkan se-
hagal Derikut :

Golongan I, 1% perbulan unduk keperiuen-Keperivan ¢
4 ~ Tmpor pupuk, imper PL 480 (uniuk pangen hanja 5 perbuim}, _
| kredit depgan disminan snggarang
= Kredit untuk pemerintah tia.erah dengan djaminan ADC

-~ Produkel gula {FIP);

G-:elaﬁgan 1T, 2% « 219 perbulan untuk keperluan-ieperiuan 3
~ Produkai 9 hzhan pokeks
« Partanian, Peternskan dan Perlksnan;
= Frodulcsl parteka‘bﬂgn;

- Produkel barang-barang ekapery

Gﬂ‘lﬂt‘.ﬁm 11X pao
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-(:'mlongan T:I, 3% - 23 perbulm?-un'mk keperluan-keperiuan t
- Pengunptilan berang? ekspor;
- Peﬁgangku%n rpnm, prodeksl obatlan dan ekapor;
- Produksi kKerdas, keradiinan, pertambangan dan bahan?
atakyizghuit bt -
= Industedi pariwleata;
Golongan IV, 23% pertulan untulk keperluan—keperluan :

prﬂdlﬂ;ﬂi dan industrd lainnjas jong tidsk

termaguk drlam 'goi;ng;ﬁl Y, IT dan IT1,

Golongan ¥V, 238 - b perbulan untak keperluan~-keperivan i
- Upiuk perdagangan/distribusi diivar § bahan pokek
dan 4jssa2 laimnja Joog tidak bermasuk dalsm golongan

I, 1I, III dan IV.

Lohe Perxkenbengan kredit investasi

Sampai dengan achis Djunl 1970, program kredit investast sudah me~
ﬁasuki bulan Jang kalima belag. Program ind dimalal sedjak bangral 1
April 1969, dimapa bank-bank peme_rinbah termamuk Bank Pesbangunan Indo~
nesia dapet mempartimbangkan kredit inves$asi djanglka menengah/pandjang
pagl perusahaan?, guna ksperluan rehabilitasi/modernizasi dan ekspanal
maupun untuk pembanglmﬁn proink-projek baru Jeng bjepat menghaslkan,
Ferkembangan kredit invegtasl dapat diilmti pada Tebel IV.9.

Selama talmn angzaran 1969/1970 kredit investasi sudah mentjami

natas penjedlzan sedjumlah Bpo3L,0 midjar dischir Haret 1570,

DXL sae
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[ galam miliar rupiah

bangan & rasbeiaaba

1959 Aprdl 1,9 A -

el 2,2 3,5 -

U juni 245 0,5 -
Diuli 2,7 1.8 0,7
Agustus 3,4 3,0 07
Septanber 4,3 G 7
Cxtober b0 3,8 Q,7
Bepeuber 5,2 8,3 0,7
Drasamnler ..n._.._.m. B4 2
1970 Djanuari  ¢,7 GG 2,5

Fobruari 7,6 9,4 a3,
Marst 4.1 20,8 0,9
Appid 8.5 12,1 G,%
Boei Y3 1,0 0,9
Diund  3aau 14,6 5,5
niulio 13,5 14,2 3,2
Agugius 12,7 174¢ G2
Septunher 12,5 wm.,..uu 3,3

Sumbar ¢ HBank Indonesis.
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PerfUbundSl  Jaind plafend Realisasi

- byt 2,8
- muu. ..wu_m.
- Byt 3,8
- 17,6 3,8
- G,6 ha2
- 11,3 4,6

9,1 15,6 6,2
3,1 2,7 &,0
- 27,2 2,2
- m,q..m 11,3
- 2y 13,1
Ui 51,6 16,6
G,i 3h,8 - 23,3
1 2%, 7 22,0
a0 11,5 24,3
(1,2 43,7 26,0
0,5 4,2 .5
o6 50,2 $3,1

Parabturgen Loin2 Fertanian Tpduatri Fartam
bangan & Perlwisata
2,3 0,). 1,2 0,2 - 1,5
2,3 C,1 Z,0 043 - 1.3
2,3 3,1 2,0 0,2 - 1,k
2.4 0,l 2,0 O,k 0,2 1,3
Zyi Gel 2,1 0,4 0,2 R
26 2,3 2,2 05, 0,4 1.5
fg2 5,2 2.5 1,2 0,3 2,1
6,7 0,% 3.1 2,0 0,k Aydy
10,4 e IRt 2,5 0,4 %7
10,6 £,2 4y 3,1 5 5%
10,9 0,2 8,0 3.9 .5 Eral
P 0,k 5,6 L G, 5,
17.8 A b, 5 w7 £,
15,1 Q, 4 6,5 T G,7 T
T, a,7 7,8 LB n,L # ¥
kLIt (i 2,9 2,8 0,1 13,2
16,0 0,5 3 G,7 G,2 10,4
27,7 1,8 10,7 16,9 3.2 R

e —————




babe

T

Dari Idjumlah ini sebssar Bp.lé,b ndljar sucdah diredllsir berartl Fp.3,6
miljar diatne tarpget jang telah ditentukan oleh REFELITA. Penledisan
sedjumiall Rp.3l,6 miljar diachir Maret 1970 sebebagian Besar tsrarehkan
kesekior-sextor perkubungan dan periwisata, industrd den pertenian wa -
sing-masing Rp.13,4 miljar; .Hp.10,8 miljar dan Rp.8,1 miljars. Demikian
pula pada hsl realisasinje dard djumleh Rpalb,6 miljsy, sebahagian beamr
tapwjadl disewctor-sektort parimtunpsn dan parlwicate, inanstyi, dan per-
tanisn masing? sedjumlsh Bp.S,L miljws, Tp.h, ¥ miijar dan Bp.5,6 miljar.
Hal 9ni membuktiken bahwa dalam oo feir wiedit Investscd selsgme tabhun
196971970 Pomerintah Lebdh neipechsian sekior? prasarans, industrl dan
pertanian dimane ketiga sekior ind adslsh pennrdjang ubae derd perako. ‘

vordan Indonesdae

Pola jang sama kelihatemuje terdiadd pade telem 1970/1971, dimana
sampal dengan bulan S@ﬁmbar 1970¢ vebas penlsdiesn kredit Investasl
mentjapal diumlah Bp.5G,2 miljer, sedaupiun resllswsine adedsh Bp.23,1 .
miljar, Baik dalam batas penjedisan wewtn Pada raalisant sektor-seltor
‘;g-aing wemepany peranan alalan sellga ®ejctort perlivbungsn dan pardwieata,

industyl dan pevtanian, seperti hainia dalam tahun 196$/i970.

Ferkiraan diumlah nang jang boredar dan perkreditan 19711972

Perkirasn djumlah weng juang bereder dsn perkrediton benk selurube

L% vntuk bahun anggaran 197172972 dibnat berdesarkan anggapas-anpgap-

&n mebagal overilut 3

e LEnaBerian pue
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T. Berdesarksn kepada perkembangan dari data-data djumlaﬂ nang jang

varedsr dan periredi v8n bank sehelumnjé,

7. tntuk tahun 1571/1972 diperkirakan tinglat kendikan harga adalah le-
bih Te:dah dibandingken dengan tingkat kenalkan harga jang terdjadi

nads taimm 1570/1971.

3. Tadid aohir Marvet 1971 posisi vang jeng bersdar diperkirakan memntja=-
pai djwniab Bp.25%,0 miliar, sedanzkan posisl par}rredita:; bank 'aa_lu-
yuhnia pads maAsa ity diperkiraken mentjapal djwmlah Bp,363,3 miljare

Selaws tabup anggarar L1970 1571 dJumlah uang Jang beredar diperkirakan

bertambah dengan 8p,h8,0 millar e%u + §8,M¥, ini berartl posisi uang jang
heredar pada achir Maret 1971 asrdjadi Bp,.o25?,0 milisr. Dengan begliu berda=-
garkan prognosa ind, diperkirekan posisi tersebut pada achir Maret 1972 menw
djadi Rp.334:0 miljer. Dengan periwtasn lain selama tahun angparan 1971/1972
djunlah uing jang beredar diperidirakan memingkat dengan Bp, 75,0 miljar,

DMiain pihak posisi perkrediten hank seluruhnja padd achir Maret 1971
diperkirakan mentjapai djumlak Bp.363,3 miljar, barartd ;Elﬂll'lﬂ tahun auggsre
an 1970/1971 welume perkreditan bane seluwrubni@ diperidraksn naik dengan
Rp.101,3 miljar, Poglel ini pade sehir yaret 1972 diperkirskan mendjadi

Rp 468, 0 miljar, Dengan demikian berdasarien prognoss ind volume perkredite

en bank seluruhnja selama tahun anggaran 19TL/1972 diperyirakan bertambah
dengan Ap. 10h, 7 sdliar,
Prognosa selurubnjza dopat dlikuii pada Tabel IV.10.

Tahel IT.iDe sus




Tabel V.10

PROGHOSS DIMLAN UANO JANG BERLDAR DAN

e

(Galam miller vupish)

e 7 1yl kP s o i Y o L el T . T s e AT ol T g e ey bl b T S P R P e T e e e e e ey By

Terkreditan hank

’ i Yuriak aeng dar s hapedar .
Achir Masa Djurdah weng jas bacedan selurdnis

1969 ¥Kemcet 130,.9 13£,3
Septembar 168,5 275 %

Deasber 179, 7 R

1970 Maret 211,0 262,%
Djuni 218,06 292,7

Sepbanber 206,7 ' 32,6
A 1971 Maretd 259, G 363,3

1972 Karet 33k, 0 L8, O

A i O . sk P o ek s Y LA T W i o M gy o il e T g e L -y el W ekl i e gy ek L e ey v

Suwrbey : Depertemen Kewangan,
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PEAFEMBANCAN NERATJL PEMBAJARAN
DAY LAYD LINTAS DEVISA

£.1, Pendahuludn

Sebagai peloksansan dari peraturan psmerintan no. 16 tahun 1F70 ten-
tang penjempurnaan pelaksansan impor, ekapor den 1aln lintas devisa, ma-

ks telah diambil bsberapa kebidjaksanaan didalerm bldany ekspor dan lmpor.

fevigiakaanaan ekopor

Usaha kearpah peningkatan keglatan ekspor adalsh penting sekali djus-
fru dalsm tamun porekonomian kits sekirang ini, dimapa fudjuan? dari pada

ugaha in: adalah agar dapetl ¢

1, Ditdngkatkannie pendapatan devisn, densan djslan meningkatkan atsu se-
tigaknjs mempertahanken skapor barang? tradisionil, sepertd. karet, ko-
sra, kopi, lada dsb. dan makaima. menzeall sumbsr-sumber barge seperti

varang? keradjinan rekjab, perikenan den sevazainia,

2, Mendjamin kontinuitas procuksl gerta peningkatan muﬁu dan kepastian

pendapstén jang lajak bagl parz petani produsen.

3, wendjemin kepastian berusaha hagl pare pedagand, fortir, eksportir

don sebagainjia, serta kelantjapsn perdaganzan.

Untuk mentyamal twdjuen? jersetut, maka pelaksanasnnjs® 2 tara Iain
ditvangkan dalam bentuk2 pengaiuran jata niagd ualen bldang perdagangan

eleapor d&0 Impor.

Tudjusn dard nengatvran tats niags tersemut adalab untara lajin da-

nal dlkermkakan 3

1. Hendjmmic ...

1E7




168

1. lendjamin pendanztan deviss pagl Pemerinsah dan pendapatan hEri produsen
dimana Pemerintah danat ceretapkarn djwidzh devisa nasil ekspor jan: ranie

i dapat diterira Pemerivsoh don harga winimum wagl petand pradusen.

8 Didalam rangka meningkatkan akspor konra, telah dlaentuk Baden Pemzurusan
Koprs. Untuk mendjamin pendapatan petani produsen, makd telah citetaoken
harza mindvum. Disamping itu gtk relantjarkan skspor koora maka  diusa-
nakan penzapalan dén pencjuslan giluar nageri dengan membentvk agen cilu-

ar neceri ¢ap menebapkan sjarat pendjualan berdasariken C1F.

3, Didalam mensnzzvilangl ndsalah aurplus kond, dinsahakan peninghaten eksoor

kenegars non quota,

ij. Dibidanz ekspor lada, telah dibentuk dadax Pemasarar L2q3 indonesiz, bLin-
tok meningcatkan ekspornja, telah diagakan vordjandjisn antare Pemerintah
(c¢. Departemen Perdazangan) dengen beberana pedagang besdr jang wmengud-

sai sampei 60% dari pasaran lada Indonesia.

5. Kebidjakssnoan dalam usana menin.katkan ekspor koretl dilakukan dengan djé=-
1an pemakaisn tehnologi baru, jaltu erunb-rubber. Delam hal dnd telah di-.
cediakan devisa dan fasilitas? kredit untuk pendiriac crumb-rubber ini can

diadakan pelarsngan ekspor karel dehgan maiu rencah,

6. Pemirscaten penerimasn devisa skepor dluge ginsanalkhr. melalui penggalian
sumber? haru atan hasil elstor non-iradisionil. Pada dewasa ini sedang dis

agaken penjslidikan den parsidpan urtuk memperbesar keziatan industri ekspor

Kebidjsksanaan ilmpor

Kebldjsksanasn impor digalam proses pembanjupat ~konomi merupaken satah

sate faktor whama uwnick mensiklan produksi,

Lalsm saw
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Dalam tansp perkembangen skopomi jang dsfensip, impor Yerutane Jigunaian se-
bogud 2lat utuk muptiapal stabilicasi, epoazal srescrat uphik meningketien

produksi.

Fade tanap ofemsdip, Judin isadzan dinars kite seisrang berach, kelidiak-
segann impor lebdh Gliekarian vtk mepsixlan pradubsi agay :’@pmt | aavalein
memantankan stabilitas Jorv sudeh tectiepas. Feka Sumpusicd Ampor LETLS e
tjsmiﬁkan kegairbingan sritrt barang Xonswnei Jang dlperliian nnink mesper-
tahanikan atabllisand, dan prramg? modal. brhan boku dan aparec-porcs  woivk
mena kkan produkal,

ntuk mepdjewin terialisemania Fta.hidj demaan teysebad Ndatan tahep psr-
ekonumisn Bakafar:g it dlperlokms #1262 jang keavenclonil sepertl Feoidjekan-
naan perpadjekes, Lebldiekssna n TE{!IIEﬁ%i; dan pevgrolengan hapor  kedelsa gp;
longen &, B, ¢ dan D jang senaniiesa digseseaikm dengen ketutuhan toha)? |
pembanmuEn,

Pengeturan lmpor wivk merdorong produksi didalam negard nadd prineipnja
ajazah nsshe uniuk manderong para prodnsen agaar wengenbangikon arodukainga., '

. Ddmasa Jeng lsls probolel sifeinja ssngat steliy, dalan arhi hakwe p’rr}-v
tekel didesarkar kepada periiuvimzta caghbos produksi, dimena onghos oRlalpam
diperhiimghen atas nerhitmgan .Tm';:r*':.t_@hanx Mrlan nal “nl produsen GATED no-
gerl sering.sering mundosal kepala pen rlutsh untiol welaang dnpar tertdadsp
beysng? jing sedang dibusd didalae renarl. Tapl ssbensrnis perlisdunten  se-
matjem iml serdng tidsk manéanaj, 8aFEMAATE, Kdarean 1P arRambant duelah
pervashann? jang tidek e¥leisn. Protelsi Jearg denlkisn ikan mingiiisathan
bakwa korguren terpaksi wembsiar hssll produlel dengan harza jany 63 Lo
bih tingri. Xeselnbengan artare lepgentdrsan Fourwmirn 368uf medghendsil kerge

Jang rendeh dar Repentingan produdern jinz asnghendaki preteksi nAzun dapst

dlejags .-
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k

Masaish pokok dalam kebldjsksansan impor sebagai pendarensg produksi,
dan h&sﬁnpa*:-?n kerdjae adslah mengalihkan impor dard barang? djadi keim-
poT barang setengah djadl den aEa.u bzhan baku nnbuk mengembangican pw
sahaan? assembling, parts manufscburing dsn seterusnja fullemanufacturing.

Perkembangan neratla penbajarsn

Tranceksl berdjsles delem o ang aran 1970/1971 diperkirakan a..
kan mengaland defimit sebeser US § L77 4 ta, Bila dibandingken dengan
tahvn enggaran 1969/197% dimane Lranssksi berdjik. »eda periode tevse-
but mengaiani defisit ssbesar US § Lii® dfvie, meke tshun anggsswm 1970/
197 ini defisit.trensaksl berdjelan diperikirekan Us % 28 diuts abeu
6,25 dlatas defisth tehun 1966/1970, Defisit jang lebih besar ini bere
wbsma disebabkan karens meningkatnia impor tenpa minjsk pada tahun ange -
geran 1970/1971 ini. |

Defisit bransakei berdjalan pada tahun anggersn 1970/197) ini di-
tutup dengan pemasukan modsl netto jang dipericirakan akan mentjspat djum-
lah U2 § 525 diuta. Dengan memperhatiken pes seldaik jang tak dapet 41- -
_perhittmgkan pada tahun 19?0}19?1&&!1 tahlm 1969/1970 jang meping? hew
sarnja US § 37 djuta dan US § 39 djuts, maka neratie pembajaren tehun
1§?n;’15-'r1 diperidreksn skar surplus sebesar U5 § 15 djuta. Sedang de~
lam tabun 1969/197C pemasukan modal netto sebesar U3 § 367 djuta (ber-
masuk SPH), sehingga dalam tahwn dand nérr:',ja. pembajaran mengaland defiait
sebegar US § 43 d,jﬁta. ' |

‘A. Traneaksl berdjalan

Exspor
Fkspor tanpa minjdk dalam tahun anggaran 1970/1971 dsn 196971970

masing? ves
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pesined menundjukicsn 8 3 720 giuta dan UT 4 659 djuba, Wal ini bersril hane
wo delam WD ERYEEATLD A Ao/ eTh dnd ifspor taipa minjax memune Juikan e .
akan sebeser UF % Ol djuta, ahan G, We Lemeiken dod pada vmannis 33 schaskan

karena makin meniagkatrjs okepor derl hepergms berang soiongsa Lodan b.

Pespor minisk datem tahin SgLAEER TOFLATL dan 1_‘:*6?;".'&‘?@ mEoiAE-ESiTE
nenmdiukian US b G djune dan U B 380 dinba. Lengen dandkisn skaper =injak
gnlam tohun anggaran 10721571 1l wes angslemh lteaalkan sesecar S % 40 dhdha
atan 15,6%.

Djamish skepor {hermasox winjak) datam bahurl B ATH 1¥0/1FTL aen
194915 {0 mesingd harflgmlah TS 4 1.150 diuta Asa B o LeD3% ojuta, Dengan
demilcian, nilel ebmper daiem teamm angpovan WHT0/HTL 1 mgmmditikas 89

121 4jubn Inau 11,65 1euih besa¥ bily @lbendingican dunpan Lahan LOAT17710.

!I—-I

[
A

X

Irpor SStps injai datam bahun gangarsy 17740, V7L dan LRs/1ET0, neRing-

paging menvadivkan diwttan U5 4 1,08y djuba den D G OSeh 33U

Jengan demilinn dalam taaun angsaran LGTO/LSTL ind dmpor Sanps minjsk
diperkiraken remmd jukken repal kan gebesay L3 - Al dinta stan 10 fiza Kow
naikon ind beressm divslLabion ka_n:cm smakin meninghatngs pr jegt aid mport,

Lnpox Lepmg LEYipn, KEpnE haaar det D00 hmai, wmpay wadoy, owasta, 4mpor

pemeriotail, ImpOY harang wolal dan 1oun?g Ampats

Iawer minjak dalan hahun ALEIRran 15T/ 19TL fan babn VA9, 570 el
berdjumian W § 100 djuta dan U5 g1 djrta, herarbi pang, ince maeiak pede
tabin 2ugsarall 1970,/1971 ini menvadjukkan I 9 ajune abgk G, 4L JTabih besal
dars pada vehun L86Y/1970.

Tngol eeo
bt 1 7y —
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Taper keseluruhan {winjek dan tarpa mingek] delew halne angreran 1570/
197, dan 19692970 naming? berdjur.an 8 ¢ 1,18k djuta den 1T FOLL00 Giuka,
sehingge dengar demiliar delam Lohmn angparsn L3T/LIL Sndy AmpoX gannd juki-

kan kegasilker: sebessr U9 5113 djuta ataa 10,5% diulas dmpor 1468 /1.97C.

neratis perdegangan didalam bahun anggevan 1970/1571 den 1965 /1070 tiae
sing? menwndjukkan delislt sebessr 53t 2k diuke den deffisit U0 £ 90 divba.
tangan demiklan mala detisit neratja perdagangan sada babun Enggaral 1576/
1671 ind merandjukken U ¥ & dyute ctaw 205 dlanes defiati nerstisn peklagang-

on hghun angsaren 1908/1970.

vengeluaran djasal nebbo {minjak dan tanpa mizniak} nada tahum onppican
1970/1971 don 1969/1370 nasing? nemundukier US 1 L¥3 djuta fan U BOHLT Ao
ta. Jengat demikian pengeluaran djssa? pada belnin BLROESVEN OPG/A0TL ind Ade
perkivakan memund jukioan ug € 36 dduta zteun 8,07 alatas borgsloaren djasas ta-
van 1969/197C, Fenalken peageluarsn djasne st pesusl desran meningkainja im-

por pada tehun saggarsn 17O 15T )

Transaxed berdialmm doian tebun angEactan 1770/1%71 dan 1530, 1570 masiiye
mevindjukken dsfisit sebesar W & W7 divba den U5 & LL djuia, leng verarti
heiwa delisit transakel herdjelan dalsm bahon enggarsn 197071971 ind W v 230

djube atan £,2% lebih bessr diventinakon dmgan deflsld trbam 1965 /197G,

Tia ;&}_1.1__ lintas modal dan tpranater

vemaruian nodal dalam hahimn TR 1707 fan 1969, 197C nasing?
aebesar T & 610 djuba dan K & 111 djohe, dang masing? tapdird dari DETs~

svkar modal selkeor swasta dan sekuie? peserintal.




5.3,

Femasukan modsl seltior swasta don pemerintsh dalem tabun ancgaren 1970/
1971 den 1955/1L970 masing-masing schesar US § 116 diute, IS O Leh djuta
dan U8 % 17 djuta, 1B © 305 diuba.

Siwrlal pemasukan modal eeittor syasta dan peverinbah dalzm babun
anggaran 1570/1971 den I955/1070 Sersetus maril harus dilwengt dengen
perbajaran hubang?, dimsna unlsl: talam angpavan 19705071 dan 1960/1070
torsebul masing2 sebesar T & 0L diuta can B Y bh djutn, sshingza di-
dapat dfwish pemssulan modsl nette falta masing? 18 & 39¢ diuta dan

s 5% 367 djuta.

Femerukan modal netto ini dlgunsken wninl menviupl defisit nada
transekel berdjalan, dimens wbak Sabum L9G9/1970 eebesay U ™ 4he dine
ta, sedanghkan uwntvk tahun 1970/197) sabesar 6 & 477 djube, Dengan de-
mitian delem tehun L999/1570 terdjadi defizit pada nersija pedhajaran
gebesar U5 ¢ U3 djuta, sedang dalam talun 197071971 terdjadl surplus

sebesar [ # 15 Jjuta,
Seelisasi perkerhungan ekipov

Ferierfoangean ekyior baimng? golempan 4 dem golongan B dalom tahun
1970/12TL dapab didjsiaskan dengen menbanalgkan perienhansan ekapor
barang? tercebut digbtss dalam harua 19727197 dengan roiongan bapeng?

Jang sems, dalam tabas 1569,1970 {(lihat Tabel Vbl

fealisasi ekspor barang? goloncan A dalam tahun 1770/LE7E dar saw
bur 1369/1970 masing? sanpai dencen milsn dgugtus tahun compavin Jang
versangkutan veprdiwdah 5 £ 121,3 djute dan B3 T 144,1 diuta. dengan

depikisn mal-a ekspor barang? golonyen 4 delam tahun LP70/1771 sanpad

dﬁ!}iﬂn P

73
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Tahasl -'Ef'-l.

FRAXFS B8 NERATJA PR BAJATLAN
{ datam Gjusesn U8 § )

1963/1970 197¢/197
{ realisasi } { pexkirasn )
I. T kspor, fab 1039 L1164
iinjak 300 hiad
Tanps minjak 655 B 5
Inpow fob - 207 - 8
Minjsk - P - 100
Tanpa minisc ~ 980 - 108
Weratje perdazanisn - 3 - 2i
Djzpawdiass - 017 - h53
Minjek - 202 - zi8
Tanpa minak - 215 ~ 235
Trangaksl pepdjelan o i - L7
Tf. Lalu linbes modal & tranafer
Swasta 1T 116
Pemerintah 359 Sy
S DR 35 ™
_ Pembajaran kemball hubang - ub w Bl
Pemasulran modsl netto + 357 + 529
DIJUHLAH 1 - B2 + 22
FYT, Lalw lintas menebear + b3 - 15
INF. pasl-ion - -

Kewadithan disngks pandak

Tjiadengan devisa - -

I7. Kesaishan jeng Gk diper- -
hitungian + 39 ~ 37

g e ' g .o - PR P . ke A I ——————— -y T LT Rt E bt bk A g eyl B o e P PR

Sumber @ Lonk Indanesia,
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dengan pericde bersebut nengalard Yenpiken cebesar E ¢ 13,2 diute ateuw 7,84,
Tenaiken ekspor Laranss melongan A inl terdjadi dalam mise triwular I o~ 1970/
1671, dimana mentjapal djutleh US £11h,0 diuta. Blla dibendinglan dengam tri-
wlan japg sama dalam tahon J.909/1970 dimans besarnja adalah B & 97,9 djuta,
maka dolem trimian T = 1570/1571 menundjudkan kenailan sedjurlah 3% & 16,3
djaba sten 15,L%, Kemaiken siispor il d4iwpebhoblan kerona hafga teberapa barmmg

gkapor golomgen A dipasar internazional dalam peviode tersebub remingkat.

Jalan pada 1tu vaalisasi ekspor baranz? golongan A dzien bulen 23uld -
Agustue 1570/1571 dan periode jag 8ama tarm 156%/1970 pasing? berdjurlah
U 66,2 djute den B £ 70,2 djubs. Ind beraril bekwa okspor bamwng? golonge
an A dalam bulan 2juld - Agustud 1970/1971 mengelami penvrunan sshesar U9 &
3,9 djute aben 3,65, Turumnja ekspor Ard discbablap kavena tumanja ckepor
kares dalmn pariods terssbut sebagal akivab dile uelannja stock pile karet
sleh Amevilta Dorikat sehingga harga kereh menurin. Walaupun demilkian penuru=-
pan ailai exepor leret int diimbangd dengan kemaikan ekspor teberspa bareng
golongan A lainndo, sehingra sebisra keseluraban Lerdapay kenailkan skspor

coLongzan 4 ssbasar T .
x) >

calisarl skapor baran;? golongan 3 delen tahun 1979/1973 dan bahum
1969/1570 maring? sanpal dengan bulan Astus takun ansoaran janug bersangka-
ton herdiudak & © £9,h djute den % 20,2 djuba. Jengen dendkimn relka
ekapor barang? golongan i dalam Sahu 1570/L071 sampal dengen periode terse-
but mengeland kenaikan sebesar (B 7 5 40,2 djwia dan 137,75, henallan ekspor
Yarenz? gelongan B ini terdjadl delam masa 1ina tulan pertema bahwn 1970/
1971, henailen ekspor ini berutema disetablen L avens meningkatnia produlsi

kaju dan memlnglabnla harps peberapa barang? golongan b diluar kaje

ddpasaran s ee
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dipasaran interna sianflﬁ.

ygalisast ekspor harafg? golongan A

l. ¥ arei

healisasi ekapor lcare{. An,em bahun L970/1971 dan fabun 1965/1970 ma~=
sing? sampei dengan bulan ,ﬂgi;g-lﬂ tahun mgpraran jang bersangkuban, her-
djumlah 75 & 101,0 djuba dan O & 97,8 Ajuta, Dengan deviikian maka reall-
sasl ekspor karst ddl sm tahun 970/197L sempai dengan periode Lersebut
mengalami kenaikan ssbesar UD £ 319 djube atem 3,37. Kenaikan ekepor ke
ret ind terdjodi dalam mase triwian I = 1970/1972, dimena mentjapal djum-
1ah 15 F 66,5 djuba. Bilo dibendinghkan dengen triwglan jang sama tahun
1986/1970 dimana djumlsbnja adalsh 19 ¢\55,1 djuta, meke dalam briwvlan

1 w 1970/L9TL mengolemi kensiken sebesar U5 £ 11,4 diuba aban 20,74,

Dalam pada itu reglisasi ekspor Yaret dalam bulod Dhill - Agusius
1970/157L dan periode jeng Sana tabun 1969/1970 masing? berdjumbsh US %
3L,5 djuba dan US & 12,7 djute. Ind hererti. bahwe ekspor keret dalam bulan
juli - Agustus 1570/1971 mengalani penurunan sebosay U8 + 8,2 djute abeu
19,2%. Turﬁnnja. ckppor karet Ini disebabkan ‘karena harga kavet dalam peri-
ode tersebut turun, sebagal aldbat dilepagkannja stock pile kaveb oleh A=

merika Serilat.

2. Xopra
raalisasi ekopor kopra dalam tahun 1970/1971 dan taham 1969 /1570 mam
sing? sampal dengan bulan Aguetus balnm anffew .. Jued wamganpkuban, ber-

Afwelah UF ¥ 21,4 djute den U5 ¥ 5,6 djuta.

=8|
:
{v
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Dengan semlkian meka reslisayi skspor kopra dalam tahun 197G/1971 sanpei de=
nzan perleode terasbut nengalond kenailsn sebesar US & 5,8 djuiz atau 94,88,
Kersiken ekepor kcpra ini terdjact dalam misd 1ima tulan pertama tahun 1970/
1971, dimana delam triwelan T=1970/4971 dan butsn DLjuli - Agustus 1970/197)
rasing? sebesar US § 6,5 djula dan U5 3 4,9 djuta. Bila divendingksn dengan
tahun 1966/197C masirz2 delan periode jeng 29ne, dimsna dalam triwulsn [ -
1969/1970 dan bulén Djuli - Agustus 196971970 berdjumloh US $ 4,5 aiuks dan
US $ 1,1 djvta, naka delen triwulan I-1970/1971 don bulan Jjuli - Agusiud
1970/197), menundjukken kansikan masing? sebesar US § 2,0 diuta atau Ll,L® den
US 3 3,8 djuta atas 345,1%, Kenaiksn ini dimgdabken karend kenailran herga
Koprs disasar internmasional. Delam pade itg, Pemerintah dalam rangks mening=-
katkap dewiza déri kopre ini telen membsniuk Jadan Penzurusin Kopra, jang
pudinannia dissaping antule melantjarkan ekapor kopra, diuza anmk mendjanin

pendapatan petani produsen, dimana untuk ini telzh ditetapkan harga minimum.

KEop:

Realisasi skspor kopi dalam tabun 1570/1971 dan baiun 196871970 me~ .
Sihg—mming gam»al denzan tulan Amzimns tAhun angzaarsn jang beraang'@tnn,
berdjunish 18 § 22,8 djuta dan US 5 47,7 djuia. Dengan demikien makn reds
ligasi ekspor kopi dalam tahun 1$70/157L sampai denzan verigds iersetut
mengzalami kensikan sebesar US § 5,1 djuta ataw 23,88, Henadikon ekspor kopd
ini terdjadi dalam mesa lims bwlén pertams tahmn 1970/1971 dimana  dalam
triwglan T - 197071671 dan bulan Djuli - Agustus 1570/15 71 maving-masing

getasar US & 13,7 diuta dan US # 7,1 djute. Bils dlbandingkan jengan

Ll . « -

’r
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falm 1969/19T0 moaing? untuk periode Jlang 84N, Jimane dalam rlwdlan Le
1969/i970 dan bolan Jull - amsms 19693970 jang herdijumian 16 & 8,0
djuis dan U3 4 8,8 Amien, mle daing triwulon T o= 1670/1971 daa balan
03uld = tpuzius 20/1071 mazing? merumd ukiar xepaikan scbesar US § b,0
djuta atav S3,7F Jen US $ 0,3 djuts atau 3 4%, Kemaiiw "_Li G subablin

entera lain karcna harea ko rHpasar ntarnasional nails
Tempaiey

Realisasi ekaror temoalmu dalsm tahun 1970/157. dan webun 1963/1970
poaingd sampdl dengan botan Agustis bahun SugoERan Jang nersangiuian bele
diwniah Us B 9,3 divie dan U3 4 12,1 dixif. Tl bepsrdi BAA realisasl
ekenor Lenbikey ¢alsm tabua 190 /10TL serpad denghn MuidL hpustas nengae
Iowl parurunan ssbaser U3 & b9 djuta atun 7,08 Tuwnnia sligpor tombae
Yoy ind herdjadi &b &m masa Tima bul;'tn portars tahud 1970/197h, dimura
el g tedzpalan T = 1070/1071 dan bulan Diull = Agneins 1570/1971 masinge
sebepar US § 3,4 djutz dan U3 4 1,9 djvta. 3ila dibencdnghkan denzerl tahun
10401970 witik perlode jar.g samg, Clmana delem priwalan I - 186971970
San bular Jduld - Agusiud 1945/1570 berdjumtan U3 4 6,8 djuta dan .T.!S %
3,3 diuta, raks dolam griwnlan T-1770/1971 dan bulan Hudd w Apusias
1970/1971 masing? mer A Lanl peﬁuru.nﬂn aebeszr 0 § 3,k diucs ataw £3,03
dan U8 & Lh 3juts atan en 5%, Turunie eksoor tembdkiu sni digshabkan
kavena pemasiran tenbakin galarn pericds tersetub meppalad kesulitdn.

neatisasl eksper minjak sawli dalam tatme 19701971 dan tam 1949/=

1670 weaing? sampal densen palan Agustus wahun jRLg bersarzinrtan

hepdurlah sra
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-

verdjumlah 6 % 11,0 djuta den % * 2,0 djuta. Dengan demikisn maka rea-
lisasl ekspor minjak sawit sampai dengan bulan Agustus 1570/197L dimena
mentjapai diumlah US & 6,9 djuta. Bila dibandingkan dengan triwulan I =
1969/1970 jang berdjuslah US # L, 9 djuta maks dalam triwdlen I ~ 1970/
1971 menpalami kensikan sebassr US & 2,0 djuta staun LG,E}“«'. Kenaiksn skspar

ini disebabkan karena harga minjsk sawit dipasar intermnasional mendngkat,

Dalam pade itu realisesl ekspor minjek sawii deldam bulan Djulil = A-
gustus 1970/1971 den periode jang sama tahun 1$69/1970 menundjukiten djum=-

1zh jang same.

21451 sawiy

Realisaci ekspor bidji sewit dalam tehun 1570/197L dan tahun 1569/
1970 masing? sampai dengzan bulan Agusbus tahun anggaran jang bersangkutan
berdjumleh U5 3 1,1 djuta dan U5 1,6 djuba, Ind berarti babwa realisasl
ekspor bidjl sawit sampai dengan bulan Agustus tahun 1970/1971 mengsdaml
penurinan sebesar U ¥ 0,5 djuds atan 31,3%. Turunnja ekspor bidii sawit
in} terdjadi dalam mass limg bulan pertame talnm 1970/1971, dimana dalem -
triwelan T - 1970/1971 dan bulan Jjuli - Agustus 1970/1971 ma.ing? berw
djamlzh UZ & 0,7 diuta dan S & 0,4 djuta, Bila dibandingkan dengan txie
wilen I « 1969/1970 dan bulan DJuli - Agustus 1969/1970 dimena naaing?
berdjumlah US % 0,8 diubta dan U5 % 0,8 djube, nake dalem triwulen T -
1970/197% dan bulan Djuli - Agustas 1970/1571 make okspor bidji sawit me-
ngalami, penurunen masing? sebesar W 5,1 djuba atac 12,57 dan U5 § 0,4
djute atau 50,0%. Turumyia ekspor bidji sawit dalam periode tersebut dise-

babkan kerena hargas bid}i sawil dipasar internasional turun.

?q Iﬂdﬂ LA
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vilad sksper lade dalam pelvvlon I - L9T3/io7e dan trivdiias T - 1559/
1570 nasing? verdjunlah US § 1,2 ajuta dam U5 ° 2,3 djutn, Jang berartd
werara dalan briwmian I o~ -iﬁ?‘?'ﬂflgr’i’l akeany lada pengaianl DSnuTRLSL abesar
I % 1,Y diuta absm 16,15 Turemja S0por lads ind kerens produksi lada

mengalend penurunan sevagal skibah dat terdyangeitnja hema lada jang ¥rae

nig  gedjal tahun 1945.

Tkepor lada dalam Yuben 2jeli - AguSiie 1R56/2570 herdjunlah [ 51l
d3nta, sedang wybul wulan 2juad - Apustas 1370/1571 data ckipor barang

terzebut belun Lers adii.

Timah

Roalisasi ckepor himal dalem tabua 1970,/197L dan wahut 19691970 me-
ging? sampal denfen balen Agustug bahm SnIEaril. jany berdangkuban ber-

Ayoeh US £ 27,7 djuse dan 0o % 71.9 953ba, Deryan demildan naks roalie
aaed ekspor timah samnal dangan vl on AEENTas VETD/L9TL menvaiandl b ar ) -
an sehepar U3 ¥ 5,7 djuta atun 27, Eepaikan elFpor fimah ind berdjedi
dalap moka lima bulsn pertana bahun 1970 /357, diena daimn trlwdan I o=
1970/1972 dan Pulen HPad - Aguctus 197C/1971 mesing? berdjwdel 18 F
16,3 djuta dan & & 91,h diusa. Sila dibandingkan demzan Dahun 31969/1370
mesing? wbuk iaarisde Jang send, CiAand dedar briwnlan i = 1567,/ 1570 dan
e juli = Apastus 1949/1070 ekspor fmoh ini borciudak US G 1h,3
djuta dan T ¢ 8,0 djubn, meke dalam brivula T - 19TV dan bulan
Duli - aguztus 1970/1771 scenzalomi kenallar wmasine? s¥bwer B % 2,0

djuta shan 13,9 den 1B £ 3,4 djuba atan L2y Sk

Halioda ees
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Naiknje ekspor bimah Ini diselabhkan jongena harps btimeh dipasar interraclonal -

menirsiab,

Tkepor paranz2 golongar 9

L. naju

4ealisacl eenor kaju dalam lalam 1570/1971 den tehen 1960/1970 man
sirg? sampal dengan wulan Arusbug tabun anggaran jang berganpoubal herw
djuniah TS £ 3,7 djvuia dan s 4 11,0 djuka. Iel berarti bahwa realisasl
ekepor kaju smipal dengan bulan Agustus 19701971 nengalamd kenailen se-
bemar 45 ¥ 23,7 djuta atau 215, Wi Kenmikan skapor kaju ini terdjadl da-
Jan waps lima bulan perbems bahn 1970/197%, cimana daiam triwgian I -
1970/1071 dan bukan R - Agvsivs 1570/1971 masing2 berdjulah US £ 19,5
djuta wan T3 § 15,2 Ajuta. |

Bila dilendingka: dengen TLanun 1669/1070 nasing? wntuk pericde jang
namz, dimana dalam twiwaicn I - 1969,/1970 dan bulan DJuli - Agustus 136%/-
1970 bordjumleh US " &,L djuba dan IS % 1,6 djuta, weka dalan triwalan T -
1970/197% den bulen Djuld - Agustus 1970/1971 nengalanl janaiken ma&;ng
schesar US 13,1 diutz abau 20l , 84 den U3 ¢ 10,5 djuta ataw 230,0%, Yew
naikan sitspor kaju ini disebabkm Lkarena prodelsi ka;u meningkal dengan

pengat pesat.

2, Mspor barangd gﬁlonganj__diluar kajn

vanlisesi skopor barang? golongan n diluar kaju Galae bahun ASTGASTL
dan tabm _.5159/19“'} masing? sempel dengan wulan Aguscuns babun apggaran

jang bersanslaban verdiumlah US 4 3,7 djute dan US $ 15,2 djuha.

Dengan +.»
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Denpan demibkian meka realdsasgi eksper harsug? gelongan B diluar ksju
mengalams Kenaiican sebesar U8 % 16,5 djuta stav K,0%. Fenpilen ekapor
barang? ini terdjedi dalae mase lima bulun peciams tabun 1070/1971, di-
manz Aziam trawubsn T o« L9TO1572 dan Tulen Diedd - agustus 1HT/1771,

masing? Lerdjumlal M8 # 1H,9 djnta dan & § 15,8 djate.

Tils dlbandingkan dengan babim 1960/197C mazing? dmlam paricds
jang sama dimans dalam triwulan I - 200773970 dsp kolan L0l w fgnetus
19691570 Lerdiumlon UB § 31,0 diuie dan U5 & 5,8 djuba, faka dslom
brimlan T = 1970,197L dan bulan DHld » Aguchus 1570,/19TL mengalend
lrsnatican msﬁngﬁ achesar TS5 § 7,5 djuta atar 65,7 da T8 R 9,0 djube
abau 132,35, Henalken skspor barang? golungen 3 dlluar saju Il dise~
mabkan antara lain gavera harea hebcrsgm hareng skeper eTaebut diparar

internasional neningket.

5«s Banligani porkembangen imoor

+ Perintjim dan perkeriangsn impor delam talim 196571970 dan tahum -
1970/41971 dapat dilinat dalem Tavel V.3. Dsiem tainm 1968/597C dpmieh
‘ nilai impor sdaleh ssbessr UB § 2,006 duia, nena daiam periode welsdw
but dimpor berang? konewmasi dan bohan boke meTupskan bDagizn Janp besay
dard impor, Jaitu mesing? weheswr )i dep 36,2% deri selwmuh dfumiah
impor sadang jang 29,58 mervpaban impor banmgl modile
fila datandingkan antara realisasi lupar talbip 1969/197C dengan
res)isaat impor tehun 19702971 sawmed dengan vwlan Agu3atua. wmalix bor-

djadl perpeseran lie dmpor areng? wmodal, sai‘m zebcsar 37,17 dapd

Belurith ..,
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T = .wu. 8 H.. .H_ﬂn_m.-
ARALTSAST PERKPMPANCAN JTITAT EXSPCR
EABAUGR UPAG, DN RARANGE LATMNGA

{ dalam diubaan U5 3 )

w. LORG /1970 ] 19701970
e e g 1 e o A T o e b, e Ty " A B ¢t ik g A e s g . i i
Dimilah  Djwiiab | DiwEikat,

Triw.I. Djulli Agusgbua

e e e

s/d Agvgtus  selvmimja ! Triw.I Djell  fgestus s/4 agusitus
To Barsug? Gol.4 {utama) = F1,3 35,6 Jh,5 1€8.1 408.5 114,80 35,8 30,5 181,3
iwEavat TS 27, 19,9 97,8 232,53 86,5 19,3 15,2 11,0
2, Fopra h,5 0,5 0,6 55 13,8 6,5  1,% 3,0 Vil
3. MPGH-H m_u._ﬂ m»m . mw..w “.uu.ﬂ mm..-_..w Jw..wq_w Uum, mum I Nmum
it. Tembakat &, B 2,7 1,1 10,1 15,0 3.5 1,i 0,8 G343
5. Hinjek carit L2 2,0 21 9,0 23,9 6,9 3,0 1,1 11,0
Sa DEAJE guwid o8 ok 0l 1,6 1yt 0,7 0,2 0,2 1,1
7.La2de 2,6 0,Y 0,7 by0 9,6 1,2 - - 1,2 -
8, Timah ik, 2 35 &5 21,8 5547 16,3 6,7 . L7 27,7
II. Barvang? Gol.B {lainnja) 1LE 808 2 29,2 134 B4 15,8 3,2 585
1. ajun 6,4l: 2,5 2,1 11,0 3,3 19,5 8,5 6,7 3,7
2. Laianja 11,4 3.5 3,3 15,2 h2,1 18,9 8,3 Ts5 3k,7
DJGEAE I # IT 18,7 41,6 i0,0 197,3 83,5 $52.h 52,6 Lh,7 249,7
Swmher ¢ Bank Indsnesiz, )
=
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seluruh djunlsh impor dalem pericds tersebut diatas, Hel ini disebebken karew
na kia'giatan_ pembangunsn nampak semakin dii:ingkaﬂcan dalam rangkz pelakssnean
PELITA talum kedwa ind,

Adapun impor jang lehih'ba'_aar dardpade. baranp2 kongumsi dalam tahun )

1569/1970 tersshut Jang terdiri dari, impor baras, tepung ferdgn dan tekstil

“djadi sken lebih memantepken lagl stabilisasi jang felah ditjapal. TInper
bahang paku jall';g meropakan bagian jang besar dard - seluruh impor dalam takun
1569/1570 kKomposisinja terdivi dapi impor behan kimia 11,8%, pupuk b,2%, |
kertas 5,54, bensng temun 16,8, hasil2 dari bssl dan badja 8,k% dari total
impor bakan baky dalam tabun jang bersangkutan. Dalam pada it impor barang?
modal dalam tehumn 196971570 kmpnsiain,‘ja terdiri dari pipa besi seheser E,&i,
megin? dan pesawst sebesar 8,4, bis dan mobil barang sehsser 5.9%, sadang
impﬂr rodal jang lain sdalan sebeser 73,8 dari selurvh djumlah impor barang
nodal dalam tahun 1969/15870.

Menurunnja imeor barang2 konsumsi dalam tahun 1970/1ST1 8/d bulan Aguse .

»- tus dimapa berdjumizh 26,9% sadja dard seluruh djumlan impor, disebabksn
karens sebagian .dari'ﬁara.ngz kensumai jang dibutuhkan didalam negeri gudsh
depat diyjulepl dengan psrfediadn dan produksi didalam negeri sendiri, Se-
dangkan unwkrmpor bahan ha/penolong den dmpor barang? model, dimana dae
lan tehun 1970/1971 merupakan bagisn jang terbesar daripada seluruh impor
dalamn periudé tersebut-,' diaebabk:;m karena semakin memingkatnis penbengman
ekonomi dalam pelakssnaan PELITA tahun kedus.

5.5." Perkembangan ,,,

[T
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Tahbha L . P
TMPE MENIROT GOLONGAN EXCRONT
{ dolar djutzan US § }

S4Lw )
1969 [/ 1970 1970/1972
J : {s/d agustus 1.570)
A ' Nilad % dari Hilat % dand
- djumlab Ay
T, Barang? konsums. 312.2 Lk 117,28 26,9
i. derTas Ju:‘njﬂ ?3,“
2. Tepung bterign 33,3 25,1
3, Tekstll djadi 22,4 13,2
L. Berang konsumed ladn 171,5 £1, 0
IT. Bahan halcypenglong 3333 36,2 1561 360,
1. Trengkeh 14,0 ' TsL
2. Bahan kiwia 15,7 19,8
3o Razil prenerat kimla 10,5 3,6
I, Bohan %jot 11,3 5,6
5 Pupuk 17.0 8,k
5, Serbas 22,0 10,1
7. Berang fLenun 66,3 12,2
g, Cawbric dan ehirting 10,3 1,5
9. 3emern 7.5 3,8
10, Uasil dar® besi & bhadja 33,2 13,0
11, Buhan baku & penolong -
Laimnja 157,5 0,0
TIX. Baxsngdmodel 32,0, 225 1Lk LA
1. Pipa basi 2,2 2,5
2. Meging & posawsad 27,0 15,1
3, Mobil biasa 957 245
4o Bis & mobil baraig 19,0 6,3
%, Barang modal Llainnia 23145 133,1
DJREAH 5 1+ TT + IIZ 1086,- o0 ¢+ 43,8 190

Sumber ¢ Bank Indonesiz, dicleh keebali cleh depsriemen Koveigans

L — ke — e
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.5, Perkepbansen bdoiman lnap negeri

Agor lehih ¢ ielas, mengenal perkembsigan bantuen lusr negeri ini,
maka diadokan seovdiu pervandingsn Antard penerimadan bantuan Loy ne-
ceri dalam sabmh 1970 dengan talma 1949, maaing? sampRi dengsn bulan

A Oktobere

Dalam Tabel Vel dapay ¢ilihiat balwa dalan takun 1870 dni, djumlah
commi tnent T3n dladakan angsi detgon bulin Chtoher 1970 &dalah gabessr
Us § L88,3 diwia, fwiam pada itu dsri djuelah tersebut jang talah dise=
tudjui berdjvmau 13 § L33,3 djuta aten 83,75, sedang dayd dymidan j4ng
talah riiseh:r;:,i-u:f-. imd, meks jang tersedia uotule digunakan adalah gebazar

Us & 387,7 djuba abev B9.lB.

Seceng dalam tahw 1969 maka djurilzh commitmend sampad dengan ulan
Oktover 1959 sebesar N3 § 5h8,0 djuts, Dalam pada itu jeng telah di.oe tie
dul berdjumlish U3 § 237,1 djuta atau 99,04, ssdang darli djumlsh jang
felah fisetudjul ind, maka Jang tersodiz untuk digunaken adalah sebesar
18 & 178,6 diute atae B8,1%.

Adapun perintiiin dapd bontwan Iusr pegort adalah sebapal beriloat:

o leviss ¥redit
Djwnlah comitment Galam satmn 1970 adalah sebgser Us 135,71
djvta, Dardt rij"mlah.ird. sanc talah disstudiil berdlumlah 73 $ 118,
4yt ateu A97,2% Dalam pada i djumlsh jeug telh sitanda tangeni

Jang berdjumlah U5 $ 118,h dfute digamatan pads achir Dktober 1970

+.lah tersedia seluwrnphnja untik digunsian.

Eﬂdﬂﬂﬁ e




Sadang dalam tahun 1969, meka comaitment berdjurdah US § 1h8,6 djuta,
Darl dfmmlsh ini jang telah disetudjui sehesar US § 48,5 djutr, Dalam po-
da it djumlah Jang tersedia untuk digwakar adalah ssbegar Us § 145,3
djute atau 57,98 dard djusish Jang telsh disetudjui.

2. Baituan projek
4 Hengensl bantuen projek maka djurdah ¢MWnt dalam tahurn 1970 a6w
besar U3 § 23,0 4Jata, Diri djusleh ind jang telah disetudjui sebeser
US § 196,58 djuta ataw £3,28, Sodang dalam talmm Y370 sampai achir Oktoher
bantusn pojek jang tersedis untuk dlpunsksn analah sebesar US § 151,2
dinta atan 76,8%.

Bala talam 1969 meka commiiment dari bantuen projek berdjwmlah US §-
21h,5 ¢juia, stiang Jang tersedia untuk digunaken dals~ talwz 1969 bore
diuetah US § 159,3 djuts atay Thy 2. '

3" PL- hE"D

Cormitment daripada Fl. 430 dalam $amum 1370 berdjumiah U:. & £0,1
dquta, Glmns djulah {ul telsh digsetudjui dan tersedis untule diguwalken
selurohnja sempai achir Olcbober 1970. Disamping itu Depang telah puta
memberikan kredit gung pembhalian beres sebesar US § 1,k djuta.

Dalam tahun 1959 commdtment FL, L8O berdjualeh U8 § 1ik,0 djute, so=
dang jang telah disstudjul dan tersedia untuk digunelan berdjumlah U3 § -
133,6 djuba atau 95,38,

ko Bantuan pengan/Rennedy Round

Gormad ment hentnen pangan dalsm tabun 1970 adalah sebegsr U3 $ 27,1

diutn

A oo




Tabel WV n
BAETUAN LUMR NEGERL 1970
PER z 31 OR{QBER 1970
{dalom ribuen US3)

e

L ompi £ ment Porsgtudjuan felen ditandatangand Tersedia untuk tid juzlfal 1aks armakan

W HEGARE Projek  D.€.  PL 8D K.R.  Ojumlah Profek  dof.  PL GG KR Bjuslsh  Projek  Duka PR LE0 KR, D jtmlah
S
1. fustralis 5500 B000 - TG0 1580 - 3RO - 83000 G540 - Jubh0 - 3.000 5,640
2. Belsla 80 L - LIS 3,64 2800 L7 - L8 3048 #00 L0 - Lis 3,648
3a Perantjis - L99 L.9% - - - 7% 1% - - - % 7%
%o Djerman farat 18700 15,007 - 1,687 35.hek 18,970 1501 - L6878t 80 5.7 - LSBT 35.48%
7+ Ampriks Serikst JLA00  30.000 80,200 - LS 3LAD  30.000 8010 WL LA 000 800 - 141500
9. Lanade - M - 3,800 5,000 - - - .00 3,008 - - - 3.000 3,000
7. Ingoris LU0 T - LA VLA 270 %m0 LA 7,800 760 3600 - LA40 7. 800
By HNederland b6 16,250 - LA66 34,582 16.6R6 8880 - 1666 zn2m Ih.h6 BB89 - 1.566 27,221
% [Djepang G0.600 55,000 1400 10,000 0000 50,600 55.000 18,400 10,000 BOD00 15,000 55.000 1400 0,000 Ghukg
10, [lenmark - - - - - - - - - -
1L Italia - - - & 8% - - - 854 8% - -~ - 254 8%
12. . Bew Zealand - %0 - - 560 - 50 - - 560 - 1) S - 560
3. L, . - - - WO S - - . - SE0 55,800 - 0 . - 55,500
I 0.2, 1958 - - - 19,5560 10,000 - - 100600 102000 - 10.000
DJUHLAH 2RTE LB NS0 PRI KBB3ZT I96.7% 1M.AI6 95500 23.630 W32 I5LI% 16,400 %500 23.6%0  3e7.742

Sumber + Bank Indonesiz.
Berdasarkan kurs 1 US§ 1w Rp. 326,-
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RAMTUAR LUAR

I Bz
AVGERY, 15601970 )

{ dalam vibuan 5 $

o Fersebudjusn telah Tersedia untul 4ilak.
Comudbmerts Aitanda Langanl sanakss
L96% 1376 1369 1970 18569 1370
T, 1. Dewisa Kredit 13,581 135,737 148,564 1186 1l5. 287 123.416
2. PLe LBD 1hh, BOC Gh o 500 133,550 Py 500 133,550 S8 500
3. Bantuan Pangan 10,121 27.130 46,582 23,630 L0182 23,430
DJMLAH T i 333,585 257,367 322,596 235.5h6 317,19 2364515
7i. pantuan Projzk 210 166 230,956 21h . 166 196,796 159,302 151.1%6
DJERGEAE I + IT : Sh7.051  hWBE8.373 537,062 133,342 78,521 3377k
Surber ¢ Dank Indonesia.
¥) masing? s/2 31 Okbober,
-
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dijute, sedang Jang telah sisetudjul dan tersedia uniak dimmakan
djumlahnis samd faitu U3 § 23,6 dijvie atau 27,07,

Seding delam tahun 1969 baptuan pangan conwiimeninja berdjume
1sh U5 § 0,1 dinta. Davi djwiiab ini jang telah dizetudjul dan to-
18k teprssdia untult digunakan seppel bulan Cktober 1969 sebesar
us 4 10,5 djutd atay 100% derdl djwdah jang dizetudjui.

C.6, Pembajaran kembali mtang

Dalam takmm 1968/1977 cembajaran kemball kutang? berdjumlah US § =
bl djuta, sedang untuk tatun 1970/1%71 diperkirakan asebesar Us $ 81
djuta, Olsh karens pembejiran kembalil hutang? merupckmn tekenap jeng
berst bagl neratis pembajaren, maka solalun diuszhakan oleh Pemerintah
agar untuk huteng? jang timbul sebelum 1966 dapat dipercleh djedwal
pembajaran kembali jang lebih menguntunglan dengap memmnda pembajaran?
nia, Disamping itu untul: buterg? setelah 1966 diusthalken persjaratan

salupek rmngkin.

Sedjalan dengan ini weka sedjak 1646 diadekxanlah pertndingan de.’
ngAn negara? jang perndh memberl hutang pada Inderesia, Jsngan negara?
Eropa Tirur telsh terdepat persetudjusn behwa hutang? jang terdjedi
gebelux bvlan Diand 1966 dapat ditunda pembajarannjs. Begitn pula dew
ngen Unl Soviet telah dladakan peyundingan jen g swdluamnla sama jalta
ager pembsjaran kembeli hutang-bntang ini dapa’s ditunda,

Zedang dengan nes2ra2 Amvrile Seriksat, Evops Barat dan Djspang
pada sehir tahum 1966 dipe-dish persetedjuan dimsna uteng? jang dja-
twh wak{unja delan tehun 1907 gerda bunggekanZnje alan dibajar kembali

mlai see




muial hakuos 1971 Sa.mpﬂi takun 1??'%1:

Yemmdian dalam Lahun 1958 dap 2969 diadalen kenbeli I_!@ru_lrlrjlj_;ﬁ_z.,anﬂ
denpan negara? donow, kavena skibat dapl pswhijaran hulang ind dirass
akan mengantiam gtatalisazi Jang sedan; dilzksanskan dan dapat nmenge
hentdilkan usahe? penbapminfn, apalagl PullTd tammn perdame mulal die

Iaksamakan takun 196%/1270 tersabut.

Permdingan? dengan negara? Zropa Timwr dan Uni Sovjeh jing die
adakan pada waktl iin belum memphzeiilan suadtm jang korloit, Halan
walim Anril 197G dizdabon perundingan denman negaral jeng targabung
dolam Garia Slph fodih sopmraeregord fropa davat, Aterike Serikat dan
Jtepang beldasarian ssran? dari Abg. Permdinggn inl mamupelan perbe-
mian landiuten dard persenman? lang diadulan pada Slrtoher dan

smaagher 1900, fapd belum menbjepsi Fuaf porss budjusn.

Zasun perssbediuon jang ditiapai dulam bulsn April 1970 telah
e f;»'1=s:1.4.1n:1 wapdiandiian permndhan nams Jaran heldns ssiiara manje~
Turgh. Dolam pelaliinfannd? rersetadintn tersshnl hérus dispgul dee

s serdiundiien satjara bilateral. Uniek dde dalam tabhap sermulas

pdr

ratah a5 Hindatenpanl dengin Yeperd feliadd dAsn Peranbjiz. Seladr dard
nade 1w pada oulan Ampinz Selih cdindalean penundadn poshs iagdn hutany

dungan Tal sevjet.

oyl puidn pera bia nerhziayan tehun 1371/1972

Befela Parkiraan skspor

Perwirand meppenal nilal skspor tarpa mindak nntmk Hohun

39?1""}.5_'?2‘ LN




1971L/1972 aken dibwal bevdasarken perkembangin Jred dari penerindan gltenex
thang Jsag 1alu. Untuk talun 1963/197%) wake nilal ekspor tanpa minjak bherw
djumlah U8 § 659 dijuta, sedany wntnk tahen 1970 107 sehoaty US 3 750 djnka,
Tni bererdi suatu MemailAn sebesar 9%, Parkiresn cobesar U5 ¢ 720 djuta ind
noropakan nerkiraen lang tinegl. apabils angle imdl disneeskan m.ah:a aamal dem
ngAn Brimlin achir 1070/1971 norkirsen skgpor dibdrapken dapal mentjapal
3R TR0 djutn,.

Bnink menaniulkan besarnia nilrl ekspor tarpa nindak wnial fahan 1075 -
1972 dipsriivakan terdapst Bemiikarn ashesar 11% dari talmm sehelumla 2tau
143 500 diuta, wenaskan 133 dari tahun sebeluwmila int disnesip sesual dow
nan tronn wa'lau*"*: nitda Tdan el 1970 imerilke Serikst maal s Ly I‘L_'J-’T’-I'iﬁ"l.
a‘:m.c nile larstnia, Akibat dori kebidiskaonaan Jang didjniatian olen Anse
wila Jewilmi ind nekn Warea karet dipgesaran intermaosional menuruny hingia
paruniet ofels diugd terhada) ponerimday skopoer dapd karet 43 Indonesia.

fapd pelemperan stock pilo karel ind anbel gementors dihenidisn cada Walan
Jopterber den Ulcbober 1970, Alibat darl furunngs memerimean 4zri kiret, -

[

wirbile Srhun L970/107L addad elgoy tannw ﬂ-mj b Aitakgie akin aAR gehoe

7]

sar O aten mandiadl U3 § 720 djuta dopd faimn sehelisnja, Pemmnan Krgs
¥apas ini oiharoni@n aken dilwbandl oieh lenfilenh pensllngan naail erdl lae
$rnda, ¥uka wnsuls talem 1971/1972 nilal eksnor sehwsay M3 3 800 djute di-
perkiralkan .:‘.kan teptiapai menpinpet sfek dird pelemparan giock piie dihaw

vackan modal bilang, sehlnzege vereriudan Airl iaret nisa nerarikate

uenranal penerimaan bersih darl minjak, saka etk Snhme 195871970

Povdtemiek RS 4 107 djeis, sadany whiak 1AenA0T] Altekeir sebesar U5 4 130

i}

Gt eae




djita atan nalk dengan 306, FAerdasirian perkipaan perienhinsan pro=-

dukcsl, pokm dalsm bsinm 1271 /1972 senerimasn miniak bersih flrariirge-

¥an mertjenal kenzikan 8% jaldn 79 3 1L Adutade

wbnk babap 1950/1070 paka nilal dmpor tanng minisl adalah cebe-
Eap U 4 1,008 djutd, Uniak S2han 1970/157) maka nilai Lrpor seriki-
wakny aeboesar U3 3 1,210 Afkrka 2tam meik dersmn 11,36 Japrd seluruh
divmial trpor Gehun 19 O/I’Q?J walka dineriirélan mmick barang konewnad
sehesar U3 5 320,03 djuts, bahan halca/menelong sebesar 15 3 kas, 2l
duia, dan :»aruaru modal ssbeszr US 4 LL7,33 djeta, atan maminpg? 279,

5% dan 374 Zari nilal impor selurubnit.

Zedens watmk tedmm 1971L/1972 moks nilai impor dlitksir mebesar
U3 1,570 djnta atan leiik besar 13,37 dard tohwn dehelomjs, Jard
seluruh diwnah impor il diperkiraksn olkan 4f-ofizn untuk barang
homsmel sshesar U3 § 27k Aduta, bahan balovperolong gebasar W3 4§ 712,

djuta, don barang model gebeszp VS ¥ ¥4 djuta, atan mesing? 208, .

i3

3, 207 Aarl dfwiizh nilad dnesr seluruinide

Fadan dibardinglan srfdra kompoglal m@er dnri fotwe 1970/1971
denzen tahun 1971/1977 aeka terdapat penzgzeseran dari barang kongums
kahohan halo/penoleny dan berang medal. H2l drnd disehahian karend Qle

Mo rgakan bahas indnoirl? dalam negxerd dan hasll pertanian {torutama

e
e
[
I
ak
i}

hevag! gudzh menbialon inan falan rpegerl, hingpa dancd mematand
gehaqdan hesay kebuthhan? konswmsl, fenbEhan pola menginzgt Yolun

1971/1.577 wergpaken dAhen kedige dewd FILEDL, Dwana gernl dapipada

Pﬂm‘iﬂn@man owe
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pEmhanzunan wakin ditingl@ blar dan ini bharardd lebutubdn jéng makin bapjak

altan baban bakw/penclong dan bharang nedals
jAdas dasap angke: diatew maka dapat disumn mengensl perlirasn nerotja

pembajepan natux tahun 137L/1972- sepertl jang tertyantan dalan Tbel 7.6,

2ab YL eue
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Tavwel V.5,
PERKTRAAN MEATIA PRIBASARAN TNRCHNELA
AITAMESTR
{ dulem djvboen 1B & )

S e Iy S e e S g Y S TR . v Wl bt P O R S sk Y e e i g e el o e et b P P A P g e . P Y s g P

I, Fkaper. fob 1.30C
Minjak 00
Taﬁpa't-ﬁnjak En
Impor . fob . ]q_____}éi
Fainfak - 130
Tenpa Lingak - 1.235
Yeratja Pevdaganson - 65
N2 a-? - _1&;9_5_;,
FianJak w220
Tenpa Linjel: 20
Transaksi berdislan - 56D

iTe ¥ziv adnies Fodel 8 Trausfer

Swasta : 126
Pemprintah £he
52k Palfle
Perhgjaran Bembeli Hulang - o
Hordsl Heblo 575
DIT¥RLAR (I+I1I) 14
IT1. 1laslu lLintae Xonetar - 14
1V, kesulehen Jlaeng tak terduaps -
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Sumber ¢ Baml Indomeszia,




Ban Ti

PERKIMEANGAN FPROTUEST

Pericembangan producel dalem safu- setensah tahun dard PRLITA I
tedlah meavndjukkan kenaikan, bahkan ada bebexrups diantaranie jang
berhasil melewati harpet Jang dltentuian.

Gambsran weum tentang perkerbangun produksi teriihat dapd tngka vem

&Lisagl semantara jang teriyadia,

601. Perkeubangan mendsof wn nasional

P —

Periclrasn pendinaian naglonel raapunial  perdnés penting  Gadms
nangetenwi pembaaguany eliorom? jeng berlargsrng pade resndtu LOglTh.
Tetapl di Indouesia nasih (ddjumped kesuksran ubbuh  mempercleh dsta?
Jang lengkap dep henj2 isrsedie data? sampai dergsn tahun 1969,

valah ratn tiled derdi pada peurapetap nesionel Indopesid  adslel
bahwa sekior perienien, parﬂcenan don kaiutanan msmpakan seXior tere
paniing lang wmemberikBa sumbangar beraesar jaliv Iehibk derl SUF.

Dari djurdah fersebat ibrap G0F vewasa) deri tarauen banen mekénan

4 sphlaggs bila daws? rextor dnd depat diperdich seiisxe  lengkap maka
JerkiTaan prodipaten nariondl setjare ksselurshen daped ﬂ:.pgrhimg..
kan dengen tepat puls,  Pada wmuemiz menmuamularn datas ind BAYRLG WK
ken koterlsabaian lsbvdh dayd setengshl Lahusn sehinges dengan demdkian
pada schir tabun baru duoat teriumpul 70 - 758 cami data? tahwn  jmng
bersangkotan. Unnuk meithet perkenbangsn pondapatan neafonal Bediak
1960 dupetl dAilidvat pada Tabel Vi, 1h éar ¥, 13, tarlempir.

Setjara singicat toclikas peskhecbaigrn veadepatan nasional
Indonesia sebagal. bavdicut 3

belam mase tahun 1960 sampai dengan 1557 terlidat perkembangan
Jang sangat lambat, Selam& mwss ini Gross Domeskic Froduet { GDP )

2808 ...
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* Tabel Viw _ - 200
PENSELUARAY ATAS PRODUK DALAH KEG:wt porro MENLRLT
HARGA PASAR :
{ dalar plljar rupish )

lllllllllllllllll .l.l.l-l.l..ll.l..ll-.l.lll.._.ll..l|.1.[_I..-_I.l_l.l_l..ll.ll...r.llll..:__.i.i._l_ll..l.l._._l|.|.||.|J_..l_-|l...l..ll..l..l.l..l.l.l.l..'lll.f.l....l_.ll_
1560 1961 1%2 1563 1964 1965 ey ety 1% Y 1969 2f
1 Jfengelvaion univk konsupsi 3il.4 35,5 1,180,0  2.725.5 5.82L.3 20,9025 303.3 6.0 L.771.2 L5313
russh tasggs 1f : : :
2, Pengeluaran konsussl Pegerintoh 45 554 8.3  228.3 08,2 L320.8 2748 BB 135 1750
- 3. Perhentukan nodal dalas negeri 0.7 4.1 M8 2630 862.0 L5867 1443 67.2 179 268.1
% Eksparrbarang dan dfess 520 5.0 630 2910 B0 LELO 50,3 TR X 5.2
5. Dikursngl : impar barang dan 9.0 e 720 0.0 95240 L360.0 B%E 1430 326,6 3?
djaze bukan faktor produksi . .
m__-_ ﬂﬁtrmm ﬂﬂm.m‘ SBWﬁM hruta WE.‘N .u__.wﬂ..__u. h._-__ww.._vl m‘Nn_m-_m .wt.._.u_mlm NWiﬂElﬁ .WHm-_W m”h.___ﬂim H-_E.m.rﬂ N_._m_mw-_m
dagan parya pasar . . o .
7. Pandapatan investasi netio = 32 - 5 - 48 = . = 120.0 - 1750 =- k9 -~ 8.5 - 2,8 - 3.9
dari luar negeri . : : : .
8. Produk Xasional Brute senwrut 3600 b45.1 L326.1  3.168.0 T13.5 255310 L0 3.2 1.965.1 25340
harge pasar jung herlaku .
' .m mmE ﬂ“ﬂuﬂr\ ﬂﬁ.ﬂhw Mﬂﬁﬁm_&ﬂ.ﬂ Mm.-m N.f.iﬁ W.___.iﬁ EIB .._.uu.ml.ﬁ mm.mulﬂ ._m.ﬂm ._wa_iﬂ ?Iﬁ_ Eiﬂ.
. hersih
. faraig ¢ Panjusutss . . 2 214 300 1902 6.0 LAR.0 7.2 T G I7hG
1l. Pendapatim Mpgipnp! 340.2 410.1 LDk]1 28670 63625 ZL.562.0 262 . P55 L. 746.5 25248

Sewber : EBirePesalt Statistik.
3. Sisa,
2f. Hnjstakan dergen ruplah baru.




Tabel VLI, . | 0L
PENGELUARAR ATAS PROTUK NASKCHAL SRUTO DEXGAN HARGA PASAR

1360
{ dalam wiliar rapiah )

T [}

T et ek s o imbk 18 s - 4MY

1 Pengeluaran untuk kope - __— . :
suwsl rissh tanggs w..__ N6 188 952 o0 WY 3560 3504 36858 356,3 Vi &
2, Pengeluwran untuk kone 550 420 3@ s 00 . 200 . 4% B/E. W2 | B
sunsi Papertaiah | .

3, Penbentukan eodal de -~ 30,7 M 50,1 30,6 3.6 EL WA e . a3 Bk
.._E negee] . . : . .
&, Eksper barmg dan djass  52.0 55,1 51,8 k8.4 SheS ) e 55,5 mﬁm _ mw..f
5; Rurang: {uper brarsng .8 66D BT ° 4TS 51,1 5 S 59,3 529 85,

dan djasa bukn .
faktor produkst )
B Frotk dalas negepd W0 M6 202 0 WEE A3 200 a0 a0 RS 506X
Brute (G0P} . . .
7. Pendapatan investast -2 «3,6 3% - 358 %5 -4 -3 3% e i -
#eite darl luar negerd _
B. Produk Hasioms] Bewle 2/ 307.0 4060 458 075 428 4S5 3] b3 4,8 504,06
0 Kuranus Padisk tidak ) ] ) | 5 n
T laagseay Bl 5 5.1 %3 L7 S i S LR -
bersit 2f _ . . _
10, Kurang penjuseias 2/ 250 3 P/ %2 R iR 6.1 ) 28,0 -
11, Pandspatan Baslonal 302 IS6F e ®B.2  SN08 A9 W1 308 MM 3,0
‘Susber @ Biro Puse Stabistiia . |
1/, Sisa .
Z/s Bustrepolist denges tndeks GDP pads harga pesar 1860,
. c

Fl
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GRAFIK IV.I. _, -
PENDAPATAN NASIONAL INDONESIA .

MILJAR RUPIAH

pwo | \I.!u\.\.
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1960 19081 1082 {063 1954 1985 1988 1987 1958 1969

L) DENGAN HARGA TH. 1960 A
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Jang ddnjstalan dalem nilai r4il hanja menunidjuvkian reta? kenatikan
setahurnja sekitar 26, Kemaiken tecrseiwt sgak ketjil kévena tinelst
kmaﬂmn produkiivites dalem arti r1il bergerak lanhan dalam periode
tersebut, Mulei dengen tahun 1968 bary terlinat adapja kemadjuan? di-
semnd scktor, |

F.D.P. j&ng dintatekar delam nilas fiil, dalze sahuo 1950 permune
djukksn hensikan sobezsr b8 A3ike dirandingiken deqicm: tabun 1067
Jjang hanjs mentjapal zsbesar :L,.!ﬁ; dillra Jifsndinglan dempen *ahpn
sebelumnia. Kenaikan sebosar 6,50 ini merupskan  kouadkan tertingnd
Jang dapat ditjasal sclama periode - 1960 ~ 1956,
Eal ind disebebikan oleh kenaikan? Jang berdijutd Sl-sekhor? JARE Lar-
gabut ddbasah ind ¢

Tenapan behan malunan 1%
Parikanan 7, 0%
P&:;:ta:nhangﬂn 17,08
Inguserd 8,88
Bangunen 26,13
Ferdagangan 7258

Kenallan GDP tahun 1969 dalem nilal riil adalau sebeser &,2L% toy
hadap 1966,

Produkai sokior panpan

Pertanial wervpaken sassran pokok daric PELTLA jang sadang ita

' daksanakan dewssa ud,  Perbwnbanzan prodoksi perianian dndam  tann

1969/1570 torithat peda Tebel VI 2. Froduwksi berss mentjsoad diudah

10,8 djuta too dalam tehun 1969, Selwliknja p?;ad*.lk'sej djag:ufrg mangpd) fnd
peaurynon dard 3,2 djuts ton mendjedi 2,3 djute ton.

3y
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:r£ B b £ 1 ?In?-t- I

FRODUKEY TERTANIAN, 1657 3963

{ daiem ribuss e )

3.?;?: ) 156¢ o 3yag
BAHAN MAKANAL _ )
Beras 9.320 10166 L 10,796 .
" . Diageng C .38 Y S 2,206
Upd, kaju 10, 77 11,375 11.1H0
Uhi djaler | 2.1hh - i 1A 3719
Kede le : 116 by Ke |
Katicng fanan 2l 246 ‘ 2% |
PUSTKAMAN LOVE 720 638 762
PREIKANAN DARAT SRR ;1] 180 AN '-
PERKEEUHAN DESAMR &
Eareai wo, -+ 227
¥elspa, Sswii/Minjak - 170 380 1459
Te h. : 33 | - hi ) |
) Gula 526 . n26 é2h
ﬁ o ol 1y ' 13 . | 1h
PMEM RKGAT 1
Karet % e ths
Toh . ;7 61 62
Gule 271 20 270
. Eopti | ' 1h3 3 143
. | Tembakuy e b : 65
' Eepra 1. 2hE 16275 1,220

Jumber : Tepdritemern Pertenisn.




pemtl-lar djuge produksd ubd kaju mevarun dard 11,3 djuta ten pendtadd 11,1

djuts toml-

Porkembangan dard predulsi bahan makanan lainnga peds nmurrja diuzs ne-

mmdjukkan kenalkan { selandjubnia Likab Teral T1a3e )

Pereribaugan durd bahan mebanen whema Ealem Tabel ¥1.2. parle dllengia-

vl dengan angke prognosa prr.:rriul'.esl 10 seperitd dibawsh dod ¢

Tabal ¥1.3.

P 0SA PRODCRST RERAN PAIAN PRITIC, 1510 *)

.7 ddem pibaan ton

el sy e'e M- el S o ] AP

Dienis ) 15 T70 rarget Pelits
1. Bexas 11.7% 1,400
2. Diazung 2,033 (pipld kerfng) 30510
3, Fetsla poien 16LL0L 12.655
Le Ketela rapuat 1,930 3,545
5., Katiang tanah 30 268
6 £Kednlal 37 183

B e

Sumber : Depsrteasn Peviarlar,
#) Sarpal dengan permilesi blan Sepbather.
produked beras umbuk bahun 19T ditekelv scbecar 11,7 djnta ton Jakl

1038 derd target sebesar 11,y djuta tom
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Prognosa 1970 dard produksi djagung mesmndjukken konedkan ssbecsr &,08
bile dibandingkan desgen tahua 1969 jakri dard 2,206 (196§} wendjadi 2aid3
(1970). Y¥eal inil kemmngcinan seknli disebabkan iklim jang memvaskan dzn hea~

daan harzs Jang baik. “

Dalam hel ubifan kelihatan pemurunan dadan prognosa 1370 -j&hg hissanja

-pangat erat hnbunzarnia dengan masalah pemasirsd.

Crususnje nengenai beras periy diliha’ perkembanzun usaha Pemerintsh
dglam reacka menzikkan produksi beras., Denger wemperhatlion Kotjepatan per~
tambshan pendudulr dan perancn terss dalam stabiliaa;&ti raks Pemerintan selie
Iy berusah? untuk menangkatken produkel beras ini, jang dienal s1hagal USS-
ha intensiiikasl dengan pant]a udsha Jakni 3 |

- papgafuran pengairan jamg baik
- pmlgfgdnﬂah penibh dienis vngeud
- pengZmaan pupuk

- perbrantisan homa‘penjakit

- pangzur3an siard veruioijok tanan Jeng baik

.Dalam rangka menjempeiken peugertlan pauija vasha inl kepads pars pe-
t6ni. meka dibentuklsh suatu program penjuivhin jang disebut BTH48 { Binbingan

Mazsa) ..

Sedjak musin bsnam 1968 berkembang pula suaim projek jang bernamd Inten-
aifikeal Massa (IRMAS) jeng merepakan bentuk landjutan dari. nrojek  BIMAS,
Pesar pertimbengennys adalsh bakwa petani? dlangusp telsh manpu melsksand-
ken serdiri ueshrZ intensitikasl ténpa pimpinan langsung spirat Pemerintal.

Setlara bertabap progeam BIMAS akan diganbikan dJdenzab prograe TS,

Suae »..




T abel VLA
RENTJAA, REALISASL LA PERTANIGAN, HASIL PAGY DAY RENALIX: #SIL
PAQ! PERMERTAR QINAT ¥ |fes, 1968 « 1970,

ko TS ST T T T T (R AT pali heefng

. giting,
grnt. T —

rgin Tanah Froaran e = e e i 2 _ _
Rmtime fealisusi Rataz  Retsd  Kentiken
pasil  T95=1963 %

AU e e e S e 48 P e R S WS S Ee—— L DR L Ll L e e Pk Y T W

. % 7, 1905A1806  9LIAS 150,550 112,488 57,4 28,3 N2
Z. M. G Bl 450,043 rGe. 12 85,3 4,3 ]
4 .3 NG, 188671967 JiM#S 445 00 510,576 BRLR 24,3 110,2
her #.7. T ¥ 15.000 11,486 - 26,3 -
5, Wj, JOREFIBGE  GIWAS - 560,600 489,718 40,5 25,3 1341
' HELS - BRL000 5,633 - 74,3 -
Ba n,T, 1968 BFIAS 573,506 5,220 6 24 53,9
) CHELET 26,098 7.y -, 8,7, 24,3 1,5
MEiAS 200,000 237,520 15,5 24,2 4,0
IHHSS SARY w,- . - 24,1 -
7. K. 1GcBS1u60  BINAS 270,024 337,480 1.5 4,3 30,0
' BiM:S 8230 230,030 85,174 B4 7,2 45,7
303 &3, 2,080 243,050 B, 243 1,8
SINEE BARL D, 25,000 A 153 35,54 24,3 V6,0
JHar £30,000 551,218 M- 25 WA
haS BARL T0.000 45,502 e 24,3 4,0
0, vt 1060 PIFaS K5, 050 B3.,290 31,08 28,3 5,3
COBIAS 8483 52,450 18,334 .50 25,3 0,7
BifisE 2.0, 765,000 272,563 ey 24,3 28,4
BiNes BARU 6, 285,000 22,1 31,30 2%, 0,7
HLB 1,500 280,17 N, 24,3 8,3
% 14EAS Bt o400 63,269 Vi 283 1
8, BT YN0 38 231,068 04,520 B, 24,3 6,6
BikAS 2R 02,500 58, 375 57,71 243 1D,
PAS G.R. G45, 200 "4, 0 i, 4,3 GL8
Pluse BARD G,R, 563,750 21,018 52,0 23 1134
HidEY: T, U 417,473 33,5 24,3 19,9
jHAG BARY 231,520 121,782 gh65 23,3 53,0
10, w7, 1810 S 1RAS 14,300 43,58% - 24,3
IaG BARY 5,579 27,514 .- 94,3
BIras 6.6, 205,300 18,146 - — 7,3
Bikas 2R G, 205,008 50,230 . 24,3
RIS 105,500 136,231 - i3
LA BARL 57,400 53,164 . A3

— T i e L A e L = oS e P e R R — [ Sl L S L el L

- Susbar 1 Departemen Pertanien,
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Suste bentuk chusus dari BIMAS adelsh BIMAS Gobong Rojong dimana ke-
pada pars petant. disediakan sarana? produksi dan djasaZ lainnjs Jang dle

parlvkan dslem penjelenggeraan BIMAS

Pada pertengshan tahun 1970 ditetapkan bahwa EIMAS Gotong Rojong di-
y: tiadskan dan digantikan dengan BIMAS jang diperbaild, dimens pada wilajah
kerdja ditingkat desa dinamakan wilajah unit desa jang mentjalup kegletan
perkroditen, penjediesn sarana, pemberian djasa (penjuluvhen) dan proces-
aing dari hasll produksi. Untuk djelasnja dapat'diliha:t parkembangan Bl-
¥AS dap TNMAS pada Tebel VI.h. Setelah ada BIVAS dan INMAS dapat dilihat
kenaikan produksl jang mejakinkan bila dibendingkan dengan hasil rata? ?

tzhun ssbelum adanja program inbenslfilkasi.

6o 3. Produkai sektor pertanien lainnja

6! 3 l:i L] Pmﬁiﬁbun&n

& Roalisasi produksi beberapa budidaja terperting dari Peruss-

haan Negara Perkebunan dapat dilihat dalam Tabel VI.D.

Dapat distmpulkzn beiwa pads wmamnjs btarget sampal dengan bu-
lan Agustas 1970 dapat dilewatl dan bessr harspan vahwa targed
19701971 djuga dapat dilewaii.

ingka? reslisasi produksi dalam Tabel VI.5. adalsh hasid pro-

duksi perkebunan? megara, sedang hasil produksi perkebunan swasta
naalonal belum terlumpulksn da:tlaErsja. Demikian pula produksl per-
kebunan rs;k;jat lainnja sangat sular unbuk mengunpilikannja. Nanmi
demikian perlu diketahni djugs keadsan hagil produksi perkebiman

rakist tehun 1969 seperti terlihat dalam Tabel YT.6.

. Tabel H-S-! e d
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Takbtel VIS

FRODUEST BBERARA BIDDNASA PURTIMG POV, 1370

Budidsia Sotaan Pexfld:am Regiluact
19760 g/d dguzt’70 873 dzusi 70

1. Kares pit ton 110,58 0,6 75,7 10647
?e Kolapa ssuiit |

a. Minjek ribe bon  LhE,5 B3,1 &48,9 106,9

b. Imti  ribu bon 31,4l 16,2 20,0 110,3
3. Ten ribu ton 3977 LA M,z GGy
Y. K opiu

a, irabies  ribw %on 1,3 Uy 0 1,3 19,7

be Robnsta  ribu bon 6,6 Gyl L5 B2, 7
g, Kelapa 3

5, Butiran djula bir 1,3 0,8 1,2 138,1

t. Xopra riwion 2,17 0,115 0,156 105,1
6o Gula oy ton  667,7 59751 160, 2 Ty

R ——_

Surber : Depariemen Pertandan.

Tjatatan
1. ¥avet ¢ Realisasi FHP VIIL s/d Djuni, PNP XLIL 8/d Diury den FNP lalnnda
s/d Agustus.,

5. % ah 1 Realisasi PP XIIT 8/@ Djvli dw PNP lalnaJa /4 Aensbus,
WwEopi :1den.

Le Kelopa : L demn.

Letula @ Yealigasi PNF XLV s/d 31 Diall, 2HF -Ivi 8fd 1L sgusins dan
PP tairnia 5/d 21 fgnstas.

_'.Eﬂb&l vLﬁ. o
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fTabel .

FROIF ST PARKIROMAR RALTAD, 1967

T a

Dcrts produlipl 1;%7;%%;) mﬂ%ﬁ%%&?{%m} fm“éﬁi
e E2rT 0% 510,000 258,278 ' 1094
2, XK o p 3 : 1120000 361548 13,4
3. Lada hi TG Lha 685 17,0
ife Teh hidisu L. 2i.Lat L T
5. XKopra 1,200,000 1 w00 00 To0ym
Ga 2D ok 20,00 2%.070 e,
Te Pemibekay Virginila 17 500 £5. 1040 Lok &

Sumber 3 TNeparbenet Dar banian,

6.3.2. Kzhuetansn

Fetensi huten Indsnesie sangst pasar Jalln svrang leblh 2/3 dard
lpas selipdh wilarah Iodoaesia (+ 120 diuta hay jenz sebazian bsusr bo-

rada dlluar palew Djswa, Disanping wssha? pemingiesban produksl hasil,

kohtbonan {rebolsasi) unbak mensiegah kerusaksn den penurunsn hasll
produksi, fesl prodvkal jeng pertirg deism Licang kehsitanan antari la-
in adeleh ksju distd, kalu rduba, katu bakay, srang, roban, damer,zon-
dortkem, kaju bitzm dan tjendana, Sebagisn dardi nssil prodikel tersebut
digunakan didalan negexd don sebagisn lagl dieksper. Angkad procuksi
dilihat pads Tebel ¥I.7,

Tebal VluTe awe




*abel VI.T.

PRODUEST RABINL HUTAN

{ x1.000 )
Dijenis Satuan ) .It_?:";rm_?.?ﬁgﬁ_wm 1969
1. Xaju poviengan w3 2,353 3.628 6.206
2, Kaju haker am S L33 1,645 1,709
3. Areang il 100 AT 120
b 34ranp ketring L7126 £.583 15,225
S. Bantalan kreta aph.  poteng 12 205 5
b.Rotan kga £.500 1E.057 ot i
T-Bamba Lang 5,798 6,227 3,506
8.Damar ke 58 1,618 ER1:)
G, Eulit kaju HEs 2562 3000 G251
10, Terparhin it a6 wes ki
11, Gondoraen g - 2Rl 8,855 2..050
12, Zaju bitam Kae 9,95k 74015 £

-y re—pp—— - s i e Loy r—— ke - el

Sumber i Dapsrbemen Pertauian.

Produlral kaln pertukmogan, sirsp, roten dan Sapav acmmdfuiken kenadlen
Jang mejeirinkan. Perkempingsn produksi kajv juge mengalamt pauingkaten galiaw
gaimana bterlihat dslam Tebel YI.d. dibwman ind :

Tabel JIi.4.

PEPKMBAAN PRODUKSY XA q:@ RIFET LAG6Y r/d SRIBSTRY T.1.960
{ alm wirmas BY )
Diends kaju Sameates L1907 Sunaster 1948 Semesver I-L9GY
1. Kaju pertukangan 1426 1.910 2,000
2e E2iu hajar 566 572
3.Arang 182 15h ant

——— e - re—— e, - el iy

Sumbar @ Deportoven Pertanian.

Faclord j;ﬂg YT}

13
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Falttor? jang memungcinkan perkembanzan tersebut adalsh antara 1zin
siteasi pagar kaju internasional jang menguntungkan dan fasilitas pe-

dgangkutan laut janz bertanbabh baik,

£.3.3. Perikanan

Potensi perikanan la:t dan perikanaﬁ darat - diperkiraksn dapat
menghasilisn 7,6 djuta ton ikan setiap talmn, Produksi dalam tahun
1969 baru mentjanel 1,2 djuta ton jang terdiri dari hasil pariltanan
laut sebesar 0,8 djuta ton dan perikanan darat O,k diute ton .atay
lebll kurang 15:? dari potensi japg ada, Peningkatan produkei ikan
l8ut capat dilsksapzkan dengan usaha? 4intensifikesi sntara ladn beru-
Pa pervaikan alat? dan tispas penangkapann;}aé sedang untuk perikanan

daret perlu ditingkatkan tehnik pemeliherasn dan penjedizan benpih,

Perkenbangan produksi sampai dengan 1970 masing? untuk semester T
menundj ukkan kenaikan? jeng berartd seperti teriibat pada Tabel ¥I.Q,

Tabel VI.%.
PERKFMBANCAN PROIUKST PERTKANAN, 1565.1970

SE]'I'I. I -55 Sﬁ'ﬂ.. I"EP s SEN. I_?ﬂ %
Didenia {ritu ton) {rilte ton) kenaikan . {ribu ton) kepaikan
1, Ikan darat 225 250 3.1 ' 260 4,0
2. Iksn laut 280 a0lg ' 320 L%

Sumber : Departemsn Pertamian,

'&-th. PEﬁEmﬂkag e
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Paterpaltan

produicsi hasil? ternak jang penting adalah daging, susu dan delur.
Angkal produksi untukc ketiga djenis hagil ini biasanja tidak menurdjuk-
kan banjak perobahan karena perkembangan ternsk memerlukan djangka wak-
tu fang tjukup pand)ang.

ferbandingan snrka? perkiraan produksi darl tabun 1767, 1968 dan

1569 adalah gebagal Lerikut i

PERKEMBANGAY PRODUKSL HASIL TERNAK

LT - 19469
roeea REr ta b
1967 278,100 h6.693 1.617.200
1968 283,200 6. 660 1.559.101
1969 321700 58,000 1.673.33)
1970 3964250 B0 330 1,970,602 %)

Sambor

: Departensit Parganian,

] Perkirasm,

Tsaha mempertinggi produksi peternakan Jang dididlankan dewasa ini dida-

sarkan pada perberantasan penjalklt dan meningkatlan muty bibit ternak,

Balts Produkst ...
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6olle Produksl gektor industri dan pertambangan

64 ll. «le Indusizi

Dengan telah tertjapainja sbabilisazi harpa Jang semalin
nantap disabu pibak dan dengan lebih banjaknja perbaikan sarana?
produksi dilain pihak, meka sektor perindustrian mulailsh menun-
o jukkan garak1 parkenbangan kearah jang meruasgkan. Kesbtabilen har-
ga ini mempunjai pengarub positip terhadap produksi dalsm arid
'baln-ra. kinl perhitunganz blaja produlcsi dapat lebih tepal, sehing-
ga resiko dari sudut gerak biaja dapat lebih diperketjil., Selan-
djutnja keadaan perkembahgan dari bebera.pa-a hasil produksi induse
tri dapat digambarkan seperti pada Tabel VI.11.

a. Sandang .
Benang tenun produksi. dalam negerl selama semester I-1970

- diperkirakan ada zebpsar S’S.EIE;? bales, jang berarti + 1304 dari
produksl semester I-1969 (73.689 bales), tntuk dapat menaikkan
produksl pada masa2 jang skan datang telsh diadakan penambshan
mate pintal pada beberapa pabrik pemintalan dan djugs penambs;h—
an hari kerdja. Produkal tekstil dalam pegeri selama samester I
1970 diperkirsken mentjspal 217,3 djutas meter jang berartl
+ 145% dari produksi semoster I-196%, jang berdjumiah 4 150
djuta meter. Kebutvwhan dalam negeri dipemthi selain deri pro-
duksi nasionsl djnga dengen tekstil asal impor. Terpenubinja
kebutuhan dapat dilihat pada stablinja harga teksﬁ.l dipasaran

( Tahal ‘i.TI.lE. Ja

Tabel VI.J2a ser




PEASIRALK PROIUKET SR3iaPs BASIL IMDUSTRI, 1968 - 1970

o Tar——

aatnan

Bomor Djenis produksi Volure , 1368 1968 mm“wmﬂ. I g mwwwmmu 1 aﬁwwﬁ,wws ITL
i, Telkstil givte neter 316 a5 150 217,3 108,8
2.  Benang tenun ritu Bal 129,7 160,0 73,6 9552 © 52,3
3. Pupulk/Urea ribu ton 05,5 81,1 379 46,1 . el
4. Semen ribu ten h1,0 534,0 245,8 261,23 17,2
5. Xertas ribu ton . 13,2 18,0 : &, 7 7s% 56
& Gelazas ribz ton 5.7 10,6 3,9 I,5 3,1
7. fccou riby Wuoh 28,6 32,0 - 17,250
8. Radtio ribu buah 351, 7 363,5 - 187,210
Za Televisi ribu buah 1,2 L5 - 2,093

10, Flaat seng ribu ton 8,1 £,5 - 12,3 ree
11, hggerbling mobil  vibu buah 2,4 550 - 0,53¢% *) 0,895
12, Asservling sopeda _ : :

netor ribe buah 6,2 21,3 - 12,3 o
13. linjak kelapa ribu ton 208,C 250,0 120,8 126,9 5642
1. Hinjak coreng ritu ton 23,0 26,0 1h,0 12,7 6,6
5. Sabun riov tom 13¢,0 134,¢ . 66,8 63,0 2h,8 |
16,  Rokok pudd djuia batang 1. 760 1G,910 S.h55 74170 1,130
17.  Hokok kretek gjuta batang 24.00C 18,0l 9,422 10,340 5532
18, Lorak api Gjuba kotak 238 263 131 - 1 73
1%, Tapal zigl . djuta tube 13 16 & 10,€ £,1

———r —_mm

Sumber @ Departemen Perinduslbrian,

#), hdgsembling mebil selams Triwulan I, II dan III tahun 1970 belum capat bekerdla sempurns
disebabkan terlamdatnja impor oleh pare agen tungpal,-
F
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T abEl VI.l2.

mnm HARGSA PASAR BEDAS DI DJAKARTA DJANUART s/D SEFTRMEER 1970

Bulen/Hingsn Benang Leowm Pekstil kasar Tekstil kasar/
\ 20 s‘ ~hElas.
Dienuard 393 L9k 118
Pebruari. 380 L84 525
Maret 380 L72 L7,
April o 3 bty L85
el 385 i 503
pieni 385 196 508
D3ukd 365 h93 LSk
Agustus _ 365 LB Log
Septenber 1 385 U 513

Tjataban: Angks indeks 100 adslsh barxge gorendah dipageran bebaa Djakerta
Cicbobex 1966.

b Fapuk
Delam hel pupuk hingga sekarang Indopesis magih terganiung pada pTO~
duksi satn perusshazn jaitw PeTe Pupuk Sriwidjejs {FT. PUSHI) Jong memmo~
suked pupyk wees (W), Delam belum T REFIITA selah dapat ditjapat 85% da
4 seseran (85,045 ton) dan produkal pupak datam semester T-1970 adelsh
sebesar 16,198 ton Jang berarti memmd jukkan kenaikan bila dibendingkan
gengan produksi delsn semester J-1569 sebesar 37,955 ton.

I

Birent skatl was
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Diventjanekan dalam wakiv jang singka?d P.T.PUSHI mengadakan perlu-
agan Gari kapasitas praduksi 100.0LG ton mendjsdi kapasitas sroduksi
LBO,.C00 ton/ bakon. Diharapkan usahd pembangunan dapat segera dlymlal dan

alcarr seiesal delam HEnun 155?3}153?1.1,

Somenbora itn swatu prejek perokimla 6l Greslk sedang dslam 7eloke

. gan@an 6Ap Odbarapkan dapat weldknsan M oipial operation W dalawm tahun

199, Projek terzobul direntjanakan akan dangt manghusiikan 65.00C ton

pupuk vres dan 110,000 Lo pupik 2.6,

Sanen
Progokai semen Padang pacs semester I-1%70 adalan sppesar H7. T80 ton
jang monundjukkon pendngkatan (3,32) »wila dibandinzkan dengan sunester I-

1565 sebessr 67,555 ton.

Produksi P.lk. Semen Gresik dalom semeaser T-1970 adaleh pebeshy
159,172 ton Gér difka dibencinzkan derygan produksl senedter I~lGEL mobe-

par 138,209 ton terdaget kenalkan sebssar 14,7

Produksi industri kimia leirnj?

rroguksi dard deherads reodukel dndustrd leineja adalal Exbaral he-
T :

ridut (angka? bersssl dari Departenen Feripdustbeian} 1

Sangster 1~3%6% {ton} . Sewag tey I-197C { ton}
1, Gelag 2,606 4,595
7, %Al samn 1.03ﬁ4h1?m3 1,10}, 206 ™
3, Asax apsng 2115. ;=7

x). Produksi hanja melisuwid wian Ljanunari - April,

Terlibat dari anpgko? dlsiss Qama produksi serester Te BTG v A

mengalami neninghaten daripads taun Genz lelu dal ﬁ:ﬂ-pti-.rimif; janp 2amd.

e, Froduksi o.-
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investasl, kavena tidak ganat remenvhl sjisrat? bank jang berlakm, Hal ini

terbukti pula dari realisasi kredit wmelalul bsnk, jamg barn teriskasna + 508
dari djumlah Jong disediakan, Indusiri rokok sekerang ini berads dalam kea-
daan penivikaten kwalltes prodeksi dan telah ada beberspa dienis jang diekse

oop, aAlan tetani masalah bahan babu fengleh masih sanzat mempensarubi in-

Cdustri rokok kretek.

Dividarg keradjinan rakjat, pemblnaan dilakukan dengar zsoszunslan o ge
garan baldndia .pmbanglman Femerintan melalui pmjék? ¢ induk, bantudn mekse
misasi, projek desrah minus, dan lain-lein, Usaha? terselnit dalazm tahun men-

datang, akan ditinglkatken,

Indvstrd logam, alat? listrik/eloktronik dan alat anghutan

Dividang induétri logam tampak adenja peningkatan keglatan dengsn adanja
vrojek? baru jang menghasiﬂﬁn besi beton, besi konstruksl, pipa2, dan lain2,
Balam prcdxﬂtszi »lazt seng topak keralken Jang menjolok, Jaitn sebanjak 12,300
ton dalam semester J-157C, dibindinzken denzen 8.500 ton dalsr seluruh  tahun
19692, L

" Produksi alat? listrik dan elakironik seperti lampy pidjar, yadic dan

talevis: wemundjukian pels adanje kenaikan?,

dibldang assepbling aooil tarassk adenja penurwnan dalam produksi, jadte
produksl dalan sehester 1-197C, hanja mentjapai + 10% dari »roduksi tahun 1956,
Lal ini disebabkan karena serusshsan? tersebut belum dapat bekerdja fenzan 2o

purna, barhubung terlesbatnja impor parts dan campuna'nta oleh »8rz sgen tunggzal.

Dalin rangra -emertivan perusahaan? sssembling telah ditetankan 4 perusaham
seneral msseribler dan 5 perusahasn lonal assembler, Jong Wrseluroharmia mawpungad

kapas{las assembling + 12.000 kendarasn bermotor setahun,

Lsaembiing ...
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Agzertling sepeds motor manundjuldan gediala kenalkan yroduksi, Jaitu
12,365 bush dalam semaester L1970, dibendinskan gengan 27,308 bush dalam

agburuh tabun 1969, Dibldan: inmd teleh pula ace usand unalk meninghietken ta-

hap phodulsi, jaiin dari assembling menudiu kepada ranufacivring, jany akean

dllekuken setjara berhahes cdalam waktu + & vEhun.

Pertamban zan

hApgka? produkai pertamoungan dslam zenester I-157C divendimdun  de-
nZen pericde Jang sams taher 1057 mwepondiukian kensikan; hal ind dayat di-

3ihat wadse Tebel VIL1Z.

T a2 e 1 lifIl:LB‘

PERbE DAL A SWONTEST AE3T2APA WaSTD Puibaisaditak,

1568/1560 = 1970/197:
Sem.In  Sem.I~ ey )
Liendis produkal Jatuan herii 1oaE /6T 3LA5/70 1670/TL % konpaikan

la Timah i1 b oo 3,3 9,3 10, 2 + 10,2
2, 2mas - toa 0,030 3,131 G, 12% - 3,02
3. Perak ton 5,11h h,572 .59« 745
W, Kl kel vibu bon Ak, 5 115,8 252,6 115,72
G. Boukait ity top LiT,0 386,5 633,3 + f*j,‘ﬁ
&, Batu bara rim ton 50, 3 137, 77,1 - 20,0

rV— . b m—rin . . m— \ -—

Swiber ¢ Depariemen FPertambangin,

Tarl- hat ..,
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Toariihat balwa parienbanzan produksi selapa pericde jamg sama pads tige
tahen teraehir mepmerlibatian keralkan Jang bercs menerna. Akan tetanil vebe
pans opoduksi bahan tapbang wiselnia rikel dan ksl narts Mseovailkan dew

ngan PAFArLn.

Pada sekter pertarbangan ioi Penerinish djinga seiclu Ternerilat gsdna
dalam eksmiovash dan peninghatén usahay misslnga ftass isin taend exsulorasi
timals durs Lembagk,

Tabel Vi

WA TSaSn PROZ ST P AT A 38000l

—prm AL

1668/1960-1969,2970

P ————— T P it bl e e e .

Satian 1968/1265 1S63/127C ¥ kanaikan

— v —— > - e

al, njsk owii  djnta varrel 225 281 + ¢k, 01
ble Tdmah rim.an toh 16,9 17,8 * 5,3 ‘
e}, Bzuksis rituan ton £36 el + 7,0
). L ikal yibran ton 2in 310 + 15,5
el. Ema g kx 156 o + 20,7
£), Perak tom 11,0 LG - 12,15
7). 3etu bara riousn ton 176 50,1 + 7,69
Supber ; Depertenen Perfarhangar,

Bengan ...

¥




Denzan memperhatikan angea? realisasl tahup 1958/1565 dan 196571970

diatas terlihat adsnja kenatkar hasil produksi pada beberaps djanis baban

tanvang ketiuali vroduksl parak. d

Chusus mangensi hasil produksi minjek dapar diganbarkan perkewbangan-

nje seopagai berikut :

Tabel. . V115

PEALE. -G Ar PRODURST MINJAR MEETAH IRDOWESIA, 196719270

{ dalam djeta barrels )}

228

1967 1566 1969 1976
Iriwvilan 1 bhok _ UTyly 61,7 76,0
Trivulen  T: 45,1 53,5 65,1 70,8
Trimglan I} b, 7 5,7 - 68,5 76,6
Triwlan IV 09,9 63,0 | T2, -

Junber § Dapartemen Pertambangan,

Serupa halnja dengan bahen? tambang lainnja, pada sskier perminiakan

tetap didjslarken usshe? elsploraszi lepas pantai,

6,5, Produksi ...
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6.5, Produkol scktor presarana

6u5ele Irigasi

Perkembangan iripesl f.-a.ngat.l grat hubungann]s dengan pening-.
xatan produkel pertanian. Dewasa ini jirdigasi kiba berada dalam ke~
adaan jang kurang menjenangkan sehingga pmnbangunaﬁ irigasi diti-
ik bepratkan pade prograu? rehebilitasi dan ekstensifikasl dengan
merberikan prioritas pertema Kepada program rehabilitesi. Pada ta-
hunl 1969/1970 talsh dapat direhsbilitir bangunan2 air, bendungan2,
galuran? dan lain? sehingga lebih dard 200,000 ha sprezl persswahan
bise mendepatican alr setjara lebih teratur. ﬁisamping projek polias
bilitasl irlgasi jang berssbar diseluruh Indonesie, terdapat puisa
projek? pehabllitasi irigasl jang bersifat chums antera lain pro-
jek rohabllitasi Djatiluhur, projek Tahabllitael Karanganjar dan

projek rehabilitesi irigasi Gambarsarl/Pasanggrahan di Djawa Tengah.

6.5.2, Perhmbungan
Indonesia jang terdiri darl ribuan pulau? dan membentang saw
pgat 1nas memeriukan sekali saranal perkubungan jang efektip dan
efisien, Pembangunan dalzn bidang ekonomi mempunjel kalten jang
sangat erat dengzn pembangunan dan perturbuhan diasg? perbubungan,

Sarana? perhubungan jang meliputi alet? anghmd, djalurd 1ain
lintas darat, lavt dan udara, dan bterminel? seperti pelabuhan? le-
ui dan udars sedang dlrehsbdiiitir sebjara besardan. Disanping pe=
habilitasi fisik dspipads sarsns perhubungan ini, sudeh pula

{H.mﬁlﬂi Ao
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dimutet dengan langkahz penjsmpurnssn aparstur dan giatin® pengaturan, saata
aspak jang tidak kalah pentingnle dldslam pemirgkatan menlaey parmicjang dari
pada garana parhuhlmgan' itn dddlam perkembanigsn ckonoml nasioual aeifera ko=
_ eglurcharn]a,

fehabilivesl jang dimakswdian Jlates i't.ﬁ nerupskan suadn prasjarat bagl
pmﬂngkaﬂan {tidke off} delan samhinsan sarana? parhubuagan jang dasm hapi?
Jang akwn Adatang dbharspian sudeh biss Hperkerhargikan mivk mengiabangl kebo-
tohan gkan djasa? perhubungen sebagal skibed dard peningketsn produkst delan
palcbor? ckonomi lalnmis.

Perbatlean djslan? dsn djembatan, pada tehap sekarang inl, mesih Ziptsate
kan pads diaringau-djslan jang strategis, dan chususnjs 43 pulan Tjawa, diatas
makan up-prading dsripada dfalen?d nisme.

Dawi Tabel ¥I,1H, danat kita lihat angka2 perkerbangan angicrtan darat

jang baroperasi Selams tehun? terachis ind.

Tabal Vi.dé.

P - r—

—b———— LI SO . A i —

Pahvn B & ‘Tarbehan Nl o gambahen S0P POT drantanen

B barang TAmIANE,
1§65  LRGIL - Bi. F54 - 1664 B0k -
.6 66 19.50 6 92,895 ] 190, L5h 7
1967 18,000 3 9),..852 2 1RL. 550 3
19&£8H 12.50 1 g3.L17 -1 PULAE3 g
L2E9 20,097 L 95, 650 2 2L2.303 3
i Eensiikrn ra;:ﬂ 2,75 3 T 3

A e —— r—— T r——— e Y e——— V. ST e

Sonber : Dgderbeman Periwlnbpgan.
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Dissmping anghutsn djalan raja, maka angkutan mngai milai diinbensifika-
glkan pembinasrmja untuk mensmpung perkembangan ekonomi dan sosisl jang maldn
neningkat _didaerah-da&rah Jang bersanglutan. Program perbaikan dan pendngkatan
anglutan kereta apl, antars lain meliputd rehabilitssi djslan-iintas, rghabi-
litasi gjembatan dan peningkatan bakal-pelanting, peningkaten perbalkan sinjsl
dan telekomunikasi, serta perbaikan dan penjempurnsan penjediaan loglatik,
Fazemiz ini diarahkan unbuk meningkatkan kelanijarsn dan kesmanan angkutan ke-

reta apl, Tabgl V1,17, memperlihatkan angka? operasl perkerete apian :

Tabel VIILT.

PREEKEMBANG AN ANGKUTAN PENIMPANG KNRETA API SELUBUH

IHDONKSIA, 1965 = 1969

Produksl
T a h un Xm - 3eat
{ djuta )
1965 L1000
L9656 14300
1967 14,000
1968 5,000
19689 54500

Sumbey : Departemen Perhubungan.

Peransn dan kedudukan perhubungan land ddlas masa porbanzunan adatzh se-

bsgal marana bagi kelantjaran arus barang dan pemurpong jang dlperlvkan umtuk

e pertunbnhan dan peﬁgmbangaa siconomi dan kehidupan masjarskat Indonesis.

TSUre wow
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Yneur? perbubungan laul jang méndapab perhatian dldalam proses pemba-
ngunan sekarang ini meliputi reparasi den doldking daripads armada niaga, per-
ballcan-perbaikan fisik den peningkatan efislensi daripada terminalZ atau pe-
Labuban-psl shuhan 1aut den pangerukan? serta rehabilltasi slai? keamenan pads

djalur2 pelajaran untuk meningkaikan keselamatan pelajarai.

Pada dasarnja, kehid;jakﬂanaan penbangunan sarand perhubingan laut ditd~
fik-beratkan pada peringkatan produkstivitas srmade naslonal, dan wenghilang-
kan hawbatan? stecturil, fungsionil dan opevasionil, dengan tdtlk sentral
pada pelsksanaan Y"Regular Iiner Sarvice" kesema pendjurn nusanfara satjara
bertahap. Selama dna tahun terachir ini, penjelenggaraan Regulay Liner Servi-
ca telsh memperiihatlkan pertwsbuhan jang sangat memberikan harapan Jang baik,
Kalau dalam tahun 1969 d;]umlah matan jang diangkut dalem Regular Iiner Ser-
vice itu berdjumiah 1.022.666 ton maka dalam tahun 1270, hanja sampad bulan
Oktober, total volume jang telah dianghut andah mentjapal 1.117.997 ton.

Tabsl dibawah ini melipzti sngka produksi dari tiga pernsshasn pelajaran
jang diniliki Nepara (P.M. Pelni, P.H. Djskavta tleyd, dsp P.N, Bachbera Adhi-
gimq}; dari daba ketige peruvschaan ind bisa Filihat hahwa voluna jJang cﬁangl@t

clch dunia pevkapalan memperlihatkan gedsalal jang tjenderung menaik.

?azbel Vi

VOLIME JANG DIANGKUT OLEE P.M. P#INL, V.M, DJAKARTA LLOYD

{dalam %Ton)
1968 1.335.606 + o=
196% 145FL.950 + 12¢
1370 1 650,000 +- 10,h3

Sumber : Departemen Perhubungan.
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Dalam memberikan penundjsngan kepada unsur pengangkutan lant, produkcsi
dan djasa maritim telah pula berhasil nengikuti perkembangan? jang dapat di-

1ihat dsrl indikator seperti divewah Inl,

Tabel VL1

PRODUEST DAN DJASA MARITIN, 1968 - 2870

¥
? a4 h w n : I‘m‘m_mﬁan Barma : Rgp;rgai
B "Djwilah kapal | DI, ! T
1968 58 2.57h 229,500
1969 . 59 54000 221,000

1970% 49 8,400

Smmber : Departenen Perbubungan.
#) Sanmpai dengan kwartsl ke ILL.

Perbaikan dan peningkatan lapangan terbang dan fasilitas lainnja sedjak
1969 hingga pertengehan 1370 telah nemungkinken perkerbangan angkutan udars

sebagal berikul :
Tabel VI.20.

PIAKEMBANGAN PRODUKST ANGKUTAN UDARA, 1967=0IMESTER T.1570

Froduksi 1967 1368 1969 Smt. I«T70  Projeksi 1970
1, Ton<km produlsl 12,5 L6,k £2,9 18,6 hy3
2, Ton~km terdjual 29,2 27,2 3,7 11,9 47,6
3, Diwilah pemwpang 361,869 382,285 530.8%4 185,534 TL2,138
L. Diarsk Jang o et
pah Sy 11,3 12,2 ka2 15,2
8. Diam terbang DT.294 3h,231  £3,300 19.102 76,408
6. Load - fachor 68,82 57,9% 66,28 62,9% ces

Sumber ¢ Departemen Perhubungan.

Angkutan .o
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Angleutan wdars merupekan unsur jang menghaduypi perkembangan permintean

(deﬁanﬂ} jang sangét pesnt. Kenjatean menund Jukien sngks kenaiken dari tahun

'kﬂ%ahun-jang mslipﬁti sampai sekitﬁr-ﬁﬂﬁu Peningkatan fasilitas dalam dja=
ringan~d jaringan psnerbangan fertentu Jang diragalen masih kurong derus div-
aahakon, 38 lapongen terbang jang sedang Aitingkatkan itu diharapkan dapat
wengatasi enaikend kebutuhan dolam Huktu delat ini.

¥alau perkembangan armsde nlaga udara $idelr begitu merupakan beban bagl
anggaYnn pemerintali, makn dalam perhaikan dan penjemmiIrininn fasilitas seperti
lapangan? terbang, tETmlnala, telekomntinri dan novigasi wdaro, instolagiz
1istrik dan nir di-lapengen? tertang, metecrologi dah perlengkzpan? lainnja
gemariwkan blajel jang horys ditonsgung oleh pemerintoh.

Pos Giro dan telelomuniknsi telah pula gemperlisiatkan gombaron? jang me-
ninglkst. Pelajonen hubvngan dengen lvex negert, melalui station sabtelit Djati~
lvhur, talah dapet ditingkathan, Paningkstan pelajonan telepon denzan mengoto-
matizosi telepon? kota sudnh mokin hertomboh. Djanglkauan djaringan talepon,
telogram den telox sudah bertombeh meluce jong akan 1chih berlkembang lagl opae-
bile gjaringan microwave Nugontara Jeng sodang dibongun dewass ini sulch se—
lesal .

Porkombangan telekcmuniknasi di Indonesia dopat dilihat derd Angla~nngln
dalam Tahel VI.Z1.

Porkembangan Pos dan Giro mengnlami prodca internsifilkosi delam bentuls
perambahan/penjeloanian Fasilitos? phynix togbannn, bail dolam bentulk gedung/
kentor mpupun alat? angluinn pos moupun Proses evtonsisizani dalam bentuk

perlussan djaringan pos kilat di Sulawesi Sclaton don Enilmonton,

E';":_thﬁl v;-gl XX
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Pabel VI.A.

FREKEMBANGAN TELIXOMINIKAST, 19638-1970

1568 1969 L2790 ;j_
Telepon Ohemat ( bush } 79,43k 9{},%35 gh,222
Pelepon Wamal { buah } g1, 276 92,163 . 101,727
Kantor Telegrapi {Llw.t-}‘ 530 530 536
Kantor Telegrap { Unds ) Lis3 &7 &o8

Telegrap Dalam Wegevd (mils)  2.140.605 1.992,568 14372.251
Telesran Luar Negeri {puis) BRe, 0 960,270 g7z, 278
relex Dalem Negerd  {puls) 2,218,362 3,645,320 3,522,822
Telex Luay Nagerd {puls} 2n.ThT 1i5.2 34 27,996

Svmbur 3 Deparbemen Ferimbungfit.

#) Tidak peraly SutAllisl
penjolenggarean pos keklling dlosboraps Xota besar di Djawa den penambehan il
tuch kanhor? pes parbantu Jjang repssbar claelurh Indonesia. Hasilnja gdapas
giiihat delam pemingheten djmilsh swrat? pos blasa mavpan teridataty bordaltbar
didaimn nauprn keluar negerd, Sementary 1t berus diingkatkan kegiaten keaman=-
an dan ketlepatan dan kelepatan debangnia pose. Perkemhangan wesslpos dan dinas
giroe dan check pos dspat Allinat dailem kenaikan darl onset d* nap? Lerscoud jang

berartd mekin intensip den eksteuslp, dimsafrnja dipergunskan oled magjaraiat,

Perkembangan pariwisstia semand juidian brnda? kemadjuan Jang posat uelinggs
memeriuian tiara pambinsan Jang manbep, Laparah dan Berentizna, Xeglatan? me-
dipobt keglatan? swrvey, pangsatang s dan penelitlan, pendidiien, neotinal dan

pembinzan/penganansn objekd pariulsaba.

PorlkanDenital sva

P —
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Perkashangan? jang depat ditjatat adalah ssbagad berikub i

~ Arap wigalawan Jusr negerd ke Tndeoassia 2

1958 - Ei.JL5  grarg
1949 - 84,067 crang
1570 - 105,000 orang _
b Wepurs asal mereks adalsh MMeTich seriiet, Sropah, Dlepang, fusiralia den

negara? Asla/isesn,

w Arug Wosslrden domsstil alporiclearan g
uptuk tehun 508 - 1,000,000 ocpang
1959 - 1,000,000 grang
1470 - 1.200,000 erarg
Adapun perkembangen sspena? kepardwlegiam adnluh sabagal herikut 1
= Parhoiolan
AJwdd ah kamsw tersedia ¢
1996 - 2 471
1957 - 2471
¢ 10 - 28
1959 - 272
197G - B

« Travel Pureay i

Ajumiat 1966 - 3k
1967 - 139
1950 - pakd
1969 -- 20
970 - 359

Welaypun perkembengan sarsns? tevsebul memgganbiralcan nemn hared terne-

mensrné 4 Hinglestkan untuic dapet memanggng kepssatan penivgkatan arus wizabaw
wan inkerpasionsl manpun domectlk bersebub diatas, chuzusnia dalsm bidang alco
podast.

664 Penanimal eos




Yy

A6, Pmanﬁmn modal

Dalam nelaksanakin pembangunén e.onomi usaha jang perlu didjalane
kan adalsh ¢ periami; mengadakan penggalian kekajaan alam jany potene
siel mentjadd kekajaan jang riil, dan kedpa, nengadakan pendngkatan
effisiengi/kapasitas dard pada alat? produked jang sudan ady di zampd g
modernisag], pafluamn dan rehabilitasd tephadap projek? Jang produke

tivitasnja menurun,

Usaha? tersebat semuanja meperluimn petsnaman modsl jang sanzad
hegar, sﬁlﬂ.ngg-; difnarlukan pengerahan canal Jang adé pada magjarskat

gendiri manpun dana? Jang <dapat ditarik dard uar ngeerd.,

6.6.1, Parkembangsn penanaman modal dalan nexord

Pansnbman modal dalam negerd ini bergerak dalay 12 blidang
usrka, © ermohonan pendranan modal sedjak 1968 s/d dmmatus 1970
ada’ sehanjek 546 vrojek dengan modal senmilai iip.203,2 mi.ijar,
Dari djunlah towsebut Jang telab divekomendasikan olsh Subw Pae
mitia Pengnaman ilodal Dalam Segeri adalah szbanjak 369 nrojek
dengan modal senjalai dp.119,6 miljar untuk dapat diberikan fagi-
1itas? Jang diminta.

Dari djumlab jang dirskomendasi oleh Sub - Pandtia Penanaman
Modal Dalam Neperi tersebut diatas semiata fasilitag? padiak
Jang diberikan =zampai dengan bulan Agustus telah nentjapai 230
Projek dengan djumlsh nodal ditanam sebesar %p.S8,k miljar, De-
mikian djuga feallitas bea masuk jang telah diberdkan Fappai daw
npan bulan Sfanuarmt 1370 =senarut per:=turan jog berlalm telah

I'ahsld, i I_tgz oy

231
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Tabel YI.ZZ.
ASKAR TIULAGT PERGEBANCAN PHONEK
PECANANAN MDA JATAH (I¥ENT 1968 s/d AGUENUS 1970
( dalsm djuts + ropiah )

K] 1

e
1
T

Bidang uazha ' Perachonan _ * Rekome: dasi ne2lisasgi
¥ Jjwnlan 1 Jjumlal P owlah
t projek  dp. * projek Bopa T oproajek e
Y
1, Pertanisn 15 1,505,1 9 699,22 95,. 0
2, Perketuman | T2 23,001,7 %2 18,118,717 12 3.299, 3
3. Kehw'anan L6 30.501,8 28 10.963,6 b 2.780, 5
e Porikanan 5 T.300,0 &5 1l.298,h 5 1,298, 4
5, Pesarnakan 3 153,23 70,5 3 160, 5
Ge Persanbingan 2 1.517,7 2 1.3%h,6 2 1,39, &
Te Parindusbrian 329 106,82,5 225 56,06h,7 L8 13,02, 1
4o Panganpkuban 3 18,074,322 11.97%,h 11 5,196, O
9. Pernmaizn rakjat 3 1.27,5 1 30,0« -
(10, Kepariwisataan 32 16.552,6 20 7.870,5 2 268, 1
11. Prigarana h 2.163,7 3 L2475 1 137, 7
12, Ugaha produksi lain 1 135,09 - - w -
'515 203,201,3 369 110.6k1,5 90 20.6Th, ©
Fasilitas padjak s/d dgustus 1970 e.va.. 230 projek (oo Hp58.011 dju=
T4
_?‘aailit&a bea masuk 8/d Jjoni 2970 wv.uves 230 prodel eaee.n Uo o 87,697 -
¥ bu |

Sumber ¢ Departemdn Dendnzan.

mentianai
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mentjapai 230 projek senilsi 45 - 27a097.000,-, Jalam pada itu dian-
tara projek? Jang telan diberican. fasilitas? tadl menurut laporan jang
maguk 30 orojek senilai Rp.?d,6 miljsr tany bereperssi | lihat

Tabel ¥I,22. ).

. JengEn nempertatikan tabsl diatas, maka tampakl#h bahva kirag
§7,58% pemohonan jang masuk telsh ¢lrekomendasikan oleh 3ub - Pandtya
Penanaman Modal Jalam Hegeri dan dari djumlsh tersebut £2,33% telah
diverdken fasilitas padjak dan bsa masuk, Proses tersebud sangat die
pengaruhi oleh lengkap tidaknje bahan2 jang disadjikan cleh pihak pe-
mohon, Japat dilihat babwa minat penanaman @odal dalam negeri kebanjshk-
an ditudjuken pada bidang usaha perindustrian dan kemudian baru paca

bidang usaha pertanian,

Perkembangan penancman modal aging

Disamping penanaman modal dalam negeri terdapat puls penanaman
modal asing jang dapat dibapi dalam bentuk penanaman langsung dan pee

e

nananan joint,

Jalam oenataman langauné Bard investnf denpan langsuvg menaname
kan modainja pada bidang usaha tertentu denvan meminta fasilites Pond-
naman modal asing sesuai demgan peraturen jang berlalay (Undang? Yol
Pghun 1967 tentang Peonensran fodal Asing beserts vambahan dan DBIY ~
vhahannja), sedungkan dalam bentulk joint wedal dari swasta nastonal
atan Pererintal bergatung dengan rodal aszing dan merdnta Pasiditss
penananan nodil zsing,

Perkombangan penanamin nodal asing ini dapat dilihat pada Pabel
¥1.2%

Tabel _ Tn.23. L.,




Tasel Vie2%
PRMGE FOUANANAN TULAL Al TG GANG TETAM BUSLOEWUT PurERTN A
FERMUAY S0 VGAEA, SEPAT N0, sk OATTSASY Vitm, 1087 o/d GGURITS 1970
{ dslsm djute W3 &, )
- is & . o o RL M e
Yow Sukior Jeula LEMgRARE L et 2 AR o EEBIEIIE e eae Realisast
Diuedah Houal Qjumian Hodsd  Ljusian asing loigl
A=ing hasianal

1. Paiindastrisn 9 16,5 ada 116, 53,8 123 1332 17,0 284430
2. Perdikapan 2 bh,o g 11,0 2,3 1t 15,0 T3 3 285k
3, Pertambangan 11 h65,0 - - - 1 LER,0  hE9,0 1.708
L, Hetmizagn 17 322,3 30 iy 7 1,2 i s87,2 30,4 9. 770
..H._.._._ mumwg_wwﬂ._.v_“wuﬂu..wﬂm_v ......_.. .|__fm.um s .m.u_‘w_ wu.w u..m. M_“._wu_._u_ ....u-“_f“_u_“w “w#un._...wm.
6, Pharmasi d 6,8 15 13,3 Ly 22 22,1 26,4 3, 308
7+ FPartan/Pavk 3 25,3 3 5,7 3,8 6 3,0 51,8 gl
m... pﬂﬁH.nmeWﬂWm..ﬁ - - B .._mum u_.-m a3 m_um Wu.ﬂ -.wMG
P, Uiasa? & Lain¥ 3 3,0 kst 1,8 3,8 2 19,6 23, 1,862
13, felermikan - - 1 Ggl heidd 1 G, 09 U,1 -
11, Perusahazn di _ ; )

kanhalikan 15 2e,6 - - - 15 20,6 2,5 2,410

UL ¢ il 3, 0 220 232,2 85,11 202 1,3105,1% 1,192,7  S7.ahkn

Sunher @ Lepacbamen ﬁmﬁ.ﬂmﬂ? A
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Tabel diztas menundjukkan batwa sedjak mulai berlalunja Tndang? Ho.l

talmn 1967 tenfang Pendnamdn Hodal Asing talah ada 201 project proposal Jang
nasak Qengan djunlah modal jang akan diianam sebesar US f 1,2 miljar jang
sepdird dari : Tl project vroposal langsung dengan djumlah medal jany akan

b ditanar. sebessr U3 £ 0,% wiljar dan 210 nroject proposal dalam bentuk jeint
antars modal asing dengan modal naslonal dengan djuwsiah modal jang aken di-
tanant sebesar U5 ¥ 0,3 miljar,

Dengan tiara lain djuga dapat diverintil bahwa djumlah meodal asing jang
akan masnk ada sebesar U3 € 1,1 miljar {02,79%) dan modal masional sebesar
U3 % 0,1 miljar, Dercagarkan gjatatan jang diperolsh telah direalisasmikan
gobesar U3 5 55 djuta (4,63). Untuk dapat mellhat porkembangan projelt pana=
panan modal asing jang telah disetudjui Pemerintah mulai dard bulan .Jjanuard

s/ d Amstus 1970 dapat dilihat Tavel VI, 2h

Hemurut Tawel ¥l.1%. terniata realisasi penanaman modal asing mulal DHja=
mari s/d doustus IF70 ade sebesar 22,0l3 jadmi US % 21.061,000 dari sedjum-

lah nrolect jang masuk sebemar US § 95.536.000,-

Dalam pada itn komposisi dari pada uegsraZ investor dapat dilihat pada

Tahel VI,25,

Dayri Pabel sersehut dapat diiihat bahwa negara investor jang terhesar adalah

Aneriks Serikat, Ojepang Jlang kemudian disustl oleh Hongkong.

-Tﬂhﬂl vI-_E__I-t- LK)
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Tabel VI.ok

PROJER? PSHANAMAR 10JAL 48TNG JANG TELAH JISETULITL
PEMERINaH, OJANUART 3/D ASUSTUS 1970
( modal dalam ribuan U3 & )

Soktor Ueaka lamgaupg  _______Joinmt _ Selumbma .o
Djumliah ilodal Jjwiah Aging Hasional Djumlah  Asing Total
1. Perindustrian 1 5,000 23 20.h88 11,203 2l 250186 36,769 13,936
2. Perikanan - - 3 heLOS 951 3 LoU05  5.356 610
3, Pertanbangan 3 5.7 - - - 3 5785 5.785 483
L. fLehutanan W 10,000 5 .87 1.92% 9 15,875 17.800  h.1sh
5, Perhub/Parivs. - - 1 14200 400 k} 1,200 1,800 817
6, Phasmasi - 2,500 5 3.113 790 T 5,163 6,03 1,252
7. Perdagangan - - T 5.900 3.423 7 5.900  9.323 571
8. Pertan/Perkeb, 1 L, 800 1 240 80 2 G.0h0 5,100 200
9, Djasa2 & lLain2 1 500 9 ho6B6  1.9hk 10 5.186  7.139 a2g
10. Petarnakan - - 2 20 12 1 20 1080 -
| il, Perusahsaan di |
xembalikan ~ - - - - - - - -
DIODML AH ¢ 12 28,555 5%  L5.995 20,936 67 7h.560 95,536  21.06L
Sumber : Deparieman Xevansan, o | ) “,
- & m x|
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' Tabel VI.gg.
PROJSE? PEHANAMAN 1ODAL ASTNG JANG PILAR DISETIOJUI PEMERTNTAN
IEAASAREAN HEGAZA INTOSTOR, 1967 5/ BULAN AGUSTUS 1970
. { dalsm djute U5 &)

Dl T

Megara Djumlsh Hodal Realisasi
Asing Hasional
‘ 1. U, 8. & 50 36759 19,0 9,577
2, anztralia . 7 2,5 Q.4 1.508
J.8elgia 3 0,5 0,2 731
he Canada 3 83,3 0,07 159
5, Denmark b 3,6 0,8 1136
6, Inggria 8 Bad 2,0 E6T
7. Persntiis 8 12,8 2,5 3,209
8. Djerman Zarat 16 12,1 6,0 5.213% :
9. Hongkong 36 37,05 554 97
10. Diepang Lo 136,0 ’ 15,0 9,803
A 1. Korea Sglatan 3 h9,21. | 0,5 1.438
2.L1beria 1 242 0,2 50
13, Malaysia 18 21,21 8,0 129
i, Belanda 19 23,0 %,0 8.5953
15. Worwegia 3 3,56 1,3 2h
16, Panama 3 8,7 h,0 30
17, Philipina 12 259,1 5,0 1.832
18. 3ingapura 2h 32,72 5,6 1.337
* I% dwedia . 2 0,6 | 0,56 -
20, Swiss 7 2,2 | 0,3 104
21, Thailand & I, & 1,2 138
T 106,15 86,07 L6.838

Sunber : dJepartemen Keuangan.

bE
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Produikal industri kertad

Produksl kertas dalam semester I-1970 scalah 6.B56 ton jang ber-
arti 20,8% lenin tinggi dari pada produksi semester I-126% (anzka?

berasal deri Departemen Perindustrian) s

Semeater I-1969 Serester T-1570
1. PN, Padslarany R 1.876
2, PE., letjes | 1,709 3.156
3. PN. Blabak 1868 1.82%

Menzensi irdustri kertas dasat ditjetat muls babwa wnit pabrik
Latjes dewasa ini gudah dalsm taraf veningkatan kwalitas kertazs g
dangkan Salam hal pemasaran tidak renzalaml keaulitan._Pabrik tarse-
but telah menzadaksn modernisasl berupa penzzantian wnit2 tea. dengan
mesin? bam jang didaténgkan dari Djerman jany dalem waktn singhat
telah dﬁpat berproduksi seninzga unituk tehun 1971/1972 dihareskan

produksi akan meningkat lagl.

Indusiri ringan dan karag;j:i.n&n rakiat

Anka? srodukei industri ringan dalam samgater 1=1570 pada wmunnja
menundjukkan kenaikan nils dibendingkan dengan anpgka? produksl semastar
3565, Tampak pula usaha? peningatan mutu dalam berbagei dienis produk-
si, terutama djenis produksl jang dihagapkan kepada persaingan berang
impor seperti batu-bateral kering, rokok, korek avi, sabun, dan 1ainflain,
disamping adanja ussha2 diversivikasi produksi, beik untuk konztmal dalsm
negerl, megpun uniuk skepor.

Magalah j&ﬁg masih harns distasi adalsh pehasilitasi dan perlngcetan

kapaaltas prodvkel industriZ ketiil, jang belum depat memanfaatkan hredit

investasi ...




ERRATE

NOTA KEUANGAN DAN RANTIANGAN UNDANG DHDANG

TENTANG

TAMBAFAN DAN PERUBAKAN ATAS ANGGARAN PENUAPATAN DAN BELANIVA NEGARA

TAFUH 1677 1571,

Bab L : L
Hodeman 8 : Tabel 1.3 3

Harpy dan indeks 7 bahan polok b

Kenailan indeks ( € ) ¢ Diamuari 1971 ¢ I, 79 4

Pebruard 1971 ¢ 1,98 i

Bab» IL o f-:'lf
Hataman 30 baris ks & seharusn}a Bp, 262,09 miljazr L,

Halaman 30 baris ke 7 -sehariania Rp, 362,28 miljar ;!

Bab I, |
" Halaman 51 alinea 1 US § L86,0 seharusnia US § L65,2

Halamsn 51 alinea . US § 76,8  seharusnja US § 76,0

Tabel 31, | 3

Halaman 52 76,8 eeharusnja 76,0 £

486,0 seharusnja 485, 2

Bab IV, ' .:f_x
Halaman 63 ¢+ Ta b el k1.

II.1. Pembiaiaas departemen?/lembaga ¢ ;

Perubohan ¢ - 14,335 seharusnys - 10,303 _;

Halaman 72 * Tabel 4.2« . - i

A, Padiak Langasung Triwuvian II ¢ 27.883 scharusnjas 27.883 1

Halaman 77 ¢

Kines ke IT ¢ Hal itu dlsehsbkan karena lebih rendahnja realis'asi
penbiajean departemens/lembaga sebesar Hps 13,20 ‘%E
]

dj‘l'ta’ AV GO LDW dst;

£l

Seharuanja’

d-jut'a’ soadagd dstl

Halamen 79 ¢ Tabel L.3.

i ' ! -
1I.1. Pesmbisjaan departemen®/lembaga ¢ Pertambahan i é o313 {
ssharusnja : Peryambahan @ « 11303

11.9. Bimas Gotong Rojong

Hal jtu dizebabkan kavena lebih rendabnja rga_ligas}ﬁ
pembisiasn departemend/Lembaga sebssar Ijnﬂ_g_gg__jmﬂgh?

]

Perbambahin t B,200 -,

geharusnja ¢ Pertambahan s + &8.200



. — —1-9.-.'.‘.-: “"F'-'ﬁ" :.- .-_ﬂw
A '
2
) Tetalknia Tertjetak B HSeharuznia dibatja
10 Halaman 129, barte ke-? hampir sama dengan melampaud
. dard staes ., .
11s Holamgn 380, Tabel ITT. 2+ Pengelusran routine 2. Pengeluaran rou~
13, . 36k,1 . © tine 343,3
3. Pengelusran pembengu~ 3. Ponzelinran pem
nan 221,0 . . bangenan 241,38
EPemamj&an rupian) fPambi&jam rupi sh}
* 1‘:}4-;9 ] ( 1?5,!?
-1 Tab’:mgan pemerintah 5. Tebungan pemerdin
" P . 51; . t’ah ?215
12. Halaman 121, 4« Eeugslusrap voubing A. Tepgelvaran, roys
Tahel TT1.1l . 3801 . tine 2433
¥y Subeidi daersh otonom IV, Subsidl daersh
. Bi8 . gtomom $5,8
2e Subeidi daerah lainnja 24 Duboidi dserash -
. 77,0  lainnja 56,2
Bs Peugelugran pombengunan B Pongoluane pene
, 281,0 T . bongunan 24,8
1. Bidang ekonomi 119,5 1. ﬂdang ekonomy,
. . 0,3
! . . 151!;9 . 1?5)?

13, Lempirans 2, 167.293.6821,7 146,393.821,7
dngka? peda Bagian Ang- 87,600,000, 0 66, 800, 000, 0
garan I & dan pada 36h.202.685,5 343.3k2,885,5

, Diunlzh 87,600,000,0 66,800,000,0

e ren s 564518 000, ~ 57,318,000
Angho? oidalam kolom 174573000 38,373,000
Bag.Pem./Perhitungan 354360, C00 504150, 300
dsn kolom djumlsh 11940664800 140, 266,500

17582, 000 38,782,000
‘ 154 907,500 - 175 717,500

154 Lempiran r 3h=2 17,573,000 38,313,000, .8

Angka? tentang Sekter 17.982,000 ’ 38,762,000

Dede dan Daersh,




DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESYA Lawpiran 3

it g o w8 R o g o ok . . . o s e

PERKIRAAN PENERTMAAN HECARA
TAHUN ANGGARAN 1571/1972
{ dalam Qjuta rupiah)
e e P P T A e

Djenis penerimsan ' Diumlah
A. Peperimasm dalam nEEEI‘i géggﬂﬂ
"o I. Padjak langsung 1Lk, 008
1. Padjsk pendapatan 15.700
1.1, Buruh - 8.500
1.1.1. Dalam rupiah 5.500
1.1.2, Yalota aging 3.000
142- Hsahm T:EUC‘
1+2¢1t Hﬂhi‘l" 1.5ﬂﬂ
1‘2'2| H.P.s. 5[?@
2. Padjak perseroan 21.600
2,1, Perusahsan negara 14,600
2.1.1. Kohir 2 Du0
2.1.2, M.P.S. 32.600
Z2e2s Ferusahaan swasta 7000
2e2ale Kolir 2.000
2:2:2. MP.5, 5.000
3. Pagdjak perseroan migl__ 87.200
. h H Pq ﬂ- . : lgvlm
4 5+ Lain - laip ' Lo
I, Padjak tidak langsun.g 207,700
1. Padjak pen:ijnalsn 20.700
2. Fadjak peadioslan impop 29,600
3. TQ'LLkai QE.&HG
3.1, T,uka tembakau L2400
a2y Lpkpe lainnja 3.200
. Begn matuk _ 98,600
5. Pudjak devisa ekspor 28.700
6. Penerimean minjale lainnja 39,100
7. Latn = lain 6,400
. ITI. Penerimasn non ~ tax ' L.200
. ——
e B Penerimaan pembangunan 169,200
1. Bantven program | 103.200 B
, 2. Bantuan projek _ T
DJBMLAN ' ' 585.1.00




DASAR ‘q'ir"Ul'Liﬂ.ﬂ T }MLflJ., AgH ]:"”J“"" AR 1:3 ;.L'l’.;'*_“t}:"

T - ——

Roh P Bali. 307L/1372
{ dalam djuta ruplab )

&, Tenardnaen | dnlar negerd 15,900

Y - 3114 0K
T Dadask daeoing i

1, Padjsk pendaradan - 13T

1.1l. Padjak peadapatan buruh 1,500

Terdiri dard duva bagiazn
5500

L)

1.1, alms ruplan

1o]42x Jatan ~valute aatng ¢ 3.000
1,2, Fzejak pendapatan u,f'anﬁ F1-3s] 7.200

Tordivd éjiga cari dua begian @
l 2.-.!.- -..-.E‘Lm‘!.'»'.;_ kt}h’i.’r_" H luﬂﬂ'ﬂ

La7a2, melalni MuPeoe i 5??06

ade Yebele Bural-miedan
Fakbon? Sang mespengerund @
{1) Datdngrikannia batos miabwom ebay
padjak diparliirz :-1:"' alan ey parwnd
diwnlal wadiit padjek Jang waled e

deftor dan membaiasr padjax scijara

FiTzktite

L




{2) Sekaliknja usaha? ekat&nﬁiﬂkaﬂi
'djuwlan wadjib padjak jang baru
seﬁ;é, peaha? intensifikasi pe-
smngutan diperkirakan akan dapat.
meningkatkan penerimaan.

¥ _ . . {(3) Penvrunan serta perjederhanazi tarif
diperkirakan djupa akan dapat menim-
" wajken akibat® jang positip bagi
pemasukan penerinaan.

(L} Dengan semakin balknja keadaan
conomi dip.erkira}can tinglat upah
dan gadii djuga skan mmingl;at,
gehingga peuarimdan dapat diperbesars

ferdasapkan hale bersetut, maka di
perkirakan penerimaan jang verasal dard
padisk pendapatan buruh dalam pupish da-

pat mentjapai tw. 5.500 djuts.

ad, 1,1.2. Buruh-valuta aping

Faktor? jang diperbitungxen @

(1) Batas wintmem bebas padjek jang ditings
gikan diperkciraksn tidak akan besar
nengaryhnja atas pemasuksn penerindan

- : sehab pada umwrnjia gadii den upah dalam

valuta asing Sudah tinggi.

{2} Ugaha? s




(2} Usaba? ekstepsifikasi djunlah wadiib
padjsk buruh serta madjiksn? asing certa
ugahad intenslfikasi pemmgutan diperi-
rakan dapat meningkatkan pemasukan pene-
rimazn.,

{3} Fenurunan serta penjederhsnaan tarif
djuga dapat melentjarkan penerimasrn,

{l}) Keadaan ekonomi jang mekin mantap kesta-
bilannja serta volume realisesi pepanst-

- an mooal asing Jang semaldn meningkat
diperkirﬂ£an dula dapat menggiatkan peoe

nasuian peteringan.

Berhmoueg denzan hal? diatas diperkdre-
Ken pepasvken penerimaan padjak pendspatan
valute asing dapat mentjapsl 4;jumlsh
Bp.3.000 djuts.

ad. 1.2.1. Usahawan-kohir

Harus diperhitungkan hal? senapei berikub:

(1) Usaha2 untuk meningkatkan pentjaivan
tunggalan tahun 1967 dan sebelurnja
altan terus dilandjutkan.

(2] Mempertjepat perampungan verifikasi
MuP.S. tahun? 1968, 1969 dan 1970 serta
intensifikael pemuagubamja depgan kohir.

¥y




s

Dengan usahe? tersebut diperkireksn
dapat dlpunguit padlsk i:mdapat.an usahawan
melalvi kohir sehesar Hp. 1.500 djuta.

ad, 1e2.2, Usahawsn-M.P.S.
'1» : Hal? jang turut diperhitungken adalah

{1) Usahe? ekstensifikssi djumlah wadjib
padjak semakin digiatkan.

(2) Usaha? irtensifikasi pemnguten djoge
akin ditingketkan anters lain degan
tjara pewbajaran dirvks setjara |
"1@@1&' jang @ipergunskan setjara
1ehil luss lagi dars tahun sebelumnjaj
.djuga pelajanan kepade wadlib padjak
berupa "veturn guldance' dj.:ial.mu pengin

< sian? fovmulir padjak akan semaicin die
. ‘tingkathen, _
{3) Diperkireksn masih ada penjetoran btame

bahan MPS-szchir tahun 1977 jJang mesuk

dolan tehun anggaran 1971/1972.

Bardasarkan hal? diates, meka diperki=
raxan dapat dipungut padjek pendapatan
ngghawan melsalui aistim M.F.3. sebesar

+ ' Rp. 5.700 djuta.

3- M LN ]




2. Padjak perserosu : ' - AN 31

2,1, Fadjak peraercan peruﬁaiiaan napara ' 1ip-H30 3

Terdirl dari dua bagism ¥
2.3+ Belalul konir 2,000

2.1’!2‘ F-I-Elalui E-P;Sn : lﬁiﬁm
2.2, Padjiek pmeman pernsahuan swasta | T.0C0

Papdiri djuga dari dus bagian i
2.2,1, helalod kehir @ 7o DM

2.2.2, Nglalui HePoBe ¢ 50000

ad, 2.1.1. Perusahaan negara - kohdy

Faktor? lang diperhifungkant

{1) Usana?2 untuk meningiatiean pentjeiran ¥

N Ras¥
funggakan AL 1967 dan sebelumnja 1 1
alten terus dilandjuticn.

hé ] _ {2) pempertiopat pera.mﬁwag;an verifikasi
M P.S. tubun? 1968, 1669 den 1910
* serta inbensifikasl pemungubaznia

- dengan kol

Dongan usshal seperti tersebut distes,
diperkirexan dapat dipungut penerimaan '

sebeser Rp. 2.000 diuba.

ade 2.1.2. Perusahasn negara « Hb e

Hale jang diperhiitungkan adalsht

{1) Perubshiall sean
itk




{1) Pervbahian bentuk P.M, mendjadi PURSEROZ
dengar diﬁertlai penilaian xerball atas
aktiva dan passivanja;tang dapal menpe
akivotican prala potensi penghapugan aken
mendjadd lebil besar aer‘l.'.a. laba xena
nadjak mendjadl berkurang, dag.;at menpraniad
pengaruh atag pemseuksn penarimgdn.

(2} Demiklen puls kesungkinan K. neceluksn
nenanaman modal dengan menggunskan fasili-
bas wodang? penanasmarl modé.l dalanm negers
depat mempengerubi parasukan DenGIImMand.

{3) Sebaliknja peritiraan shan perkembangen
‘skgaomi dan produksi jang semalkin baik
dellam brian angEiIar 1971112 eker dape&.
mepinghathan pensrinsah.

y (4} Deristan pula msaha? Intsusitikasi pe-

d

momymtae dspat meningicatisn pesasukan pes-
nertaaan (sptara laln penpgunaan tlars
penbalaren dlwmka setjars "lume sun?

dan "return guidanca” delaw pengigian
gormilir).

ferdasarican hali tersebut distas diper-
kirakan bebwe pemasuian paperirmaan darl padjak
persercan perusabaan negare melalul sistim

MeT a3, dspat monijapal 3p. 12607 divta.

20.242.7. Ferpgohinan Lee

*




ad. 2.7.1. Forugshaan swasta-kohir

TNaaha? jang akan didjalankan adalabs
{1) Heningkatkan pentjairan tunggakan takun
1967 dan sebelumnja setjara lebih ine
. tensif.
(2) Hempertjepat perampungan verifikasi
X ¥,F 8. tahun? 1968, 1959 dan 1970 serta
| ‘ inbensifikest pemngutencjs dengan

kohir,
' Dempan usaha? sedemikian lte, diperki-
rakan dapat dipunhgut penerdiwaan sebeser

ot :  fp. 2,000 djuta.

ad, 2.2.2., FPerpsohasn swasta « MPS

Fektor2 jang harus diperhitungkan adalal:

(1) Fasilitas? perpadjakan jang berlaku
merurnt, ketentuan? didalam undang-tngsrg
pénanaman modal dalsm negeri dan peranains
an modal asing mewpunjat psngax‘ul'.l. atus
pemasuloan panevimaag.

(2) Sebaliknja dengzen selesainja masa bebase

padlak bagt beberep: perusshaan asiogp
besar mulai tabwa 1971 dapat meningketksn
pemasultan nenerimsan,

{3) Begita o




{3} Begliu pule perkembangan elconoml dan
aroduksd Jang diperkirakan akan men-
djadi semakin balk dalan tahun ange
qaran 1671/1672 akan dapat meningkat-
kan nenerimian.

{4} t'saha? intengifikesl pewmguien akar

A terus ditinpgkatkan (aptara lain Ljara
peibajaran g qumt dan "return
guiganca" dalan porgisiae formmlir

- padiskle
Repdasarkan hal2 lorzetut, dperkives-
xan peneritgan padjak persercén BEaLE Rtw
1ales sistinm ¥ES dmpat wenbliapal

Rﬂ [ Si QR d;ﬂlhﬂ.

3. Padjak perrercan mirnjd . 87,208
ferhittagann ja dldesarkan pada hel? setagsl
| Beritut: |
(1) Penerlmnea nsgave der’ perusabaan? eirjax
asing dlperikirsikan resdjaciah US § 230,7 djute
{2) Furs konversi dam lkurs wrial-Yavan o jak

' . krtaa-duanie adaian ¢ e 370, por UE $o

Fenegrimaant

| 230,7 ¢juta x Rp.378,~ = Ho. B7 200 djuta.

| J_I.o %J;:}?ﬁt L




T

(n) padiss dlviden
.{c} 1aing hasil padiak jeng tidek dapat

disyesifikasikan

Fakfnr? Jang diperhitunglan aﬂ;alah t |

{1} Bsaha?Z untuis iehil nevginiensd fren
Y ' .pemungwltaﬂ pad jak lcak ajaan tnws '
| 11andjubkan dan dltiﬂgkﬂ:t}umn

{2} Beriuasan objek padjex diniden
menurut Undang-Undang No.10 lahus

_ 15‘?0 diparkiraka& Adspet peningiat.-
kan penerimsam padjsk aividen.

(3) Den;ikiax;: puls !tareﬁﬁ herachimia
pasa behas-padiak bagl Leberapz
perusshaan asing perer ualam tah;m
1%7%, dihsrapken acenja peniaagka.tm

¥ : paneYizdan.
Bordasarken hall tersebui diatas

| diperkirakan penarimaan Jang berasal

dari lain? padjsk lzagsung akan berd jwe

1ah Rp. 40O @jita.

L. Padjsk tidak Jangsung o 267,70
- 1. Padjak pendjualan . 20,700 .

Perhitungarnjs didasarkan pada halZ’
sebagui beriked i

(1) Pererunan ...




-

(1) Penvrunan berbagal, tatdp padjak Jln.
djualan pada taraf pertams ﬁapat. frew
nguf-a.i{gi pemm; tetapi hal térsebut
aguga hempunjad pmgmm positip bag
pari:iﬁah produkai dan 'I:-agi karslhan
whdibepdiijak wnbk menmehuhl kewadiibasibe
hjd. beflgan aemikien ditsrapken sévdgal
hasil. keselu:mhan'n,r]a Eua’i‘u peningkitan
dala.n; et Sukan pa‘hex;':i._ma,an-

{2) Dipefidiakan ddnja kenaikan2 produksi,
didaf{-&m berbagal sektor skonomi Sesual
dengan perkembangan okononl pada umm.-
nja.

(3) Kestabilan harga jang semakin mantsp.

(k) Usaha? sketensiftlkasi pengenssn serta

- intensifikabi perungubtan terus diting-

katkan,

derdasarkan pengamatan? seperti berse-
but diatas, diperkirakarn penerimaan padjak

cendjuslan sekesar lin, 20,700 djute.

Fadjak pemijuaian Impoy

Fersiraan pasrer; Lreayn padja psno,]ualan
impur erat hubungannja dengan perkiraan

ponerimaan bes masuk. Zerdasarian pangslaman

29,5400

12




3.

ada perbandingan atay ratiol 'bertaﬁtu
aﬁt-ara penierimaan padjak pérﬂjualm impor
dengan paneriiasn bea mesuk,

Untﬁk ta.hun anggaran 197175972 angka
perbandingan terselut diperkiraken besarrja
pada tinghat 30¥. Dengan demiklan bila pew

nerimean bea masuk diperiirakan besarnja

Rp. 99.600 djuta, maka penerimaan padjak
pendjudlan inpor tesaynia diperkirakan dapat
mevblepal Hp. 22,600 djuta,

T ) i k & 1 : ' anﬁﬂﬂ
3.1. T;I'lﬂ{&i tenbakan . | | : 1;2.]400
3,2, Tjuksi lalnnja 3,200

ad, 3.1, Tjukai tembakau

Hal? jeng didjedikan da@ar perhi-

tungans | _

{1) VsahaZ untuk dapat mend jamin pe-
ningkatan produbksi hasil? tembaikau
tetap dilandjutican dan ditingkate '
kan, termasuk kebldjaksensan harga
dibidang tjukal sedemikian rupa few
hingga fjukup wadjer dan dapat moe

rangsang produksi,

(2} Penertiban,..




Tl

(2) Penertiban merek dan kualitas hasil?
hembakan sshinpga sesusl dengan
harga pita .t,julcain;]a.

" (3) Perbaikan keadasn ekamcmi pada s
nja dapat meningkatkan itonsumsi ma=-

v “gjaraket atas hasil? Lembacau.

Berdasarkan hal? tersebut diperkira--
kan penerimaan tjukal tumbeieu dapat meme

tjapzi Rp. 42400 dinta.

ad, 3.2, Tjuksl lainnjs

Unsur-unsuinja i
{2) tiukai gula
{b) tiukai bir

{&) $jukai glkohol sulingan

hi Herdasarian hal? babma 3
(1) Uszha? untuk dapat mendjanin pe=
ningikatan produkel tetap dilandjut-

kar dan citingkathan, fermesuk lee

bi¢jaksansan penebapan harga Jjang
dienakan tjukal.
{2} Fervaikan keadaan esonomi skan dspat
memperbesar pula volume pemakalan
n nusjeraket atac hasil? gula, bir
serta alkohol sulingan.

_ :‘:'-ardasarkan PR




L.

Rerdasarkan nal? tersebuh, diper-
Idrsitan pensrinsan Jang eragal dard
rotiza Ajenic Binfel tereebut dapat

mentspadl Rn,.3.200 djnta.

Ras maml
w—r.p-——u

Perkiraan pomariragn bes trastl d“..l:fia.sal;—
kan neda nall sebazsd barikat 3
1) Dyunilah Lopor jang dapab dikenskar
Jea masulc dpericlrekan sebesar
15 & BIL,E Biuta.
{2) Tapif rataz hea manck adaleh L
{3) Wilal dasar perhitumian 0ea paral

acaleh BApeTT0,+ por T8 J

Drengeee dmgdklan nenarinaan be mas
Adingrld rilian hesernla fotiuntan -
figl,o Ainba x A % P, A7e— w Tpe 594407

Ajuta; atan Airelotierns Bn. M 000, -

dj\:.tlﬂf

Padisk afes despar
Hamspr prebitungen adalsh o
(13 Dywiish ekupoy dipnkiraken Tyre

Junilah U3 $ 800 4jnia.

of 600

s ——

28,700

(2:‘ Derd iy
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.{2} Dard djuwkah tersebut e};ﬁ;nr barang?

djadi diperkiralan 55, |
(3} Pagian Pemwrinteh dari: eks;.v."r jang

 dikenakin gwijak adalsh 10 4.

(L) Kurs amm' adulah p.378,~ per

US %,

Penerimman dari pad;jak atas é}csPur
diperkirakan berdjralah {800 dju.ta. -
5 x 800 dyuta)x 105 x Bp.378,- =

Rp.28.728 djute; aten dibulatkan:Rp.28.700

djuta.;.
6. Eeperimaan ir jas i-ainn_ja _ . ' 39,100

Perl-:ir*e,e.r.n penerimsen didasarkan pads
hal? .sebagai herikub * o
(1 ]II iarensa perbaiksn keadaan ekunomi, malca
pemakaian mbejarakat atas hasil? winjak
altan meningkat.
' (2) Sementara itu ongkos produksi minjak
alkan diusahakan untuk ditekan pada

tingkat jang wadjar.

Atas dasar hal? tersebut, diperiirvekan

penerimaen dapat mentjapail Rp. 39,100 djuta.

‘?I Lain-laiﬂ LER




7, bain-lain padjak tidak larsawng 5. ko0
Unsur-unsnrnia ¢
(2) bea metertd

{b) vea lelang
(e} izin? penerimaaﬁ pact juk

Ferkiraan pemasuksn penerinaan didasam.
kan pada hal? sebapal beriimd :

(1) Perbaiken keadzan ekonomd pada umum.
nje diperkirakon dapat meyinghaticas
ﬁer.arimasn pedjak termasuk jeng Der-
asal cari bee meteral.

{2) Totengifikasi pemungutan alan di;-
tingsntlan dengan berbagal tjara ters
masvt penighotatan pengawadan da.ri

pRUEENAa D i

Beprdeserkan hal? tersebut dapat diirraplan

vemasakan, sebesar lp. 5.400 djusa.

I1I. Penorimusn hon-fax },200

Baik teﬂm;lap penerinasn non-tax Jang Lere
asal dari departomen maupun jang berasal dard
pengiiut gertasn Porerintsh dalem sxtivitas
dunia uszha akan dilsksarakan pensrbilans Jang

leblh ferztur dan terarab.

E_ss‘rhuhm;ﬁ ape
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Barhubung dengan. itn dipex-lﬁ.ﬁungzan
‘adanjs peningksten pensrimgan ncn-*t# =
hingge wmbtuk talmn anggarsn 1Y71/1972 per-

kirasn porcriosaonda adalod dp.db.200 diuta,

" B. Penerimaa: pembangunan 169,200
1. Bantuan progrom 103,900

Perkirasan poherimaan jong berasal doayl
pilai-lawsn bantuan PYO pran d:idaﬁax*kén pada
hal? sebzgal berikut
{1} Djumiah bambuan progrem dalsm tahun

sngraran 1571/1972 diperkirakan Lesar

nja 13 § 270 djuta,
(2} [ari djunlah tersslut sebesar US § 1£0
: | diuta berupa dovisa kredit; barang?
modal dan pupuke
(T} Sediumizh US 3 50 djuis merupakan bane

tuan kapas kasar dan benanp tenun.

{4) Sisanja sedjuniab US § 180 djuta merups-
kan bagtuen heras dan tegung terign.

{5) Kurs sgalah Bp.373,- per US ¥.

Berdasarkan hal? tersebut pegsrimasn
pilai-lawan diperkiraken berdjuedah

Bp, 103.100 djuta dencan perintjian Scbagal

berilute ...

*y




heriiuts

- n:‘lai—iamn dard. devlisa kredit don

bantuan herangd modal s

330 djuta x Rp.37B8,= # Bpe 48140 djute

- nilal«iswan bantuon

.3E| djuta x ;@.03?83* _

“subwidl

« ailai~lawan baninan

3L djuta x Bp. 378,

aahsdadd

« nilai-}owan Donwen

. spbpidi

w nilai-lawan bartuaan

310 djuta % Rpe376,~

ankaidi

papaks
o .Rp_q. ll«ah.ﬂ dj}]_‘ha

Bp. 3.333 djuta

Re.  8.207 djuta

kapas Kasar:
= Rp. 13.230 djuta
Ape 5,705 djunta

Hp » T ) EE 5 dj.-l,ltﬂ.

banang\‘ tennt
= Bp. 5.670 djute
@ ) 3 tli-? 0l dj\l‘tﬂ

Bpe 2.750 djuta

hoarns:
= E._Tlu j[lll_!:-ﬁe d-j'ut-ﬂ.

Bow 20.395 Gluta

Rp. 71.155 djuta

r

il Ili'iﬁi-—lﬂ.wm‘l aam

L

12
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nilal = lawen bantuan tepong terigu :

50 diuba x Hp. 370,« = Ap. 18.200 djuta

mubsidi . Ep. LJ207 djuta

Chwe 1h.793 djuba

24 Hontuan orejek

{1]

{2}

(3)

.Dasar perhitungan

t Qomrdiment! bawiuan projek dalam

Lanun ang;aran lﬁs'f:flfl??E diperkirakan
menijapai djumlab U2 3 270 djuta,

Dari djumlah "Comnitment! tersebub, ma-
ka djwmlah redlisasi atau "disbursement!
dalam tahwn anggaran 1971/1972 diperkira-

san mentjapal OF 5 175 djuba,

Kurs penilaisn adalah Rp, 378,- per UF 4,

Dengan demikian nilad dalam rupish

dari bantuan prejek adslah : Rp,66.100

djuta.

66,100
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Manimbang : &.

ba

Ca

LAMPIRAY &,

HﬁﬁTJANﬂAH_
UNDANG IHDATG REPUBLIE THDCNESTA
NO.: - TAHUN 1970 - »
tentang
AIGTARAN FANDAPAT AR mm B"‘.LMI"}J 4 HE’&.#R.#.
TAHTH ANGGARAN 2971./1972

TEPGAN RALIMAT TUHMN JANG MAHA FSA

PRTIGTHEN REPUBLIE ITMDONESLA,

bahwa Anggaran Pendapaten dan Belandjs Hegars wriak tahun dnge
garan 19717972 perlu ditsiapkan dengan Thdang-Undenes

balws sebagal fngmaran Pendapatan dan Belandia Negara ketigs
dalanm rangka Hentjana Pembongunan Lims Tahun, drggaran Pendams

patan dan Belandjs Negara L970/1972 tetap maugikuti sﬂmla- p:ss.r;-_ :
riteas Nasionzl schagaimana jang tersurat delam Ketetapan Hadja;
lis Permusjzwaratan Nakjst Sementars Ho. L‘{IITKM?&E ':.thu-
sashja pasai 253 | .

bahwa Anrearan Pendapatﬂn.dan Belandja Mepara 19?1}1??2.;3.&&1311'

manifestasi daripads rentjane kewdja Pamerintah, chusngnla pow

- lakransan rentjana buhunen Pevbangunan Iins Palun T 1760/1970w

ds

19737057k sehingga bicang nar'banim chusnsnja prnd::kﬁi pangg.n

dan, sxspor, behap mmdjwi titik asniral pembanguRany

bamzz Anzraran Peandapatan dan Belandja Wezara 19711972 ﬂiﬂm-
plng memelihara dan mmamskan hasll-hasil jang tq.leh cﬁ.‘kq&a;md.
dalam tehen-tshue anggavan sebslmmia, r.ijuga meletakian

lacdasen ..




landsgan-landssan bern bagl ussha-vsala pesbanganan celandjoinia

f'!mgingats le Undang-Undang Dasar 1945 Fassl § niat (L) jo pasd 22 alat {(1);
2, Ketebtapsn Madjelis Permuajswaratan Rakjat Sementara No, {(ITY/
MFRS; 19663 |
3o Zebatapan Medifils Peowsiawaratan Rakjah Sementara Wa, LI/ -
HPRS/1968; | | |
i, Indlsche Comptabiliteliiswet sebagelmana divbah dan Adtsmbah ber

dachir dengan Undang~Uadany No, 9 tahuan 1963 terdang Perubszhan

Paaal 7 Indische Compuebillicitewed {Iembarsh-terora Republik

Trdonesia behun 3968 ¥o. 53).
Dengah percatudiuan Dewsn Perwakilsn Ratjat Gedong Hoforg
NMEMUTUSKAN

Menetapkan: UNDAMEG-WTANE TENTARG LEGAPAW PENDAPATE DA IsTANDIA NIGARZ Thw
. : EUN AMCGARAN 1971/1972.
Pasdl I
{ . ' (1; Perdapaisty Megara tabun spgzaren Ly71.0972 dﬂ:geral&h fart &
a, Sunber-sumter Anggaran Hotin gan
b, Swmubsr=sumber Anggazan Penbangunan,
{2) Perdapaien Fubin dimeksud pada ajat (i) svb 2 menmurat perkirsa-
an bardjutlah Rp. LEC.9460.205.500.
{3} Pendapaten Berbangunan dimskaud pade aja® {13 sub b nenurus
parkiraan Berdiwalal Rp. L69.250,000,200,
(i} Diwmiah seluruh Perdapatan ¥epers 1971 1972 nemmat perkiraen
* - bardjunlal itp. 565,210, 585.500,

(5} Perintjian ...




{5) Parintiian Pendapntan dtmeksad pada ezlat {2} dan {3) diatas

borturetemret dimaet delas Lowplran § don 13 Undarg-Unimg Ind,
Passl 2

{1} Anezarsn Bilandia Bogacs Ssivn anggsvan 327171972 terdirdalas :
8, Anggaren Balandia Ruwdn duar

b, Anpraran Belandia Pombangunet.

{2) Anggoran Beland;}a; Autdn dimaksad pada 3jat L) sub a Il;‘fmu:_mt
éerk:iraan_ berdjumlai Rp. 36N.2142.805,500,

{3) Anggaran Belandjs Penbapgovan dimsksed pada ajet (1) sub b me-
maowd porkivess berdjuriah Rp. 225,067500,000.

(h) Dimriieh seiveul irprevar Lelapd)o Nersara tahun anpgaran 1571/
1972 manupnt perkirsdn Rp. 58%.2190,305.500,

(5) Ferintiisn pengelodran diraksud peda ajat {2) dan {3) diatas
berbimgteduay miad dalem Lampdran 01 dan BV Yodazg-Undzng i

{6} PerinLjicn deCem Tawplven ITY dimabiea falan ajad {5Y pasal nd
Benda ssmpod pads poEeposhja, sodang Pecdngilom labuh landliub

mpad poda asta Awgparan Sare epsag wnbuk Levbega-Lenbaga 1'}@-

garaDeun rionen-Nepor bar i Lasbag a-Lambage won Depactasan diten-
frdean ook Kehoo®iy it daiam Pndanpatindang Porbendasharasn
{Tnd'sche Compbaldlits’tsret,

{7} Perirtiisn dalew Lampiren IV dimskend dalen slat (5) pasal ind
adalah memat bidang dan sextor, sedang psripiiiap leblh Isanijint

Barpal pada projek-rrolek diteminken denpan Hepnpisan Yrosidei,

Eﬂ.ﬂ-ﬁl 31! ase




Pasal 3,
(1) Pada pertengshan tahug diduat laporan reaiisast mengena |
#. Anggavan Pendepatan Rutin, )
b, Anggaran Pendapatan Pombangunan
Be Anggearan Belandia Ruetin,
d. A.ngg&ran‘ Belandja Pembangunan,
 {2) Pada pertargahan tahun dibuat Lsporan reslisasi mengenad s
2. Kebidjeksansap periredi tan,
bs Perkembangan 1alu-linbes pembajaran luar negerd, -
(3) Delam Isporen dsmaksud pada afal (1) dan {2) pesal int, Koy
oun pula prognesa wnbuk opam bulan barikatnga,
{L} Laporan dimskeud dalam ajab (1) dan (2) pessl {ad dibahas bar-
Bama antara Pemerintah dengan Devan Poarsmics Lan Rakjat Gotong
Rojong.,

Pasal HR

Sﬂmbat-lamhatnja pada achir tahan ahggaran 15*71;‘1??2 oleh
Pemorinteh diadjuksn Rantjangan indangs ~Undeng terteng Tembshen dan
Perubahan atas Anggaran Pendapuien dan Eelandja Negarsa tshun g
vem 1971/1972 hordussrkan tambshan dan perubahan oebagat hacil pew
nlesmalan dinskend dalan pasal 3 ajat (5) unink rondapaticen pengaw
eahon dard Dewan Perwokilan Rakjat {iﬁ’tong Rojorgs

Fasal &, e




Fessz) &,
(1) Setelak tehur anggpEran 19?1;’1;9?2 bereohir, dbuat Perhitingan
AngeRran marga_m.i. pel plzansan anggai*a;n. .
{¢} Perhitungzan Anggaran dir-.qaicsudl dalam ajat {1) parsl int setelal
M beliti oleh Baden Pemerinsa Keuangan disempaikan oleb Pemew
Tinteh kepads Dewen Ferwakilan Rekjab Golong Rotong .

f . | ' ‘Pagsl 6.

Ketantuau—kateﬁtum dalam Undeng~Undeng Porbendshearann {Indig.

the Gomptabiliteltswet) lemp tertentongon Jenigan Lentuk dan museoan
Undang=Undang inf, dlnfabekan t3dak berlsl,

Fapal Ta
. Fndenge-Undang 1nl miad berlaku pads banggel 1 Apdl 1970
dgar echlep orang mongenshuinga, memsrdintahkan pengundangan
: ' Tadang=tindang int dongsn renempriam]a dalam Lemveran-ifezira Repuab.
4 : :
: 3ik Indonesia, '

Disabican ai ¢+ Dijakarta.’
‘Pada bangreel

RIS Hh{".’.’i;{iff,fﬂi_ ANDOREST A,

: s CEATARTO
Di‘lmdﬁﬂgkaﬂ di 4 Ejﬂ:ﬂ"t& . IJJWJM- TFHIIQ :
Pads ianggsl '

SEXRETARIS EBG4RS REMURLIK DLONESTA,

ALAMSJTAHR

LI

LEBARAN NFEGARA RIPUSLIE INDORESTA TAUN .... NOMOR




PENDJELASAN
ATAS
URDANG-UNLANG ROMOR . TAHIN 1571
’eentang_
ANGOARAN PENDAPATaN (AN PELANINA NNGARA
TAHUN ANGGARAN 1571/1972

UMY N

-
4

Saﬁagad. Anggaran Pendapatan dan delardja Negara talmum ¥etiga dimsne rene
tjana fahunan Pembangunen Lims Tahun I 18E9/197C - 1973/197h mendapatkan ma-
nifestasinja dalam Anggarsn Fembengurar Jong sedjsuh mmngkin disusun  berda~
sarkan pringip ,plaming, programuing dan hudgathg“ Angearan Pmdﬂpaian dan
Balaaﬁja. Rogure 1971/1972 tetap rengiketi skala prioritas Nesional seperti
Jang tersurot dalom Ketetapan Madjelia Pernmsjewaratan Rakxiat Sementare He,
XXTU/MPRI/1966. Sedjelan dengan itn bideang pertanian, chususnia sektor DT O~
.ﬂ'uksi pangan dan ekspor, tebap merupskan tiik sentral keglatan peambangunan.
Dalam pada itn, setiars simulimn dtugahakan pule pembangunen dard. pada kegl-
ﬁ atﬂn—kag,iatan ;ang menundiang bidang pertanism tersebut sehingga dapatlah

dih2rapkan bahwa prosen poembsngens: akan barkenbang dengan Lebih tiapat,

Yebigaimma diketahud Arnggeran Pendrpatan dan PYeland}a Negars adalah
rontjanad kerdja Pemerirtal Jang didjeimekan dalam angkf-anglks, Oleh sebab ity
--ﬁ-nggaran Pandepatan dan Belandis Negzra 19Y1/1972 Jang Setan berpeging pucs
kebidjaksanaan anggarar Jeyimbang ;jan,;; dinarvis, mengambll sikep wnink mende-
hulukan pemsliharsan ssmuil meremprnckan aps Jang felsh diveahakan oleh Ang=
g8ran Pendapatan dap Belandja Hegars tahun-tahyun sebalumnia, dicamping menjgw

&  dizkan dama bagi banguan pmj% dan pembdngunun—pembanmnan bary jing merupa
kan landaesn bl:ikelandjutﬂn Pewbangunin dalam rangka Pewbongunan Idma Tahup I
den seterusnja.

Dalem .,




-

2

Dalem hubungan ini, make dana-dana .jang el ah c’.‘isedmkan untuk ﬁj._mfaat-
kan oleh kegiatanrkagiatan dlatas, sajnaianja terns diuvgahakan agan ﬁ_apﬂ.t di-
rerpmekan amai Tentjans dan dalam batas-hatas dgJja absorugi aparatur flegars,

Senentera itu, pembaE jaan ,ja.'ng berfudjuan untuk mengurangi tekanan pe

NEBNgeuran seris mendorong kegtatan Jang mamhuka kesempatan kerd3a sesual de-

hgan pringip-pringdp ekonor terus pula disediakan, antars lain melalui bantie
h kepadd desa dan kstupaten Berta pembiajasn melalui perbankan.

Dengan semskin sjelasnja prioritas dem apah didalan bidang pengeluaren,
baik didalan angzaren routine msupun NgEETEN pembangunan, dan djuga semskin
diragsakanniz Kebutunan pemeiajasn jang bertanbah gL mamh'ia;]a:i. Pengelnbrar.
peENgelvaran terssbut, maks magalah: pentngkatan pensrimaan delam negerd ragy el f
di mesalan Wusignal, Dengen terus mengusehaken neningkatan penerimaan naghrsa
untuk manutup pengeluaren sesuzi kebutuhan diatas serta penghemd tan jang dile=-
kukan pade apggaran rutin unink memungkinkan terkumpulnda tabyngan Pemeviniah
aabagai pendielmaan daripada tekad unfuk membiajai pemb&ngurmn dengan dana-
dang dalan hegerd sendiri, maks Anggaran Penda«:atan den Belangja Heg&ra 971/

1972 disuﬂim berdasarkan Azpmai-asumal vmim Sabagai berik'a‘o t

&+ Dipartahsnkennja kestabilan mepeter Jang telah tertiapai dalam tahup sSng=-
gexran 1970/1571 serta terselenggaranja perkembangan hergs kearsh Jang 18w
bih mantap lagi dengan selalu diusaheken ealam dJangkausn daja beli maaja-
rakat _

b. Dapat ditingkaﬂcarm,ja penerinaan ¥egara meskipun diberikan ﬂﬁﬂiiﬁa-fnﬂ-
1itag dan perangsang-perangsang Tigkal kepada industri-industrd baik inguge--
rl jeng telah ada maupun m&ustri bary dalem rangka penanaman modal,

Gl Tarset‘l LR J




¢, Targei penerimsan ¥egara jang ditetsokan dari sekiop perdaganzin internfsio-
nal dapat Jipertshankan, meskipun adania penjesuvaian dalen kebidjsksznaan

disektor ferssbut. ¥

4, Tidek terdledings perubehan jeng menjelex dalam situasi iniernasional Jeng

dapat membzwa pengarub negatll dalsn hubvnzan ekonomi internasional Repuba

. Adk Indonesia,

Aga'r biaje Janz lersediz depet dimanlasthsn setjara maksing] bapi Keman-
tapan dan pﬂricai-!'nangan akohowd, maka tanps peninggallsn Aasar pertinggungsn
djawab merurut ketentuan perbondsharaan jang berlsky ~ pargeserny sntars mata
fnggaran, pasal dap pes dard assuatu bagdan snggaran derat dilskmian. Untuk
pergeseran mata anggaran hares dimdntaian persetvdiuan Presiden sedangkan yer-—"
gesderan antar pos adylsh materd, Ungang-Undang.
ﬁalmn pads ity epablla penerdnsdr pepars meningas sedenikisn rupe sehingae
terdapat kelebihan dalam targel tebungar Pemerintan meka keiebihay tersebut
hendalknja disalnrkan kepads pembisjasn jeng dupat memud ans pmﬁanéﬂm&n 5
suel skala prioritas Rentjana Pemcarpguinan Lirma Tahwn,

Supaja dnggaren Pendapatan den Belandjs Negura dapad verfungsi sebagal slat’

pelsksana program Pemerintsh r.ia'ﬁ venzyarak repiatan ekenesndi calem masjarskat,

kiranja dalem pelaksanaannja perdy diperhatikan fa%isrefakcher sebagai berilut:

a; Pelaksantan sistim Plenning - Pragrarming - Budgeting {FPR) nexiu Jebin 4l
tingkatkarn,

b, Adanja singls mana‘geﬁant didelam penselolasr kenwangan Mezars herdassrkan

ketentuan-ketentuan hukum janz .berlaku,

‘¢ Lisiplin didelam ool aksandsn &ugaran sosusi dengan Lndanr=-Undang ini serta

peraluran-peraturan pelaksansannis,

d. Peningkatap dsja guna didelan Aparatur Hepava jaog menrjengkut seri-segd

stracmrdl a..




Strukteril, prosscduril gan pereonil,
+ ddministrasi Kﬂuangan Yegara termaauk prusem.re pembelian agar diperbalkl
dengan memperhatikan sistem Sendor dan standard 5331 harge maupur stendapd-

izaml materieel,

PAGAL DEMI PASAL :
Fagal 1

4 Tiukup djslas.
' Pasal 2

Tyukup djelas.
Pagsl 23

djat (1}. Tjukup djelas.
Ajat (2), Tukun delas.
Ajat {3). Tjukup djelss.
L5at (4). Penbahasan dmnaicsudkan untuk mensmlan pringip-prinsiy dslam me-
neaiuian Ra.htjan Zan Anggaran Pendapatan dan Belandle Pegars tahun
berikutnja sesval dengan Undanz~Undang Dasar 1945 pasa) g ajat [1}
Jo pasal 23 ajat (1), |
*‘ Ajat {5), Tiump dielaa,
Pasal )~
. TJukun djelas,
P‘ ' ; | FPazal ¢
B Tiukup djelas.
| Pasa) 6
Tiukup djelas,
Pasg]l 7
*if Tiukun djelas,

PANSABAN LIMAARAN NERARA Re2UALIK INUOFESLA NC.

o . e r 1k ey

FJ*RP-JSJAKAAN
BABAN AM A58 KEUANGAN ITAN Jroer
PUEPARTEMEN KEUAR- « « pj




